Perkenalan 
Lohha gengs.... 


Perkenalkan gue Viana Queen Putri Viviant. Gue lahir dari 
keluarga Viviant. Yapz!! Siapa sih yang gak kenal dengan 
keluarga viviant. Keluarga terkaya kedua setelah VON 
company. Gak ada yang tau tentang pemilik perusahaan 
tersebut karna apa? Karna pemiliknya adalah gue. Iya! Gue 
yang gue bangun dari nol sampe terbesar didunia. 


Oh ya, Papa gue namanya Kevin Aji Viviant sedangkan 
Mama gue namanya Liana Vyo Viviant. 


Gue lahir 3 bersaudara, kakak pertama gue adalah Dion 
Samudra Viviant. 


Orangnya asyik, protektif, hangat, lembut dan usilnya 
berlebihan tapi itu semua kalo sama keluarganya dan 
sahabatnya. 


Sedangkan diluar dia bersifat cuek, datar dan acuh tak acuh 
dengan sekitarnya. 


Sedangkan Abang kedua gue atau kembaran gue namanya 
Viano Putra Viviant. 


Sifatnya asyik, usil, protektif banget dengan gue, sifatnya 
11 12 sama kaka Dion kalo diluar keluarga dan mereka kalo 
diluar dipanggil Dion dan Viano. 


Sedangkan dikeluarga biasah dipanggil lon dan Ano 
sedangkan gue dipanggil Ana. 


Kakak dan abang gue sekolah di sekolahan yang gue 
bangung tanpa ada bantuan dari mereka. Nama sekolah gue 


adalah AHS (Ana high school) gue juga mempunyai 
gangster yang paling disegani dan ditakuti diseluruh dunia 
maupun dari gengster lain atau mafia sekalipun karna 
gengster gue terkenal kekejamannya dalam membunuh 
tanpa belas kasihannya. Gue bangun gangster ini dari gue 
umur 12 tahun yang mana anak seumuran itu harusnya 
bermain karna incident ITU gua jadi kaya gini. Gangster ini 
bukan membunuh tanpa alasan dan sudah diakui oleh dunia 
karna gangster ini membela negara. Nama gangster ini 
adalah "Queen devil " ketuanya ya gue sendiri. Gue juga 
sudah lulus kuliah di Universitas ternama di London. Gue 
juga punya 4 sahabat dari orok. Mereka juga anggota di 
Queen Devil. 


Perkenalkan sahabat-sahabat gue. 


1.Della Saraswati Satwijaya. Dia adalah ceo di Satwijaya 
Company. Keluarga terkaya ke 5.orangnya ceria. Bakalan 
dingin dengan orang yang tak dikenal. 


2. Vivid Anes Key. Dia ceo di Key Company. Keluarga terkaya 
ke 7. Orangnya cuek dan datar. 


3. Iriana Putri Lucifer. Ceo dari Lucifer Company. Keluarga 
terkaya ke 9. Orangnya ceria sama kaya Della. 


4. Olla Lestari Albert. Sepupu Dari Ana. Keluarga terkaya ke 
4. 


# selamat membaca 
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Back Indonesia 


Hari ini, hari kepulangan Queen ke tanah air yang tak lain 
Indonesia. Selama ini Queen menetap di london, di tempat 
Opa dan Oma nya. Hampir 10 tahun dirinya menetap di 
london, namun hari ini mungkin berbeda dirinya disuruh 
pulang oleh keluarganya yang berada di Indonesia. Queen 
pun bangun dari tidurnya dan mulai membersihkan badan 
yang bau dan bergegas bersiap-siap untuk menyapa opa 
dan omanya yang berada di ruang makan. 


"Selamat pagi, Opa, Oma." sapa Queen sambil menyium pipi 
mereka satu persatu lalu duduk ditempat duduknya. 


"Selamat pagi juga, Queen," jawab mereka. 


Kita pun sarapan dengan tenang, tanpa bicara karena di 
keluarga ini, jika masih makan tidak boleh di iringi dengan 
pembicaraan meskipun itu penting. 


"Kamu sudah diberitahukan oleh Daddy mu kalo kamu hari 
ini harus pulang ke Indonesia," sambung Opa setelah 
sarapan selesai. 


Queen yang akan langsung ke kamarnya pun menunda saat 
opa nya bertanya, "Sudah. Yaudah Opa, Queen mau keatas 
dulu ngambil koper Queen. Bentar lagi Queen berangkat 
Karna pesawatnya take off jam 9." 


Tanpa nunggu jawaban dari mereka Queen langsung pergi 


ke kamar karna jamnya sudah jam 8:30. Sesampainya 
dibawah, Queen langsung naik mobil dan jangan lupa 
Queen diantar oleh Opa dan Oma. Mana mungkin mereka 
tidak mengantar cucu kesayangannya 'kan? 


Sesampainya di bandara. 


Raut wajah Opa dan Oma nya bersedih, Queen pun enggan 
untuk pergi. Namun apa daya, dirinya sudah waktunya 
untuk kembali ke tanah kelahiran dan harus menuntut 
pembalasan waktu itu. 


"Queen, hati-hati ya, jangan lupaiin Opa dan Oma, ok! Jaga 
dirimu baik-baik ya di sana. Jangan nyusahin Daddy dan 
Mommymu," pesan Oma dengan sedih dan sambil memeluk 
Queen. Karena Queen itu cucu kesayangan mereka dan juga 
cucu perempuan satu-satunya. 


Queen pun enggan untuk melepaskan pelukan mereka 
karena dari awal pun Queen sama mereka awal dari kejadian 
itu. Dengan berat rasa Queen pun melapaskan pelukan 
mereka dan menuju untuk landing meskipun itu pakai 
pesawat pribadi dari keluarganya. Selama didalam pesawat 
Oueen hanya memesan coklat untuk membuat dirinya lebih 
tenang. 


Akhirnya sampai juga di indonesia, duh sapa yang jemput 
lagi. Mana capek. Tiba-tiba dari belakang ada yang menutup 
mata Queen, Queen pun langsung putar balik ternyata yang 


nutup mata Queen tak lain ternyata abang kembaran 
Queen. 


"Huaa!! Abang! Gue kangen elu," ungkap Queen tak lupa 
juga ia peluk kembaran yang tak lama ia jumpa. 


Ano---kembaran Queen pun tersenyum tipis, melihat ke 
antusiasan Queen-- Adik juga kembarannya. "Gue juga 
kangen elu Princes," balasnya dengan memeluk Queen juga. 


Kami pun melepaskan pelukan itu dan langsung menuju ke 
mansion Keluarga. Sampai di parkiran, Ano dan Queen pun 
langsung menjalankan mobilnya dengan di iringi candaan 
yang di lontarkan mereka berdua. Tak terasa mansion pun 
sudah ada didepan mata. 


Saat memasuki mansion, Queen langsung teriak, "Hallu! 
Epribadeh, Queen yang cantik jelita came back mana red 
karpetnya woy!" 


"Woy! anak kampret. Lo pulang bukannya ngucapin salam 
malah baca uud dasar lo!" seru seseorang yang muncul dari 
atas eh salah dari arah tangga siapa lagi kalo bukan kak Ion. 


"Wah, Kak Dion gue kangen elu!" ungkap Oueen sambil lari 
ke arah kak lon dan pelukan dah ala adik kaka. 


"Gue juga Queen kangen lo," sahutnya sambil membalas 
peluk adik yang sudah lama tidak ia jumpai. 


"Yaa yang lagi peluk-pelukan nggak ngajak-ngajak," cibir 
bang Ano sambil nyeret koper dengan muka ngenes karena 
dirinya membawa koper sang adik namun juga dirinya 
bahagia karena sang adik disayang semua orang dan Ano 
pun berharap adiknya selalu bahagia terus. 


Saat Queen tengok ... dams, muka bang Ano cemberut yang 
Queen balas dengan mengedikan bahu. Queen pun 
melepaskan pelukan itu. 


"Bang, Mom and Dad mana, ya?" tanya Queen ke mereka 
berdua. 


"Lagi ada urusan bisnis Queen," jawab kak lon. 


"Oh yaudah. Oueen mau ke atas mau istirahat, nggak usah 
bangunin Queen ya, Queen capek by all." ucap Queen 
sambil mencium pipi mereka berdua dan mereka mencium 


pipi nya. 


Setelah sampe ke atas. Ternyata kamar Queen nggak ada 
yang berubah akhirnya Oueen bisa tiduran di kasur yang 
nyaman uh kangennya. Setelah selesai Queen beres-beres 
dan juga udah mandi wangi waktunya ke alam mimpi. 


Malam pun tiba, namun Queen juga tak membuka matanya 
masih enggan untuk bangun dari rasa nyaman terhadap 
kasurnya. Pintu kamar Queen pun diketuk dari luar. 


"Sayang, bangun yuk. Kita makan malam. Kamu kan belum 
makan sayang dari siang," ucap Mom lebih tepatnya teriak. 


"Ya, Mom. Bentar, Queen mandi dulu. Mom kebawah aja, 
ntar Queen turun!" teriak Queen setengah sadar dan nggak 
maklum lah, baru bangun hehe. 


Setelah itu, Queen turun dan langsung ke kamar mandi. 
"Aduhh, Gilak! tembok kok bisa disini? sapa yang naruh?!" 
gerutu Queen sama nih tembok. Setelah marah-marah 
nggak guna, Queen langsung mandi dan turun kebawah. 


"Hallu guys, Queen yang cantik datang!" teriak Queen 
dengan senyum mengembang. 


"Queen, ini rumah bukan hutan." seru mereka semua 
setelah Queen duduk ditempatnya. 


"Eits, pada paduan semua, ralat oi, ini mansion bukan 
rumah ye," lanjut Queen sambil cengengesan nggak jelas. 


"Udah-udah makan ntar dingin lagi." ucap Daddy Kevin. 
Paling top dah Daddy love you hehe. 


Setelah selesai makan, tiba-tiba Daddy berdiri dan langsung 
natap Queen, duh Queen jadi grogi 'kan? Ada apa ya? 


"Gueen, ada yang mau daddy omong 'kan," kata Daddy 
dengan menatap Oueen intens. 


"Iya. To the point dad," jawab Queen karna Queen itu tipikal 
yang nggak suka bertele-tele. 


"Ok. Daddy mau kamu jadi CEO bagian Asia di perusahaan 
kita." sambung Daddy tegas dan nada tak ingin diprotes. 


"Baiklah dad, yaudah Queen mau istirahat. Night all," jawab 
Queen sambil nyium pipi mereka. 


Akhirnya bisa istirahat. Saat Queen mandang bintang 
selintas teringat kejadian dahulu yang bikin Queen pusing 
banget, akhirnya Queen memilih tidur daripada flashback. 
Karena jika teringat masa dulu ingin rasanya Queen 
berteriak keras jika dirinya tidak sanggup jika harus teringat 
hal itu yang membuat Queen gila. Sampai sekarang pun 
kadang Queen masih haru mengontrol dirinya yang tidak 
bisa dikontrol jika sudah datang amarah atau hal yang 
menyakitkan. 


Terakhir revisi 27 Juli 2020 dan ini 22november 2020 
terakhir tidak ada revisi lagi. 
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97. 


sede 


Pagi tiba, matahari telah cerah. Tapi, tidak membangunkan 
seorang gadis cantik yang masih didalam selimut. Tidak 
terganggu dengan cahaya yang berusaha masuk melalui 
celah-celah vantilasi. 


Braakkkkk!! "Omg, jam beker gue!" ujar Queen yang kaget 
dengan bunyi jam yang tidak sengaja Queen lihat apalagi 
jam itu jam kesayangannya. Seketika Queen teringat, omg 
Queen mau ke markas kok sampe lupa ya? 


Setelah mandi, Queen langsung turun. Tapi ternyata nggak 
ada orang. Sepi banget, Queen pun langsung ngambil kunci 
mobilnya dan langsung bergegas ke markas tanpa sarapan 
terlebih dahulu. 


Karna katanya tadi malam ada masalah besar. Yang tak 
mungkin Queen harus pergi, apalagi dirinya baru pulang 
juga dari london kan? Walaupun kadang Queen pulang ke 
Indonesia dan menengok ke markas namun saat ke sana 
pasti keadaan yang biasah saja tidak ada masalah yang 
serius. Hanya tidak jauh dari, misi ataupun menangkap 
sampah hanya itu saja, tapi hari ini tidak tahu kenapa 
dikatakan besar. Ntar sajalah lihat. 


Sampainya di markas yang bisa disebut juga dengan 
mansion karna apa? Noh markas nggak kaya markas lainnya 
yang seperti gedung tua atau apalah itu. Queen langsung 
turun dari mobil dan langsung menuju gerbang. Walaupun 
itu markasnya sendiri jangan salah kalo mau masuk harus 
melewati hal yang mengidentifikasi dulu biar bisa masuk. 


Kalo nggak sesuai dengan kata sandinya tubuh kita bakal 
kepotong. 


Setelahnya, Queen langsung masuk mobil dan masuk. Yang 
langsung disambut dengan banyak anggota meskipun 
Oueen jarang kesini, tapi mereka sudah tau karna 
mendengar komputer yang bicara kalo yang datang leader 
mereka. 


Ini markas pusat, kadang juga saat dirinya ke markas lain 
untuk mempererat tali saudara. Waktu saat membuka mobil 
langsung serentak kek paduan suara mereka mengucapkan- 


"Selamat datang kembali Gueen," sapa mereka--- anak buah 
Queen di gengster. Yang cuman Queen balas dengan 
anggukan doang, tiba-tiba ada yang meluk dirinya, kalo dia 
nggak ngomong nggak tau kayaknya tuh tangan patah deh. 


"Ah! Gue kangen lo Queen, kapan balik kok nggak kabar- 
kabar?" tanya Abang Oueen yang di markas dengan masih 
memeluk Oueen. 


"Huh dikira sapa bang, kemarin bang," jawab Gueen sambil 
membalas meluk dia--- Aleen. 


"Yaudah. Yok! Masuk Queen," lanjutnya. Dengan 
mempersilahkan Queen untuk berjalan terlebih dahulu 
namun Queen enggan juga pada akhirnya Queen menarik 
Aleen untuk berjalan disampingnya. 


"Iya bang. Ternyata, nggak ada yang berubah sama aja kaya 
waktu gengster nih di bentuk." kata Queen saat melihat sisi 
demi sisi di dalam markas. 


Oueen senang mereka mempertahankan apa yang harus 
dipertahankan di tambah mereka merawat markas padahal 


dirinya jika kesini pun bisa dihitung dalam satu tahu paling 
dua atau tiga kali kesini. Benar-benar sibuk seperti bos saja, 
lah memang bos besar Queen itu. 


"Ya kagak lah Queen, emang mau nya yang kek gimana?" 
sahutnya. 


"Ya nggak juga sih bang. Cuman gue like banget dengan 
kalian yang masih mempertahankan yang dari awal kek gini 
dan nggak dirubah." jawab Queen. Queen sangat berterima 
Kasih banget sama anggota yang mempertahankan apapun 
yang di desain waktu awal dirinya mendirikan bangunan ini. 


"Mana kita berani ngubah semuanya tanpa persetujuan dari 
leadernya." balasnya seraya ketawa kecil. 


"Hehe iyaya bang, yang ada mereka gue penggal." jawab 
Queen seraya ketawa. 


"Oh ya bang. Ada masalah apa?" tanya Queen, sesaat 
dirinya ingat kalo Aleen pernah ngasih tahu jika markas ada 
masalah menyangkut barang pesenan. 


"Itu Queen, RG GENGSTER (RAGA GENGSTER gengster baru 
yang nggak tau apa-apa tentang gengster Queen) ngambil 
senjata kita yang lagi dikirim ke LD gengster (Lord gengster. 
gengster yang pesan senjata ke Queen)," jelas Bang Aleen. 


Bang Aleen ini, selain Abang angkat, ia pun tangan Kiri 
Queen di markas. Kalo Queen yang ngurus semua repot 'kan 
sibuk terus. Ada satu lagi tapi ntar deh masih rahasia. 


Yang di jawab hanya dengan oh'ria. Dengan seringai 
kejamnya kalo musuh pada lihat bakal mati kutu. Karna 
menurut musuh-musuh Queen kalo Queen menyeringai 
bakal ada bencana beda lagi kalo Queen senyum sinis itu 
lebih ke BOOM. 


Lepas berbicara dengan Aleen, Queen langsung ke 
ruangannya untuk meracik sesuatu. Ruangan Queen pun 
sangat ketat, susah dijebol ataupun di dobrak. Kalo mudah 
udah hilang apapun tentang markas Queen Devill. Bisa 
hancur seorang Queen, sang penguasa dunia. 


Berjam-jam Queen berkutik sini sana untuk meracik ramuan 
yang akan di gunakan jika ada kepentingan. Sampai 
akhirnya jadi, ia langsung bersih-bersih. Selesai bersih- 
bersih, Queen langsung menuju ke sesuatu yang sangat di 
sayanginya dan tidak akan membiarkan siapapun untuk 
nencelakainya. 


Tanpa di ganggu, Queen bermain dengan itu sampai lelah. 
Namun juga Queen bahagia saat melihat itu tampak suka 
jika Queen yang ngasih makan. Memang kesayangan 
Queen. 


Selepas bermain dengan itu, Queen langsung berpamitan 
dengan Aleen karena hari sudah mulai sore. Anak mami oit! 
Rasanya kaya nano-nano gitu, saat pulang dari markas. 
Queen pun masuk ke mansion. 


"Hallo epribadeh! Queen yang cantik came back yuhuu 
mana red karpetnya woyy!!" teriak Queen yang cetar 
membahana merusak dunia. 


"Berisik woy! Apa'an dah ini rumah bukan hutan." tegur 
mom Lia yang mendengar anak bungsunya selalu teriak. 


"Ohoho ini mansion mom, bukan rumah ok." jawab Queen 
sambil melangkah ke kamar. 


"Udah udah sono mandi dan langsung kebawah ada yang 
mau dad omongin ke kamu," potong dad Kevin. 


"Ok dad." jawab Queen. 


Setelah Queen selesai mandi, Queen turun buat makan 
Karna apa? Sudah laper banget coy dari siang belum makan. 


"Hallu, Queen datang!" teriak Queen. 


Lagi-lagi Queen teriak! Memang Queen itu hobi teriak kalo 
di mansion beda lagi kalo di luar mansion, beuh jadi kek es 
batu dingin bro. 


"Apaan sih dek. Berisik amat dah." cibir bang Ano yang 
Queen bales dengan cengiran. 


"Udah ayo kita makan keburu dingin makanannya," potong 
mom Lia. 


"Iya." jawab serentak kita. Karena juga males jika harus 
berdebat sebelum makan. 


Setelah selesai dan beres-beres, tiba-tiba Dad ngomong," 
Oueen, dad mau kamu sekolah di sekolah dad dan 
mengurus perusahaan di Asia nggak nerima bantahan ok." 
jelasnya dengan nada tegas yang artinya nggak mau 
dibantah. 


"Ok dad. Yaudah semuanya Queen tidur dulu ya," pamit 
Queen sambil nyium semua keluarga yang ada di ruang 
makan. 


Pagi telah tiba, tapi tidak membangunkan seorang gadis 
cantik yang masih tidur walaupun jam bekernya telah di 
banting olehnya, karna merasa terganggu. Tiba-tiba aja 
pintu kamarnya diketok oleh seseorang. 


Pintu kamar Queen pun diketuk. "Bangun Queen, udah pagi. 
Katanya mau sekolah!" teriak kak Ion. 


Karna merasa nggak ada jawabannya, akhirnya dia masuk 
ke kamar Queen. "Eh ternyata pintunya nggak dikunci terus 
ngapain gue teriak gini," gumam kak lon dalam hati. 


"Gilak. Adek gue kebo banget dah," gumam Bang lon. Heran 
deh punya adek kebo begini. 


"Dek, bangun woy! Bangun." usik Bang lon sambil goyang- 
goyangkan badannya. 


"Eughhh, apa'an sih bang." kata Geen dengan suara serak. 


Kadang Queen memang memanggil bang ataupun kak, 
sama saja sih. 


"Bangun sayang," ulangnya lagi dengan tangan yang 
ditaruh dikepalanya sambil diusap-usapkan. Lama-lama eh 
malah diusapkan ke muka Oueen. 


"Ih abang, jangan gitu ihhh," risih Queen sebenarnya ya 
meski ia kakak kandung Oueen, Oueen pun akhirnya 
terpaksa bangun. 


"Makanya bangun sayang," sambungnya lagi. 


"Iya-iya bang." jawab Queen sambil melangkah ke kamar 
mandi dan seketika __ 


Brak! Pintu kamar mandi pun langsung di tutup kencang 
oleh Oueen. 


"Anjirr! Kaget gue, serem amat sih Adek gue, udah ah gue 
mau turun ke meja makan." gumam kak Ion. 


"Lohaa! Queen yang cantik kek bidadari datang!" Suara toa 
Oueen yang cetar membahana dan jangan lupakan muka 
watadosnya ok. Sambil nyium pipi mereka satu persatu. 


"Ma, Pa, Ka, Bang, Queen berangkat dulu ya udah siang 
masak anak baru telat kan kaga lucu. Assalamualaikum," 
pamit Queen sambil berdiri dan nyium mereka dan cusss 
berangkat sekolah dengan mengendarai mobil diatas rata- 
rata dan eh, ternyata Kakak dan Abang Queen ngikutin 
mobilnya. 


Namun bukan Queen jika tidak bisa mengerjai Abang- 
abangnya sampai mereka pusing. Mobil Ano pun ingin 
menyalip mobil Queen namun Queen langsung 
mempercepat lajunya. Tak mau kalah dengan adik-adiknya, 
lon langsung menambah kecepatan untuk bisa menyusul 
adiknya yang sudah didepan. Salip menyalip itu tidak 
terelakkan lagi, berbagi pertama saling berganti sampai 
ditikungan, Ano dan lon mengurangi kecepatannya namun 
berbeda dengan sang pembalap internasional malah 
menambah laju kecepatan sampai Ano dan lon kehilangan 
mobil sang adik bungsu yang sudah jauh dari 
pandangannya. 


Didalam mobil Ano menggeram kesal karena tak 
menemukan jejak mobil adiknya tak jauh berbeda dengan 
lon yang tak kalah kesal karen tak menemukan mobil 
adiknya dan rasa khawatir pun melingkupi keduanya saat 
melihat Queen melajukan mobilnya dengan kecepan super 
sangat kencang. 


Dalam mobil pun Queen tertawa terbahak-bahak saat 
membayangkan ekspresi Abang-abangnya saat tahu Queen 
melajukan mobil dengan kecepatan kencang apalagi di 
tikungan seperti itu. Namun bukan Queen namanya jika 
tidak menyukai tantangan seperti itu. 


Alhamdulillah bukan, udah revisi dengan benar-benar . 
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Ahs Ana High school 


Queen ngerem mobil tiba-tiba karna sudah sampai di AHS. 
Semua orang melihat mobilnya, tau diri lah mobil Queen ini 
limited. Yang diikuti mobil milik Most Wanted Boy AHS. 
Setelah Queen keluar semua berdecak kagum dengan 
kecantikan yang dimiliki Queen, setelah berpose seperti 
model, Queen pun langsung masuk ke dalam sekolah yang 
diikuti oleh Kakak, Abang Queen dan sobat-sobatnya. 
Mereka langsung meluk dan ngerangkul queen yang di 
maksud Kakak dan Abang Queen ya. Cuman Queen kesel 
dengan keposesifan mereka walaupun dirinya suka digituiin 
dan tambah kesel banyak yang cibir dirinya waktu Queen 
jalan di koridor you knowlah banyak siswa-siswi yang udah 
berangkat karna 10 menit lagi bel masuk. 


"ihhh, siapa sih tuh cewek genit banget sama Most Wanted 
Boy AHS?" 


"Cantik aja kagak dih." 

"jalang! (lo kali yang jalang) 

"Wahh, cantik ya, bolehlah sama Abang sini neng," 

"Murid baru ya? Cantik." 

"Bisa buat temenan nih," (fake friend) 

"Nyari mati dia sama si Kelly cs.'' (siapa dia? Au ah terang) 


Begitulah cibiran-cibiran mereka semua. Yang Queen 
abaikan, meski harus nahan emosi. Namun tetap saja Queen 


abaikan. 


Didepan mata, tertampang sangat jelas sebuah ruangan 
yang bertuliskan 'Ruang Kepala Sekolah' Queen pun masuk 
dengan santai. Namun berbeda dengan kaki nya yang tak 
sesuai dengan muka nya yang selalu datar, dingin dan acuh 
namun tetap cantik maupun menarik. 


Pintu terbuka dengan kencang tanpa memperdulikan orang 
yang ada didalam, sampai berbunyi 'brak' bukankah itu 
terlalu kencang? Namun tersangka masa bodoh dengan itu 
dan langsung duduk didepan meja sang kepala sekolah itu. 


"Astagfirullah, Queen, bisa nggak jangan ngagetin uncle 
untung nggak punya penyakit jantung. Kalo punya 
gimana?" ucap Uncle Queen Papa nya Lala tanpa berhenti 
bahkan bertanya. 


"Emang dikeluarga kita ada riwayat jantung apa?" jawab 
Queen dengan seringaian. Skakmat. 


"Nggak ada. Udah sono-sono ke kelas uncle malas sama 
Queen," ketusnya. 


"Lhahh ... kelas gue dimana Uncle?" tanya Queen karna dari 
tadi bacot nggak berfaedah. 


"Oh iya lupa, kelas XI IPA 1. Udah sono pergi uncle sibuk." 
sambungnyaa seraya ngusir Queen. 


"Njir cewek cantik gini di usir," batinnya. Kerjai'in ah, 
senyum sinis Queen tiba-tiba muncul. Queen pun langsung 
lari dan tiba-tiba 


Brak! Pintu di banting dengan sangat kencang yang bikin 
tembok Bergetar haha ( eh nggak deh becanda) abaikan 


teriakan Uncle Queen yang bisa bikin telinganya pecah ah 
pastinya raut muka Uncle lucu dah haha batin Queen 
ketawa devil. 


Sekian lamanya Queen muter-muter kagak jelas sampe 
nyasar ke kantin, akhirnya ketemu juga nih kelas. Sampai 
didepan pintu Queen langsung mengetok pintu, masa iya 
harus nunggu orang yang ada didalam peka. Selang satu 
menit langsung ada suara dari dalam yang menyuruh 
dirinya masuk. Queen pun membuka pintu dari luar dengan 
gaya slow, tak lupa juga sudah mengucapkan salam. 


"Oh kamu, anak baru?" tanya guru di kelas barunya. Yang 
cuman di anggukin doang biasahlah Queen kan kalo di luar 
dingin dan datar. 


"Perkenalkan nama kamu," lanjut guru itu tanpa menatap 
Queen. 


"Viana Queen. London High School" ucap Queen datar 
dingin jelas padat. Seraya mengedarkan pandangan ke 
siswa-siswi kelas Queen dan gotcha! Dirinya sekelas sama 
kembarannya siapa lagi Ano dan eh kaya sobat Queen dah 
ah biarin lah. 


Semua hening beberapa saat dan seketika riuh karna you 
knowlah kecantikan Queen, keanggunan Queen ya 
meskipun sifat es itu tidak hilang. 


"Cantik juga. Boleh tuh buat gebetan baru gue," 


"Dari keluarga mana ya? Kenapa nggak ada nama 
marganya?" 


"Jadi dia murid barunya? Cantik kok," 


"Bakal jadi Most Wanted Girl nih," 

"Iya. Kelly cs ada saingannya nih, haha." 
"Cantik 'kan dia dari pada Kelly cs." 

"Lah tolol! Kelly cs cantiknya bedak kali, haha." 
"Bisa buat atm berjalan kita nih, haha." 


Begitulah tanggapan mereka dan banyak juga yang fake 
friends yang bikin Oueen bingung siapa Kelly cs udah lah 
abaikan. 


"Ada pertanyaan?" tanya guru itu. 


"Saya bu." Acung siswa yang tampilannya badboy yang 
kayaknya sahabat Abangnya. 


"Iya Bian, kamu mau tanya apa?" tanya guru itu saat 
melihat seorang siswa bernama Bian mengacungkan jarinya. 


"Sudah ada yang punya belum?" tanya Bian dengan 
watados-- wajah tanpa dosa. 


Dan seketika kelas jadi rame pada soraki si Bian, karna dia 
suka tebar pesona yang Queen bales dengan mutar bola 
mata malas dan deheman dari Queen yang bikin tuh guru 
paham kalo Gueen bosen berdiri terus. 


"Sudah-sudah ntar aja tanya-tanyanya ok. Sebelumnya, 
kenalin nama Ibu Sintia Amalia, di panggil Bu Tia. Ibu guru 
matematika dan wali kelas kamu silahkan kamu duduk 
dengan..." Dengan pandangan yang mengarah ke semua 
murid untuk mencari tempat duduk yang pas buat murid 
baru. 


"Della. Della, angkat tanganmu," lanjut Bu Tia. 


Setelah Bu Tia ngomong Queen duduk dengan siapa, Queen 
langsung duduk karna ia tau Della itu siapa tanpa guru 
tunjukin karna apa? orang Della sahabatnya masa Queen 
lupa ya kagak lah haha. 


"Baiklah, kita lanjutkan pelajarannya." ucap Bu Tia. 


Bel surga bagi seorang murid tak lain bel istirahat yang baru 
saja berbunyi. "Akhirnya, selesai istirahat juga," batin semua 
murid. Bel yang selalu di tunggu selain bel pulang ya bel 
istirahat ini. 


"Queen, kantin yog," ajak Della. 


"Bentar, gue beresin buku dan alat tulis gue dulu, ayoglah." 
jawab Queen sambil berdiri 


Saat di jalan atau tepatnya dikoridor sekolah semua dari 
laki-laki atau perempuan berdecak kagum karna kecantikan 
Oueen. Apalagi dia berjalan dengan Most Wanted Girl, siapa 
lagi kalo bukan Della cs dan sekarang jadi Oueen cs. Eitss 
tapi Putri lagi misi yaa, jadi cuman mereka bertiga doang. 


"Eh, kita mau duduk dimana? penuh nih meja." Bingung 
Della Sambil tengak tengok nyari meja kosong. 


"Noh dipojok. Ada meja kosong. Yuklah situ aja," timpal si 
dingin siapa lagi kalo bukan Vivi tapi dinginan Queen ya. 
Sambil berjalan menuju meja yang ditunjuk Vivi dan 
langsung duduk. 


"Ok gaes, kalian mau pesan apa? karna si Della yang cantik 
ini lagi baik hati," tawar Della sambil berdiri. 


"Gue pesen jus alpukat dan mie ayam," jawab Queen. 
"Sudah sama'in aja." tambah sahabat Queen 


"Gue minumnya.." ucap Lala yang kepotong karna Della 
tiba-tiba narik Lala. 


"Lo, ikut gue. Masak gue bawa sendiri," potong Della. 


Akhirnya Lala pun berdiri dari duduknya dengan cemberut 
karena ditarik Della dengan tak sabarnya. Hal yang paling 
malas di lakukan oleh Lala itu-- mengantri. Kenapa anak 
kepala sekolah harus mengantri kenapa nggak ngambil 
barisan dulu? Jawabannya karena dulu waktu smp, kita 
seperti itu dan ketahuan Queen. Tahu sendiri Queen 
bagaimana, ya, jadi gini harus ngikutin prosedur. Hal paling 
malas sesungguhnya. Namun ya sudahlah. 


Tinggallah Queen dan Vivi yang tengah sibuk dengan 
handphone nya masing-masing. Dari empat sahabatnya, 
Queen lebih enjoy dengan Vivi mungkin karena sifatnya 
yang hampir sama. Meskipun begitu, rahasia tetap rahasia 
tidak ada yang tahu selain Gueen dan Tuhan. 


Hime harap, dengan revisi ini, Kalian suka dan lebih mau 
share ke teman kalian. 
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Typo? Komen ok. 


Something 


Kantin yang tenang pun seketika brisik karena siapa lagi 
kalo bukan karna most wanted boy. Lebay banget gila kaya 
nggak pernah lihat yang bening-bening aja. Namun 
sayangnya, most wanted boy itu diem tanpa menghiraukan 
teriakan yang alay dan seperti itu. Mereka kan cool semua 
kalo mode lapar apalagi Yodan sama Bian yang akan 
mendadak menjadi cool. 


"Pesanan Nona datang," seru Della seraya membungkuk kek 
pelayan di resto. 


"Haha, lo cocok gilak jadi pelayan," ejek Vivi. Queen cuman 
ketawa ngakak sama yang lainnya yang bikin kita jadi 
dilihatin. 


"Sae lu." balasnya dengan cuek. 


"Woeyy!" teriak seseorang yang bikin kita kaget dan kek 
kenal. 


"Anjir lo." umpat Della. 
"Bangsat." umpat Queen. 
"Anjing." umpat Vivi. 


"Hahaha, komuk kalian lucu njir." ungkapnya. Eh ternyata 
Putri sahabatnya juga udah balik. 


"Eh elo Put," ujar kita bertiga. 


"Hah elo udah balik kapan? Kok kagak bilang-bilang sih," 
teriak si Della karna dia yang paling care dan sifatnya 11 12 
lah. 


"Hoho kangen gue ya lo, tadi pagi dan langsung sekolah 
Karna gue tau si Queen bakal sekolah kesini," jelasnya 
sambil makan mie ayam milik Della. 


"Oh gitu, gimana berhasil? lo nggak luka kan?" tanya Queen 
yang dianggukin yang lain. 


"Kagak kok. Tapi, sempat sih gagal tapi ... syukurlah udah 
diperbaiki." jawabnya yang sempat digantung yang bikin 
kita semua tegang. 


Selesai makan mereka bercanda bergurau dan kangen- 
kangenan terutama sifat dingin yang ada di Vivi dan Queen 
bakal hilang kecuali sama orang baru. 


"Kapan kita main bareng?" tanya Della menatap teman- 
temannya. 


Entah tiba-tiba Della bertanya seperti itu padahal sedari tadi 
asyik bercanda gurau mungkin kangen jalan bareng, 
nongkrong bareng kali. 


"Nah, batul tuh, kapan?" tambah Lala yang di anggukin 
Putri sedangkan Queen serta Vivi menyimak. 


Della yang kesal dengan sifat temannya yang seperti es 
kutup pun berkata," Ayoklah, kita jarang main tahu, 
semenjak kita pisah beberapa tahun itu. Karena personil 
sudah lengkap nggak boleh nolak untuk tidak main bareng 
ok," sambung Della. 


Merasa kasian sekaligus melihat tampang mereka bertiga 
akhirnya Queen hanya berkata," Ok. Tapi nggak tahu 
kapannya, jangan protes." kata Gueen saat Lala ingin protes 
dimana saat Queen ngomong kapannya tidak tahu. 
Akhirnya mereka pun mengangguk mengiyakan daripada 
nggak jadi begitu menurut mereka. 


Drdrdrdrdt ... handphone bergetar membuat semua yang 
ada di meja berisik, padahal yang punya pun santai. 


"Woy! Hp sapa dah? Yang getar, perasa'an dari tadi. Sapa 
tau ada yang penting eh," kata si Della. 


"Noh punya si Queen malah di diemin bae," sahut Vivi. 
Karena hanya Queen lah seorang tidak memegang 
handphone, mau ada telfon pun ia enggan mengambil atau 
mengangkat telfon itu. Entah masih misteri kenapa seperti 
itu. 


Seketika yang dari tadi Queen melamun langsung tersentak 
karna pundaknya ditepuk kenceng banget sama si Lala. 
"Dasar sepupu luknut!" umpatnya. Yang Queen tanggapin 
dengan alis yang keangkat sebelah yang artinya *apa* 
serentak mereka langsung nunjuk hp Oueen, ternyata oh 
ternyata hpnya bergetar dari tadi. 


"Sekolah." jawab Queen. 


"Dari Dark Devil boss. Ok boss." katanya yang langsung 
Queen tutup yang jadi kebiasaan Queen yang suka nutup 
telvon tanpa jawab lagi. 


"Kenapa Queen? Ada masalah kah?" tanya si Vivi yang 
nggak biasahnya langsung kepo yang di anggukin oleh 
semuanya. 


"Iya. Ada yang ngajak kita tawuran dan ada misi buat gue 
dan lo Vi." jelas Queen sambil minum jus alpukatnya dan 
mikirin tuh misi apa lagi yang akan di selesain udah pusing 
capek mana hidup banyak beban dan banyak yang nyari 
dirinya lagi duh-duh pusing pala babi. 


"Woy! melamun aja lo. Yang nantangin sapa? Ditanya sama 
Della malah diem aja kesambet apa lo?" cerocos Putri yang 


di tanya malah mengendihkan bahu (intinya bahu yang 
keangkat gitu) dan karna ditatap dengan tatapan tajam mau 
tak mau harus di jawab. 


"Oke-oke. Yang nantangin Dark Devil." jawab Oueen dengan 
santai kek dipantai. 


" Wah-wah, apa lagi yang mereka mau? Nggak kapok juga 
mereka selalu kalah sama kita." Queen menyeringai 
mendengar jawaban dari si Lala. 


"Karna mereka ingin mengetahui siapa kita dengan 
begitu mereka bisa menghancurkan kita." jawab Oueen. 


"Betul tuh." kata Della. Yang dianggukin semuanya kecuali 
Queen. 


Tett... bel masuk berbunyi semua murid mulai 
mengosongkan kantin dan bergegas mmasuk ke kelas tanpa 
terkecuali Queen dkk. 


"Eh, masuk yuk," ajak si Vivi. 
"Ayoklah," ucap serempak. 


Saat di koridor pun hanya ada candaan yang di lontarkan 
oleh Della dan Lala, kadang juga Putri ikutan untuk 
mengutarakan candaan yang kadang membuat Vivi 
ataupun Oueen ketawa. 


"Eh, cabut yuk! Mending kita ke markas buat bicarain 
tentang ini," Yang dianggukin semuanya kecuali yang 
ngomong si Boss kejam Oueen. 


Langsung pada masuk kemobil mereka masing-masing dan 
langsung tancap gas. Sesampainya di markas, kita semua 
langsung masuk dengan tanda pengenal, karna nggak 


sembarang orang bisa masuk ke markas ini karna bisa 
terpotong badannya kalo nggak sesuai dengan kode or 
jawaban dari pertanyaannya. Walaupun namanya markas 
tapi ini juga bisa disebut dengan mansion karna nggak kek 
markas yang gedung-gedung bekas atau lain-lainnya. 


Setelah bisa masuk kita semua langsung disambut oleh 
anggota Queen Devill. ( bukan disambut baik yak karna 
mereka nggak tau kita semua jadi mereka mengepung kita ) 


"Lo ngapain disini? mau mati lo dan kok lo bisa masuk 
gimana caranya?" tanya salah satu anggota Queen. 
Mungkin orang baru, jadi mereka nggak tau kalo dirinya itu 
Big Boss mereka. 


"Mau gue..." 


"Adalah ngancurin nih markas. Mana boss lo, yang mana?" 
lanjutnya dengan santai kek dipantai. 


"Brengsek lo! Lo pada gak bisa ketemu sama Boss. SERANG 
mereka!!" Seketika semua langsung menyerang dan yah 
kalian semua tau siapa yang menang ya pasti Queen cs 
dong. 


Dan yap betul Queen cs lah yang menang. 


Tiba-tiba ada yang berteriak dari arah dalam markas 
dan ternyata bang Aldi--tangan kanan Queen di markas 
selain bang Aleen. 


"Woy! lo apain anak buah gue.." Omongan dia kepotong dan 
seketika dia melotot kaget karna melihat Big Boss dan Boss 
yang menatapnya yang ditatap malah cengar cengir. 


"Wahhhh!! gue kangen lo begok!" lanjutnya. 


"Begok teriak begok." kata kami serentak. Seketika mereka 
tertawa bersama yang bikin semua anggota bingung karna 
Boss mereka yang dikenal itu nggak deket dengan 
perempuan dan dingin tapi ini malah tertawa bersama dan 
berpelukkan. 


"Itu, siapa boss?" tanya salah satu anak buah Queen yang 
menghentikan acara tertawa dan pelukkan kita. 


"Oh iya, lupa. Kumpulin semua anggota di aula," jawab Aldi. 
Yang langsung dianggukkin olehnya dan pergi. 


"Yaudah, ayo masuk. Kalian mau langsung ke ruangan atau 
langsung ke aula?" tanyanya. 


"Keruangan dulu aja, kita capek," tutur Lala yang 
dianggukin kita semua. 


"Oke, dah ntar gue panggil kalo udah ngumpul semua," 
jawabnya seraya pergi. 


Tak berapa lama pintu pun di ketuk dari luar. 
"Siapa woy!?" seru Della dengan suara toaknya. 


"Gue Aldi, semua anggota udah pada kumpul di aula," 
jawabnya. Setelah ada jawaban Aldi pun pergi 
meninggalkan ruangan ketuanya. 


Jangan terkejut saat ceritanya gue jadikan satu. 
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Happy reading gaes 


Leader 


Karena sudah dipanggil oleh Aldi, kita berlima pun langsung 
bergegas bangun dari acara rebahan is live. Tak membuang 
waktu, Della pun langsung membuka pintu. 


"Oke-oke, ayuk," ajak Della dengan semangat 45. 


Sampainya diaula, semua anggota dibuat bingung. 
Pasalnya, si Boss jarang ngumpulin seluruh anggota buat 
kumpul. Namun saat datangnya, lima perempuan cantik 
mereka bertambah bingung. Kenapa perempuan cantik ini 
berada disini? Ini Kan markas gengster kenapa bisa? 
Begitulah pemikiran semua anggota. 


"Oke semuanya, udah pada kumpul?" tanyanya tegas. 


"Sudah bos." jawab serempak tentu dengan suara tegas. 


"Oke semua bingungkan? Siapa perempuan cantik 
disamping gue?" tanyanya yang dianggukin semua 
anggota. 


Meskipun ada yang tahu di markas lainnya jika lima 
perempuan itu leader dan teman-temannya namun juga 
banyak yang tidak tahu. Hanya anggota markas pusat yang 
sudah tahu dan paham tentang mereka berlima. 


"Ok. Gue kenalkan, yang disamping gue ini adalah Big Boss 
kita yang baru balik dari London pendiri nih gangster yang 
biasah dipanggil Queen," lanjutnya. 


"Bukannya, Boss Aldi yang jadi pendiri dan bos gengster 
ini?" tanya salah satu anggota Queen. 


"Memang benar, tapi lebih tepatnya gue adalah tangan 
kanannya mereka, oh ya perkenalan dulu girl," lanjut bang 
aldi. 


Della yang paling kanan pun maju untuk memperkenalkan 
diri, "Perkenalkan, gue Della Saraswati Satwijaya. Gue disini 
bagian sniper " ucap Della dengan suara tegas dan dingin. 


Setelah Della, Vivi yang berada di sampingnya pun 
langsung maju, "Perkenalkan, gue Vivi Ana Parawira sebagai 
otak rencana," imbuh Vivi dengan dingin. 


Seperti teman-temannya, Putri pun maju untuk 
memperkenalkan diri setelah Vivi kembali berdiri di samping 
Della. "Perkenalkan, gue Iriana Putri Setiawan, gue sebagai 
mata-mata dalam misi." terang Putri dengan datar. 


Dengan ekspresi yang dibuat seram, Lala maju setelah Putri 
kembali ke posisi awal. "Perkenalkan, gue Olla Lestari Albert 
sebagai hacker," tambah Lala dengan dingin. 


Dan Queen, sebagai leader, setelah teman-temannya sudah 
memperkenalkan diri dan kembali ke posisinya. Queen pu 
maju dengan aura kepemimpinan yang kuat, "Perkenalkan, 
gue Viana Queen Putri Viviant, Big Boss dan yang bangun 
nih gangster, kalo diantara kalian ada yang mencoba 
menjadi mata-mata dari musuh dan berkhianat, sudah tau 
kan konsekuensinya bukan?" jelas Queen dengan senyum 
miring yang mempu bikin semua orang bergedik ngeri. 


"Dan panggil gue dengan Queen. Kalian mengerti?" 
sambung Queen. 


"Mengerti Queen." jawab serempaknya. 


Setelah sesi perkenalan, lima cewek itu tetap di markas 
untuk membicarakan hal hal apa yang akan dilakukan di 
masa depan. Namun berbeda dengan Queen yang berpisah 
dengan yang lain untuk bertemu dengan something. 
Sampai di ruangannya, Queen langsung meminta anak 
buahnya untuk membawakan makanan buat itu, dengan 
santai Queen masuk keruangan itu tanpa takut diterkam. Ya, 
itu hewan bukan hewan sembarangan. Anak buah yang 
diperintahkan oleh Queen pun datang dengan membawa 
daging yang dimintanya. 


"Nah, makan ini," ujar Queen dengan mengusap hewan itu. 


Anak buah yang melihat itu mencoba untuk berhati-hati jika 
ingin melakukan sesuatu, karena bisa saja, dirinya yang 
akan menjadi makanan hewan itu. 


Berjam-jam Queen berdiam diruangan itu, akhirnya pergi 
dari ruangan itu karena ingin mengerjakan e-mail yang baru 
saja dikirim oleh sekertarisnya. Laporan anak buahnya pun 
sudah banyak. Ia harus mengerjakan semuanya dengan 
cepat agar ada waktu untuk membicarakan hal yang akan 
terjadi dimasa depan nanti. 


Sampai diruangannya, Queen langsung membuka laptop 
dan mulai membaca laporan yang ada di markas pusat 
terlebih dahulu, terlalu banyak tidak sesuai dengan 
ekspektasi nya. 3 jam akhirnya, laporan itu selesai hari pun 
mulai sore. Queen pun keluar dan turun menuju dapur 
untuk membuat minuman buat diri sendiri. Kenapa tidak 
menyuruh saja? Queen tidak percaya pada siapapun di 
markas ini, semuanya bisa berkhianat bukan? 


Di ruang tengah ternyata para sahabatnya tengah bermain 
monopoli dan ada juga yang bermain catur. Tidak hanya dua 
mainanan itu ternyata, ada juga yang bermain mobile 


legend atau ml. Tanpa dilihat pun Queen sudah tahu dari 
suara yang di dengarnya. 


Selesai membuat, Queen pun ikut ke ruang tengah untuk 
bergabung dengan yang lainnya, namun tidak ikut untuk 
bermain karena dirinya juga harus mengerjakan berkas 
yang telah di kirim 'kan oleh sekertarisnya. Lama nya kita 
berkumpul di markas sampai bosan, akhirnya Queen 
mengajak teman-temannya untuk mencari sesuatu dijalan, 
siapa tahu dia bertemu dengan perampok atau pembegal 
lumayan 'kan? Bisa bertarung sampai mereka mati. 


Di tengah jalan ternyata, kita bertemu dengan pembegal 
yang tengah memaksa sebuah mobil berhenti. Kita pun 
langsung menghentikan mobil kita. Karena kita hanya 
menggunakan satu mobil jadi kita berhenti langsung 
didepan pembegal itu yang tengah berhasil menghentikan 
mobil itu. 


Orang yang di mobil pun turun dengan tangan yang di 
angkat ke atas 'tanda menyerah' siapa yang tidak takut jika 
pergi dan di cegah dijalan sama orang asing pasti takut dan 
lebih memilih menyerah daripada terluka lalu memberikan 
semua apa yang diinginkan pembegal itu. Pemikiran yang 
selalu ada dipikiran orang-orang. 


Berbeda dengan Queen dan teman-temannya, mereka 
langsung turun dari mobil dan mendekati pembegal itu. 


"Hay, bagi-bagi dong," celetuk Lala dengan senyum sarkas. 


Pembegal yang mendengar suara dari arah belakang pun 
menengok, alangkah terkejutnya ia seperti melihat bidadari 
yang baru saja turun dari surga. "Betapa cantiknya mereka, 
kalau mereka gue bawa pulang lebih bagus." batin 
pembegal itu. 


Queen yang mendengar itu tersenyum menyeringai, "Dasar 
bodoh!" 


Mendengar itu, pembegal itu langsung menatap orang yang 
bersuara itu lalu menatap Queen dari atas kebawah dan 
menyeringai. "Kau! 'tunjuknya kearah Queen' ikut gue," 
kata pembegal itu dengan pd. la mengira perempuan yang 
berada didepannya mudah di intimidasi. Tidak tahu saja, 
jika mereka lebih menyeramkan daripada hantu sekalipun 
apalagi Queen, yang seperti iblis. 


"Siapa kau! Apa untungnya gue ikut lo?" tanya Queen. 
"Akan gue buat kau merasakan surga dunia," jawabnya. 


Queen pun tertawa terbahak-bahak mendengar itu, "Heh! 
Gue sudah mempunyai semuanya, tinggal memilik jantung 
dan kepala lo yang belum gue miliki. Maukah kau 
membaginya?" pinta Queen dengan senyumnya. 


Saat Queen dan pembegal itu bercakap, teman-temannya 
meminta orang yang akan di begal itu buat kabur, namun 
ternyata tidak semudah itu karena orang itu mengatakan 
tidak akan kemana-mana karena takut jika lima perempuan 
itu di sakiti oleh pembegal. Karena paksaan dari Vivi dan 
tatapannya juga, akhirnya orang itu mengalah dan pergi 
menjauh dari lokasi dengan perasaan yang campur aduk 
menjadi satu rasa takut pun terus menerus 
menghantamnya. 


Mendapat kode dari Lala, Queen bergegas untuk 
menyelesaikan urusannya dengan pembegal abal-abal ini. 
Tanpa bicara, Queen menendang ulu hatinya dengan 
kencang sampai pembegal itu muntah darah dan mulai 
menatap Oueen takut. Mau kabur pun susah, karena setelah 
itu tulang kaki nya ditendang Lala karena gemas dengan 
pembegal yang malah tertarik dengan mereka. Setelah 


melihat pembegal itu terkapar tak berdaya, Queen 
mendekat dan mengucapkan sesuatu yang membuat 
pembegal itu terkejut sampai rasanya ia ingin mati saja. 
Lepas mengucapkan itu, Queen dan teman-temannya pergi 
meninggalkan pembegal yang tengah terkapar dengan luka 
yang serius. 


Queen pun mengantarkan teman-temannya satu-persatu ke 
mansionnya lagipula tadi di markas sebelum pulang 
menjalankan misi sepele karna kita sudah terbiasa 
menjalankan misi apalagi ini cuman misi tentang cara 
gagalin penjualan narkoba dan wanita. Meskipun kita 
gengster tapi kita cuman menjual senjata legal atau ilegal 
dan membantu yang membutuhkan kita. Kita juga 
membunuh bukan tanpa alasan yang jelas dan bukan 
langsung membunuh itu bukan moto seorang gengster 
Queen Devil. 


Motto kita adalah 
* MEMBUNUH ATAU DIBUNUH* 
*MENGHANCURKAN ATAU DI HANCURKAN* 


Queen juga seorang pembunuh bayaran berdarah dingin 
yang sering disebut BLACK ANGEL yang ditakuti didunia 
Karna cara membunuhnya tanpa diketahui. Selalu bersih 
dan mereka atau sekumpulan pembunuh bayaran tidak ada 
yang tau kalo Queen Big Boss dari salah satu gangsters 
yang ditakuti didunia maupun mafia, phsycopath, cia dll. 
Karna dikenal dengan kesadisannya melebihi phsycopath 
atau pembunuh bayaran adalah Queen sendiri, Big Boss 
Queen Devil. 


Itulah Queen yang tidak hanya menjadi leader sebuah mafia 
namun semua. Entah bagaimana Queen bisa terjerumus 
terlalu jauh ke dunia hitam yang padahal dulu selalu 
dihindarinya, namun nasi sudah menjadi bubur mau 


meninggalkan pun dirinya mempunyai banyak tanggung 
jawab untuk memikul apapun yang dilakukan pada saat itu 
tidak bisa asal pergi dari tanggung jawab saja ini terlalu 
susah untuk ditinggalkan. 


Gimana? Bahagia bukan? Banyak banget 
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Colegio 


Kringgggg..... Kringggg.... Kringgg.... 
"Berisik banget anjir!" 


Oueen hanya mengubah posisi tidur dan kembali tidur tapi 
tidak lama lagi ada teriakan yang membuatnya terkejut 
siapa lagi? Kalo bukan Momnyy tercintanya. 


"Queen! Bangun nggak lo! Ya ampun, anak cewek jam segini 
belum bangun, mau sekolah nggak lo!" serunya seketika 
BRAAAK!!! Pintu dibuka dengan kerasnya sampai 
mengganggu Tuan Putri yang dari tadi mau tidur lagi jadi 
terpaksa bangun. 


"Ya mom. Ini Queen bangun," lirih Queen sambil lari ke 
kamar mandi takut diamuk. Dirinya dulu pernah diamuk 
sama tuh emak-emak. Pagi-pagi kendang telinganya bisa 
pecah kalo nggak pergi cepat-cepat dari emak Queen yang 
cetar membahana tahu sendiri dia kalo bangunin anaknya 
harus pake toa kalo nggak ya percuma. 


Setelah mandi Queen turun dan langsung sarapan 
setelahnya Queen mencium pipi keluarganya dan cuss 
ambil mobil kesayangan Queen. Setelah dijalan Queen 
mengendarai diatas rata-rata yang bikin pengendara 
lainnya mengumpat. Masa bodo batinnya. 


Sampai di sekolah, Queen berjalan di koridor dengan muka 
datar tatapan tajam seperti elang dan dingin. Tiba-tiba ada 
suara yang cukup bikin kendang telinganya pecah, siapa 
lagi kalo bukan si Della dan Putri, mereka seperti kembar 
tapi bukan cuman sifatnya saja yang sama. 


"Woy! Queen. Berhenti woy! Tungguin kita!" teriak mereka 
berdua dengan toanya. 


Sabar, sambil ngelus dada. Kok bisa ia punya sahabat kek 
gitu? Mana malu-maluin lagi, apalagi ini masih pagi bikin 
mood buruk aja. 


"Apa'an?" tanya Queen sambil memutar bola mata Queen. 
"Nggak papa," jawabnya sambil cengesan nggak jelas. 


Queen melongo njir. Di kira kenapa? Dirinya ngasih waktu 
buat mereka lah apa malah nggak papa katanya, dikira ada 
masalah. Ya allah tabahkanlah Gueen. Huh sabar. Mimpi apa 
dirinya semalam bisa punya sahabat kek mereka. Setelah 
sampai dikelas Queen langsung duduk dengan diam dan 
mengikuti pelajaran dengan baik sampe guru yang ngajar 
bingung sambil natapin dirinya seakan akan dia tanya lewat 
mata karna Queen paham maksud guru itu pun, ia jawab. " 
Sementara buat ributnya libur dulu bu, hehe," 


Semua yang dikelas langsung hening dan ada juga yang 
melongo melebarkan matanya seakan tidak bisa mencerna 
kata-kata dirinya, bearti--- kalo gitu sewaktu waktu ia bisa 
berulah begitulah pemikiran mereka ke dirinya. 


Kringgg!!!! 
"Akhirnya, istirahat. Bosen gue, yuk kantin." ajak Lala. 
"Yuk lah, " balas mereka kecuali Lala. 


Sampainya dikantin biasahlah kaum Adam ngelihatin Gueen 
cs tanpa berkedip. 


"Eh, lo mau pesan apa biar Della sama si Vivi yang pesen 
gue lagi mager nih," ujar Putri sambil natap Queen. 


"Gue jus alpukat sama mie ayam" ucap Queen tanpa 
menolehkan mukanya dari hp. 


"Lo apa?" tanyanya ke Putri dan Lala. 


"Gue biasah aja lah, udah samain aja lah kaya lo dari pada 
lama," putus mereka berdua. 


"Ok tunggu bentar ya, " ucapnya sambil melenggang ke 
penjualan mie ayam dan jus. 


Setelah mereka pergi seketika kantin ricuh karna MWB ( 
Most Wanted Boy) memasuki kantin siapa lagi kalo bukan 
Viano cs. 

Tepatnya Viano atau sering dipanggil Ano matanya mencari- 
cari seseorang sampai teman-temannya dibuat bingung 
karna nggak biasanya seorang Ano nyari orang dan DAMN 
ketemu tuh dia. 


"Yok kesana," ajak Ano sambil jalan ketempat dimana Queen 
kembarannya duduk. 


"Hay princess," sapa nya sambil duduk disampingnya yang 
diikutin teman-temannya. 


"Lo kenal dia, No?" tanya Bian salah satu temannya yang 
kepo dan begitu juga semua mata teman-temannya menuju 
ke twins. 


"Kenal? Kenal banget." jelasnya sambil mengabaikan 
tatapan tajam dari Queen. 


" Yaelah lo bro, kenalin ke kita kenapa," ucap Yodan yang dia 
anggukin oleh teman-temannya kecuali Gueen dan Alfi. 


"Yaudah kenalan aja sono," balasnya malas. 


"Kenalin, gue Bian cowok paling kece dan MWB loh," 
ucapnya dengan tatapan genit. 


"Kenalin, gue Yodan cowok populer pertama di AHS." 
ucapnya sambil senyum menggoda. 


"Kenalin, gue..." ucapnya terpotong karna dipotong oleh 
Queen. 


"Gue udah kenal lo. Ngapain lo kenalin diri lo." cetus Queen 
dengan datar karna dia nggak suka orang asing. 


"Oke-oke slow Princes. Woy! lo kenalin diri lo," kata abang 
lucknat Oueen dan nyenggol temannya yang dari tadi natap 
Queen dengan tatapan tajam. Reflek dia nengok dan 
kelihatan juga kalo dia terkejut. 


"Gue Alfi" ucapnya datar tapi lebih dataran Queen lah. 


Hening!! 


"Woy! Kok pada diem aja?" tanya Della yang tiba-tiba 
nongol dengan membawa pesanan kita maksudnya Oueen 
Cs. 


"Eh siapa tuh? "tanyanya lagi. 


"Temen Abang gue," jawab Queen yang langsung di tatap 
berbagai tatapan oleh temen mereka karna dari tadi Gueen 
dan sobatnya belum nyebutin nama-nama kita. 


"Jadi, lo kembarannya Viano? " tanya Yodan kaget. 


Malasnya punya teman playboy kelas kakap tuh gini, punya 
adek cantik? Mau di jadiin pacarnya atau gebetan ke 
berapanya nggak sadar diri gitu. Lagi pula sampai kapan 


pun dirinya atau kakak nya nggak akan mau jika adeknya 
sama Playboy kelas kakap seperti itu. 


"Wah-wah, lo punya kembaran kok nggak ngasih tau gue 
sih, lumayan bisa buat jadi pacar gue." cerocos salah satu 
temen Abang yang Oueen tau namanya Bian. 


"Hehe, kalian 'kan nggak nanya, ya nggak kak?" jawab Bang 
Ano seraya tanya ke Kak lon atau Dion yang dianggukin 
olehnya. 


"Yaiya sih," kompak mereka. 


Asyik-asyiknya ngobrol, tiba-tiba pengganggu datang 
dengan antek-anteknya. Gini yang buat seorang Queen 
malas jika berurusan dengan anak terkenal di sekolah 
seperti sekolah dulunya juga begitu. 


BRAAAAKKKK!!!! Meja yang Queen duduk'in dengan 
sobatnya di gebrak oleh seseorang serentak Queen dan 
sang sobat langsung mendongak melihat siapa yang berani 
mengganggu makan siang dirinya. Oh, ternyata cabe- 
cabean AHS masa bodohlah lanjutin makanan yang sempat 
tertunda karna dia. 


"Lo! ngapain duduk sama cowok-cowok kita hah!" teriak 
salah satu cewek menor yang di rasa itu ketuanya. 


"Woy! jangan diem aja lo di tanya Kelly jawab dong, punya 
mulut kagak!? Apa lo takut? Haha," cibir salah satu 
anteknya. 


"Oh, jadi dia yang namanya Kelly ya lumayan, haha" batin 
Queen menyeringai. 


Seketika kantin banyak yang berbisik-bisik walaupun 
mereka berbisik tapi masih Oueen masih dengar. Telinga 


yang terlatih dan telinga biasah mah beda. 
"Wah, mereka berani banget ya, sama Kelly cs." 
"Anjir! Di abaikan sama Viana cs haha," 
"Keren!" 


"Nggak sabar gue, apa mereka melawan Kelly cs atau 
takut?" 


"Paling takut." 

Begitulah omongan-omongan yang di dengar dan diabaikan. 
Mereka kesal dan marah di tambah malu seketika mereka 
BYURRRR 

SRETTTT 


"Gue masih diem mereka nyakitin sobat gue, tapi kalo 
keterlaluan awas aja,"ucap batin Queen. Karna dirinya tau 
sobatnya nggak akan diem kalo disakitin apalagi mereka 
udah senyum devil mereka. 


Mereka hanya diem dengan tatapan datar karna ini nggak 
seberapa sakitnya. Karena mereka juga terbiasa dengan hal 
kekerasan jadi jangan ditanyakan lagi. 


PLAAKK 
PLAKK 


"Lhah anjir gue diem malah ditampar. Gue masih diem sabar 
Queen sabar," batin Queen. 


Kadang, seseorang yang tidak tahu apapun kadang 
dijadikan pelampiasan atau dijadikan buat nyari masalah 
namun masalahnya orang itu mencari masalah dengan 
orang yang salah. Dan Queen tidak bisa membiarkan itu 
terjadi bukan? 


Yang baru baca cerita Hima maaf ya, ceritanya lagi hime 
revisi jadi acak begitu. 
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Pelearse 


Kebiasaan seseorang yang suka mencari masalah itu suka 
menganggu ketenangan seseorang yang hanya diam. Ya, 
seperti sekarang ini. Seorang Queen yang hanya 
menyaksikan tapi di ajak main. Kan bego! 


"Udah?" tanya Queen dengan nada dingin yang bikin Kelly 
cs merinding dan seluruh siswa karna aura yang dikeluarkan 
cukup buat mereka mati kutu dan takut seketika. 


"Pe... pe... pergi lo dari sini jalang! Nggak usah genit 
dengan cowok kita. Kalian tuh nggak pantes dengan 
mereka." cicitnya dengan terbata bata dan menstabilkan 
kegugupannya walaupun dia merasa takut karna tatapan 
Queen yang super dingin. 


"Oh ya, kita lihat disini yang kaya jalang itu lo atau gue?" 
tanya Queen dengan nada santai yang malah menakutkan 
bagi yang mendengar. 


"Lo lah! Mungkin orang tua lo jalang sama kaya lo suka goda 
milik orang," lanjutnya dengan nada sinis. 


WHATTTTTT!!!! Apa tadi orang tua dirinya yang kaya jalang 
suka goda milik orang? Nggak bisa di biarin nih orang. 
Apalagi bawa-bawa orang yang udah ngelahirin Queen dan 
besarin dirinya ditambah dia menghina Ibunya. 


"Apa. Lo. Bilang?" tanya Oueen sekali lagi dengan nada 
penuh penekanan. 


"Ibu lo jalang dan suka menggoda milik orang lain," 
ulangnya sekali lagi dengan nada sinis dan meremehkan. 


Bugh 
Bughh 
Brakkk 


"Apa-apa'an lo!? maksud lo apa mukul gue hah!" pekik ia 
dengan menahan sakit dan juga rasa takut yang mulai 
menjalar. 


"Kuat juga dia gue bukul eh gue lupa gue mukulnya juga 
dengan tenaga yang terendah," batin Queen. 


"Jangan sekali-kali lo hina keluarga gue atau lo gue buat 
lebih dari ini." desis Queen dengan nahan amarah walaupun 
tadi sudah di lampiaskan tapi menurutnya belum. 


"Dan inget mereka bukan pacar kalian dan satu lagi nggak 
usah ganggu kita lagi ngerti lo!" pesan Queen pas 
disampingnya dengan nada sangat dingin yang bikin dia 
takut. 


"Cabut guys," kata Queen pergi meninggalkan kantin yang 
pasti diikutin sobat-sobatnya, waktu Queen nengok ternyata 
sobat dan Abangnya ngikutin dirinya. 


"Dek, lo serem banget gilak tadi sampe bikin gue 
merinding," kata Bang Ano yang dianggukin mereka semua. 


" Hehe, lagi pula suruh sapa nyari masalah sama Queen," 
jawab Queen sambil senyum tipis. 


"Yaudah. Kita-kita masuk dulu ya dek. By." pamitnya seraya 
pergi ke kelasnya. 


Sedangkan sobatnya juga masuk kelas yang sama dengan 


dirinya. 


"Geng! Jangan lupa ntar pulang sekolah oke," kata Queen 
yang cuman dianggukin mereka karna dikoridor masih 
rame. 


Tettttt tetttt 


"Akhirnya, selesai juga. Eh Queen, Abang lo nggak tau kan 
kalo lo mau tawuran?" bisiknya. 


"Nggaklah, kalo tau yang ada dia ikut dan bakal curiga kalo 
kita itu gengster. Secara kita bawa anggota gengster kalo 
nggak ya udah gue ajak," jawab Queen sambil mikirin 
rencana jahat. 


"Oke, lets go girl." sambung Queen dengan menyeringai 
yang langsung pada mengeluarkan seringai masing-masing. 


Kita pun bergegas untuk ke lapangan dimana tempat yang 
memang akan dijadikan untuk tawuran antar geng. 
Beberapa menit, kita semua sudah ada di lapangan buat 
tawuran karena jarak dari sekolah dengan lokasi tidak 
terlalu jauh jadi cepat apalagi dengan Oueen yang didepan 
cepatlah. Melihat orang yang sudah berkumpul di posisi 
lawan, Queen pun menyeringai tak lupa tatapan 
intimidasinya keluar. Tapi yang buat ia curiga itu, ketua dan 
teman-temannya seperti kenal tapi siapa? Tiba-tiba ada 
yang bersuara dengan lantang. 


Waktu dia teriak seketika dirinya inget. Ah iya! Dia Dark 
Devil gengster yang iri dengan gengster nya itu. 


"Mana ketua kalian!" teriak ketua itu dengan congkak 
seakan-akan ia lah penguasa dunia. la tidak tahu saja jika 
penguasa dunia berada di tanah, tempat dan waktu yang 


sama. 


Seketika anggota Queen Devill langsung menyebar 
membentuk mahkota dan ditengah-tengahnya itu Queen 
yang berdiri tegak itu adalah bagian rencana darinya, di 
tambah menandakan kalo yang ditengah-tengah itu ia. 
Biasahnya kalo udah bentuk lingkaran mahkota musuh- 
musuh pada mundur karna itu tandanya nggak ada ampun 
bagi sang musuh dan baru terbentuk lagi setelah lima tahun 
yang lalu dan sekarang apa dirinya membentuk mahkota itu 
lagi. 


"Gue. Gue ketuanya kenapa?" jawab Queen sambil jalan 
kedepan yang langsung diberi jalan oleh anggotanya dan 
nggak lupa suaranya berat-beratkan nggak asyik kan kalo 
musuh tau dirinya perempuan dan jangan lupa Queen dan 
anggotanya pakai topeng itu adalah ciri khas QUEEN DEVIL. 


Padahal tanpa suara di buat-buat pun sudah jelas kalo 
ketuanya cewek. 


"Oh elo," cemohnya sambil senyum sinis. 
"SERANG!!!! " teriaknya lantang. 
" MAJUU! " perintah Queen. 


Semua beramburan kemana mana dan baku tembak juga 
ada. Kita tawuran nggak cuman pake adu otot doang ya 
gengs tapi seperti film-film action pake barang-barang tajam 
nggak luput dari pistol celurit dll. 


"Yang menang tetap kita juga kan, nggak usah songong lo 
jadi orang." sesal Oueen menyeringai dan tertawa mengejek 
karna Dark Devil sering ngajak kaya gini tapi hasilnya dia 
selalu kalah meski itu tanpa dirinya, geng nya tetap menang 


Karna Queen menyuruh anggotanya berantem jangan pake 
emosi tapi pake otak. 


"BUBAR!!" ucapnya dengan natap Queen penuh kebencian 
Karna dia tetap aja selalu kalah. 


" Oke gengs, kita pesta ke cafe BLACK ROSE aja gue yang 
tlaktir. " ajak Queen. 


" Oke bos." jawab mereka serempak dengan semangat. 


Setelah kita sampai semua orang langsung ramai karna 
terkejut sama siapa lagi kalo bukan anggota QUEEN DEVIL 
mereka juga bertanya tanya siapa lima cewek itu apa 
mereka pacar salah satu anggota itu atau anggota nya 
Karna yang mereka tau Queen Devill anggotanya nggak ada 
yang cewek dan ini apa mengejutkan sekali. Omongan 
mereka cuman dianggap angin oleh kita. 


Setelah kita makan kita langsung pulang ke rumah masing- 
masing. Berbeda dengan Queen yang kembali ke markas 
karena ia kangen dengan Leon and si ular cobra yang di 
Kasih nama--- Vian. Betapa lucunya. 


Dua jam lamanya Queen bermain dengan mereka berdua, 
meski mereka hewan namun mereka tahu apa yang Queen 
ucapkan dan mereka juga sangat patuh sama Queen 
mungkin karena ia jadi penolong mereka? Queen pun nggak 
tahu soalnya begituan. Karena hari semakin sore Queen pun 
pamit sama bang Aleen dan bang Aldi yang kebetulan 
bersama mungkin membahas masalah yang berat kali, 
paling mereka minta bantuan jika mereka tidak bisa 
menyelesaikan masalahnya itu. Setelah pamit, Queen pun 
pulang ke mansion tanpa kendala seperti yang sudah- 
sudah, kadang di ganggu preman ataupun ada gengster 
baru yang mencari uang atau merusuh itu sudah jadi hal 


biasah bagi seorang Queen. Sampai mansion, melihat 
mansion sepi, akhirnya Queen memilih bersih-bersih. Selesai 
bersih-bersih Queen akhirnya memilih keboringannya 
dengan membaca --- aplikasi berjuta-juta cerita gratis 
bermacam-macam genre membuat Queen menetap dengan 
aplikasi itu tak lupa juga dengan mp3 yang sedari tadi 
menemani kesepian yang mulai melanda hatinya. Berjam- 
jam Queen masih setia dengan posisi tengkurapnya sampai 
ia merasa ngantuk karena bagi Oueen membaca itu seperti 
sebuah cara untuk membuat dia merasakan rasa ngantuk 
karena Queen itu tipikal orang yang susah ngantuk harus 
merasa kecapekan atau seperti ini. Merasa ngantuk Queen 
pun menutup aplikasinya lalu memilih tidur tanpa 
mematikan musik yang tengah ia dengar dari musik box 
nya. 
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Aura Queen 


HENING! 


Itulah suasana di kantin karna ya kalian tau lah sendiri 
seperti suasana di meja Queen yang lagi makan nggak suka 
diganggu apalagi berbicara seketika kantin ricuh karna 
biasah semua orang histeris karna kedatangan siapa lagi 
kalo bukan karna Viano Cs. Tanpa disadari oleh Queen cs, 
Viano cs melangkah ke meja Queen cs. 


"Boleh kita duduk disini? karna yang lain penuh tinggal 
tempat kalian saja yang masih kosong dan cukup buat kita 
berlima." ucap Bang Viano. 


Sontak Queen dan kawan-kawan mengedarkan pandangan 
kita keseluruh kantin dan benar semua penuh dan dijawab 
oleh si Lala. 


"Boleh. Silahkan," jawabnya yang langsung di tanggapin 
serempak oleh Queen cs kecuali Lala. 


"Nggak boleh. Cari tempat lain! " ucap Queen cs kecuali 
Lala. 


"Kasian kita Princes, kalo gue dan kakak Io digangguin lagi 
sama Cabe gimana? " keluh Abang Ano. 


Mereka sungguh-sungguh sangat malas jika ada cabe 
seperti Kelly cs, membuat ia malas makan saja. Apalagi, 
tangan yang dengan entengnya merangkuh buat muak. 


Sejujurnya, dirinya merasa enggan untuk mengiyakan 
permintaan mereka namun juga kasian dengan wajah kakak 
dan abangnya itu. 


" Yaudahlah. Tapi jangan ganggu gue lagi makan." putus 
Queen tegas sambil mendongak seketika tatapannya 
terkunci dengan mata abu-abu Alfi dan juga ternyata dia 
dari tadi natap Queen terus. seketika dirinya dan dia 
langsung sadar dan terkejut oleh deheman mereka. 


EHMM 
UHUK.. 
UHUK.. 


" Yang asyik tatap-tatapan mah beda ya, berasa dunia milik 
berdua." ledek Lala yang sengaja menggoda sepupunya. 


"Iya. Yang lain mah ngontrak ya nggak? " tanya Kak Dion 
yang dianggukin semuanya kecuali Queen dan Alfi. 


"A... a... apa'an sih kalian, nggak ada yang tatap-tatapan 
ya," kata Queen dengan sedikit terbata bata karna gugup 
coy haha. 


"Udah-udah, jangan goda Viana kasian dia." bela Alfi yang 
langsung membuat pipi Queen merona dikit inget ya 
sedikit! 


"Ecieee... dibelain sama Prince es, hahha." ucap mereka 
kompak dan tertawa. 


Tiba-tiba, ada yang datang dan yang datang itu biasah 
siapa lagi kalo bukan Kelly cs. 


Harus dibuat kapok dia, apa perlu dia di bawa ke RS ya? Dan 
jangan lupa di AHS ada anggotanya juga disini, sapa tau 
ada penyerangan mendadak dari musuh nggak terlalu 
banyak sih cuman dari kelas X ada 5 orang, dikelas XI 8 


orang dan dikelas XII ada 15 orang itu juga termasuk dirinya 
dan sobat-sobatnya. 


BRAAKKK!! 


Meja di gebrak dengan sangat kencang tapi tidak membuat 
meja itu patah karna kekuatan dia nggak ada bandingnya 
dengan tenaga dirinya. Dia bagi orang lain besar tapi bagi 
seorang penguasa seperti Queen kek semut kecil. 


Seluruh orang langsung fokus ke meja Queen apalagi yang 
akan dilakukan oleh cabe giling ini. 


"Eh kalian! Udah gue peringatin jangan dekat-dekat dengan 
pacar kita!" bentak Kelly tapi diacuhkan oleh kita karna 
diacuhkan dia tambah marah dan kesal. 


"Kenapa kalian diam aja!? apa kalian takut dengan kita? 
Jawab! atau jangan-jangan kalian bisu iya?" lanjutnya lagi 
yang lagi-lagi kita acuhkan. 


Karna moto kita kalo nggak main fisik dan nggak bawa-bawa 
ortu kita. Kita bakal diem tapi kalo nggak sesuai moto kita 
bakal nglawan! 


"Eh jalang! Di tanya tuh jawab! Jangan jadi bisu apa kalian 
tidak di ajarkan sama orang tua kalian buat jawab omongan 
orang hah?!" teriak salah satu anteknya Kelly dengan 
menggebu-gebu. 


"Apa!!? " tanya Vivi hanya satu kata yang keluar dari Vivi 
itupun dengan nada dingin dan datar. 


"Apa!!! Lo bilang. Pergi dari sini lo dasar jalang, apa ortu lo 
nyekolahin lo buat bisu dan godain pacar orang (MIROR 
PLEASE) kalo ditanya cuman diem dan uang dari mana 
kalian bisa sekolah di sekolah elit begini? Oh gue tau kalian 


pasti jual tubuh kalian kan biar bisa sekolah disini?" tuduh 
Kelly dengan sinis. 


Semua sobat Queen khawatir dengan dirinya karna Queen 
megang sendok dengan erat banget sampe tuh sendok 
hampir mau patah banyak omongan yang di dengar namun 
ia abaikan. 


"Anjir keren juga tuh." 

"Iya, sampe sendoknya bengkok." 

“nggak bengkok doang hampir patah anjir!" 
"Serem," 

"Auranya njir." 

Begitulah omongan yang di denger tapi di abaikan. 


Mereka cuman khawatir dirinya lepas kendali dan bikin nih 
kantin ancur. 


"Gawat kalo Queen lepas kendali," gumam Bang Ano dan 
Kak Dion yang masih bisa Queen denger. 


"Sialan nih orang. Jangan sampai Queen lepas kendali," 
ucap Lala dalam hati dan menepuk-nepuk pundak Queen 
berharap bisa bantu ngehilangin amarahnya meski sedikit, 
yang lain cuman berharap Queen nggak lepas kendali karna 
bagi mereka Queen lah yang paling serem kalo udah marah. 


"Kenapa lo diem aja? Apa ucapan gue benar jalang? Kalian 
dan ortu kalian itu emang bener ya jalang. Iya kalian juga 
punya mobil bagus itu hasil jalang kan? " cemoh Kelly 
dengan sinis, meremehkan dan selanjutnya dia dan 
anteknya tertawa. 


" BRENGSEK!!! " batin mereka kecuali Alfi, Bian dan Yodan 
yang hanya melihat doang meski juga dia marah karna 
teman barunya dihina sampe segitunya meski nggak main 
fisik. 


" Gawat nih Kak, kayaknya Queen nggak tahan dah liat tuh 
mukanya," ucap Bang Viano ke Kak Dion yang dijawab 
anggukan. 


Brakkkkk!!! 


Meja ancur menjadi dua dan seketika aura yang tadi sudah 
mencekam menjadi tambah mencekam. 


"Nah loh 'kan, sang singa bangun." batin mereka yang 
masih didengar oleh Queen dan langsung ditatap tajam 
seketika semua langsung mengalihkan tatapannya. 


"Yang jalang itu lo bukan kita. Lo tau apa sama kita dan 
keluarga kita heh!?" ucap Queen dingin dengan aura yang 
sangat mengintimidasi. 


"Lo sama keluarga lo itu sekali jalang tetap jalang nggak 
usah ngelak lagi lo." jawab Kelly sinis. 


Karna jawaban dari Kelly yang malah bikin Queen tambah 
geram dan... 


BUGH 
BRAKK!!! 
Kelly terpental sampai nabrak meja. 


"Inget! Lo nggak tau gue sapa!? tapi gue bakal ngasih tau lo 
kalo gue Viana Queen nggak bakal ngasih ampun sama 
orang kaya elo dan mulai sekarang hidup lo nggak bakal 


tenang. Ingat itu!" Queen sambil mainin pisau di pipinya 
sampai dia meringis minta ampun. Semua orang yang 
melihat dirinya mainin pisau dipipi Kelly sampai bingung, 
kapan ia ngambil itu pisau? karna gerakannya yang cepet 
saat ngambil pisau dirambutnya. Nggak ada yang berani 
ngelakuin apapun karna takut kena amukan Queen. Alfi 
nyoba mau bantu tapi di cegah sama Viano dan Dion. 
Walaupun teman-temannya curiga tapi ini demi kebaikan 
semuanya. 


Lepas itu Queen langsung cabut. Bahaya kalo di lanjutkan. 


"Cabut girl!" perintah Queen lalu pergi tanpa melihat ke 
lainnya. Tanpa dijawab semua sobatnya langsung ngikutin 
Queen. 


"Omg itu keren, tapi kok serem amat yak Queen kalo lagi 
marah?" celetuk Yodan setelah Viana cs pergi. 


"Betul itu, gue dan semua orang aja sampai takut 
dibuatnya. Hebat-hebat. " kata Bian di iringi decak kagum. 
Ya, meskipun takut. 


" Menarik," gumam Alfi yang ternyata masih didengar oleh 
sobatnya dan langsung ditatap berbagai tatapan karna 
seorang Alfi paling anti sama yang namanya cewek kecuali 
keluarganya nah ini apa dia tertarik sama Viana batin 
mereka. 


"Hah! Apa'an?" tanya Alfi gelagapan karna ditatap sama 
sobatnya. 


"Tuh cewek menarik banget meski dingin, datar tapi cantik 
dan manis, " Dalam hati sambil tersenyum yang langsung 
bikin sobatnya bingung. 


Lo kenapa, Al?" tanya salah satu sobat gue sambil 
tersenyum penuh arti. 


"Gue tau kenapa dia senyum," batin Bian. 
"Nggak papa," jawab Alfi datar. 
"Yah, balik lagi dah datarnya," balas Bian. 


Kringgg! 


"Yok lah masuk kelas, " ajak Viano yang dianggukin 
semuanya kecuali Alfi es balok. 


Dalam hal percintaan, suka ataupun apapun itu yang 
berhubungan dengan Cinta Alfi memang nol besar dalam 
hal itu. Namun jika menyakut pelajaran akademik ataupun 
non akademik jangan di tanyakan dialah jagoannya. Belum 
ada yang mengalahkan dirinya tentang itu namun semenjak 
kedatangan Queen, posisi Alfi seperti di geser menjadi 
nomor 2 namun itu tidak membuat Alfi benci ataupun iri 
malah dirinya senang jika ada yang menyainginya. Karena 
Alfi bukan orang yang tidak terima jika posisinya direbut 
seseorang. Alfi mah slow orangnya. 


Akhirnya bel pulang sekolah berbunyi lebih baik Alfi pulang 
kangen kasur dan Alfi juga capek banget. Alfi pun bergegas 
ke parkiran untuk mengambil motor sport nya kadang juga 
Alfi membawa motor vespa, ya, Alfi kan juga suka dengan 
motor vespa kadang juga ia touring sesama vespa kemana- 
mana meski tidak selalu ikut tapi sama saja lah semua 
sudah tahu wajah ganteng Alfi yang tidak bisa diabaikan 
bukan? Sampai rumah, Alfi langsung bersih-bersih dan 
mulai istirahat tanpa makan siang. 


Tahap revisi, 27juli. Terakhir 22november2020. Tak ada 
revisi lagi. Typo coment. 


Happy reading gaes. 


Happy Ending 


"Assalamualaikum, Queen pulang mana red kampretnya 
woy! Eh maksudnya red karpetnya!" teriak Queen saat 
masuk ke mansion yang langsung ditepuk abang laknat 
yang nggak tau dari mana tiba-tiba dibelakangnya aja tuh 
ih bikin takut aja. 


"Apa'an sih bang. Sakit tau," ringis Queen dengan 
cemberut. 


"Lah elo, ini rumah bukan hutan mana teriak-teriak nggak 
jelas lagi, kalo ada mom di omelin lo." balasnya. Pasalnya 
adeknya itu sudah di marahin Mom pun masih sama saja 
melakukan hal teriak ini itu, padahal kan capek kalo teriak 
begitu. Apa nggak putus ya pita suaranya? Heran que, piikir 
Ano. 


"Yaudah lah bang, eh iya, mom kemana emang?" tanya 
Queen. 


" Nemenin dad ke acara temennya." jawabnya yang hanya 
dijawab dengan ber'oh'ria. 


"Yaudah bang. Gue istirahat dulu yak capek banget," pamit 
Queen sambil nyium pipi sekilas dan masuk ke lift buat ke 
kamar. 


Akhirnya istirahat juga capeknya dan nggak perlu waktu 
lama Queen sudah terlelap. 


Pagi itu paling cepat, sedangkan siang terasa lambat 
begitupun malam yang terasa sungguh sangat cepat 
menjadi pagi dan itu membuat Queen malas namun juga ia 
sangat suka suasana di pagi hari. Sejuk katanya. 


"Bang! Bangunin adek lo!" perintah Mom Lia. 


"Ya, mom." jawab Ano sambil naik tangga buat bangunin 
Princes kebo. 


Tokk ... tokkk ... 


Sekeras apapun lo pada mengetuk pintu, namun jika orang 
itu tidak ingin bangun akan sama hasilnya. Percuma. 


"Dek! Woy! Bangun disuruh makan noh, " teriak Ano sambil 
gedor-gedor pintu, tapi tetap nggak ada suara. Terlintas 
dipikiran Ano a'ha Ano dobrak aja kali ya haha.. Pas waktu 
mau Ano dobrak ternyata pintu nggak dikunci kan sialan! 


"Dek, woy! Bangun makan dulu noh disuruh mom," Tapi 
dengan teriak tapi dasarnya Queen kebo. Lagi-lagi terlintas 
ide berilian haha. 


"Kebakaran woy, lari kebakaran!" teriak Ano dengan panik. 


"Aaaaa abang! Tolongin gue, gue nggak mau mati muda. 
Gue belum nikah, mom, dad tolongin Princesmu ini, " teriak 
Oueen seraya loncat-loncat di kasur. 


Seketika Ano ketawa ngakak kenceng banget sampe 
berhenti'in Queenyang lagi loncat-loncat dan panik, 
langsung aja ANO dapet tatapan tajam dari Queen setajam 
silet sehingga membuatnya berhenti tertawa. 


"Gawat nih kalo Princes udah natap gue tajam," batin Ano. 


"Ma'afin abang ya, Princes." resah Ano tapi dihiraukan oleh 
Queen dan ditinggal ke kamar mandi. "Mampus gue," batin 
Ano. 


"Hello epribadeh, Queen Ana yang cantik cetar membahana 
datang mana sambitannya eh salah mana sambutannya!" 
teriak Oueen dari arah tangga. 


"Ya ampun sayang, kebiasaan deh, udah sini makan dulu 
keburu dingin ntar," kata mom Lia. 


"Siap." jawab Queen sambil ngangkat jari jempol. 


Selesai Oueen langsung pamit ke Mom, Dad and Abang- 
abang Oueen untuk istirahat tanpa nunggu jawaban dari 
mereka Queen langsung ke kamar sebelumnya Queen udah 
nyium pipi mereka masing-masing ok. 


Nggak ada hujan nggak ada angin Queen bangun tanpa 
dibangunin oleh mak nya atau Abang luknut nya, tanpa 
menunggu Oueen langsung mandi bersiap-bersiap untuk 
sekolah dan turun kebawah untuk sarapan. 


"Hallo gaes, Gueen datang untuk makan!" teriak Gueen dari 
tangga dengan power yang penuh. Entah dirinya merasa 
bahagia aja, mungkin akan ada kejadian besar atau karena 
mimpi indah bertemu dengan pangeran berkuda putih. 


"Ya ampun sayang, masih pagi udah teriak-teriak aja sih, " 
keluh Mommy yang diomongin cuman cengengesan. 


Pasalnya, anak bungsunya itu, tiap hari teriak pake toa nya. 
Padahal dulu waktu ia ngidam nggak pernah tuh ngidam toa 
tapi nih lahir malah seperti titisan toa. 


"Yaudah sini sayang, sarapan ntar kalian terlambat lagi." 
sambung mom lagi. 


"Siap mom." jawab Queen dengan hormat. 


Selesai sarapan kami berangkat sekolah dengan mobil 
masing-masing. Sesampai disekolah kek biasah para siswa- 
siswi pada kagum ada juga yang iri sinis cibiran yang nggak 
bermutu yang dirinya abaikan. Nggak beda jauh, Abang- 
abangnya juga tidak memusingkan mereka kaum alay. 


Tet ... tet... tet... 


"Udah sono masuk dek. Udah bel masuk noh," suruh Kak Ion 
seraya mengusap kepala nya sayang. 


"Ok, " balas Queen sambil nyium pipi mereka satu persatu 
dan masuk ke kelas. 


Karna ia bosan dikelas akhirnya Queen pun memutuskan 
keluar kelas tanpa ijin ke guru, sewaktu dirinya sudah di 
pintu tiba-tiba guru itu teriak. 


" Heh kamu! Nggak ada sopan-sopannya masih ada guru 
tapi mau keluar udah nggak ijin lagi, mau jadi apa kamu? " 
teriak guru itu. 


"What? Apa urusannya sama guru itu? Gue juga udah pinter 
lagi pula ini sekolah gue ya terserah gue dong," batin 
Queen. 


Queen hanya nengok bentar dan langsung keluar tanpa 
dengerin teriakan dia yang manggil dirinya untuk berhenti. 


“Taman belakang“ 


Ya, Queen ada ditaman belakang yang katanya angker tapi 
nyata nya tempat yang indah. Karna bosan jadi Queen 
memilih buat tidur sama dengerin lagu sampai jam istirahat. 
Walaupun Queen tidur, tapi ia masih bisa denger suara 
orang dari jauh atau langkah seseorang, bagaikan tubuhnya 
itu ada alarm yang sewaktu waktu ada musuh bisa 


mendeteksi dan berbunyi mengingatkan kalo orang yang 
mendekatinya bermaksud jahat. 


"Dasar kebo, kita cariin ternyata molor disini." Suara dari 
Lala yang melangkah menuju Queen. 


"Ya. Kita capek-capek nyari'in malah enak-enakan disini, 
bangun Queen. Mau istirahat nggak? udah bel nih," ujar 
Della. 


"Eughhhh," Erangan Queen dengan mengedipkan mata. 


"Jam berapa? Gaes, apa udah istirahat? " tanya Queen 
sambil menguap dan ia tutup dengan tangannya. 


" Udah jam 10. Ayok ntar keburu istirahat selesai lagi," 
jawab Putri. 


Dan tanpa menunggu Oueen langsung bangun dan cus ke 
kantin buat ngisi nih perut hehe. Yang di ikuti sobat- 
sobatnya, Queen mah tetap didepan. Lainnya dibelakang, 
karna merasa nggak enak Queen mundur kebelakang. 


"Eh iya, kok kalian dibelakang sih kayak lagi ngawal gue 
aja?" tukas Gueen seraya menengok kanan kiri. 


Biasahnya juga, mereka tidak akan seperti itu. Mungkin ada 
keajaiban dunia kali? 


"Dih. Sapa juga yang mau ngawal lo, " decak Vivi yang 
langsung jadi ketawaan semuanya kecuali Queen yang 
senyum tipis banget. 


" Gue bahagia milikin kalian semua, jangan sampe ada yang 
pergi dari kita atau jadi penghianat gaes," batin Queen 
sambil ngelihat mereka. 


"Semoga kita tetap bersama gaes, gue sayang kalian" ucap 
Vivi dalam hati. 


"Gue nggak bakal diem kalo ada yang nyakitin salah satu 
diantara kita karna kita itu saudara bukan sahabat," ucap 
Lala dalam hati. 


"Gue takut kalo kita nggak bisa tertawa bersama lagi dan ini 
terakhir, " ucap Putri dalam hati. 


" Gue nggak bakal biarin siapa pun yang berani merusak 
persahabatan kita dan gue nggak bakal biarin cinta menjadi 
kelemahan kalian gue sayang kalian," batin Della. 


Sesungguhnya, mencari sahabat itu mudah, hanya saja kita 
harus pintar dalam memilih tidak bisa hanya langsung itu. 
Namun juga kadang hanya asal memilih tapi mendapatkan 
yang benar real itu sudah cukup bukan? Tidak banyak orang 
yang benar-benar real banyak juga yang munafik. Akankah 
mereka akan tetap bersama atau tidak? 


Jika kalian menemukan cerita hime yang Acak itu belum 
tahap revisi ok. 


27juli akhir revisi 22november2020. 
Typo coment. 


Happy reading gaes. 


Ghost 


Sesampainya dikantin dan WOW rame banget anjir. Yaiyalah 
rame, namanya juga kantin bukan? 


"Eh kita mau duduk dimana?" tanya Lala. 


"Sama Abang lo aja, Na. Gimana? " usul Della sambil nunjuk 
Viano cs. 


"Nggak ah, udah kita duduk dipojok aja tuh, "jawab Queen 
yang melihat pojok samping jendela kosong karna nggak 
ada yang berani duduk disitu menurut dari cerita yang di 
dengar sih ada penunggunya walaupun ia melihat itu hantu 
tapi dirinya cuman diem. Nggak mungkin 'kan ia cerita ini 
itu sama orang-orang. 


Info Gueen juga indigo selain punya alter ego, ia juga bisa 
lihat hantu dan komunikasi sama hantu tanpa menatap 
matanya. 


"Ayoklah," ucap serempak. 


"Eh tunggu-tunggu, bukannya itu bangku keramat yak 
katanya ada penunggunya?" tanya Della yang bikin kita 
berhenti berjalan. 


"Eh iya bener, "jawab Putri yang langsung dianggukin kita 
semua. 


"Slow gaes, disini ada yang bisa ngomong sama hantu ntar 
biar dia yang ijin." celetuk Vivi santai yang bikin kita 
serentak nengok ke Queen. 


"Hah! Apa'an dah, kalian natap gue begituan?" tanya 
Queen. Soalnya teman-temannya itu natap seperti predator 


saja kan jadi ngeri sendiri. 


"Lo lah yang ijin tuh sama hantu biar kita boleh duduk 
disitu, " kata Lala yang dianggukin semua kecuali Queen. 
Pasalnya kan cuman Queen yang apa-apa serba bisa. Di 
ibaratkan ia mempunyai kantong doraemon yang bisa 
Kemana-mana dan bisa apa aja. 


Tanpa jawab omongan mereka, ia langsung melangkah ke 
meja kosong itu yang langsung ditatap oleh semua 
penghuni kantin dan diikuti oleh mereka dan tiba-tiba ada 
yang berisik. 


"Eh kok, mereka berani ya duduk dimeja itu?" 


"Iya, padahal kan dulu pernah ada yang duduk disitu tapi 
diganggu oleh penunggunya." 


"Udah diem aja kita lihat gimana selanjutnya dengan Viana 
cs," 


"Iya bener juga apa kata lo," 
"Lihat tuh mereka udah mau duduk," 


Begitulah omongan orang-orang yang dikantin waktu kita 
jalan ke meja itu dan waktu mau duduk nggak tau kenapa 
tiba-tiba aura dikantin menjadi mencekam dan semua 
merinding. Aura itu keluar jika hantu itu merasa ke ganggu 
dengan seseorang disekitarnya. "Gue sih tau siapa yang 
ngeluarin aura itu," batin Queen. 


"Eh, gue kok merinding ya," ucap Putri yang dianggukin 
semua kecuali Queen karna dia tau dan masih mencoba 
berkomunikasi dengan hantu itu. Didalam hati ye. 


"Boleh kita duduk?" tanya Queen didalam hati dengan 
memandang hantu itu yang ternyata cewek. 


Hantu itu masih diem enggan mengucapkan kata-katanya. 


"Boleh nggak? " lanjut Queen lagi yang lagi lagi 
ngomongnya dihati. 


" Boleh," jawabnya dengan nada sangat pelan. 
"Apa kamu bisa mengurangi auramu itu? " tanya Queen. 


Aura di kantin berbeda dengan biasahnya, ya karena hantu 
ini yang merasa semua itu musuhnya. 


" Iya, tapi kenapa kamu biasah aja dengan aura, aku? " 
tanyanya. 


" Karna aku juga mempunyai aura itu dan kenapa setiap 
orang ingin duduk selalu kau ganggu?" kata Queen, temen- 
temennya mah udah tau karna mereka tau kalo ia natap 
kosong bearti dirinya lagi komunikasi dengan hantu itu. 


"Karna mereka langsung duduk tanpa permisi dan aku 
nggak suka itu," lirihnya. 


"Oh gitu, terus kenapa lo bisa jadi hantu?" tanya Gueen 
dengan amat penasaran meski Gueen udah tau hehe. 


Sejenak hantu itu terdiam cukup lama. "Aku siswi sini, tapi 
aku dibully terus setres lalu bunuh diri," lirihnya. Dirinya 
pun enggan untuk mengatakan apa yang terjadi waktu ia 
masih hidup. 


Setelah dia mengatakan itu aura yang tadi sudah surut. 
Muncul lagi yang buat merinding semua orang yang 
dikantin. 


Sungguh Queen terkejut, jika ia di bully? Otomatis itu belum 
lama. Pasalnya sebelum-sebelumnya nggak ada hantu itu ya 
meski kadang ia risih sama mereka yang mengganggu 
dirinya juga. 


"Siapa, yang bully lo?" tanya Queen. Eh dia malah ngilang 
yaudah lah mungkin dia nggak mau ngungkit kembali. 


Tiba-tiba Abang Queen datang dengan raut wajah yang 
sangat kwatir. "Dek, lo nggak papa kan? Tadi lo kok 
pandangannya kosong, lo kenapa? " ucapnya dengan 
beruntun yang Oueen jawab senyuman. 


"Nggak papa bang," jawab Queen, masak iya ia jawab lagi 
komunikasi sama hantu yang ada dia kagetlah. 


"Yaudah, Abang kembali ya kemeja Abang," lanjutnya Bang 
Ano yang hanya Queen jawab dengan anggukan. 


Bel istirahat pun selesai dan mereka langsung bergegas 
meninggalkan kantin dengan diiringi obrolan yang tidak 
pernah putus. Ada aja yang di bicarakan. 


"Yok, ke kelas, " ajak Della yang hanya dianggukan lainnya 
dan Queen langsung jalan. 


" Eh, ntar ke Mall yok, daripada nggak ada kegiatan," 
celetuk Putri yang dianggukin lainnya kecuali Queen dan 
Vivi dengan alis yang ke angkat satu yang artinya "Apa". 


" Huh, lo ntar ikut yak ke mall? " tanya Lala yang hanya ia 
anggukin. 


"Ehm, lo ikut gak Vi? " lanjutnya lagi yang hanya dijawab 
deheman. 


" Yaelah Duo Es ditanyaain begitu jawabnya," keluh Della 
yang dianggukin yang lainnya kecuali Vivi dan Queen. 


Dua es memang seperti kembaran. Jika salah satu tidak ikut 
yang lain pun tidak ikut. 


"Eh bentar, gue kok pengen bikin sekolah nih boom! Ramai 
gitu, " celetuk Lala. 


"Hmmm, emang lo mau bikin apa'an La? " tanya Putri. 
" Kita 'kan, udah lama nggak jail 'kan disekolah? " ujar Lala. 


"Nah terus..." Kepo Della yang dari tadi dengerin terlalu 
fokus paling like dia kalo soal jail hehe. 


"Nah kita jail ke guru-guru yok? " kata Lala semangat. 


" Yaudah, kita beli aja petasan yang kecil tapi bunyi nya 
yang Warbyasah, terus kita nyalain di Ruang Bk atau 
lapangan indoor aja gimana? " saran Queen karna udah 
lama ia nggak jail jadi ia pun dengan semangat ngajuin 
begitu yang langsung dianggukin semangat oleh yang lain. 


" Bentar dulu, gue mau nelvon anak buah gue, " sahut 
Queen lagi dan langsung nyari no hape anak buah Queen. 


Tuttt ... 
" Hallo, Bos." ucap salah satu anak buahnya. 


"Carikan petasan kecil tapi suaranya yang besar bawa ke 
sekolah jangan sampe ada yang lihat lo masuk! " jawab 
Oueen dengan tegas. 


"Iya Bos, apa ada lagi? " tanyanya. 


"Nggak! " putus Queen dan langsung gue matiin secara 
sepihak. 


" Oke. Udah, tinggal kita tunggu aja bentar anak buah gue," 
ucap Queen yang dianggukin semuanya. 


Beberapa menit kemudian salah satu anak buah Queen 
datang. 


"Ini Bos," ucapnya dengan ngasih pesanannya yang hanya 
ia balas dengan deheman dan angkat salah satu tangannya 
yang artinya "Dia harus pergi" Karna dia tau artinya apa 
tanpa banyak bicara dia langsung nunduk dan pergi. 


"Ayo! " ucap kita serempak dengan penuh semangat. 


"Lo bagian Bk Vi, Lala sama Della bagian indoor dan gue 
bagian kelas yang ada guru killer nya, sedangkan Putri 
bagian membunyikan alarm dan BOOM seketika rame lah 
sekolah hahaha," urai Oueen dengan ketawa bahagia yang 
diikutin lainnya. 


"Eh apa nggak keterlaluan ya Queen? Yang di lakukan Putri, 
janganlah itu berlebihan Queen, " protes Vivi panjang lebar 
yang bikin kita cengo kecuali ya Vivi. 


"Eh iya ya, yang ada ntar gue di gantung ma mak gaul 
gue," tukas Queen dengan garuk lehernya padahal sih 
nggak gatel ya. 


"Jadi kita cuman iseng main petasan aja ye," lanjut Queen 
yang dianggukin lainnya. 


"Play the game my school," gumam Queen. 


"Udah kan?" tanya Queen yang dianggukin semuanya. 


*setelah menaruh petasan di semua tempat* 


"Dan, ayo kita itung mundur gaes, " seru Queen. 


Dorr ( bunyi petasan ) 

Dorr.... 

Dor..... 

Arghhhhhhh(Teriakan semua murid) 
"hahahaha ..." Kita terbahak-bahak. 


"Siapa yang ngelakuiin ini semua? " tanya kepsek pada 
murid-murid dilapangan indor seketika kepsek melihat 
kearah OUEEN TROUBLEMAKER yang ditakuti 
disegani seluruh sekolah yang ada. Kenapa bisa? Mereka itu 
sudah dikenal diluar negeri maupun didalam negeri hanya 


orang yang kudet saja yang tidak tahu mereka. 


Sorry intinya buat yang baru baca ok. Masih dirombak! 
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Back 


Jika ditanya siapa yang paling nakal di sekolah atau diluar? 
Jawabannya ya sama, Queen lah orangnya. Dimana pun 
Queen berada pasti sudah tercap sebagai anak yang nakal. 
Entah siapa dulu yang ngasih julukan atau sebutan ke 
Queen yang pasti Queen pun tampak menikmati bukan 
merasa terganggu jadi enjoy saja malah bertambah 
kenakalannya saat berkumpul bersama yang lain. 


" Pasti mereka," gumam kepsek---uncle Queen saat melihat 
lima perempuan yang tertawa bahagia berbeda dengan 
murid lainnya. 


"QUEEN TROUBLEMAKER! Pasti kalian kan yang ngelakuiin 
ini? " tuduh kepsek lebih tepatnya sih pernyataan bukan 
pertanyaan dan semua murid memandang kearah Viana cs 
yang dipandang hanya cuek bebek dan cengengesan 
dengan menggaruk kepala yang tak gatal. 


" Iya 'kan kalian yang jail?" sambung kepsek lagi karna 
belum dapat jawabannya. 


"Hehe, iye pak, abisnya kita bosen disekolahan ada nya itu- 
itu mulu," kilah Gueen yang dianggukin sobat-sobatnya. 


"Bisa ancur nih kalo mereka jail terus-menerus walaupun 
nggak suka bully tapi kalo jail kan nggak keren juga," lirih 
pak kepsek yang masih didengar oleh Queen cs maklum 
seorang mafia harus pendengarannnya harus tajam. 


" Kalian tuh jangan gitu, mengganggu kelas yang lagi 
belajar emang kalian nggak belajar? " tanya kepsek. 


" Kita kan nggak pernah jail pak kepsek," ujar Gueen dan 
memandang sobatnya sambil mengartikan sesuatu dan 


biasa lewat mata. 


"QUEEN TROUBLEMAKER AND FIVE BADGIRL BACK! Pada 
suka nggak gaes!?" seru kita berlima. 


Kantin hening, karna mereka terkejut dengan apa yang 
mereka dengar dan apa katanya kalo mereka Queen 
Troublemaker dan sekarang kembali, nggak bakal ada 
ketenangan lagi dong yang ada hanya keusilan mereka 
meski mereka anti dengan yang namanya MEMBULY! 


"Eh, kok pada diem yak? Kenapa nih?" protes Della. Karena 
waktu kita berlima teriak semua menjadi hening seperti 
tidak ada orang. 


"Ya iya kok pada diem?" tanya Lala sambil anggukin kepala, 
Queen mah stay cool cuman geleng-geleng kepala gimana 
nggak diem" Queen Troublemaker "yang terkenal dengan 
keusilannya yang warbyasah kembali ya pantes lah pada 
diem bego banget sobatnya. 


" Tolol!! Mereka terkejut dan nggak nyangka kalo 5 badgirl 
akan kembali bego!" hina Putri. Teman-temannya itu 
kadang genius kadang tiba-tiba o'on atau gila. 


"Udah kalian ikut Bapak," timpal Om Oueen. 


" Kemana pak? Ke pelaminan kah? Eakss" goda Della yang 
langsung di sorakin yang lain kecuali Lala tau diri lah. 


"Gas terus!" 
"Awas coy ada yang cemburu!" 
"Jadi mak tiri si Lala lo Del! wkwkwk." 


Itulah komen-komen mereka. 


Yang ini si Lala. Dengan tatapan tajamnya, Lala berkata, 
"Bapak gue elahh, awas aja kalo lo bener naksir bapak gue! 
Gue bantai lo!" 


"Etdahhh slow La, gue nggak suka anjir. Bercanda," sela ujar 
Della setengah ketakutan. Lala kalo marah itu juga 
menakutkan makanya ia juga jadi takut jika beneran ia akan 
di bantai oleh Lala. Kecewa nggak mengenal teman bro! Di 
dunia mafia itu. 


" Udah-udah bapak tau bapak itu cakep mana masih muda, 
ikut bapak ke ruangan bapak, " urainya dengan menarik 
Queen. 


" Ye, bapak PD nya tingkat tinggi! " seru kita serempak. 
RUANGAN KEPSEK. 


" Kenapa kalian bikin ulah lagi sih, pusing pala om," 
keluhnya seraya megang jidat. 


"Ya, kita pengen aja Pak, nunjukin kesemua orang kalo 
Queen Troublemaker and 5 Badgirl itu gak punah (etdah kek 
hewan aja haha) biar mereka tau kalo kita bangkit lagi gitu 
pak," tungkas Della dengan semangat menggebu-gebu. 


"Nah betul tuh pak biar dunia tau dan gempar lagi dengan 
bangkitnya Queen Troublemaker and 5 Badgirl, " timpal 
putri. 


"Yaya asal jangan terlalu bikin keributan ok," putus kepsek 
karna dia juga nggak mungkin buat keponakan dan 
anaknya sedih. Maklum semuanya kesayangannya apalagi 
si Ana dan Lala. 


"Ye kita sayang Om/dad, " balas mereka serempak dan 
meninggalkan ruangan kepsek. 


Setelah diruangan kepsek. 

"So? Kumaha girl?" tanya Della. 

"What eh? " Bingung Lala. 

"Anu??? Della mulai bego nya. 

# Kata ANU yang bikin semuanya bingung. 


"Iya anu apa'an sih? " kesal Putri yang mulai gregetan karna 
denger kata Anu doang yang dilihatin malah cengengesan. 


“Kalian juga pasti bingung kan kalo ada seseorang ngomong 
kata Anu tapi nggak jelas kek ambigu gitu nah rasanya kek 
pengen bunuh itu orang.“ 


"Sesuatu akan indah bila kita melakukan dengan bersama, " 
sahut Della. 


" Begitupun persahabatan akan jauh lebih menyenangkan 
jika saling menyayangi tanpa memaksa untuk mengetahui 
masalah masing-masing. " lanjut Vivi. 


"Jika kita berpisah karna cinta, ketahuilah selamanya 
sahabat yang lebih baik," imbuh Putri dengan menatap 
semua sahabat nya sayang. 


"Penghianat! Yang membuat persahabatan itu Ancur! Tapi 
jika kita bisa menguatkan masing-masing kita akan menang 
melawan semua masalah." terang Lala mereka pun 
membenarkan. 


"Bukan dari jauh atau dekatnya dan bukan dari seberapa 
lamanya kita kenal tapi seberapa tulusnya kita menyayangi 
dan selalu ada buat sahabat." lontar Queen. 


"Tapi gue takut kalo diantara kita nggak bisa menjaga 
Kepercayaan masing-masing dan persahabatan yang sudah 
lama kita jalin akan hancur seketika karna orang baru dan 
gue takut itu semua terjadi ke depannya," ucap queen 
dalam hati karna ia juga merasa akan ada masalah dengan 
persahabatannya. 


"Anjir kita bijak banget yak, " seru Della tak percaya namun 
juga dibalas dengan senyuman oleh lainnya. 


KAU BODOH KAWAN 

HANYA KARNA DIA 

KAU BODOHI KAWAN KAWAN MU 

KAU BODOH KAWAN 

HANYA KARNA DIA 

KAU MENJADI PENGHIANAT (nada telvond hape Queen) 
"Hallo, "jawab Queen. 


" Hallo Miss, banyak berkas yang harus anda urus dikantor 
pusat," ucapnya-- sekertaris Queen diperusahaannya 
sendiri. 


"Ya. Saya kesana." jawab Queen yang langsung ia matikan. 


" Berkas lagi berkas lagi. Entah sampai kapan gue harus 
bermain dengan berkas yang tidak pernah ada habisnya," 
batin Queen. 


Dari tatapannya aja ia tau kalo mereka kepo dengan apa 
yang di bicarakan. 


"Why? " tanya Lala. 


"No." jawab Queen. 


"Udah yok, kita balik aja mau ngapain disini, " sambung 
Oueen dan melangkah ke parkiran dan berpisah karna kita 
beda tujuan. Karena kita kalo pulang sekolah itu tidak 
selamanya bersama satu tujuan, kadang juga beda seperti 
sekarang. Teman-temannya yang ke kiri, Queen ke kanan. 


Sorry jika noticenya mengganggu kalian. Tapi lebih baik 
seperti ini enak bukan kalo dibaca. Jangan lupa Share ke 
teman kalian ok. 

Terakhir revisi 22november20 20. 

Ada typo?! Komen. 

Happy reading gaes. 


Compaa 


Saat ini, Queen diperusahaan pusat yang udah ia pindahin 
jadi di Indonesia dan waktu Queen mau ke lift CEO yang di 
buat khusus untuk CEO tak sengaja dirinya melihat 
receptionist yang WOW muke up nya terlanjur kek badut 
ancol:v 


"Ehm... Boleh saya bertemu dengan kak Sarah?" tanya 
Queen dengan sopan. 


" Mau apa lo bocah?" jawab dia dengan nyolot. 


"Etdah langsung ngegas njir wkwkw." batin Queen. 
" Gue??" tanya Queen yang sengaja ia gantung biar 
terkesan gimana gitu wkwkw. 


" Iya. lo mau ngapain bocah? Jangan-jangan lo jalang yang 
dipesan salah satu petinggi disini terus lo hamil duluan dan 
minta tanggung jawab 'kan iya 'kan? Ngaku lo!" tuduhnya 
yang bikin Queen emosi tapi slow gaes Queen masih nyoba 
sabar belum saatnya ia merobek tuh mulut. 


Dimana-mana pasti kata itu yang dibawa perasaan ia tampil 
normal? Semua kadang aneh tidak melihat diri sendiri 
namun sudah menilai orang lain.Karna Gueen cuman diem 
dia malah belagu. 


"Benarkan Bitch? Lo itu jalang yang disewa atau emak lo 
yang disewa terus lo yang gantiin?" sambungnya dan 
jangan lupakan orang-orang yang mulai berdatangan karna 
mereka juga kepo dirinya siapa. Termasuk sekertaris Oueen - 
- Kak Sarah yang hanya ia tatap dengan tatapan jangan 
ikut campur yang hanya dianggukin oleh dia. 


"Ulang lagi! Ucapan lo!" suruh Queen dengan wajah yang 
mampu bikin orang-orang pingsan eh enggak cuma 
ketakutan dan jangan lupakan aura yang mencekam. 

"Lo. Sama. Emak. Lo. Jalang. Iye kan gue bener?" ulangnya 
dengan penuh penekanan. Biar jelas gitu maksudnya. Tanpa 
kata lagi Queen langsung menghampiri dia. 

PLAKKK 

PLAKKK 

BUGHH 

BUGH 

DUAKK 

KREKK 

ARGHHHHHHHHH 

"Sakit!?" tanya Queen dengan tatapan tajam. 

"Saaakittt..." lirihnya seraya menangis. Bagaimana tidak 
sakit? Jika tulang kita dipatahkan atau di bengkokkan. Itu 


sangat menyakitkan. 


"Sekarang lo pergi dari sini! " perintah Queen tegas dengan 
aura membunuh yang kuat. 


" Siapa lo nyuruh gue pergii?" jawabnya dengan nantang. 
Etdah nih bocah udah tau muka dibikin begitu masih 
nantang juga. 


"Gue..." Sengaja Queen gantung biar gimana gitu. 


" Gue. Pemilik perusahaan VON COMPANY. Yang lo injak-injak 
harga diri gue. " jawab Queen dengan nada sangat sangat 
datar. Seketika dia diem ke batu dengan mata melotot 
menatap dirinya, maybe terkejut. 


"Aaaaannndaaaa.... Maaf Nona saya nggak tau Nona maaf," 
sesalnya dengan sujud dikaki nya. Meski dia sujud begitu 
Queen tau dia nggak tulus. 


"Bangun! Angkat kaki dari sini." usir Oueen. 


Buat apa juga dirinya mempertahankan karyawan yang 
tidak bisa menjaga sopan santun sama orang baru. Dengan 
entengnya dia menunjukkan dirinya paling atas. Hello, 
diatas masih ada atas kali. 


Karyawan seperti itu harus di buang. Bukankah begitu? 
Kerja hanya mempercantik diri dan menggoda tamu. 
Memalukan sekali. 


"Nggak!!! Sebelum Nona ma'afin saya dan nerima saya 
lagi." kekehnya dengan nada diramah-ramahin biar 
dimaafin. Emang dia nggak tau apa rumor tentang dirinya 
yang nggak suka ma'afin orang yang buat kesalahan dan 
sekarang apa'an nih. Tanpa basa-basi Oueen langsung ambil 
pistol yang ia simpen di bajunya. 

Dorr 

Dorr 

Dorr 


Arghhhhhhh 


Suara tembak dari pistol Queen dan jeritan semua karyawan 
yang melihat betapa buasnya sang Nonanya. 


"Kasih ke peliharaan gue aja di jln ***** jo 7. Jangan lupa 
bagi rata." perintah Queen dan langsung pergi buat ke 
ruangan Ceo. 


Ruangan CEO. 


"Gimana sih Ka? Nyari recepcionist gitu amat kek jalang eh 
emang udah jalang." protes gue seraya ketawa lebar 
seketika Kak Sarah bengong dengan muka yang aduhay 
nggak bentuk, mata melotot bibir terbuka. 


"Astaga lo bisa ketawa juga Dek?" tanyanya heran dan 
terkejut. 


Karena Queen juga dikenal sebagai orang yang paling anti 
menampilkan raut muka tertawa. Bisa dihitung juga saat 
Queen tertawa hanya satu atau dua saja. Seperti kalo 
tertawa itu tidak gratis. 


Seketika ia sadar dan kembali dengan muka bak tembok 
yaitu datar. 


"Dah sono pergi! gue sibuk." usir Queen. 

"Iye-iye, Bu Bos." ejeknya seraya ketawa. 

"Njinng." gumannya. 

Queen pun mulai fokus sama berkas tercinta yang entah 


kenapa setiap detik tambah banyak. Setelah beberapa jam 
gue lewati akhirnya selesai juga nih. 


"What!? Jam 1 malam. Pantas sepi dan terasa horor, udahlah 
gue pulang aja lagi pula notice nya banyak bat. Heran gue," 
gumam Queen dengan melihat notice dari siapa saja. 

Emak 112 pesan. 

Babe 109 pesan. 

My twins 200 pesan. 

My brother 199 pesan. 

Grup squad 1k pesan. 

Qd 2k pesan. 

DII. 

"Gilakkk!! Ini pesan apa spam? Udahlah gue balik aja 
daripada buka satu-satu paling tentang gue kenapa nggak 


balik-balik dan bla bla." 


"Gilak serem juga ye kantor gue," komentar Queen saat 
berjalan di koridor kantor. 


"Malam Miss, " sapa satpam depan yang hanya dianggukin. 


Setalah melewati lika-liku seperti hidupnya, akhirnya 
nyampe rumah. Waktu ia buka pintu etdahhhh readers tau 
nggak didalam ada apa bisa bikin ia kaget begini. 


Yap tebakan kalian salah yang benar adalah semua orang 
kumpul di ruang tamu ada emak, babe, ciwi-ciwi dan 
sobatnya my brother. 


"Assalamualaikum, " salam Queen. Eh dicuakin anjir. Udah 
lah Queen langsung masuk kamar aja. Hehe biarin dikata 
jahat masa Queen dicuekih sih. Waktu udah nyampai 
ditangga atas, suara dari ruang tamu masih terdengar 
seperti 


" Queen kemana sih, dad?" tanya emaknya dengan nada 
sedih jadi nggak tega. 


" Pasti Queen nggak kenapa-napa kok mom, paling bentar 
lagi pulang. Mommy tidur dulu ya, ntar mommy sakit," 
pesan my twins yang dianggukin semuanya. 


Raut muka mom pun sudah mulai pucat, khawatir sama 
anak bungsunya yang entah kemana. 


"Jadi nggak tega njir," batin Queen. 


Diantara mereka ternyata ada yang telvond Queen dan 
seketika itu semua orang mencari bunyi handphone milik 
Queen, eh ternyata ditangga atas yang dilihat malah 
cengengesan nggak jelas. 


"Queen, kamu dari mana aja?" tanya Mommy yang melihat 
Queen turun dari tangga. 


" Lo bikin kita kwatir banget Queen, jangan gitu lagi ya," 
tegas my twins. 


"Lo jahat Queen, pergi gak ngajak-ngajak," sela Della yang 
buat semua nengok ke dia yang dilihat malah garuk-garuk 
leher padahal mah kagak gatel. "Salting cuy," batin Della. 


"Kamu dari mana? Kalo pergi itu bilang-bilang jangan gini," 
tegas Daddy nya dengan nada tegas yang bikin Queen 
nunduk. 


Memang ini kesalahannya yang pergi tanpa ngasih tahu 
apapun atau pamit jadi dirinya pantes mendapatkan ini 
semua. 


"Ma'af semuanya, tadi ada masalah dijalan. Jadi, Queen 
pulang terlambat," sesal Queen. Walaupun ia ketua 
Gengster atau Mafia terkejam didunia tapi kalo sama orang 
tuanya ia kagak berani takut dosa. 


"Masalah apa Queen?" tanya semuanya. 


"Ntar juga kalian tau." cakap Queen santai seraya 
melangkah ke tangga lagi. 


"By all. Gue tidur dulu, capek."lanjutnya. 


Benar ya Queen itu, orangnya terlalu santai. Sebentar 
merasa kasian sebentar berubah. 


"Yahhhhhhh Queen main rahasia-rahasia'an," gerutu mereka 
semua yang buat Queen senyum. 


Queen itu penuh rahasia, mau mereka tahu satu, akan ada 
seribu rahasia lagi. Jadi, buat siapun yang tahu rahasia 
Oueen jangan berbangga dulu karena masih banyak rahasia 
yang harus kalian bongkar. Jika hidup tanpa rahasia itu 
seperti ada yang kurang. 


Bener-bener Hime rombak ya teman-teman, terakhir revisi 
ye 


22november2020. 
Happy reading gaes . Typo koment. 


Ex 


Pagi hari itu, memang enak jika harus berguling dalam 
hangatnya selimut. Apalagi jika mode mimpi bertemu 
dengan pangeran berkuda putih ataupun idola nya, ia akan 
merasa sangat kesal jika di ganggu saat momen dimana ia 
bertemu dengan sosok dalam mimpinya. 


Power emak emak. 


"Queen, bangun! " teriak mak negara sapa lagi kalo bukan 
mak nya Oueen. 


Yang dari tadi diteriakin mah masa bodo masih tetap tidur 
malah dia narik selimut sampe keatas nutupin kepalanya. 
Enggan untuk bangun karena masih asyik dengan mimpi 
yang indah. 


"Queen, astaga!!" teriaknya lagi. Karna kesel dia masuk ke 
singgah sana Tuan Putri. 


Sampai kapanpun kalo sang empu enggan untuk bangun, 
ya nggak mau bangun. 


" Nih bocah belum bangun juga, udah diteriakin dari tadi 
juga. Lelah gue." lirihnya putus asa melihat anak bungsu 
perempuan lagi kebonya minta ampun. 


"Heh lo bangun lo! " sentaknya seraya narik selimutnya. 


"Etdahh nih bocah bukannya bangun malah narik selimut 
lagi dasar kebo," gumam emak. 


" Heh! Bangun bo kebo!" teriak emak. 


"Eughhhh__ Apa'an sih mom," gumam Queen yang 
ternyata masih didenger oleh emaknya. 


Dari tunjakan sampai tunjakan ke pelaminan, baru 
menjawab. Benar-benar anak yang nggak ada akhlak kalo di 
pikir. 


"Bangun kebo, etdahh perasaan gue kaga kebo gini dah 
waktu dulu." tutur emak sedikit flashback masa gadisnya 
yang nggak pernah bangun siang ataupun kebo padahal 
dirinya lebih parah dari sang anak. 


Perkataan itu yang buat Gueen langsung bangun. "Dasar 
nggak mau ngaca," batinnya. Udah ah, daripada bacotin 
dan dosa mending ia abaikan, dan mandi. 


"Iye mak, gue mandi." jawab Queen langsung ke kamar 
mandi. 


Sebelum Oueen masuk kamar mandi, emaknya pergi dari 
kamarnya dan ia langsung mandi. Selesai Queen mandi, 
ganti pakaian. Go to the school huhuy, dan turun terus 
kemeja makan. 


"Hallu family, Queen datang, "teriak Queen yang ternyata 
bikin semua tutup kuping haha. 


" Apa'an sih Princes. Brisik tau," ketus kembarannya 
dianggukin semuanya 'kan ia jadi sedih. 


"Jadii, Queen nggak boleh brisik ya," lirih Queen dengan 
nunduk dan pura-pura nangis. Keluarganya itu paling tidak 
suka melihat Queen sedih atau luka, jadi jika dengan hal 
seperti ini, keluarganya akan mengalah. 


"Eehhhhh ... nggak sayang nggak gitu kok, jangan gitu 


Prince nggak boleh gitu sama kembaran kamu," tungkas 
momnya dan marahin Ano. 


"Mampus," gumam Queen dan meletin lidah ke Ano intinya 
meledek ye. 


"Iye Mom," jawabnya dengan nunduk takut dipotong uang 
jajannya dia. 


"Udah-udah stop dramanya ya. Mending kalian makan dan 
sekolah." potong dad kita. 


Karena kalo nggak di potong bakal selesai. Sampe 
kapanpun. 


"Siap laksanakan komandan," ucap kita serempak dan 
tertawa. 


Kita makan dengan tenang karna dalam keluarga besar kita 
kalo makan dengan ngobrol bakal didenda 10 juta dan kita 
nggak mau didenda mending buat ke klub. Eh!? hehe. 


Sampai sekolah, Oueen tidak sengaja nabrak seseorang dan 
ia jatuh waktu dia mau bantu buat bangun, Queen bertatap 
muka dengannya dan apa!? Ia terkejut banget ternyata dia 
mantan tersayangnya yang jadi sobatnya ah bahagia 
banget. 


"Aaaaa Bambam! Gue kangen elo! "teriak Queen dan 
langsung meluk dia dan di bales juga sama Bam. 


" Kangen ye, sama gue Nces Bem," balasnya yang masih 
meluk Queen da itu panggilan dari dia. 


"Gue nggak nyangka bakal ketemu lo lagi setelah itu," ucap 
Oueen yang diakhiri dengan lirih. 


"Hay, dont cry ok Nces, disini masih ada gue yang selalu 
buat elo." Hiburnya untuk mengurangi kesedihan Queen 
pasca tak sengaja flashback itu lewat di pikiran. 


Meskipun Bam itu mantan, tapi ia juga tau masalah apa 
yang sedang dihadapi Queen tahun itu. Karena sebelum 
bersama Bam, yang membantu Queen seperti sekarang pun 
Bam. Jadi, jangan tanya seperti apa pengorbanan dan 
keteguhan seorang Bam saat membantu Queen melawan 
depresi itu. 


"Hehe. Kok lo bisa ada disini sih? Kok lo, tau gue sekolah 
disini?" tanya Queen beruntun. 


" Haha Inces bem gue kok tambah cerewet ya, pertama nih, 
gue sekolah disini. Kedua, karna gue pengen ngelindungi lo 
dari masa lalu lo. " jawabnya setelah ngelepasin 
pelukannya. Kepulangan Bam juga ada sangkut pautnya 
dengan Dia. Antara Dia menyakiti atau membahagiakan 
Queen. Entah! 


" Aahhhh Bambam makasihh. Gue sayang lo." akunya 
dengan meluk dia lagi. 


"Sayangnya, sayang lo ke gue sebatas sobat Nces dan gue 
nggak bakal minta lebih dari sobat. Satu hal yang harus lo 
tau, gue bahagia bisa deket dengan lo dan ngelindungi lo 
lagi. karna gue juga harus ngelindungi orang lain juga." 
ucap dalam hati yang masih bisa didenger oleh Queen. 


"Makasih Bam. Lo nggak minta lebih dari sobat, gue 
bersyukur karna itu, tapi orang itu siapa?" ucap Queen juga 
dalam hati. 


"Terus kelas lo dimana?" tanya Queen karena baru inget 


untuk menanyakan kelas setelah berbincang tak jelas. 
"Ohh, gue sekelas sama lo." jawabnya santai. 


"Apa!!! Lo sekelas sama gue, watdebak!" teriak Queen dan 
langsung Queen gandeng untuk ke kelas. 


Sampai didepan kelas Queen langsung ... Brakkkk!!!! 

"Woy! kenalin nih, Bambang Jaksa kewan baru kita. Eh 
kawan baru kita maksudnya, " teriak Queen setelah 
nendang pintu dan bikin orang dikelas kaget mau dimarahin 
nggak jadi ternyata yang masuk sang panguasa sekolah. 
"Hallo, Bambang!"teriak kompaknya. 

"Hallo,"jawabnya dengan senyum sinis yang artinya dia 
senang dengan kelas ini. Tapi kalo orang lihat dikira dia 
sombong padahal enggak. 

"Dia kok malah senyum sinis ya?" ucap cewek tengah. 

"He.e, malah gitu sok cakep ya?" jawab cewek depannya. 
"Dia emang cakep bego!" papar cewek sampingnya. 

"Lhah ngegas lo!?" tukas cewek belakangnya. 

Oueen yang denger cuman ngeluarinn aura dan smirknya, 
karna ia tau apa yang mereka bicarakan dan sekolah bakal 
tambah rame karna apa? Penjaganya sekaligus kolaborasi 
nya ada disini, tapi sayangnya dia nggak ada disini dan itu 


jadi rahasia ku dan orang yang tau. 


Setelah ia duduk dibangku, sobatnya langsung nanya mana 
beruntun kek kereta api lagi kan bikin ia kesel. 


"Stop!!" teriak Queen yang ternyata mampu bikin semuanya 
diem dan nengok ke arahnya. 


"Mampus." gumam Queen. 


"Hehe, nggak jadi gaes. " lanjut Queen dengan cengar 
cengir. 


Coba aja kalian nyoba nyetop sesuatu di keramaian pasti 
pandangan mereka menakutkan lebih dari seekor hewan 
yang ingin menerkam Kita. 


"Huuuuuu!"sorak sekelas. 

"Eh iye, kenalin nih sobat gue, yang noh muka dingin 
setelah gue namannya Vivi, terus sepupu sengklek gue Lala 
dan yang terakhir 11 12 sama orang gila siapa lagi kalo 
bukan Della dan terakhir Putri, " jelas Queen santai dan 
ucapan tentang Della buat mereka ketawa minus Della 
mukanya udah cemberut. 

"Salken semuanya, gue Bambang Jaksa panggil aja B biar 
simpel." ramahnya dengan senyum manisnya yang bikin 
semua orang klepek-klepek. 

"Kalian kenal udah berapa lama? "tanya Lala. 

"Tumben nih orang kepo," batin Queen. 


Vivi itu orangnya bodo amat. Ya, seperti Queen lah. Kalo dia 
kepoa, ada yang tidak bisa ia cerna. 


"Udah lama sih, sebelum Itu terjadi." jawabnya. 


"Ohhh... tapi, kita kok nggak kenal lo ya? Padahalkan kita 


udah bersahabat dari orok?" tanya Della yang dianggukin 
Vivi. 


"Gue yang sepupunya aja nggak tau,"gerutu Lala dengan 
muka cemberut. Sejak dulu, Queen itu bermain dengan Lala 
Karena selain sepupu, Lala juga sosok yang membantu 
Queen menjadi seperti ini. Namun tidak tahu jika Bam yang 
juga membantu Queen pada saat itu. 


"Hehe ma'ap blesment." kata Queen dengan ketawa kecil. 
"Yaudah yuk, madol aja males gue," ajak Queen. 


Ajakan yang sesat namun menbuat semua mengikuti tanpa 
protes. 


"Kuylah,"ucap serempak. 


Setelah keluar kelas seketika kita bingung mau kemana dan 
cuman ada satu tujuan yang terlintas di pikiran. Kebiasaan 
orang jika mau apa, itu bingung. Harus tanpa dipikir barulah 
langsung tahu kemana. 


Apa yang kalian rasakan saat cerita Hime menjadi seperti 
ini? Komen gaes. 
Akhir revisi 22november20 20. Typo koment. 


Happy reading gaes. 


Kantin 


Perjalanan menuju kantin ternyata tidak semudah yang 
dipikirkan, pasalnya, setiap melewati kelas yang gurunya 
killer harus hati-hati. Mereka pun akhirnya sampai di kantin. 
Tempat tujuan madol mereka. 


"Kalian mau pesen apa?" tanya Bambang. 


"Sama'in aja bingung gue," jelas Lala yang dianggukin 
semuanya dan Bambang otw ke penjual Makanan. 


Kring! 


"Seketika kantin rame bat kek kuburan," ucap Queen yang 
bikin ciwi-ciwi mlongo. 


Takk 
Takk 
Takk 
Takk 


"Bego! dipelihara! Pelihara tuh tuyul bangsul!" hina mereka 
kompak. Siapa pun jika menghina ataupun meledek 
seseorang akan kompak meskipun baru kenal, bahagia itu 
sederhana melihat teman jatuh aja bahagia. Ye nggak? Ya 
dong pastinya. 


Btw Bambang udah dateng ya waktu bell istirahat. 


"Sakit bego! Gue udah pelihara tuyul keles." lontar Gueen 
santai dan ngelus jidatnya yang diketuk pake sendok empat 
kali. 


"Hah!!! Mana-mana?" tanya mereka serempak. 


"Busyetttttt! Semangat mana kompak anjir." batin Queen. 


"Etdah cewek cantik/ganteng gini lo anggep tuyul. Tega lo 
Queen, " seru mereka serempak dengan muka yang di jelek- 
jelekin seperti korban di aniaya. 


"Busyett, kalian mau jadi paduan suara heh!" kaget Oueen. 
Kok bisa bersamaan jawabnya mungkin jodoh. 


"Hubungannya apa'an?" tanya Della. 


"Ya, nggak ada hubungan lah! Gue 'kan normal masih suka 
cowok." ketus Gueen. Ya kali ia suka cewek? Amit-amit deh. 


"Taik!" 
"Bang“sat!" 
"Fack!" 
"Anju!" 


Itulah umpat-umpatan mereka untuknya!!! la sih cuman 
ketawa ngakak karna berhasil bikin mereka kesel. 


"Hallo Queen, " sapa Bang Ano dan langsung meluk Queen 
terus nyium dan ternyata dia nggak sadar kalo ada 
Bambang. Btw mereka udah kenal ya 'kan gegara kejadian 
itu jadi kenal. 


"Hms. Udah, lepas bang. Lo duduk sono," suruh Queen karna 
ia ngerasa ada yang aneh gitu ngerasa ada yang natap ia 
tajam, waktu ia nengok ternyata Alfi si manusia es. Btw 
nggak sadar diri dia. 


"Ehm," deheman Bambang bikin Mwb nengok. Muka Bang 
Ano langsung terkejut dan. 


"Wow! Bro! Kapan lo balik kesini? " tanya Bang Ano yang 
bikin sobatnya bingung. 


"Kemarin bang, dan langsung masuk sekolah nih buat jaga 
permata dia karna sebentar lagi dia pulih dan mau menemui 
Queen bang dan musuh kita lagi nyari keberadaan dia, udah 
lama ngintai si Queen. Tapi gue nggak tau dia ngerasa di 
intai atau nggak, tapi firasat gue dia tau deh," jelas 
Bambang dan terakhiran dia bisik-bisik ke Bang Ano yang 
bikin mereka penasaran minus Queen. Karna sekecil apapun 
suara, Queen bisa denger mau jauh mau deket. 


"Gue udah tau Bambang. Cuman gue mau lihat seberapa 
kuatnya mereka melawan Queen mafia terkejam didunia 
bagaikan malaikat maut."batin Queen dan tersenyum 
mengerikan. 


"Ohh, que titip Queen tolong jagain dia waktu nggak ada 
gue dan selagi nunggu dia juga," pinta Bang Ano. 


"Kalian ngomongin apa sih? Dia? Dia siapa?" tanya Bian. 
Mereka pun jadi penasaran pasalnya hanya di sebut kata 
'dia' tanpa mengucapkan siapa orangnya ataupun 
hubungannya. Kebiasaan warga +62, kepo nya mendarah 
daging. 

"Iya dek, lo bisik-bisik apa'an?"tanya bang Ion. 


"Ntar aja dirumah bang,"ucap Bang Ano menatap Ion. 


"Yaelah lo pada main Rahasia," kesal Bian yang dianggukin 
lainnya minus Ano-lon-Alfi. 


Katanya teman tapi main rahasia, bukan kah itu bukan 
teman? Tapi teman pun tidak salah jika ada rahasia di balik 
pertemanan kan? Tidak selamanya apapun harus dikatakan 
bukan? Kita juga butuh privasi. 


"Udah-udah sono pesen," suruh Bang Ano. 


"Traktir nih bos?" tanya Bian semangat. Ia paling semangat 
jika menyangkut gratisan. 


"Kagak lah bangkrut gue kalo tlaktir lo," tolak Bang Ano. 
Seorang Bian kalo mendengar kata traktir suka nggak tahu 
diri apa pun di ambil tanpa kasian dengan tanggungan yang 
di tanggung sang pembayar itu sendiru. Maklum jiwa 
misgueen Bian kadang melonjak. 


"Yaelah No, pelit lo." lirih Bian dengan muka ditekuk. 


"Sadar diri bego! Lo juga kaya ngapain minta gratisan 
mulu." cerca Della. 


"Nah betul tuh sesama kaya jangan gitu," sambung Lala. 


"Nggak nyambung tolol." hina kita serempak dan seketika 
kita tertawa yang bikin seluruh kantin iri. 


"Yaudah, siapa yang pesen makanan nih?" tanya Queen 
buat ngerhentiiin bacotan sobat dan sobat Abangnya. 


"Eh iya ya, lo aja sama Lala" tunjuk Bang Ano ke Lala dan 
Bian. 


"Eh kok gue sih bang, apalagi ma nih curut atu?" protes Lala 
seraya nunjuk Bian. 


"Udah ih, napa? Gue juga cakep jadi slow aja lo nggak bakal 
malu dan kek biasah aja ya sama semuanya." ujar Bian 


seraya narik Lala kalo nggak ditarik dia bakal lama dan 
nggak jadi makan deh. 


"Woy jangan ditarik juga bego! "teriak Lala yang diteriakin 
masa bodoh dan semua sahabatnya ketawa kecuali Gueen 
dan Alfi. 


Seraya nungguin tuh bocah dua, kita bercakap-cakap 
lumayan lama dan nggak terasa makanan udah sampe. 
Sewaktu Queen sedang makan, tiba-tiba hape nya ada 
notice pesan dari no baru waktu ia buka ternyata........... 


Masa lalu akan tetap menjadi masa lalu meskipun ia kembali 
namun juga karena juga ia menginginkan ia kembali seperti 
janjinya ia melupakan hal yang pernah orang itu lakukan, 
sungguh hal yang sangat sulit. Namun? Apakah benar ia 
kembali untuknya atau untul orang lain? 


sampe rasanya tuh ke gimana ya, bahagia sedih dan 
pokoknya nggak bisa di ucapkan dah. 


"Napa Queen?" tanya mereka serempak. 


"Dia kembali! yeee!" teriak Queen dengan semangat yang 
bikin orang kantin kaget. 


"SERIUS!!!" teriak Abang Queen dan Bambang yang sama- 
sama seneng karna cahaya dihidupnya kembali. 


Sobat Oueen kelihatan kaget tapi nggak sekaget Abangnya 
dan Bambang walaupun mereka sobat dari orok tapi mereka 
nggak tau detail tentang kejadian itu, so pahamkan kalian. 


"Tapi gue nggak tau kapan dia balik, " lirih Queen diakhiri 
dengan lirih dan dibales dengan tepukan Abang dan 
Bambang tanda semangat. 


"Btw, siapa sih? Kita kok nggak tau ya?" tanya Yodan yang 
dianggukin Bian. 


"Nggak papa gaes, gue nggak bisa kalo bahas itu lagi. 
Sorry," sahut Queen dengan menunduk. 


"Jangan di bahas lagi gaes kasian Queen, " pinta Bang Ano 
yang dianggukin bang lon dan Bambang. 


"Yaudah ngggak papa Queen, mungkin bisa ntar kalo lo 
udah siap." kata Della yang dianggukin lainnya kecuali yang 
tau. 


"Udah gaes kita masuk aja yok." ajak Vivi. 


"Yaudah yok," ucap Bian yang dianggukin semuanya tanpa 
kata dan komando Queen langsung bangun dan melangkah 
diikutin semuanya. 


Kadang, sesuatu masalah tak harus di ucapkan dan 
dibicarakan karna belum tentu masa lalu harus dibahas 
kembali dan menjadikan kita harus mengingat hal itu 
kembali. 


Tettttt.... Bel pulang pun berbunyi. 


"Huh! akhirnya, pulang juga males gue." ucap Lala yang 
dianggukin lainnya kecuali Queen. 


"Hay gaes, gue balik dulu ye, ada urusan," pamit Queen 
tanpa dengering jawaban yang lain dan cus pulang. 


"Etdah kita kan belum jawab malah kabur dulu," jawab Della 
yang dianggukin lainnya. 


"Cabut!" ucap Si es selain Queen ya Vivi. 


Gaes, jika ada yang salah, diharapkan koment ya, biar Hime 
bisa koreksi. 

Akhir revisis 22november2020. 

Happy reading gaes. 


Share ok. 


Penghianat 


Bel masuk pun berbunyi, tak lama Mrs.Jihan masuk ke kelas. 
Pelajaran pun dimulai dengan khidmat. Namun Queen 
mengabaikan apa yang tengah diterangkan Mrs.Jihan itu, 
karena pikirannya kemana-mana. Entahlah, Queen pusing 
sekarang memikirkan dia, ini itu belum juga perusahaan, 
mafianya lalu penghianatan. Bel istirahat berbunyi, semua 
teman-teman Queen istirahat untuk mengisi perut yang 
sedari tadi berbunyi tanpa terkecuali Queen dan yang 
lainnya. Sampai kantin seperti biasah, ada yang 
memesankaan makanannya, sampai makanan yang di 
pesan datang dan tidak seperti sebelumnya yang selalu di 
ganggu cabe ataupun mwb yang ingin duduk bersamanya. 
Hari ini berjalan dengan lancar dan itu membuat Queen 
bernafas lega karena hari ini Gueen juga enggan untuk 
emosi. Tak lama bel masuk berbunyi. Queen dan lainnya 
langsung masuk ke kelas seperti biasah tanpa ada kejailan 
yang dilakukan. Bel pulang berbunyi Oueen langsung keluar 
dengan diikuti teman-temannya. 


"Cus kita pulang langsung ke Markas," ucap Queen yang 
dianggukin lainnya. 


Sesampai di markas, Queen langsung tanya ke tangan 
kanan yang dimarkas indonesia. 


"Bang gimana?" tanya Oueen tegas. 


"Hallu Queen, nggak mau peluk Abang mu ini?" tanya 
tangan kanannya--Aldi dengan tangan yang di rentangkan 
meminta di sambut namun sayangnya Queen enggan untuk 
itu. 


"To the point bang!?" kata Queen tegas tak terbantahkan. 


"Di ruang eksekusi Queen." jawabnya dengan tegas tanpa 
menjawab ia langsung menuju ruangan. 


Siapa pun jika sudah melihat ia atau mendengarkan ucapan 
tegasnya akan ikutan tegas begitulah pengaruhnya. 


Kreettt... (Bunyi pintu terbuka) 


"Hallu sayang, gimana kabar lo?" sapa Queen dengan 
lembut seraya berjalan ke arahnya yang lagi diikat dikursi. 


Sedangkan yang diajak bicara sudah tegang dengan badan 
menggigil. 


Plakkkk!!! 


Tanpa komando ia tampar sampai dia mengeluarkan darah 
disudut bibirnya. 


"Siapa yang nyuruh lo jadi penghianat disini!!!?" tanya 
Queen tegas dengan aura membunuh. Queen paling benci 
jika ada penghianat diantara ia berdiri. 


"Sampai kapan pun gue nggak bakal nyebutin siapa yang 
nyuruh gue!" bentak dia karena merasa masih ada kuasa 
untuk membantah. Mari kita buat ia lemah. 


"Anjing." gumam Queen. 


"Lo siapa berani bentak didepan muka gue njing!!!" teriak 
Queen menggema yang membuat semua anak buahnya 
gemeteran tanpa kecuali dia. 


Lelaki itu pun membuang muka, bahkan berdecih saat 
mengatakan,"Sampai mati pun gue nggak bakal ngasih tau 
ke lo brengsek!" teriak dia menggema tanpa takut jika ia 
tidak bisa melihat matahari esoknya. 


Karna kesabaran ia habis tanpa lama-lama Queen langsung 
ngambil pisau tumpul dan paku. 


"Mau ngaku atau nih pisau gue tusuk ke mata lo!" ucap 
Queen tegas tapi dengan santai yang malah bikin anak 
buahnya merinding takut, karna dia tetap nggak jawab, 
Oueen dengan senang hati melakukannya. 


"Gue anggap iya. Karna lo nggak jawab." 


Pertama-tama ia lukis dari jidat sampe pipi dia sampe mata 
kena juga. 


ARGHHHHHHH 


"Karna lo nggak mau ngaku, gue kasih imbalan lagi buat lo." 
lanjut Oueen dengan seringainya. 


Tanpa babibu paha dan pipinya Queen paku. 
Arghhhhhhh 

Hahahahahaha 

"Am...ampunn Queen ampun," ucapnya terbata-bata. 
"Sekali lagi jawab! Siapa yang nyuruh lo?" tanya Queen. 
"BOYKING Ouenn." jawabnya dengan menahan sakit. 


"Heh! gengster baru berani sekali main-main dengan gue, 
tunggu pembalasan gue Boyking," gumam Queen dengan 
senyum mengerikan. 


Karna Queen udah males, ia langsung tebas tuh pala bikin 
jijih aja njir. 


"Urus mayat itu kasih ke hewan kesayangan gue." ucap 
Queen dan langsung meninggalkan tempat eksekusi tanpa 
memperdulikan jawaban anak buah. 


Setelah dirinya wangi dan nggak bau darah menjijikan itu 
Oueen langsung mengumpulkan anak buahnya buat bantai 
tuh gengster sampah. 


"ALDI! Kumpulin anggota inti dan anak buah ditingkat satu, 
10 orang." teriak Gueen. 


"Baik Queen." jawabnya. 
Setelah beberapa menit terkumpul, Queen langsung 
mendiskusikan rencana buat pembataian. 


"Ntar malam kita bantai BOYKING, karna mereka berani 
bermain dengan ketua Queen Devill." ucap Queen dengan 
senyum mengerikan. 


Yang bikin semua di ruangannya bergedik ngeri melihat 
senyuman itu. 


"Emang kenapa dengan geng itu Queen?" tanya salah satu 
anak buahnya. 


"Mereka mencoba cari tau tentang gue dan penghianat itu 
adalah anggota dari Boyking." lanjutnya. 


Setelah mendiskusikan rencana dengan matang kita 
langsung go ke markas mereka. 


Sesampainya kita langsung tanpa babibu membunuh 
penjaga yang berani menghalangi kita. 


"Mana ketua lo!" teriak Queen. 


"Hehehe, ternyata kau sudah datang. Ada apakah seorang 
perempuan cantik tiba-tiba datang kemari?" ucapnya 
dengan nada yang sangat menjijikan, meski ia pake 
penutup ciri khasnya. Tapi ia nggak tau dia tau kalo dirinya 
cantik apa jangan-jangan ... 

"Ah biadab, gue bunuh kalian!" 


Karna Queen kesel dengan mereka dan jangan sampai 
identitas aslinya terbongkar bahaya njir. 


Anak buahnya langsung maju begitupun anggota Boyking 
dengan berutal ia juga mukul sana sini. 


Bugh 
Brakk 
Dorr 
Krekkkk 
Bugh 
Plak 
Srekk 
Kretekkk 


Kaki ketua Boyking ia injek sampai patah yang bikin semua 
orang langsung bergedik ngerih memandanginya. 


Tanpa pemanasan lagi Gueen langsung nebas tuh kepala. 


"Cabut!!" perintah Queen ke anggotanya yang langsung 
diikutin oleh mereka and see-- kalian udah tau 'kan mau 
kemana lagi? 


Yapps tebakan kalian salah!! Queen ke tempat balap karna 
hari ini ada penantang baru dan dia dengan songongnya 
nantang Queen Race yang terkenal sedunia. 'Kan gilak masa 
Queen ditantang cupu and dia katanya King Race daerah 
sini dan itu pendatang baru kan goblok njir. 


"Tempat balap!" kata Queen dianggukin sobatnya. 

Btw dirinya udah pisah ye dengan anggotanya. 
Sesampainya langsung manggil asistennya yang di balap. 
Well ia juga punya kali asisten di tempat balap. 


"Rid!! Siapin black!" suruh Queen tegas setengah bentak 
dia yang langsung dikerjakan olehnya. 


"Nih Queen, apa lo nggak kangen gue Queen?" tanyanya 
dengan nada sedih. 


"Nggak!" jawab Queen cuek tapi ia juga meluk dia and see, 
dia langsung balas peluk juga. 


"Dasar lo, gue kira lo nggak kangen gue juga," sambung Rid. 
Pahadal dia Kkira, kalo Queen tidak kangen dengannya 
ternyata malah kebalikannya. Syukurlah. 


"Ehm, lo nggak kangen kita juga gitu?" tungkas Della. 


Rid pun baru sadar jika ada teman-teman Oueen yang sama 
juga menjadi adiknya. 


"Hehehe gue juga kangen kalian kok," ucapnya dengan 
cengengesan dan meluk mereka yang langsung dibales oleh 


mereka. 
"Btw mana lawan Queen?" tanya Lala. 


"Eh iya, noh lawan lo Queen." jawabnya dengan menunjuk 
seseorang yang lagi kumpul dengan gengnya maybe. 


" What!! Kok ada Abang gue and the genk sih, nggak bener 
nih jangan sampe gue ketahuan kalo Queen Race itu gue," 
gumam Queen dengan menatap orang yang ditunjuk Rid. 


"Gaes, jangan sampai kita ketahuan dengan Abang gue and 
the genk ok." pesan Queen yang diangguki lainnya. 


Waktu Queen nengok ke arah sobatnya, mereka kaget karna 
nggak nyangka abang and genknya ada disini. 


Hello, ia kira Abangnya diem or udah tobat eh ternyata 
WOW. 


Tiba-tiba mereka mendekat ke arahnya and kawan-kawan. 


"Siapa lawan gue" tanya Alfi dengan nada songong dan 
angkuh. 


"G.U.E. Kenapa!?" jawab Queen dengan nada songong tegas 
dan acuh. 


"Ckck. Lo yang bernama Queen race, right?" tanya dia 
dengan memandang rendah Queen. 


"Kalo iya kenapa? Kalo nggak kenapa?" jawab Queen tanpa 
menurunkan nada dingin. 


Yang lain mah diam doang, sampe si Rid ngomong,"Oueen, 
Black udah siap!" tegasnya yang hanya i anggukin dan 
tanpa komando Queen langsung naik montor langsung 
melesat ke garis start. 


"Noh Queen udah ke garis start, lo kesana aja, karna itu 
tandanya Queen udah siap balap." kata Rid yang 
dianggukin oleh King Race-- Alfi. 


Alfi langsung menuju ke montornya dan langsung ke garis 
start. 


"Kalian siap?" tanya Cewek cantik sexy yang megang pistol. 
1 

2 

3 

DOOR!!! 

"GO!!!" teriak cewek itu. 

Alfi udah jalan montor dan Queen masih stay di start. 


Oueen dengar orang-orang yang nonton balap pada 
bicarai'in dirinya karna nggak jalanin montornya. 


Karna Gueen merasa Alfi udah lumayan jauh, ia langsung 
gas buat nyusul dia. Tapi Alfi langsung make nosnya yang 
buat Queen senyum sinis. 


"Bodoh!!!" gumam Oueen melihat kelakuan Alfi. 


Kenapa ia bilang bodoh? Karna ini baru putaran ke 2 dan dia 
udah pake nosnya. 


Garis finish udah deket tinggal tikungan ke 2 dan Queen 
langsung pake nos dan akhirnya Queen menang karna dia 
nggak bisa balap lagi. 


"Yeeee... Bos gue menang lagi." teriak Rid yang buat Queen 
memutar bola mata jengah. Hell yes! Queen itu selalu 
menang jadi nggak usah lebay ok. 


"Ye udah biasah kali kalo Queen yang menang," saut Lala 
dengan bangganya, padahal yang menang dan yang balap 
kan Queen tapi yasudahlah nyenengin sepupu nggak ada 
salahnya. 


"Udahlah yok balik ngantug gue," ucap Queen. 


Waktu Queen and kawan-kawan mau balik, tiba-tiba Alfi and 
the geng dateng dan ngasih semua yang ada dalam 
taruhan. Tapi karna Queen nggak mau ia tolak dan langsung 
gas kecuali motor kesayangan dia kan lumayan lihat muka 
ngenes dia. 


Queen pun langsung pulang dengan hati yang baik. 


"Akhirnya bisa istirahat juga and selamat malam kamu," 
gumam Queen. 


Btw, seneng gak sih? Ceritanya gue rapiin begini? Daripada 
yang lalu? Komen ya, 
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Telat 


Kringgggg.... Kringgg... 
BRAKK!!! 
"Huhhhh ganggu aja nih jam beker, udah ah tidur lagi." 


Waktu Queen bangun karna terkena sinar matahari saat 
melihat kejam beker eh ternyata udah hancur dan ia lihat di 
hpnya. la bersyukur masih jm 6.30 eh ke salah deh bentar- 
bentar. 


"APAAAA!!!!" teriak Queen. 


"Jam 8.30! Kenapa Mommy, Daddy dan kakak-kakak lucknut 
gue nggak bangunin! Omg.....!!!!" gerutu Queen mencak- 
mencak nggak jelas dan seketika inget eh kenapa ia kek 
orang gila ya kan harusnya santai, mandi ajalah. 


Oueen pun mandi dengan santai tanpa tahu jika para 
temannya mengkhawatirkan dirinya yang belum juga 
datang ke sekolah. Selesai semuanya, Queen langsung 
bergegas ke sekolah namun saat dijalan, Lala-- sepupunya 
sudah menghubungi dirinya terlebih dahulu jadilah begitu. 


# Beda dirumah beda disekolah. 


"Eh Oueen mana yak kok belum kelihatan?" tanya Vivi 
menatap semua teman-temannya. 


"Tumben lo ngomong, eh iya ya kemana dia? Apa jangan- 
jangan dia bolos? Ah masa dia sendirian nggak ngajak kita 
sih, curang nih." saut Della. 


"Tunggu dulu jangan ke gitu, gue telvond dulu sebelum ada 
mak lampir," ucap Lala. 


"Yaudah sono telvond dulu," kata Vivi. 


Lala pun langsung nelvond Queen dan tak lama pun 
terangkat olehnya. 


"Hallo, lo dimana kok nggak sekolah? Kenapa? Bagaimana? 
Jawab gue Queen atau lo sakit ya?" tanya Lala beruntun 
yang bikin Queen pusing. 


"Stop!!! Gue nggak bisa jawab pertanyaan lo kalo beruntun 
gitu," jawab Oueen di telvond dan dia hanya cengengesan. 


"Ok-ok. Gue jawab ye, pertama gue kesiangan, kedua gue 
bangun telat, dan ketiga gue baru mandi ok." lanjut Gueen 
sesaat sudah menarik nafas. Penjelasan juga butuh 
mengendalikan diri bukan? 


Dan bikin mereka melongo karna dari tadi ternyata di 
laudspeker jadi terdengar oleh yang lain. 


"WHATTTT!!!! Jadi lo telat tuh karna bangun kesiangan, " 
teriak Lala tak menyangka, dirinya khawatir dengan 
sepupunya namun apa ini? Astaga. 


"Busyett lo. kita ngekhawatirin lo dan lo ternyata--- nggak 
nyangka gue," tambah Della yang masih bisa Queen dengar 
walaupun pengucapannya pelan. 


"Astagfirallah Queen, kita tuh khawatir. Takutnya lo kenapa- 
kenapa, " kata Vivi nah nih baru kawan. 


"Gilak lo Queen, " seru Putri yang dari tadi diem dan bikin 
semua orang kaget dan tanpa sengaja ngucapin bersama. 


"Astaqfirallah!" ucap satu kelas kompak. 


Sedangkan yang dibicara'in sudah sampe di depan kelas 
dan boomm!!!! 


Duaghhh!!! 


"Eh mbah kapan koe balik?" latah salah satu temennya yang 
masih keturunan jawa. 


"Eh naon bikin kaget wae," ucap Sinta salah temen 
kelasnya. 


"Anjing!" ucap temen-temen kelas. 
"Oueenn!!!!" teriak lainnya. 

Yang diteriakin hanya cengengesan. 

"Why?" tanya Queen dengan nada songong. 


"Why kata lo? Kita hampir jantungan njir" ucap Pian--- Ketua 
kelas. 


"Eh slow dong, nggak usah pake njing juga! Iye gue salah 
ma'apin gue ye temen-temen," ucap Queen sedikit bentak 
dan diakhiri dengan nada melas dengan muka minta 
ditabok eh engga minta disayang eakkk. 


"Huhhh," gumam 1 sekelas. 


Yang masih ia denger. Walaupun Queen terkenal bad atau 
gimana tapi kalo sama satu kelas kita jaim bareng main 
bareng pokoknya beda ma kelas-kelas lain. 


Kringggg...... 
"Yuk lah kantin," ajak Putri. 


Tiba-tiba saat mau belok di koridor arah kantin bruk! 


Queen nabrak seseorang, tapi dia cupu nggak tau kenapa 
tapi dia persis orang yang bikin ia jauh dari dia mungkin? 


"Eeee... ma... ma'afkan saya. Saya tidak sengaja," ucapnya 
sambil merapikan bukunya. 


Yang langsung queen tatap mukanya dan dia langsung 
ngalihin muka. "Kenapa dia? Ini aneh?" gumam Queen. 


"Eh iya nggak papa. Sini gue bantu," jawab Queen dan dia 
malah? 


"Eeehhh nggak usah. Sekali lagi maaf ya," lanjutnya 
menolak dan buru-buru merapikan bukunya dan langsung 
pergi tanpa nengok dikitpun ke Oueen. 


"Gue jadi penasaran itu dia atau bukan," ucap Queen dalam 
hati. 


"Siapa sih dia? Anak baru ye?" tanya Queen. Tapi orang itu, 
kenapa tidak asing? Siapa sebenarnya? Bukan mata-mata 
kan? Yang ditempatkan dari musuh-musuhnya. Oueen akan 
menyelediki ini, ia tidak akan membiarkan sesuatu terjadi di 
sekolah miliknya. 


"Dia bukan anak baru Queen, dia beda kelas doang sama 
kita." jawab Della yang hanya ia anggukkin. Daripada 
Oueen ngomong ini itu membuat teman-temannya curiga 
jadi ribet ntar. 


"Kuylah lanjut." ajak Vivi. 


Dan kita pun langsung go ke kantin lalu mencari tempat 
duduk tak lupa dua orang dari kita memesankan untuk kita 
berlima kecuali Queen yang tidak pernah memesan. 


Entahlah, mereka tidak pernah berani untuk memerintah 
Queen sedikitpun. Padahal kalo mereka merintah pun tidak 
apa. Tapi ya nyatanya tidak berani. Karena jiwa Queen kan 
jiwa kepemimpinan, terus auranya juga mengintimidasi 
siapa pun yang mendekatinya. Jadi, mereka dengan 
sendirinya segan terhadapnya. 


Akhirnya udah sampai sini saja tantangan baru buat Hime 
nih, yang di apk Wps, itu belum terpisah maksudnya gini, 
belum jadi chapter nya, entah bagaimana untuk ngasih 
chapter. 
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Pengganggu 


Setelah mereka duduk, cabe-cabean datang, siapa lagi kalo 
bukan Kelly cs yang setelah lama menghilang bak ditelan 
bumi. 


"Heh! 'Kan udah gue bilang lo jangan ganggu pacar gue 
lagi!" teriaknya. 


Masih di acuhkan sama Oueen dan temen Abangnya. 


"Heh. Gue ngomong sama lo ya!" sambungnya lagi sambil 
nunjuk Oueen. 


Masih diem. Ehhh lama-lama muka dia merah banget. Dan 
tak lama meja digebrak sampe bunyi 'Brakk'. 


"Njirr! Gue ngomong ya sama lo!" teriaknya. 

Dan tak lama Della dan Lala datang. 

"Eh cabe, ada apa nih ko mampir ke meja kita?" tanyanya. 
"Apa'an cabe kata lo!? Lo yang cabe bego!" ucap Ninci. 


Karna nggak tahan dengan ucapannya, Lala dan Della 
beradu omongan dengan Kelly cs. 


"Apa'an lo?" tanya Lala sewot. 


"Heh cabe! Pergi lo, jangan ganggu makan pacar-pacar 
kita!" jawab Kelly. 


"Apa kata lo cabe njing!? Songong nih bocah udah di bikin 
masuk ke ugd masih punya nyali aja gangguin kita!" ujar 
Putri sedikit ejek Kelly. Udah di buat masuk ugd oleh Oueen 
tapi tetap saja nyari masalah. 


"Yap betul apa kata Putri. Mau di buat masuk ugd lagi kah?" 
tanya Lala dengan sinis. 


Sedangkan kacung Kelly sedikit demi sedikit mundur karna 
takut bernasib seperti Kelly. 


"Dasar kacung nggak berguna," gumam Queen saat melihat 
teman-teman Kelly mundur. 


"EHM!!! Udah ?" tanya Queen, sungguh Kelly mengganggu 
pemandangan. 


"Belum bitch. Jangan caper deh sama pacar gue!" jawabnya 
dengan senyum sombong. 


"Repeat!!" kata Gueen tegas. 
Aura tiba-tiba mencekam. Karena Queen sedikit 
mengeluarkan aura intimidasi nya. 


"Lo. Jangan. Caper. Dengan. Pacar. Gue. Ok!" jawabnya 
meski terbata-bata. 


"Ada kaca nggak, gaes?" tanya Oueen ke Ledies. 


"Nih ada Queen," saut Della yang bawa kaca lumayan besar 
lah yah yang kelihatan badannya auto nggak tau namanya 
apa. 


Oueen juga nggak tau Della dapat kaca dari mana yang 
pasti tiba-tiba dia dapet kaca lumayan lah. 


"Noh udah ada kaca! Sebaiknya lo lihat diri lo sendiri, yang 
mana bitch dan mana yang nggak ok!" lanjut Queen dengan 
menatap Kelly untuk mengaca. 


"Sekali bitch ya bitch lah bego!" teriaknya. 


"Heh! Gue bukan lo ya! Yang menghalalkan segalanya untuk 
kesenangan sesaat seperti lo yang udah jual diri ke om-om. 
Ups." lanjut Queen dan di akhir kata ia menutup mulutnya 
karena keceplosan. 


"Apa kata lo!?" bentaknya dan mengangkat telapak 
tangannya buat nampar Queen. Tapi Queen tangkap tuh 
tangan jadi nggak kena dah muka mulusnya. hehe. 


Muka cabe udah merah banget pengen ngakak deh. 
"Apa?" tanya Queen, biar semakin panas tuh orang. 


Karna kesal si cabe dan kacungnya malah pergi yang 
langsung di kasih sorak-sorakan oleh murid lain yang masih 
setia menonton. 


"Eh dia ko pergi sih?" tanya Lala dengan nada sedih yang 
dianggukin semuanya kecuali Gueen, Gueen hanya senyum 
sinis. 


"Tak tau!" jawab Oueen. 
Semuanya langsung menghembuskan nafas dengan kasar. 


"Cabut girls," ujar Queen dan beranjak bangkit dari 
duduknya. 


Tanpa kata mereka langsung ngikutin ia dan Mwt boy masih 
dikantin. 


"Queen!!!" teriak Bam. Yang membuat Queen terkejut dan 
shok! 


"Njir, nih orang mau gue bunuh ape?" gumam Oueen. 


"Apa'an? " tanya Queen menatap malas. 


"Hehe nggak papa Queen, cuman pengen ngikut lo ke 
kelas." jawabnya yang langsung dapet toyoran dari Queen 
dan ditambah dari girls. 


Apapun yang kau lakukan meski tak baik tapi bagiku cukup 
menghibur thanks sobat. Hal sepele pun bisa membuat 
tersenyum dirinya tidak akan meminta lebih dari apapun 
yang penting mereka selalu ada buat dirinya dan tak akan 
berubah. Itu saja. 


"Woy!!! Diem-diem baek ngopi ngapa!!" teriak Lala. 
"Eh monyet." latah della. 

"Ehh bapak lo anjing!!" teriak Queen 

"Asu." umpat Vivi 

"Fack!" kata Putri. 


"Njing lo ngatain bapak gue anjing. Otomatis lo juga dong 
haha, " tungkas Lala dan diakhiri terbahak. 


"Eh iya benar La," ucap Della yang diangguki semua. 


"Duh mak-mak pada rumpi apa ya?" tanya Bam karena ia 
seketika merasa di abaikan. 


"Eeeee buju buset!!! Lo nggak denger dari tadi kita bahas 
apa?" tanya Putri. 


"Hehe iya. Apa'an emang?" jawab Bam dengan cengiran 
khasnya. 


"Sabar ...sabar..." kata Della. 


Queen?? Cuman batin kenapa Bam sampe ngelamun dari 
tadi, tapi dia nggak berfikiran aneh-aneh apa dia sengaja 
kosongin pikirannya ye mencurigakan. Namun Queen pun 
tidak ada niatan untuk membaca pikiran atau bertanya 
karena setiap orang itu punya rahasia masing-masing. 
Queen hanya berharap apapun yang dipikirkan oleh orang 
terdekatnya, semoga bisa cepat selesain. 


Bam pulang pun sudah aneh, tidak mungkin hanya menjaga 
dirinya pasti ada sesuatu. 


Masih sama kan dengan yang dulu? Yadong! Kan cuman di 
gabung dan diperbaiki saja. Meski sadar diri gak baik puebi 
nya. 
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Markas 


Hari ini, hari yang sudah ditunggu oleh Queen, apalagi kalo 
bukan ke markas. Yang akan membantu Queen untuk 
menemukan 'dia' yang tidak juga muncul. Semoga saja apa 
yang diharapkan Queen bisa tercapai bersama sosok dia. 


"Gaes kuy markas!" ucap Queen tegas yang dianggukin 
lainnya. 


Setelah beberapa menit kita mengendarai mobil, nyampe 
juga di tujuan dan seperti biasah kita masuk pake kode ini 
itu 'kan nggak sembarangan juga kali bisa-bisa jebol nih 
markas kalo nggak ketat. 


"Btw, kita mau ngapain disini Oueen?" tanya Putri. 


"Mau nyari info something," jawab Oueen yang di jawab 
oh'ria olehnya. 


"Kita pisah!" lanjut Queen yang langsung ke ruangannya, 
tapi ia rasa mereka pada mikir dulu. Maksudnya apa dan tak 
lama kemudian semua paham. 


And yapsss maksudnya kita pisah itu kita masuk keruangan 
kita sendiri-sendiri begitu njay. 


"Faaks! Lo itu dimana? Kenapa gue nggak bisa nyari tau lo 
sedikitpun," gumam Queen dan tak terasa air matanya 
menetes dikit sedikit. 


Stop-stop! Seorang Oueen yang terkejam itu bukan seorang 
yang cengeng. Harus tegar dan fokus ke tujuan. Mending ia 
tidur lah, waktu ia lihat di ruangan girl mereka ternyata 
udah mimpi. Yaudahlah Oueen tidur juga. 


Di markas beda juga dengan Kaka, Abang Queen mereka 
ternyata lagi di Mansion keluarganya. 


"Eh main Tod yok," saut Bian yang dianggukin semuanya 
kecuali Yodan. 


"Nggak!" tolak Alfi. Ia paling malas bermain Tod ini. 


"Harus. Karna disini lo kalah dalam bicara jadi lo harus 
IKUT!!" paksa Ano dan diakhiri dengan penekanan yang 
disrespon dengan dengusan kasar oleh Alfi. 


"Fiks ya, gue ambil botol dulu," tungkas Dion. 
Beberapa menit kemudian. 


"Nah karna udah ada botol, yang kena tutup harus jawab 
pertanyaan dari yang mutar ok." lanjut Dion yang 
dianggukin semuanya. 


Botol diputar oleh Dion dan yang kena adalah Alfi. 


"Hehehe, karna gue yang mutar jadi....." ucap Dion dengan 
sok misterius dengan dipotong-potong. 


"Cepet etdah!" saut Bian menatap malas Dion. 
"Iye-iya, ok. TOR D?!" tanya Dion. 


"T." jawab Alfi karena sebenarnya Alfi paling malas untuk 
seperti ini. 


Semua yang mendengar jawaban Alfi langsung mendengus 
sekasar-kasarnya. 


"Gue kira lo mau jawab D, " kesal Yodan yang dianggukin 
semuanya kecuali Alfi. 


"Ok. Langsung aja ye, siapa orang yang lo suka saat ini?" 
tanya Dion dengan seringai tipis. 


"Nggak ada." jawab Alfi tenang. 
"Hahhhh?" ucap semua orang dengan muka mlongo. 


"Anjayy boong ya lo pasti," celetuk Bian yang lebih sadar 
dulu. 


"Nah iya masa nggak ada? Bukannya lo tertarik dengan 
adiknya Dion dan Ano ya?" tanya Yodan. 


"Nggak," jawab Alfi. Sungguh Alfi malas jika begini. 
"Sabarr," ucap semua orang Kecuali Alfi. 
Brakkk!!! 


Pintu terbuka dengan kasar yang bikin semua orang kaget 
dan yang masuk itu adalah ... yaps seperti dugaan readers 
Oueen yang masuk ko bisa ya bisa lah apa sih yang nggak 
bisa di dunia orange. 


Flasback. 


"Girl bangun, mau balik nggak?" tanya Queen dengan 
menarik selimut mereka. 


"Eughhhh, bentar Gueen, gue lagi mimpi di cium suami gue 
nih," sautnya. 


"Etdahh. Buruan oi! Gue pengen balik!" teriak Queen yang 
ternyata bikin mereka bangun syukurlah ucap dalam hati. 


Dan setelahnya kita pamit ke Abang-abang kita di markas 
dan cus pulang tapi pulang ke rumah masing-masing. Tapi 
diperjalanan dirinya seperti melihat dia tapi dengan 


perempuan? Tanda tanya besar. Apa dia udah disini? Tapi 
Kenapa dia dengan perempuan lain? Saat mau ia kejar dia 
bagaikan ilusi yang ia ciptakan sendiri. Huhh! Apa dirinya 
ilusi ya? Tapi kan dia beneran. Bikin mood dirinya buruk aja 
udah lah ia balik kemansion. 


Flasback end. 


Begitulah para readers gimana ceritanya sampe gue 
nendang pintu. 


"Dek, lo kenapa?" tanya Dion heran, tidak biasahnya adik 
bungsunya begitu. Ini aneh. 


Mewakili pertanyaan semuanya. Karna melihat Queen 
langsung pergi ke kamarnya tanpa basa basi atau teriak 
dulu. 


"Udah kak, biarin aja mungkin dia ada masalah ntar juga 
cerita ke kita," ucap Ano. Tapi sejujurnya dia juga curiga apa 
yang telah membuat Gueenya dengan sedemikian begitu 
apa karna "DIA" tapi sepertinya mungkin dah. 


"Gue balik," ucap Alfi yang bikin kita nengok ke dia karna 
dari tadi fokus ke Queen. 


"Yaudah kita balik ya, " pamit Bian yang dianggukin kaka 
beradik dan disusul Yodan. 


Setelah mereka balik, Kakak Adik itu ke atas ke kamar 
Queen. 


Tok.. tokk..tok.. 


"Sayang, kamu kenapa?" tanya Dion dengan cemas. 


"My twins kamu kenapa sayang? Cerita ke Abang siapa yang 
bikin kamu sedih?" tanya Ano. 


Karna nggak ada jawaban sedikitpun akhirnya mereka buka 
pintu. 


"Eh ternyata nggak dikunci anjir, 
dianggukin oleh Dion. 


ucap Ano yang 


Waktu masuk ke kamar Queen, mereka langsung merasa 
nyaman dan melihat Queen mereka. Orang kesayangan 
mereka menangis dengan membenamkan mukanya di 
bantal. Akhirnya mereka mendekat. 


"Sayang, kamu kenapa?"Tanya Dion dengan mengelus 
kepala Queen. 


"Cerita my twins, aku gak bisa melihat kamu sedih, " 
tambah Ano dengan memeluk tubuh Queen dan tanpa 
sengaja dia ikutan nangis karna ikatan batin seorang 
kembar itu jangan diragukan lagi. 


"Abaaa....ng...abang... aaaa..ku.."ucap Queen terbata-bata. 
"Iya sayang, kenapa?" tanya mereka berdua. 


"Aaaaabanggg... Queen tadi melihat dia abang," lirih Queen 
dengan terbata-bata dan sesenggukan. 


Karna Queen masih nutupin mukanya dengan bantal jadi 
Queen nggak tau respon Abangnya kek mana? Tapi yang ia 
tau mereka terkejut. 


"Sese ... rius serius sayang?" tanya mereka yang hanya ia 
jawab anggukan dan gelengan yang artinya iya dan tidak 
yang membuat mereka bingung. 


"Sayang apa benar itu dia? Kamu nggak salah orang kan?" 
tanya twins dengan hati-hati seakan-akan takut kalau 
hatinya akan hancur. Eh emang iya kalo hati Queen itu 
sangatlah rapuh jika menyangkut Dia. 


"Mungkin bang, tapi aku rasa dia, tapi dia dengan 
perempuan lain bang," jawabnya sedih dan masih 
sesenggukan tanpa balas ucapan Queen, Abang dan twins 
langsung meluk Queen dan mengusap kepalanya dengan 
sayang. 


Dan tak lama Gueen pun terlelap mungkin kecapean. Karna 
melihat Queen tidur dengan nyenyak akhirnya mereka pun 
ikut tidur dengan 1 ranjang. Hal yang jarang mereka 
lakukan bersama tak lain tidur bertiga seperti ini. 


Gue gak tahu, kalian terima atau nggak gue publik lagi 
seperti ini. Tapi ini memudahkan pembaca yang baru. Gue 
juga jadi mudah buat save di wps. 


Dan, buat yang suka judge, gausah sok judge kalo lo aja 
kaga bisa buat kaga tau ini itu. Hargai karya orang lain, mau 
puebi nya berantakan mau nggak hargai mereka kerja keras 
bukan sekedar mengetik saja. 


Akhir revisi, typo please coment. 
24november2020. 


Kepergian Queen 


Pagi harinya Queen bangun dengan wajah yang ditekuk dan 
sangat jelas banget bagian matanya seperti panda gegara 
tadi malam nangis. 


"Mandi langsung cuss kebawah, semangat." ucapnya buat 
nyemangati diri sendiri. 


Kalo bukan dirinya sendiri lalu siapa yang akan 
menyemangati? Tidak akan ada. Hanya dirinya yang bisa 
dia lakukan untuk dirinya sendiri. Bukan keluarganya bukan 
juga temannya. Tidak ada yang mengerti perasaannya. 


"Bang, gue takut Queen kenapa-kenapa," ucap Ano. Saat 
kita berjalan mau ke ruang makan karna nggak sengaja 
ketemu didepan kamar dan sekalian aja ke meja makan 
bareng. 


Saat membuka pintu kamar, Ano bertemu dengan lon yang 
juga baru membuka pintu. Lalu mereka pun berjalan menuju 
ke ruang makan sesekali membicarakan kejadian tadi 
malam. 


"Gue tau dek. Tapi kita nggak bisa ngapa-ngapain ditambah 
juga seseorang itu berharga buat Queen kita. Kita cuman 
bisa mensuport dan jangan sampe Queen kita salah arah." 
jawab Bang lon. la juga bingung harus bagaimana, dirinya 
tidak suka jika adik kesayangannya rapuh seperti itu. 


Dirinya tidak mau kejadian dulu terjadi lagi kepada adik 
kesayangannya. Jangan sampai seperti itu lagi. Apapun 
yang membuat Queen bahagia, ia sebagai kembarannya 
akan menyuport Oueen. 


Sesampai di meja makan. 


"Boys, bangunin Queen sana!" ucap Mom dan langsung gue 
dan Abang gue langsung ke atas lagi malah kita 


1, 
2 
3 


"Ayo bang! yang sampe atas dulu bearti bisa nyium Queen!" 
teriak Ano yang nambah semangat dan ditawain oleh Mom, 
kurasa Mom ketawa dengan geleng-geleng kepala. 


"Ok. Siapa takut. Woy jangan curang lo!" balasnya teriak 
Bang lon yang Ano abaikan. 


Sesampai diatas 
Yang menang adalah 
Tebak siapa? 


Yapp yang menang Ano lah siapa lagi orang dia curang lari 
duluan. 


"Hahhhh curang lo." ucap Bang lon yang hanya Ano bales 
dengan cengengesan. 


Tok..tok...tok... Pintu kamar Oueen diketuk oleh Ano. 

"Queen bangun yog," teriak Ano. 

Karna Queen denger Abangnya dan ia juga udah selesai 
siap-siap. 


ceklek. 


"Iye, udah yok Bang," ajak Gueen dan ia melangkah duluan 
dan mereka ngikutin Queen dari belakang dan langsung 


ngerangkulnya. 
Tak. 
Tak. 
Tak. 


Karna mendengar langkah kaki yang turun dari tangga, 
Mom and Dad langsung nengok dan memberikan senyum 
terbaiknya. 


Mereka tau kalo Queen nangis semalaman, tapi mereka 
nggak nanya apapun ke Queen. Mereka tahu dari kakak adik 
itu yang tak lain Ano dan Dion. 


"Sini sayang, mau roti apa nasgor?" tanya Mom saat Queen 
udah sampe meja makan dan nyuruh iaa duduk terus 
nyuruh Queen milih menu. 


"Roti aja, Mom," jawab Queen singkat. 


Mom langsung mengambilkan roti dan mengolesi dengan 
selesai strobery. 
Selesai makan ia langsung to the point. 


"All, Queen mau ke spanyol mau nenangin diri," ucap Queen 
Dan Hening. Mereka diem dengan pikiran masing-masing. 


"All, " lanjut Queen lagi menatap semua keluarganya yang 
hanya diam. 


"Ehiya, kenapa sayang?" tanya Dad. 
"Queen mau ke spanyol mau nenangin diri," ulangnya lagi. 


Semua langsung membuang nafas dengan kasar. 


"Baiklah, tapi kalo ada apa-apa ngomong ke Dad, Mom or 
Abang kamu ya," ucap Dad yang dianggukin semuanya 
kecuali Queen. 


"Baiklah Dad, Queen pergi ntar siang pulang sekolah," 
jawab Queen. 


"WHAT !!! Kamu serius, Queen!" teriak mereka bersama. 
"Lhoh ko bisa samaan ya?" gumam Queen. 


"Iya all. Queen takut kehilangan kontrol," jelas Queen 
menunduk. 


"Huhh baiklah, tapi janji kamu harus ngabarin kita semua 
Queen," balas Dad yang langsung membuat ia senang. 


"Tapiii dad..." ucap Mom terpotong. 


"No sayang, biarin Queen kita menenangkan dirinya." 
potong Dad. 
Yap Dad yang motong omongan Mom. 


Karena, apapun yang terjadi kepada Oueen, sebagai Ayah ia 
akan melakukan apapun untuk membuat anaknya 
tersenyum kembali bukan seperti sekarang. Kalo 
keinginannya ditantang tidak kemungkinan Queen akan 
pergi dan tidak akan kembali. Queen sudah besar, tahu 
yang baik dan tidaknya. Jadi, sebagai Ayah ia juga harus 
percaya jika Queen bisa menenangkan diri di spanyol. 


"Baiklah," ucap Mom dengan nada lemas. 
"Yaudah kalian berangkat udah siang juga," suruh Dad. 


Ucapan sederhana yang mampu buat kita kaget dan reflek 
langsung nengok jam dannnnn ternyata kita udah telat kita 


langsung lari tapi nggak lupa ngucapin salam dan cium pipi 
mereka kebiasaan dari mereka kecil jika akan pergi selalu 
seperti itu. 


Thanks. 


Akhir revisi 24november2020. 
Happy reading gaes. 


Pamit 


Hal yang paling asyik itu sebenarnya tidak sekolah, namun 
telat sekolah pun tak hayal tidak senang. Ada sebagian 
yang senang dan ada juga yang tidak namun berbeda 
dengan tiga bersaudara yang masing-masing menunjukkan 
raut wajah berbeda namun juga didalam hati siapa yang 
tahu. 


"Yahhhh, udah nutup bang," keluh Queen. 


"Slow Queen, gue punya tempat yang bisa kita lewati tanpa 
ketahuan, bisa kita sebut Ruang Rahasia." ucap bang Ano. 


"Serius? Yoklah," jawab Queen dengan narik mereka berdua. 


Saat udah lumayan jauh dari gerbang sekolah mereka 
berhenti. 


"Why Queen?" tanya Bang Ion. 


"Gue kan nggak tau jalannya Bang," jawab Queen dengan 
polos. 
Tiba-tiba mereka tertawa terbahak-bahak. 


"Ihhhhh, kok kalian malah ketawaiin Queen sih," ujar Queen. 


"Lhah habis lo nggak tau tapi bergaya narik gue," kata bang 
Ano yang Queen bales dengan cengengesan. 


"Yoklah," lanjut Bang Ano dan menarik dirinya tapi dengan 
lembut ye bukan kasar. 


Tak lama kita sampai dibelakang gedung sekolah dan 
ternyata ruang rahasia yang disebut Abangnya itu tembok 


yang dulu pernah ia bongkar biar dirinya bisa masuk keluar 
dengan mudah saat ingin bolos maupun telat. 


"Etdah bang, kalo ini mah gue juga tau kali," ucap Queen 
ngegas. 


"Hah lo tau Queen? Dari siapa?" tanya Bang Ano heran, ini 
'kan jalan baru tapi adiknya sudah tahu saja. 


"Eeeee gue 'kan, suka telat dan bolos mana mungkin nggak 
tau, "jawab Oueen dengan terbata. 


"Tapi ini baru loh, masa kok lo udah tau?" tanya Bang Ion. 


"Duh, ngapain mereka malah bahas itu tembok. Gue 'kan 
jadi bingung mau jawab apa!?" batin Queen. 


"Yoklah bang, kita masuk aja," ajak Queen. 


Yang dianggukin mereka dan akhirnya kita sampe di 
belakang kelasnya. Yap harus dibelakang kelas Queen, yang 
buat aja dirinya. Waktu ia lihat ke dalam kelas, ternyata jam 
kosong 'kan ingin ku berkata kasar tapi takut dosa ye 'kan? 


"Lhah njir kok malah sampe dibelakang kelas lo?" tanya 
Bang lon yang dianggukin twins. 


"Duhh. Ngapain dibahas sih, gue 'kan jadi bingung 
jawabnya."ucap dalam hati 


"Udah sono ke kelas. Huss. Huss." usir Queen mengibas- 
ibaskan tangan. 


Mereka berdecak pelan dan pergi. Hahh untung mereka 
nggak nuntut jawaban. Mereka pergi dengan muka yang 
kesel yang bikin Gueen ngakak. 


"Heh! Ngapa lo pagi-pagi udah gila ketawa sendiri mana 
didepan pintu lagi," ucap Lala saat melihat sepupunya gila 
mana masih pagi lagi. 


Queen pun memberhentikan tawa nya, "Ye bebas dong, 
yang ketawa sapa?" jawab Queen dan tanya. 


"Lo!!!" ucap mereka serempak. 
"Nah tuh tau," lanjut Queen. 


Setelah lama berbincang akhirnya istirahat dan kita juga 
istirahat terus bel berbunyi. Akhirnya yang ditunggu-tunggu 
datang juga 


"Gaes, gue mau ke spanyol," ucap Queen yang membuat 
langkah kita terhenti. Btw kita dikoridor ye arah ke parkiran. 


"Lo serius!!?" tanya mereka. 
"Iya. Ada problem dikit lah," jawab Queen santai 


"Huh. Queen lo kenapa sih nggak mau cerita ke kita biar lo 
plong gitu," kata Putri yang dianggukin lainnya. 


"Sorry gaes, nggak selamanya masalah itu dibicarakan ke 
semua orang. Gue juga butuh privasi, sorry. Bukannya gue 
nggak mau terbuka cuman kalian tau lah, " jawab Oueen. 
Nggak selamanya hal apapun di curahkan meskipun itu 
dengan seorang sahabat pun. 


"Huh baiklah, kalo ada masalah yang bisa kita bantu lo 
jangan sungkan minta bantu kita meski selama ini lo yang 
bantu kita tanpa pamrih," papar Vivi yang dianggukin 
lainnya dan tiba-tiba Queen dipeluk dengan erat oleh 
mereka dan dibales dengan peluk juga. 


"Lo take off jam berapa Queen?" tanya Della. 


"Jam 3," jawab Queen. Entah kenapa Queen memilih cepat- 
cepat pergi dari Indonesia meskipun sementara namun 
memang ini sudah rencananya dari sesudah waktu mereka 
bertemu orang di mall waktu itu. 


"Whatt!!!! Jam 3. Sekarang dong?" teriak mereka dengan 
serempak yang hanya ia anggukin. 


"Ahhh Queen, lo jangan lama-lama ye, ntar gue kangen ke 
lo." tungkas Putri. 


"Iya lo jangan lama-lama dan jangan lupa oleh-olehnya buat 
kita." tambah Della. 


"Ye, lo mah temen mau refreshing otak lo nagih oleh-oleh. 
Btw jangan lupa oleh-oleh ya OGueen,"cibir Lala yang 
langsung di dorong kepalanya oleh Della. Nggak tahu diri 
banget! Dirinya pun sama. 


"Ye, sama aja bangsat!!" jawab Della ngegas yang buat Lala 
cengengesan. 


"Iya-iya apa sih yang nggak buat curut-curut gue," kata 
Oueen yang langsung dibales dengan delikan dan ia tinggal 
kabur takut diamuk, langsung dikejar mereka. 


Akhirnya sampe parkiran dan kita langsung cuss ke rumah 
keluarganya, karna mereka nggak mau pulang dan mau 
nganter Gueen jadi mereka ganti baju, mandi, dan lain- 
lainnya di mansion. 


Selesai makan kita langsung ke bandara. Btw Queen nggak 
nyangka selain keluarganya dan curut-curut, ternyata sobat 
Abangnya juga ikutan nganter. 'Kan jadi terhura. 


"Queen, jaga kesehatan jangan lupa makan dan segalanya." 
pesan Mom dengan memeluk anak bungsunya sambil 
netesin air Matanya. 


"ya Mom. Mom jaga kesehatan ya jangan sampe Queen 
denger Mom sakit," balas Queen dan melepaskan pelukan 
Mom dengan beralih ke Dad pahlawan dihidupnya. 


"Sayang, cepetlah pulang jangan sampe kamu melakukan 
diluar nalar untuk menghilangkan kesedihan kamu," timpal 
Dad dan mengusap kepala Queen dengan sayang. 


"Iya dad, Dad jaga kesehatan ya dan semangat kerjanya," 
jawab Queen dengan melepas pelukannya dan beralih ke 
Abangnya. 


"Abang ... jaga Mom dan Dad ya, selama Queen pergi." 
lanjut Queen dengan memeluk mereka yang dibalas peluk 
juga. 


"Iya sayang, Abang bakal jaga dan kamu harus janji sampe 
kamu tenang kamu langsung kembali ke sini ok." jawab 
Bang lon yang ia anggukin. 


"Iya sayang, jangan lupa oleh-oleh buat kita ya dan kamu 
harus sehat-sehat disana ok." kata Bang Ano yang ia 
anggukin juga meski dia absurd ke dirinya tapi Gueen 
sayang banget ke dia, dia juga. Karna kan kita kembar jadi 
batin kita nyatu tau perasaan masing-masing. 


Setelahnya Queen melepas peluk mereka dan beralih ke 
sobat yang langsung meluk dirinya dan ia bales peluk juga. 


Queen nggak nyangka kalo mereka nangis. "Girl udah ya, 
gue nggak papa kok kalian jangan nangis ntar gue sedih," 
ucap Queen. 


Queen tau mereka berusaha buat ngelarang dirinya ke 
spanyol tapi gimana pun ia harus nenangin dirinya. 


"Queen, lo jangan pergi ya ntar siapa yang dengerin gue 
cerita," ucap Vivi yang langsung bikin swetdrop sobatnya . 


Mereka nggak nyangka dibalik dinginnya Vivi ternyata Vivi 
sering curhat ke Oueen, emangnya yang dingin itu cocok 
dengan yang dingin ke tau aja gitu rasanya kalo bicara pun 
nyambung. 


"Kan bisa di telvond, Vi," jawab Queen. 


"Queen jangan lupa oleh-olehnya ya," celetuk Bian dan dia 
maju seperti mau peluk Queen tapi kerah belakangnya 
ditarik oleh Bang Ano. 


"Heh! Mau ngapain lo tuyul!?" ketus Bang Ano yang dibales 
oleh si empunya dengan cengengesan. 


"Via hati-hati ya," kata si dingin alias Alfi yang mampu bikin 
swetdrop sobatnya. 


"Iya." jawab Gueen dengan senyum tipis. 


"All, gue pergi ya, pesawatnya mau take off." sambung 
Queen setelah melihat jam yang ternyata jam 3. 


"Iya. Hati-hati Queen, pulang lah dengan senyum bahagia." 
ucap mereka dengan melambaikan tangannya yang ia bales 
dengan lambaian juga. 


Sampe di pesawat Queen langsung duduk dan tak lama 
pramugari nawarin minum dan ia pun sebutin apa yang 
Queen mau, setelah dikasih Queen langsung tidur tapi 
sebelum tidur Queen udah minta dibangunin kalo sudah 
sampai mansionnya. 


Btw mansion Queen ada landasan pesawat ye dan pesawat 
yang dia naikin tuh pesawat pribadi. Orkay mah gini pergi 
kemanapun bebas dan satu lagi nggak ada yang sadar kalo 
Queen pakai pesawat dari perusahaannya sendiri. 


Jika ada yang mau nambahin kata2 boleh kok komen 
Akhir revisi 24november2020. 
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Spanyol 


Spanyol. Negara yang akan membuat Queen lupa dengan 
masalahnya meskipun sejenek. Semoga saja. 


Pagi, Queen bangun dengan keadaan yang yah cukup 
berantakan sebagai perempuan dan itu masa bodo. Queen 
pun langsung cuss ke kamar mandi buat mandi karna 
dirinya memiliki rencana yaitu ke Cafe punya diri sendiri 
lumayan cuci mata kan sekalian lihat perkembangannya. 


Selesai mandi Queen langsung cuss kebawah dan ngambil 
kunci mobilnya yang harganya, Wow fantastis nggak ada 
duanya dan cuman 1 didunia. 


Tapi sebelum ia pergi dirinya sudah berpesan ke bibi buat 
nggak nyiapin makan siang buatnya. 


Queen langsung cuss ke cafe. Sampe depan pintu cafe saat 
ia membuka pintu cafe, cafe itu langsung bunyi karna 
emang sengaja di pintu itu ada lonceng menandakan ada 
seseorang yang masuk ke cafe itu dan semua pelayan di situ 
langsung menunduk. Menandakan kalo orang itu adalah 
orang penting di cafe itu dan bisa jadi itu pemilik cafe itu. 
Itulah isi pemikiran semua pengunjung di cafe itu dan 
anggap aja pake bahasa spanyol. 


Queen masuk dengan anggun dan berwibawa jangan 
lupakan tatapan yang setajam elang dan sebuas singa. 


"Bienvenido Miss," ujar mereka yang hanya Queen anggukin 
dan Queen melangkah ke meja pojok yang diikutin satu 
pelayan yang lainnya kembali ke kerjaannya dan pelayan 
itu adalah manajer disini. 


Emang gue nyuruh mereka manggil Queen Miss bukan 
Nona. Setelah ia duduk. 


"Ou guieres pedir Miss?" tanya pelayan itu. 

"Tortilla espanola, albondigas, sangria," jawab Oueen. 
"Bueno. Repito, hay m s, miss??" tanya pelayan. 
"No." jawab Queen singkat padat. 


Setelah pamit pelayan itu pun langsung pergi membuatkan 
makanan buat dirinya. 


Setelah beberapa menit dia datang lagi dengan mengantar 
makanan yang gue pesan. Setelah naruh makanan, dia 
kembali buat kerja. Masa iya mau nungguin ia selesai 
makan. 


Tak lama tiba-tiba ada yang datang. 


"Hola, puedo sentarme agu ?" sapa seseorang yang berdiri 
disamping meja, saat ia lihat astaga nikmat mana yang kau 
dustakan. 


"Por favor," jawab Oueen 
Dan dia langsung duduk. 
"Puedo conocerte?" tanya dia yang hanya Queen anggukin. 


"Ah, introduce mi nombre Riko luke Smith y tu?" ucap dia 
dan bertanya balik. 


"Viana." jawab Oueen singkat. 


" Eres nativo aqui?" tanya dia. 


"Indonesia." jawabnya singkat. 


"What!!! Kalo tau gitu ngapainn gue repot-repot pake 
bahasa spanyol. Daebak!!!!" lanjutnya setengah teriak yang 
bikin orang-orang nengok ke kita dengan muka penasaran. 


"Hm." Queen hanya berdeham untuk membalas coletah 
yang unfaedah. 


"Etdah, singkat bat Vi." keluh Riko. 

Tapi diabaikan olehnya dan dia pun bertanya kembali. 
"Btw lo ngapain disini?" tanya Riko. 

"Makan." jawabnya. 


"Ya gue tau, maksud gue lo di negara spanyol ngapain?" 
tanya dia dengan nada sedikit gemas. 


"Main. Lo?" jawab Queen dan tanya balik. 


"Sekolah. Tapi sih gue ada niat pindah sekolah gitu tapi 
masih bingung dan belum dapat ijin dari orang tua." 
jelasnya dengan nada sedih dan menekuk muka yang 
Queen bales dengah ber'oh ria yang bikin dia berlipat-lipat 
ditekut mukanya dan ternyata mampu bikin Queen senyum 
meski senyum tipis tanpa pengetahuannya ternyata Riko 
melihat. 


"Lo kalo senyum tambah cantik," ucapnya yang bikin Gueen 
kaget. 


Setelahnya kita berbincang cukup lama menurut ia, dia 
mampu buat Queen senyum lagi meski dikit dan ternyata 
dia asyik orangnya lumayan. 


"Gue cabut." pamit Queen setelah nerima telvond dari 
markas. 


"Mau kemana? Gue ikut ya," tungkasnya. 
"Nggak. Kapan-kapan." ketus Queen. 


Nggak mungkin dong Queen mengajak dia ke markas. 
Queen aja belum cukup kenal dia dan dirinya belum tau 
sifat-sifat dia, dia mata-mata atau gimana 'kan nggak ada 
yang tau. 


"By." ucap Queen dan pergi meninggalkan dia. 


Queen langsung masuk mobil dan jalan ke markas. Setelah 
sampai Queen disambut dan diajak ke ruang eksekusi. 


Yap tadi anak buah Queen nelvond karna __ 
1. Ada penghianat. 
2. Musuh Queen di spanyol udah tertangkap. 


Kalian pasti penasaran 'kan? Kok bisa yang ke 2 nah disini 
author mau ceritaiin gimana kronologinya sesingkat 
mungkin. 


Flasback. 


Sesampainya Queen di bandara BCN ( Barcelona El Prat 
International Airport) Queen langsung menghubungi anak 
buahnya. 


Tak selang berapa lama anak buahnya datang dan 
mengatakan bila di markas bagian timur ada masalah. 
Setelah mengatakan semuanya dan jangan lupakan Queen 
sudah masuk di mobil ye, udah duduk manis dan 


mendengarkan semua omongan dari anak buahnya dari A 
sampai Z. 


Queen cuman lihat markas dan mencari siapa yang nyari 
masalah sama dirinya dan setelah ia nyuruh anak buahnya 
buat ngurus semuanya. Queen langsung pulang dengan 
mobil kesayangannya yang ada disini dan langsung cuss ke 
mansion. 


Flasback end. 


Queen tuh capek ini itu mikirkan perusahaan, mikirkan 
organisasi yang lama-kelamaan ada saja orang yang 
bertambah sitik terhadapnya. Heran, kadang Queen 
bingung harus bagaimana, namun ia abaikan saja lah yang 
penting mereka tidak mengganggu keluarganya yang 
sangat ia jaga. Jika berani sedikit lagi, jangan harap mereka 
bisa menghirup udara segar lagi. 


. "Mau pesan apa, miss?" 
. "Baik. Saya ulang. Apa ada lagi miss?" 


NN 


. "Hallo, bolehkah saya duduk disini?" 

. "Silahkan," 

. "Boleh kenalan?" 

. "Ah ya, kenalin nama gue Riko Luke Smith dan kamu?" 
. “Kamu asli orang sini?" 


DNA WNI 


See, tetap saja ada yang banyak dan ada yang sedikit. 
Enjoy gaesi. 
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Zonk 


Sampai markas Queen minta anak buahnya buat intro 
penghianat sedangkan yang satunya ia suruh buat bawa dia 
ke ruangan kematian yang tak lain adalah ruangan 
EKSEKUSI. 


Sambil menunggu diruangan, Queen minta dibawakan 
minum dan cemilan masa iya dirinya nunggu sambil 
bengong 'kan nggak lucu. 


Tak berapa lama anak buah Queen lapor kalo tahanan 
adalah anak buah dari klien bisnisnya yang nggak terima 
bulan kemarin kalah tander. 


"Cihh! Cuman karna itu mereka sampai minta mata-mata 
buat mematai gue di kantor gue kan gilak! Mereka nggak 
tau aja berhadapan dengan siapa?" batin Queen dengan 
senyum mengerikan. 


Btw makanan dan minumannya udah dikasih ke Queen ye. 


Setelah selesai Queen langsung ke ruang eksekusi buat 
eksekusi tuh musuh lumayan 'kan udah berapa tahun 
dirinya tobat dan menekan hawa pembunuh dan sekarang 
muncul lagi apalagi ada makanan yang lezat buat setiap 
hewan buas yang ada di markas. 


"Buka pintunya!" suruh Queen tegas kepada salah satu 
penjaga. 


Setelah dibukakan Queen langsung masuk dengan senyum 
mengerikan. 


"Hy Dear, sabes gue estas buscando un enemigo 
equivocadamente?" ucap Queen tenang dan diiringi dengan 


senyum yang sangat manis tapi bagi anak buahnya dan 
musuh yang udah lama senyum itu sangat menakutkan. 


"Tsk, eres solo una mujer d bil por lo que te tengo miedo," 
jawabnya dengan nada tanpa takut dan malah kelihatan 
kalo dia menantang. 


"Solo quiero morir sigue siendo tu estilo." celetuk salah satu 
anak buah Queen mungkin dia merasa kesal karna Queen 
nya digituin. 


"No importa dejarlo querer ser rico. Eh s hasta olvidar, ehm 
como buen anfitri n debemos saber primero eh. Introducir 
Queen Devil y tu?" ucap Queen kepada dia dan tanya dia. 


"Lo tau 'kan? Gue kaga suka basa basi!" teriak Queen. 


Setelahnya Queen amatin muka nya yang ketakutan dari 
awal dirinya nyebutin siapa Queen sebenarnya. Suruh siapa 
main-main sama sang penguasa. 


"Ngomong lo! Mana bacotan lo yang tadi. Sikap melawan lo 
sekarang kemana perginya!?" ucap Queen setengah bentak 
dengan muka datar. 


"Aaaaampuuun Queen, gue nggak tau itu lo," jawabnya 
dengan menenduk dan terbata-bata. 


"Ok-ok. Gue maafin, and lo harus terima hukuman dari gue 
ok."ucap Queen dengan senyum manis yang malah bikin dia 
takut. 


"Bawa Leon kemari." lanjut Queen. 


"Baik."jawabnya. 


Sambil menunggu, sebaiknya Queen main-main bentar 
sama nih orang. Enaknya diapain yah? 


"Heh lo mau pisau apa paku?" tanya Queen. 


Karna tak ada jawaban sama sekali, akhirnya Queen pake 
instingnya buat pake paku aja. Inget ye gaes paku nya tuh 
paku berkarat. Tau 'kan seberapa sakitnya apalagi kalo 
ditusuk tanpa komando ke ditusuk sobat dari belakang aje. 
Tanpa aba-aba Queen langsung tusuk dia pake paku. 


Arghhh 


"Ya! Menyanyi lah terus dear! Gue suka suara lo saat lo 
teriak." ucap Queen dengan senyum lebar malah 
menakutkan bagi yang melihat. 


"Queen, ini Leonnya."ucap anak buahnya yang tadi ia suruh 
buat jemput Leon. 


Tanpa nunggu jawaban dari Queen dia mundur lebih 
tepatnya menjauh dibelakang. 


"Hay sayang, kemarilah kucing besarku,"pinta Queen. 


Saat dipanggil Queen, Leon dengan semangatnya 
meluarkan suara geraman dan mengibaskan ekornya dan 
berjalan mendekatinya dimana ia berdiri. 


"Kau lapar bukan?"tanya Queen yang dijawab dengan 
mengibaskan ekornya. Lucu bukan hewan kesayangannya :v 


"Inget leon! Makanan kamu orang didepan sana. Tapi 
sisahkan barang yang bisa menghasilkan uang, mengerti!" 
lanjut Queen tegas yang dibales dengan geramannya. 


Breaking news. 


Leon adalah hewan legenda dimasa dia baru muncul dan 
sampai sekarang. What!! Legenda? Maksudnya? Yap 
legenda. Leon ia temukan pertama kali saat dirinya ke hutan 
yang sekarang jadi markas inti Queen Devill. Tak taunya dia 
mendekat seakan minta tolong. Ternyata eh ternyata dia lagi 
diburu. Saat sudah ia bunuh tuh orang, Queen pun 
membawa balik 'kan ye ke mansion yang dihutan yang baru 
ia bangun itu. Karna Queen takut jika ada musuh yang 
ngincar dia. So, Queen ajarin dia buat bisa melawan and see 
waktu dimarkas inti diserang dan Queen nggak ada ternyata 
dia membunuh semua musuhnya tanpa luka dan cacat dan 
pada waktu itulah di terkenal sampai sekarang dan jangan 
lupakan juga hewan yang mengalung dilehernya seekor ular 
yang sangat berbisa ular cobra. Dia baru Queen temukan 
sekitar 1 tahun setelah bertemu Leon. 


Saat Leon maju. Pemuda itu mundur. Hah pemuda? Yap 
pemuda. Cakep lagi, buat Queen aja apa daripada dikasih 
Leon :v bejanda eh maksudnya bercanda. 


Tanpa banyak bacot. Leon langsung mencakar, menguliti 
dan memakan semuanya. Kecuali ginjal, jantung? No dia 
seorang perokok. Hati? No hati dia busuk dan tak bagus. 
Mata? Udah dicongkel Queen. So, jadi ginjal doang. Setelah 
selesai Leon mundur. 


"Bagus Leon, "' puji Queen saat melihat kinerja Leon yang 
luar biasah. 


Setelah Queen bawa Leon main dan akhirnya ia bawa ke 
tempat dia karena Queen ingin pulang, badannya terasa 
sangat lelah. Akhirnya sampai juga dimansion. 


"Huh. Apa gue besok balik aja ya?" gumam Queen. 


Lagi pula 'kan Queen harus maju kedepan buat apa mikirin 
dia. Dirinya aja banyak kerjaan mending mikirin perusahaan 


sama mafia nya ye 'kan? Ok besok ia akan balik ke indo. 


Dah lah mending mandi terus tidur. Gilak ia ngomong 
sendiri bodo amat lah. 


"Eugghhh jam berapa ini?" tanya Queen kepada diri nya 
sendiri. 


"What! Jam 10. OMG! Gue harus otw ke indojam 11 anjir!" 


Tanpa mikirin lainnya Queen langsung bangun dan eh 
nabrak tembok! 


"Sialan! yang naruh tembok disini siapa bangsat!!" umpat 
Queen dan masuk ke kamar mandi. 


Setelah ia rapi Oueen langsung cuss ke bandara dan take 
off. 


Sampai di Bandara international indonesia, Oueen langsung 
otw ke mansion keluarganya. Kenapa ia tidak dijemput 
karena dirinya sudah disiapin mobil kesayangannya oleh 
anak buahnya taulah ia 'kan BOS BESAR. 


1." Hy Dear, apakah kau tau kau salah mencari musuh?" 

2. "Cih, kau hanya perempuan lemah buat apa saya takut 
dengan anda." 

3. "Mau mati aja masih gaya kau." 

4. "Sudahlah biarin aja dia mau kaya apa. Eh iya sampe 
lupa, ehm sebagai tuan rumah yang baik sebaiknya kita 
kenalan dulu ya. Perkenalkan Gueen devil dan kamu?" 
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siapa 
TOK... TOK... 
"Siapa ya?" tanya maid yang bukain pintu. 
Aha' ia ada uda eh maksudnya ide buat ngerjain tuh Mom. 
"Tuan Kevinnya, ada?" tanya Queen balik. 


"Ada, bentar saya panggilkan. Nona siapanya ya?" sambung 
maid itu. 


"Saya istri mudanya," jawab Queen dan maid itupun pergi 
buat nemuin bokapnya. 


Tak berselang lama terdengar teriakan dari mansion. 


"Mana istri muda kamu Dad? Jahat banget kamu sama aku!" 
teriak Mom dengan air mata. 


Duh jadi ngerasa bersalah banget anjay bikin Mom nangis. 


"Diluar nyonya, mari," ajak maid itu sembari berjalan ke 
depan dengan diikuti kekuarga Viviant. 


"Hayolohhh loh Dad," timpal Bang Ion. 


"Nggak nyangka, Dad selingkuh sampe punya istri muda 
gitu, cantik nggak Dad?" tanya Bang Ano untuk menambah 
api yang sudah ada biar tambah besar. 


"Mom, all, serius Dad nggak selingkuh sampe punya istri 
muda gitu nggak Mom," jelas dad melas. Jujur nggak ada 
niat sedikit pun untuk ini itu dibelakang istri 
kesayangannya. 


Sampai didepan mansion Queen langsung balikkan badan 
membelakangi mereka dan see mereka langsung mendekat. 


"Apa benar kamu istri muda suami saya?"tanya Mom. 


Saat Queen membalikan badan, mereka semua teriak karna 
kaget ternyata itu anak bungsunya yang telah pergi ke 
spanyol. 


"Seeesak...woy!" teriak Queen. Gimana tidak, mereka meluk 
dirinya kek Teletubbies sampai sesak kek mau bunuh aja. 


Maid itu, cengo melihat nyonya, tuan dan aden nya akrab 
dengan seseorang yang baru saja berkata dia istri muda dari 
tuannya namun apa ini? Mereka malah tertawa? Aneh. la 
pun mengedikan bahu tak perduli. Bukan urusannya juga. 


Mereka hanya cengengesan dan melepaskan pelukannya. 


"Kenapa nggak bilang-bilang kalo mau pulang, Dear?" tanya 
Mom. 


"Surprise." jawab Queen dengan semangat yang dibalas 
dengan gelengan mereka. 


"Yaudah, ayo masuk aja ngapain diluar coba." celetuk Dad. 


Dan kita pun masuk karna dari tadi kita ngobrol di depan 
pintu. 


"Mau makan apa langsung istirahat Dear?" tanya Mom. 
"Istirahat aja lah Mom." kata Queen dan dianggukin mereka. 


"Yaudah, Oueen ke kamar dulu ya all." lanjut Gueen dan 
langsung ke kamar buat bersih-bersih dan istirahat. 


Malam hari. 


Sesudah mandi Queen turun. Nggak sengaja ia melihat 
maid yang gaya nya seperti nyonya besar. Muncul lah tanda 
tanya besar di kepalanya, siapa dia? Kenapa songong 
banget. "Apa dia maid baru? Tapi kenapa nggak ada yang 
berani sama dia?" gumam Queen. 


Fucek!!! Bener-bener bikin Queen emosi. Dengan seenaknya 
dia makan disajiin kepala maid dan tuh kaki ditaruh di meja 
yang bikin Queen benar-benar geram. 


Akhirnya Queen turun ke lantai dasar dimana tuh maid 
songong berada. 


"Ehm, Maaf anda siapa?" tanya Queen. 


"Gue? Nyonya di rumah ini. Lo siapa?" jawabnya lalu ia 
bertanya balik. 


Yang buat Queen senyum manis bisa diartikan senyum 
tanda 1000 rahasia dimana kalo dirinya senyum manis akan 
ada sesuatu, and see sekarang senyum itu muncul. Padahal 
senyum itu hanya untuk musuh kesayangannya karna dia 
bikin ulah dimana ini juga mansion Mom and Dad, otomatis 
dia musuh Queen juga. 


"Gue nggak salah denger 'kan bi?" tanya Queen. 
"Nggak Non,"ucap Bibi--- kepala maid dengan menunduk. 


What kenapa semua orang pada takut sama maid songong 
ini? Bibi Ann--- kepala maid biasahnya nggak takut sama 
orang yang nggak pantes ditakutin dan sekarang dia takut? 
hems patut dicurigai. 


"Ehm. Anda siapa?" tanya Queen setelah disamping dia. 


"Harusnya gue yang nanya lo. Lo siapa heh?" tanya balik dia 
Ngegas lagi. 


"Gue? Nona dirumah ini. Lo siapa?" jelas Queen. 

Ehh dia malah tertawa terbahak-bahak. "Eh, Nona disini itu 
lagi di spanyol, mana mungkin tiba-tiba disini. Jangan 
ngaku-ngaku lo!" papar dia setengah teriak. 

"Bibi!! Dia siapa?" teriak dia. Karena dia sedikit percaya jika 
perempuan muda di depannya itu nona nya. Terlihat dari 
cara, gaya dan pakaian. Itu modis semua bre. 

"Dia Nona dimansion ini." jawabnya. 


Yang dibales tertawa dia. "Elo??? Nona sini? Haha mana 
mungkin njir model ke lo gitu Nona mansion ini," cibir dia 
sinis. 


"Lo! Nggak usah sombong dan sebaiknya lo angkat kaki dari 
mansion sini!" tegas Queen. Lama-lama ia kesel juga sama 
orang seperti ini. 


"Enak aja lo. Gue gini-gini calon emak lo." jawab ngawur dia. 


"What!? Calon emak!? Are you kidding me??" tanya Queen. 
Ogah ia punya calon emak model begitu nggak bangetlah. 


"Emang nyata gue calon nyonya disini," sambung dia 
sombong. 


Yang ia bales tertawa. Ngakak anjir, dia ngehalu nya 
ketinggian ampe gimana gitu gue nya:v 


Tiba-tiba dia teriak. 


"Satpam!!! Usir dia!" teriak tuh maid songong karena ia 
kesal di tertawakan oleh Queen. 


"Maaf Nya, saya nggak berani ngusir Nona,"ucap satpam itu. 


Hah apa dia sampai dipanggil nyonya. Bener-bener minta 
dibantai dia. Siapa sih yang bawa dia kesini? 


"Heh! Lo nggak usah gaya! Lo siapa lagi! Ngapain disini! 
Pergi lo!" teriak tuh maid songong karna dari tadi Queen 
diem nggak ngurus dia. 


"Heh kenapa lo diem!?" teriaknya lagi. 
"Bawa pergi dia pak," suruh Queen. 


Satpam itu pun langsung bawa dia dan good bye dia bakal 
ia bawa ke markas, karna Queen lagi nggak mood jadi 
bacotan dia ia abaikan. 


"Btw, siapa yang bawa dia kesini?" tanya Queen ke Bibi Ann. 


"Dia ngelamar sendiri waktu Non ke spanyol dan nggak ada 
yang tau kalo sikap dia begini. Nggak ada yang berani juga 
sama dia, kemarin ada yang berani tapi besoknya langsung 
di bully sampe masuk rumah sakit maka dari itu kita semua 
diam." jawab Bibi Ann. 


Jawaban itu yang malah buat Queen kecewa, marah dan 
sangat-sangat ingin membunuh dia. 


"Kenapa nggak bilang ke Queen Bi, harusnya Bibi ngomong 
ke Queen kalo ada maid yang begini jadi nggak ada korban. 
Terus yang masuk rumah sakit gimana keadaannya?" tanya 
Queen. Sebenarnya ia sedikit kecewa mereka tidak berani 
mengadukan semua masalah yang terjadi padahal jika ia 
mengatakan kepadanya ia akan bertindak begitupun orang 
tuanya. Itu sama saja mengganggu kenyamanan keluarga 
Viviant. 


"Maaf Non, meninggal dunia Non, karna pendarahan di 
kepalanya." jawabnya sambil menunduk. 


"Astaga, terus udah diurus pemakamannya?" tanya Queen 
terkejut. 


"Udah Non," jawabnya. 
"Yaudah Bi, jaga rumah aku mau pergi." pamit Queen. 


Tanpa menunggu jawabannya ia langsung ke garansi dan 
go. Kalo kalian tanya dimana ortu and Abang-abangnya? 
Ortu lagi pergi ke pernikahan kolega bisnisnya dan Abang- 
abangnya ya main lah. Kemana lagi coba mereka kalo tidak 
main. 


Gue tanya kekalian! Pada kecewa gak sih? Gue gabung kek 
gini, terus kalian udah tahu alurnya? 

Tapi yasudah sih, gue memperbaiki aja meski gue tahu diri, 
puebi tetep salah. Ya sudah. 
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Pembantaian 


Dengan santai Queen langsung masuk ke markasnya dan di 
sambut oleh anak buahnya. Yap! Queen ke markas itu untuk 
membantai tuh jalang kurang ajar. Beraninya dia ngaku 
calon istri bapaknya 'kan anjir ye 'kan? Ya Queen nggak 
setuju lah. Model begitu mau jadi emaknya. Najis! Nggak 
level kalo jaman sekarang mah. 


"Selamat datang Ketua." sapa mereka serempak yang ia 
anggukin. 


"Dimana Aldi?" tanya Queen. 
"Hadir Queen, langsung ke ruangan?" celetuk Aldi tiba-tiba. 


Yang dimaksud ruangan tuh ruangan eksekusi ya. Setelah 
Queen ngangguk kita langsung ke ruangan eksekusi and 
see? Jalang itu lagi tidur nyenyak. 


Tanpa perasaan Queen langsung nyiram dia pake air dingin. 
Seketika dia langsung bangun dengan keadaan terkejut. 


"Lo gila! mau bikin gue mati hah!" teriaknya yang bikin 
Queen senyum manis dan bikin anak buahnya gemeteran. 


"Yuhuuu. Gue pengen kau mati sekarang! Hari ini, detik ini 
juga! NGERTI lo!" lanjut Queen dan di akhiri dengan 
bentakan yang buat kaget semua orang. 


"Gue salah apa sama lo? Gue nggak ngapa-ngapain lo?!" 
kata dia. 


Hello! Emang dia nggak ngapa-ngapain dirinya tapi dia mau 
ngerusak rumah tangga orang tuanya. Ya, ia kagak terima 
lah bego! 


"Iye, lo nggak ganggu gue! Tapi lo jadi perasut di keluarga 
Viviant bego!" tegas Queen. 


"Kan emang gue calon emak lo," jawab dia dengan pd. Mau 
mati aja banyak narsis dan halu nya. 


"Bang*at lo!" bentak Queen. 
Plakkk!!! 
Arghh 


Kesel banget dirinya sama dia, dibaikin dari tadi malah 
nggak sadar diri. 


sretttt 
Arghh 
"Aaaammmpunn ..." ucapnya terbata. 


"Hello, lo minta ampun setelah mengalami ini, makanya 
berfikir sebelum bertindak!" kata Oueen halus diakhiri 
dengan bentakan. 


Yang Queen bentak hanya menunduk. Langsung saja 
kepalanya setelahnya ia rusak wajah dia. 


"Buang dia," suruh Queen ke salah satu anak buahnya dan 
dianggukin olehnya. 


Oueen pun keluar untuk cari suasana, bosen juga. Setelah 
urusan selesai, ia pulang ke mansion dan ternyata mansion 
itu sepi. 


"Aaaaa, anj#ng! Siapa yang ngelakuin ini?" teriak Queen. 


Kenapa ia teriak?? Karna waktu dirinya buka mansion terjadi 
pembantaian dimana para maid tergeletak dan darah 
dimana-mana. 


Tut...tut... 


"Hallo, cari tau kenapa di mansion ada pembantaian dan 
kalian nggak tau!?" ucap Queen tegas. 


Dan langsung ia matikan telvonnya, untung saja 
keluarganya nggak dirumah karna katanya orang tuanya 
nginap di hotel deket acara dan para kakaknya nginap di 
rumah Alfi. 


Selang tak lama, hpnya bergetar ternyata ada telvond dari 
anak buahnya. 


"Hallo Queen, pelaku pembantaian dimansion Keluarga 
Viviant atas dasar iri yang dilakukan oleh kolega bisnis Tuan 
Kelvin." ucapnya. 


"Siapa?" tanya Queen. 


"ion Company Queen," jawabnya dan langsung Queen 
matikan. 


"Mau main-main ternyata dia, baiklah gue layanin." batin 
Queen menyeringai. 


Tut..tut.. 


Queen pun mengambil handphone untuk menelfon 
sekertaris diperusahaannya, guna memutuskan hubungan 
kerjasama itu. 


"Putuskan kerja sama dengan Jion Company dan buat dia 
kehilangan aset perusahaannya." ucap Oueen. 


"Baik Miss," jawabnya dan langsung Queen matikan. 


Setelah itu Queen langsung nyuruh anak buahnya buat 
beresin semuanya, masalah udah bilang ke keluarganya itu 
udah malah mereka mau pulang tapi ia minta ntar aja, biar 
Queen yang urus. 


Akhirnya selesai juga lebih baik ia tidur capek njir. 


"Eughh, sepi banget, apa pada belum pulang ya?" pikir 
Queen. 


"Bi... Bibi!" teriak Queen. 


"Eh o'on 'kan tadi malam ada pembantaian otomatis nggak 
ada orang bego!''ucap Sisi gelap Queen. 


"Ya ya, gue lupa, hehe," jawab Queen tak lupa ia 
menggaruk kepalanya padahal tidak gatal. 


Karna ini weekend mending ia chat grub aja deh. 
*Squad gila" 


OuvennRi 
Oioi. Gue came back home. 


Della 
Duh bebep gue came back, main yok! 


Lala 
Aaaa... kembaran gue dah came back. 


Putri 
Alay lo pada. 


Della 
Please deh lo aja lebih alay dari gue. 


Lala 
"Din" 


Vivi 
Udah baikan? 


OueenRi 

Dari semua pertanyaan yang berfaedah cuman si Vivi, 
kuylah kita main ke mall bosen gue dirumah and btw ada 
yang mau gue omongin ke kalian, jam 3. 


Vivi 
Ok. 


Della 
12 


Putri 
"5 H 


Lala 
"10 H 


Della 
Lo nggak bisa ngetik angka yang bener heh!? itu kenapa 
pada ke gitu anjir? 


Lala 

Terserah gue lah, kenapa lo sewot macem orang kepedesan 
aje. 

Putri 

Bebas lah. Nggak ada aturan harus sesuai juga. 


Setelah ngontak mereka akhirnya ia tidur lagi, bingung mau 
ngapain ya jatuhnya main musik, baca novel di apk dan 
tiduran. Nikmat mana yang kau dustakan coba:v 


Lebih dari 5 jam dirinya baca dan akhirnya ia ngantuk jadi 
terpaksa tertidur masa iya dirinya makan 'kan nggak 
mungkin ye 'kan? Lagi pula rumah pun sepi tidak ada orang 
kecuali dirinya. 


Udah 24chapter aja. Masih banyak oit. Masih ada 42 chapter 
lagi. Uwow. 
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Sino 
kringg ... 
ijen nae mameul nado eojjeol su eobseo 
niga nareul itji motage jakku ni apeseo tto 
ni mam jakku naega heundeureo beoseonal su eopdorok 
ni ipsureul tto humchigo meolli daranabeoryeo 
nan Trou a a a ble! Trouble! Trou! 
Trouble Maker! 
Trouble Maker! 
Trouble Maker! 
Trouble Maker! 
Trouble Maker! 
"Duh berisik banget sih, siapa coba yang ganggu tidur 


nyenyak gue?" gerutu Queen. Namun tangannya juga 
meraih handphone yang tergeletak di atas meja. 


"Woyy! Kau lupa ada janji sama kita njir," teriak Lala. 
"Astaga iya," batin Queen. 


"Bentar, gue siap-siap," jawab Queen dan langsung matikan 
telvond, bodo amat dia mau marah-marah. 


Kenapa juga dirinya bisa ketiduran, njir 'kan jadi gini. 
Selesai siap-siap ia langsung ke garansi dan ketemu orang 


tuanya yang baru balik. Gilak mereka balik sore banget. 


"Hay Dear, mau kemana kok buru-buru?" tanya Mom yang 
dianggukin Dad. 


"Anu, Mom mau ke mall tapi karna Queen ketiduran jadi 
telat, terus mereka udah berisik nyuruh Queen kesana," 
jelas Queen dan langsun pamit ke mereka. 


"Hati-hati Dear!" teriak mereka setelah Queen lari ke garansi 
karna tadi ketemu mereka di teras. 


Queen langsung jalanin mobil seperti pembalap 
internasional emang iya, dirinya aja disebut OUEEN RACING 
otomatis ia pembalap internasional : V 


Sampai di mall dan mobil udah diparkiran ia langsung 
masuk ke cafe, oh iya kita janjian di cafe ye. Gueen pun 
masuk ke cafe seperti orang hilang karna nengok sana 
nengok sini dan ketemu juga karna 


"Queen! sini!" teriak Della. 


Della menggunakan toa masjid buat manggil Queen :v eh 
kaga cuman teriak, dia kalo teriak kenceng bat seperti toa 
jadi dikatain toa masjid. 


"Akhirnya lo kembali lagi Gueen, gue kengen njir ma lo," 
ucap Della. Setelah Queen mendekat kearah meja 
kawannya. 


"Udah baikan kan lo?" tanya Vivi. 


"Emang si Vivi itu paling pengertian selain sifat ice nya," 
batin Oueen. 


Pertanyaaan mereka cuman ia anggukin, Queen males aja 
jawab pertanyaan mereka nggak guna ntar Queen flas 'kan 
ia sedih jadinya. 


"Katanya lo mau ngomong, ngomong apa'an emang?" tanya 
Lala. 


"Duh Lala terdepan deh," batin Queen. 


"Eh iya, gini gaes. Tadi malam waktu gue lepas dari markas, 
gue kan balik tuh. Waktu gue sampai mansion dan waktu 
gue buka," jelas Queen gantung. 


"Etdah ni bocah. Gue udah dengerin serius malah dipotong. 
Lanjut oi!" tukas Lala yang dianggikin semuanya yang 
Queen tertawa sedikit. 


"Iya-iya, gini gaes, waktu gue buka didalam masion terjadi 
pembantaian dan kalian tau nggak? Pelakunya siapa?" 
tanya Queen. 


"What! Pembantaian. Lo 'kan belum ngomong bege ya kita 
nggak tau lah, " seru mereka bebarengan mana ngegas lagi 
V 

"Haha, slow gaes. Pelakunya Jion Company." sambung 
Queen. 


"Lo udah dibuat cedera belum?" tanya Putri yang 
dianggukin Mereka. 


"Udah dong, malah mereka cuman punya mansion doang," 
jawab Queen. Karna pada saat ia minta putus kerjaan 
mereka langsung mendadak bangkrut. 


"Kurang itu mah," tungkas Della yang dianggukin Lala dan 
mereka tos ria. 


"Kaya gitu aja lah, ntar kalo mereka berulah lagi baru 
tambah." kata Queen. 


"Btw Queen, itu masalah apa? Apa karna musuh lo atau 
musuh mafia?" celetuk Vivi yang dianggukin semua kecuali 
dirinya. 


"Nggak. Itu kolega bisnis orang tua gue, gue aja kaget 
waktu tau sampe begitu, untung aja orang tua gue nggak 
dirumah." terang Queen. 


"Gilak! Apa perlu kita balas lagi Queen?" tandas Lala cukup 
emosi. 


"Nggak usah, udah cukup." jawab Oueen. 


Btw kita ngobrol nggak ada yang denger ya karna kita 
duduk dipaling pojok bukan di tempat privat juga dan 
ngobrol nya ke bisik-bisik tetangga gitu :v jadi so aman aja. 
Lagi pula nggak ada yang tau dirinta siapa jadi aman aja 
lah. Taunya mereka, dirinta gosip apa'an bukan ngobrolin 
hal yang lumayan penting. Setelah panjang kali lebar kita 
ngobrol akhirnya kita ke mall belanja ini itu. 


"Queen, Itu seperti dia?" tunjuk Vivi ke arah seseorang. 


Kita semua langsung nengok ke arah yang ditunjuk oleh 
Vivi. Disitu ada Dia dan cewek yang waktu ia lihat, mereka 
lagi mesra-mesra'an. 


"Astaga ... apa dia lupa dengan gue? Apa yang terjadi?" 
batin Oueen menatap orang itu sendu. 


"Udah gaes, kita balik aja." usul Oueen sambil nahan air 
mata. 


kita pun akhirnya balik. Waktu sampai diparkiran dan mobil 
kita. 


"Lo mau bareng kita nggak Queen?"tanya Lala. Meskipun 
dia eror, sebagai seseorang sepupu dia juga kwatir dengan 
Queen. 


Queen pun menggelengkan kepalanya, lalu berkata, 
"Nggak! Gue balik gaes," tegas dan langsung masuk mobil 
dan gas kenceng banget. 


"Kasian Gueen ya, dia nunggu lama banget buat dia balik 
tapi dia balik dengan perempuan lain," tutur Della yang 
dianggukin lainnya kecuali Queen. 


"Sebaiknya kita harus mencari tahu kebenaran ini," sela 
Vivi. 


"Kita harus selalu buat Queen senyum jangan sampai dia 
melamun takutnya alter ego nya balik lagi," kata Lala yang 
dianggukin lainnya kecuali Queen. 


"Yaudah yok kita balik," putus Putri. 
Dan mereka pun langsung balik ke mansion sendiri-sendiri. 
Kembali lagi ke Queen. 


Sampai dimansion ia langsung masuk ke kamar tanpa 
memperdulikan teriakan Abang-abangnya. Tak lama ada 
pintu yang diketok. 


"Queen, Abang masuk ya?" tanya nya 


Tapi dia langsung masuk, yap yang masuk itu Abang Ano, 
Abang kembarannya. 


"Sayang, kamu kenapa?" tanyanya dan jangan lupa usapan 
yang bikin Queen nyaman. 


"Abbbanggg ..." lirih Queen terbata-bata karna dirinya 
pulang langsung nangis. 


Ano pun mengusap surai Queen dengan sayang. "Kenapa 
sayang"? tanya nya. 


"Dia ingkar janji Bang, dia bohongin Queen." jelas Queen 
setelah bangun dan memilih meluk Bang Ano. 


"Mungkin kamu salah lihat sayang," tandas dengan 
membalas pelukannya dan Oueen bales dengan gelengan 
tanda tidak mungkin. 


"Nggak bang, sahabat-sahabat aku aja melihat semuanya," 
sanggah Oueen tegas. 


"Kamu sabar ya sayang, mau diapakan dia?" tanyanya. 
"Nggak usah bang," lanjut Queen. 


"Lo itu udah disakitin Gueen! Lo jangan bego deh dengan 
Cara pura-pura tegar!" bentak Ano tanpa sadar. 


"Abaang, kok bentak Queen," cicit Queen dengan tangisan 
dan melepaskan pelukannya. 


"Maaf-maafin Abang Queen, Abang nggak mau Queen 
tersakiti. Abang sayang kamu Oueen," sambungnya dan 
memeluk kembarannya lagi. 


"Iya bang," kata Queen dan membalas pelukannya. 


"Yaudah kamu tidur ya istirahat, jangan dipikirin lagi. Abang 
nggak mau kamu sedih begini, Abang juga sedih sayang 


kalo kamu ke gini, yaudah Abang turun ya," ucap nya dan 
mencium kening Queen dan pergi buat nemuin sobatnya. 


"ya bang," jawab Queen dan tenggelam dalam lautan 
kapuk :v. 


Waktu awal kan, 49k ya dari chapter awal, nah ini gue revisi 
26november2020 bisa gak ya, melebihi angka readers 
khusus di cerita ini? 


Kuy share cerita ini, dan save ke perpustakaan pribadi kalian 
lalu vote dan tak lupa komen juga. Kasih tahu apa dan mana 
yang harus diperbaiki biar gue bertambah ilmunya. 


Happy reading gaes. 


Queen bakit 


Di bawah, ternyata Ano langsung di brondong berbagai 
pertanyaan. And see terjadi 'kan? Apa yang Ano pikirkan. 
Pasti semua menuntut jawaban. Namun sebelum dikasih 
pertanyaan Ano mengangkat tangan dulu. 


"Bentar bang, bentar, gue minum dulu haus gue," ucap Ano 
dan melangkah ke dapur. 


Setelah Ano selesai minum, muncul dah pertanyaan- 
pertanyaan itu. 


"No, gimana keadaan Queen? Dia kenapa lagi?" tanya Bang 
lon yang dianggukin lainnya. 


"Huhh, Queen cuman ketemu dia bang," jelas Ano setelah 
mendekat kearah Abang dan temannya. 


"Dia siapa?" tanya Alfi. 


"Etdah tumben nih bocah kepo dengan urusan Queen 
jangan-jangan dia suka lagi," pikir Ano. 


"Ecie, Alfi mulai kepo sama kembaran Ano," ledek Bian. 


"Nah iya tuh, kenapa lo tiba-tiba kepo sama Adek gue?" 
tanya Bang lon. 


Karna tak ada jawaban dari Alfi, yang lain pun makin gencar 
buat nanya. 


"Nah kenapa lo? Jawab dong, kita penasaran tau," tungkas 
Yodan. 


"Ehm gaes, gimana caranya biar si ice ngomong yak?" tanya 
Ano kemereka semua kecuali Alfi. 


"Aha' kita klitik aja perutnya," jawab Bian. 
"Anjir lo kek bocah aja," jawab Ano sambil ngakak. 


"Tapi boleh juga," jawab Bang lon dengan senyum manis 
yang masuk ke senyum kemenangan dan karna kita paham 
kita langsung klitik'in perut Alfi. 


Hahahaha... Kita tertawa ampe puas. 


"Ammmmpunn, eh udah njir. Gue nggak kuat, " ucap Alfi 
tapi dengan muka flat datar. 


'Kan anjir kita yang ketawa tapi yang di klitikin kaga ketawa 
masih flat datar aje. 


" Udah lah."ucap Alfi. 
"Jujur lo," suruh Bian. 


Akhirnya Alfi pun jujur. "Iye gue tertarik sama adek kalian, 
dia menarik dan beda." 


Yang langsung bikin kita semua terbelalak lebar. 


Gini loh gaes. Si Alfi itu anaknya bodo amat! Kalo tertarik 
pun dia besoknya juga bodo amat. Nah ini dia tiba-tiba 
ngomong begitu siapa pun pasti kaget lah. 


"Dia itu beda. Nggak seperti cewek yang gue lihat biasanya 
dan gue juga penasaran sama dia," jelasnya. 


"Ecieeeee," seru kita serempak. 


"Ah gue kaga nyangka, prince ice kita udah mencair njir. 
Kita harus party pokoknya," putus Yodan yang dianggukin 
lainnya minus Alfi. 


"Gini ya Al, gue tau lo tertarik sama adek gue lebih tepatnya 
kembaran gue. Tapi gue nggak mau waktu rasa penasaran lo 
sewaktu-waktu tiba-tiba hilang dan lo pergi aja ninggalin 
adek gue Queen gue, gue nggak mau ya, sorry aja gue 
nggak percaya ke lo." jelas Ano. Pasalnya ia mempunyai 
feeling yang tidak enak jika sampai Alfi sama kembarannya 
itu. 


"Bener kata Ano Al. Meski lo sobat kita, demi kebahagian 
kesayang gue, gue nggak bisa ngasih kepercayaan buat lo 
jaga dia, nggak bisa. Karna bagi kita berdua, kebahagian 
Oueen lebih segala-galanya bagi kita." imbuh Bang Ion 
menatap Alfi tajam dan serius. 


Dengan muka seriusnya Bian ikutan berkomentar. 
"Walaupun gue banyak main-main, banyak bercandanya, 
tapi kalo itu masalah adeknya si sobat kita, gue nggak bisa 
kalo diem aja. Ya, meskipun lo sobat gue juga tapi ini kan si 
Viana yang udah gue anggap adek gue, sorry aja Al," 


"Tumben lo bijak. Makan apa lo?" tanya Yodan. 


Yang langsung dapat tonyoran dari Bian. "Perasa'an ya, gue 
bijak salah gak bijak lebih salah. Emang ya cowok itu SERBA 
SALAH!" jawabnya dengan sedikit ngegas. 


"ITU SIH ELO BUKAN KITA YA!" teriak kita serempak dan kita 
ketawa. 


"Mungkin kalian benar, tapi gue akan mastikan dulu, ini rasa 
apa hanya sekedar penasaran," sambung Alfi yang 
dianggukin kita semua ya kecuali Alfi. 


Seketika hening. Ya hening. Bingung. Mau ngapain lagi? 


"Gaes, gue balik ye, emak gue chat minta dianter ke salon," 
pamit Bian. 


Selepas Bian pamit, si Yodan ikutan ngomong. "Gue juga ye, 
jangan kangen loh, lo lo pada sama gue," Yang dibales 
dengan pura-pura muntah. 


Setelah mereka berdua keluar, dengan memakai jaketnya, si 
Alfi langsung berucap, “Gue balik," 


Setelah semua pada balik, Ano dan bang Ion langsung 
ngomongin perihal Queen. 


"Bang, gimana caranya biar Queen melupakan semuanya, 
gue takut ntar dia kambuh lagi," ucap Ano sedikit lirih. 


"Gue juga bingung, gue juga takut ntar alter dia muncul 
lagi. Padahal setelah lama nggak muncul dan gue juga takut 
ntar dia jadi depresi," jawab Bang Ion. 


"Bang, apa kita bebasin Queen aja, seperti dulu, dia mau 
ngapain terserah dia. Yang penting masih dalam jangkauan 
kita," sambung Ano. 


"Boleh juga. Gue nggak suka lihat Queen dengan 
terpuruknya, mending gue lihat dia dengan sifat bar-bar 
dia," balas Bang Ion. 


Tanpa mereka sadari, seseorang yang mereka bicarakan 
mendengar ucapan mereka dan dengan pelan dia juga 
menjawab apa yang ditakutkan oleh kedua abangnya. 


"Bahkan, tanpa kalian sadari sosok itu sudah muncul 
kembali dari satu tahun yang lalu, tapi gue nggak bisa 
ngomong ke kalian karna gue takut kalian khawatir sama 


gue. Bahkan juga karna kehadirannya sosok itu, yang 
membuat gue tahu akan kedatangan 'Dia' lagi dihidup gue. 
Maafkan Queen bang,"lirihnya. 


Setelah mengucapkan itu, dia pun langsung kembali ke 
kamarnya. Yapp yang mendengarkan ucapan adek kaka itu 
adalah Queen sendiri. 


Setelah mendengar pembicaran Abangnya, Queen pun lupa 
akan tujuan ia ke dapur buat minum dan pada akhirnya 
dirinya kembali tidur lagi. 


Kringgggg... 


Sambil mencari handphone yang tak tau di mana dengan 
mata tetap tertutup dan nggak sengaja tangannya terkena 
ujung meja dan berdarah. 


"Arghhh shit. Kenapa juga harus berdarah, " sesal Queen. 


Seketika dunia Queen kek berputar dan tak lama Queen 
senyum dengan sangat manis. 


Cute Girl 


Whatt !? Apa kah Queen pernah bilang kalo ia punya alter 
ego? Kalo belum dan kalian lupa, disini ia akan mejelaskan. 


Kalo sebenarnya Queen punya alter ego yang ia sendiri lupa 
jumlahnya, sekarang yang keluar lumayan kejam dan suka 
jilat darah. 


Wow mungkin kalian pikir dia adalah alter ego yang kejam 
didalam tubuhnya, no! Itu bukan, karna ada yang lebih 
kejam lagi. Karna Queen kebanyakan alter jadi ia panggil 
dengan girl dan dia nambahin jadi cute girl. Queen heran? 


Apa yang cute, dia malah seperti iblis dan sekarang yang 
ada didalam tubuhnya adalah dia. 


"Hehehe. Akhirnya gue bebas, hems apa yang harus gue 
lakukan?" lirih Cute Girl. 


"Bau apa ini? Kenapa harum sekali," batin Cute. 


"Dasar bodoh! Itu bau minuman terenak yang lo bilang, " 
celetuk salah satu. 


Hehehe.. Cute hanya tertawa dan menjilat darah itu sampe 
hilang. Dari pada Cute badmood mending Cute jalan-jalan. 
Setelah bersiap-siap Cute langsung otw ke mall, yap mau 
lihat cowok-cowok ganteng seperti idol korea karena Cute 
pecinta cowok ganteng garis keras. 


Huhf. Akhirnya udah sampai 25 ya? Entahlah lupa. 
Revisi akhir 26november2020 tapi mungkin ntar gue 
perbaiki lagi 


Happy reading gaes . Share ok keteman kaliann. 


JK 


Sekarang, Cute sudah sampai di depan pintu Mall. Cute pun 
langsung masuk dan melihat-lihat. Tanpa sengaja Cute 
nabrak dia. Yap! Dia orang yang disayang sama Queen 
seketika Cute tersenyum manis dan dia balas senyum juga. 


"Mari ku bantu, " ucap dia. Dengan membantu Cute berdiri. 
"Terimakasih," jawab Cute. 


Sewaktu Cute ngangkat kepala dia seperti terkejut yang 
berlebihan. "Mungkin ada pacarnya kali," pikir Cute. 


"Hallo," sapa Cute dengan melambaikan tangan di depan 
Wajahnya. 


"Ee..eh.. Queen, apa kabar?" tanyanya dengan terbata-bata. 
"Baik, kamu?" tanya Cute balik. 


"Jangan pikir Cute nggak tau ya, walaupun nih tubuh punya 
Queen tapi yang ada hanya Cute Girl seorang hehe," batin 
Cute senyum mengerikan. 


Cute hanya memandang wajah yang selalu dirindukan 
Queen. Memang sih, Cute akui kalo pemuda itu memanglah 
ganteng. Hampir mirip dengan idola nya yang ada di negeri 
korea, Jeon jungkok. Namun perilaku yang tidak 
menyenangkan itu tak lain menyakiti Oueen membuat Cute 
tidak respect kepadanya dan memilih ingin membunuh jika 
di perbolehkan. Namun, keinginan tetap keinginan yang tak 
sampai. 


"Well, apakah yang akan kau lakukan? Jika tiba-tiba pacar lo 
datang?" batin Cute. 


Dengan sok muka sedih dan menangis Cute langsung meluk 
dia. " Aku kangen kamu, kamu kenapa baru pulang?" tanya 
Cute dengan memeluk dia tapi dia nggak tau kalo dibalik itu 
Cute senyum manis yang artinya senyum tanda-tanda 
masalah buat dia. 


Tanpa curiga, dia balas peluk Cute."Aku juga kangen kamu, 
maaf aku baru bisa pulang, "balasnya dengan nada sedih. 


Lo kira Cute nggak tau! Selama ini lo jalan sama orang lain. 
Meski Cute bukan Queen tapi Cute juga ngerasain apa yang 
Queen rasakan termasuk lo php'in dia yang katanya mau 
balik tapi ternyata bohong pikir Cute. 


"Kamu mau kemana Ana? " tanya dia. 
"Mau jalan-jalan, bosen di rumah," jawab Cute. 


"Ohh, kalo gitu kita ke tempat waktu kecil kita ayo," 
ajaknya. 


Well Cute ikutin aja. Tanpa nunggu jawaban dari Cute, dia 
langsung narik tangannya dan bawa Cute ke suatu tempat 
yang dia sebut yaitu taman. 


Sampai di taman, Cute ngobrol sama dia panjang lebar. 
Tanpa dia sadari Cute udah merencanakan sesuatu yang 
bakal buat dia menyesal. 


Tangan Cute pun yang satu dengan cepat mengetik dan klik 
send. Pesan itu pun terkirim ke seseorang yang sebentar 
lagi datang. 


And see... tak lama.... 


Ada cewek yang tiba-tiba datang ke taman dan langsung 
meluk dia yang di peluk mukanya langsung terkejut kek 


takut gitu. 


"Sayang, kamu kok di sini? " tanyanya sambil melepas 
pelukannya dan menjadi merangkul. 


Tanpa disadari mereka gue senyum sinis. "Ehm, dia siapa? " 
tanya Cute ke dia. 


"Eeeh,, dia " ucapannya di potong sama yang cewek. 
"Gue ceweknya Jian Kian Adi Wiksa," sosor cewek itu. 


Yapp kalo kalian kepo dengan cowok yang sering di sebut 
dia. Dia adalah Jian Kian Adi Wiksa biasah di sebut JK. 


"Apa benar?" tanya Cute ke JK dengan air mata turun. 


Hello yang nangis itu hanya sebagian rencana Cute. Untung 
aja sekarang Cute bukan Queen, mungkin kalo Queen dia 
langsung pergi. Berterimakasihlah sama Cute, Oueen. 


Karna tak kunjung jawaban pun dari JK, Cute milih pergi 
tanpa menghiraukan panggilan dia buat kembali. Hello tak 
semudah itu ferguso. 


Inget aja JK. Meski kau pernah jadi pangeran berkuda putih 
buat si Queen bagi kita nggak. Karna kita tau apa yang 
membuat kau selalu ada buat Queen. 


Keputusan ini pun tak sebenarnya salah, karena Queen pun 
sudah menyetujui jadi sah-sah saja Cute melakukan ini. 


Karena didalam sini, seorang Queen yang di kenal: kuat, 
taguh, tegas dan selalu berwibawa penuh dengan aura 
kepemimpinannya hanyalah sosok perempuan yang sangat 
rapuh. Kadang, Cute ingin mengambil alih namun tidak 
diperbolehkan oleh Queen, apa buat. Yang membuat Cute 


selalu kagum dan menjaganya tak lain, seberapa berat 
masalah Queen, Queen tetap beridir dengan tegak tidak 
pernah menampakkan kalo sebenarnya Queen merasa lelah 
untuk semuanya. Kebahagiaan yang selalu di renggut 
seseorang, cinta yang hanya bullshit. Tapi Queen selalu 
menunjukkan kalo dirinya bodo amat dengan urusan seperti 
itu. Tidak ada yang tahu apa isi hatinya meskipun mereka 
alter ego nya, Queen tidak mengijinkan seseorang untuk 
mengetahui betapa rapuhnya seorang Viana Queen Putri 
Viviant yang sering di panggil Queen di dunia hitam 
ataupun di sekitarnya. 


Gaes, mau gabung dengan apk penghasil uang gak? 
Langsung chat gue. Gue jelasin dan gue pantau sampai lo 
dapet 5000vp. 


0898 3528676. 


Dikit banget yak. Gak tau kenapa gak bisa banyak. Happy 
reading . 
27 november2020.typo koment. 


Sampah 


Setelah Cute keluar dan digantikan Queen, Queen pun 
memilih jalan-jalan daripada ke mansion. Namun, saat di 
jalan ia melihat pemerkosaan, cewek 2 dan cowok 5. Saat ia 
lihat _ 


WTF !!!! Yang kalian pikirkan apa? Mereka gila atau gimana. 
Cewek yang satu ternyata megang hp dan vidio'in cewek 
itu. Gilak tanpa basa-basi Queen langsung datang ke 
tempat itu. Lumayan kan buat luapan emosi dirinya pikir 
Queen. 


Karena Queen tidak mau larut bersedih mengingat kejadian 
sore tadi. Biarkan menjadi masa lalu yang tidak pantas di 
ungkit. Cukup dirinya menangis diam di tubuhnya saat Cute 
berada di luar. 


Queen pun melangkah dengan pelan-pelan seakan ia itu 
malaikat maut. Saat udah lumayan dekat dengan kejadian, 
mereka serempak menoleh ke dirinya. 


"Hallo gaes, lagi ngapain?" tanya Queen dengam santainya, 
jangan lupa kan gaya Queen yang terlalu wow santainya. 


"Eh, bos. Ada cewek cakep. Kita bagi ya?" tanya cowok itu 
Ke cowok satu yang sudah meraba-raba semuanya. 


Tanpa nunggu jawaban dari cowok itu, Queen langsung 
mukul mereka. 


Bugh 
Duak 
Argh 


Anj*ng lo! 

Buakk.. 

Argh 

Yang teriak itu meraka ya. 

"Lo siapa?" tanya cowok yang Queen rasa bosnya. 


"Gue " jawab Queen sengaja ia gantung. Dan Queen 
menunjukan identitasnya yang membuat meraka langsung 
ketakutan yang buat ia senyum manis. "Saatnya main-main 
boy," lanjut Queen. 


Queen melangkah ke mereka dengan pelan-pelan seperti 
waktu ia melangkah buat nemuiin mereka. Karna 
langkahnya yang seperti mengisyaratkan seakan kematian 
mereka mendekat yang menambah ketakutan mereka. 


Sretttt 


Suara samurai membuat malam ini yang sudah sunyi 
menjadi tambah sunyi. Hewan pun nggak ada yang berani 
bersuara, seakan-akan kalo mereka bersuara sedikit saja 
akan membuat mereka merasakam tajamnya samurai itu. 


Btw kalian tanya ia dapet samurai darimana jawabannya 
samurai itu ia bawa setelah Queen turun dari mobilnya. 


"Hehehe ... " Mendengar wanita di depannya tertawa 
dengan mengerikan membuat mereka bertambah 
ketakutan. 


"Hems, yang mana dulu nih?" tanya Queen. 


"Jawab dong, jangan diem aja, aku nggak mau di kacangin 
sama kalian," tambah Queen dengan menggesekan samurai 


itu ditangannya lalu ia jilat darahnya. 
"Aaammmpunn," cicit cewek itu. 


"Hahhh, diantara kalian yang berani ngejawab cuman cewek 
ini?" tanya Queen. Karna ia kesel sama mereka. Ia langsung 
menebas kepala itu cewek. 


Srett 
Bugh 


Kepala itu jatuh di samping cowok-cowok itu yang Queen 
rasa nggak pantas di sebut cowok. Pantasnya bajingan. 


"Sekarang kalian nikmatin tubuh cewek itu!" tegas Queen. 


Mereka masih diam aja dan mengabaikan ucapan Queen 
yang menambah emosinya. 


"NIKMATIN njing!!" teriak Queen. 


Tanpa dibsuruh lagi mereka langsung nikmatin tubuh itu 
yang buat Queen tersenyum. Seketika Queen inget masih 
ada cewek satu lagi. 


Saat Queen lihat dia menutup mata dengan posisi 
meringkuk. Saat Queen melangkah buat tanya dia, ternyata 
dia nangis. 


Astaga! Cengeng banget dia. "Lo udah aman sekarang," 
kata Queen. 


Setelah Queen ngomong itu, ia langsung melangkah 
kembali ke cowok bajing itu. "Bagaimana rasanya? Enak 
'kan?" tanya Queen. 


Karna mereka tetap diam, Queen maju selangkah lagi. "Jadi 
siapa dulu yang akan maju ?" lanjut Queen. 


"Udah nggak usah dipikirin lagi," imbuh Queen. 


Dan Queen langsung narik tuh cowok pertama dengan 
menggunakan samurai dengan menusuk bagian perutnya 
yang mengakibatkan organ-organnya ke ikut semua. 


"Hehehe ... bagaimana kalo gue buat badan lo menjadi 
olahan makanan yang bernama sate?" desis Queen ke 
cowok pertama karna dia masih setengah hidup. 


Inget ya setengah so belum mati. Tanpa menunggu jawaban 
dan disaksikan oleh anak buah cowok itu. Gueen langsung 
memotong, menguliti dan memilih mana yang pantas ia 
kasih ke hewan kesayangan Queen. 


Setelah selesai Oueen langsung melangkah ke yang lain. Ia 
berhenti didepan laki-laki yang kedua dan menyeret dia 
dengan rambutnya sampai dia bener-bener di depan 
potongan ketua yang telah ia babat abis. 


"Makan itu!" pinta Queen tegas. 
Dia masih nunduk, terus nunduk. Sampai lo melahirkan lo 
akan tetap makan tubuh temen lo. 


Hahahaha... 


Tanpa pemanasan karna ia rasa hari mulai malam yang 
menjadikan tambah malah. Bodo lah. Langsung aja ia 
masukan, dia? Mukanya astaga seperti pengen pup. 
Rasanya Queen ingin ketawa kencang. 


Queen langsung memenggal kepala mereka satu-satu. 
Akhirnya selesai juga. Dirinya langsung melangkah buat 
melihat korban. 


"Lo ikut gue" ujar Queen. 


Karna ia merasa tidak ada pergerakan apapun akhirnya 
Queen melihat kebelakang. 


Astaga! Ternyata dia pingsan. Wtf. Akhirnya Queen pun 
mengangkat. Masa iya ketua mafia nggak bisa ngangkat 
cewek yang nggak ada berat-beratnya. 


Setelah sampe di mobilnya ia langsung go ke mansion 
punya sendiri tapi bukan yang ia jadikan markas sama 
bukan punya Queen pribadi otomatis punya keluarganya. 
Sesampainya Queen dibantu orangnya buat ngangkat 
cewek itu. 


Akhirnya bisa tidur juga. Eits Queen udah mandi ya jan 
salah ok. Nggak terasa dirinya ketiduran sampai pagi, 
mungkin kecapekan kali ya? 


Gimana kabarnya cewek itu? Bodo amatlah. Meskipun 
Queen itu kejam, namun kalo kaumnya di gitukan, ia juga 
tidak akan terima dan pembalasan yang bagus ya itu, 
kematian buat bedebah seperti mereka. 


Akhir revisi 27november2020. Diharap komen ya, tentang 
puebi biar hime bertambah ilmunya. 


Happy reading gaes . 


Masalalu itu dijadikan pelajaran 

Bukan buat hal yang patuh dilupakan 

Karna apa percuma kalo lo siap2 buat move on tapi 
jatuhnya lo frustasi depresi dan bunuh diri so 
jadikanlah sebuah pelajarann ok. 
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Enfermo- 


Disekolah. Tepatnya dikelas, siswa saling melempar candaan 
dengan yang lain dan yang siswi saling muke up, bergosip 
dan nonton kpop bagi yang mencintai korea. 


Tapi berbeda dengan seseorang yang dari tadi menaruh 
kepalanya diantara tangannya, seperti orang tidur tapi dia 
bukan tidur dia merasa lelah dengan kehidupan yang tak 
kunjung membuatnya bahagia. Kadang dia iri dengan 
mereka yang hidup sederhana tapi bahagia, tapi dia tetap 
mensyukuri semuanya. Yaps yang kita bicarakan dari tadi 
adalah Queen. Teman sebangku dan belakangnya yang tak 
lain adalah sahabatnya sampai bingung dengan sikap 
Queen, tak biasahnya dia begitu. 


"Queen, kau tak apa?" tanya Lala seraya menepuk bahu 
Queen pelan. 


Ya Lala yang duduk sebelah Queen sedangkan Vivi samping 
Queen dan Putri sama Della belakang Queen. 


"Lo tak apa 'kan, Queen?" tanya Vivi karna sedari tadi 
Queen tidak menjawab pertanyaan Lala. 


"Coba kalian cek, kenapa Gueen nggak respon kita," saran 
Della. 


Lala langsung menempelkan tangannya di jidatnya, secara 
reflek dia teriak yang mengundang seluruh penghuni kelas 
dan bikin Queen bangun dengan wajah pucatnya. 


"Astaga, Queen muka lo pucet banget," jerit Della. 


"Karna itu gue teriak njir, karna suhu badan Queen panas 
banget," tampik Lala. 


"Udah kita bawa ke uks," seru Vivi dengan memapah Queen 
yang nggak tau kapan dipapah olehnya. 


"Gue beli makanan sama teh anget buat Queen ya," kata 
Putri. 


"PUT! GUE NITIP!" teriak Lala yang diacuhkan oleh Putri. 


"Etdah tuh bocah gue mau nitip aja kaga di respon. Awas aja 
ya lo Put," ancam Lala. 


Tak lama Putri kembali dari kantin. "Queen minum tehnya 
dulu ya, biar ada tenaga buat lo," ucap Putri. 


"Eughhh, thanks Put," jawab Queen dengan menenggakkan 
tubuhnya agar memudahkan minum teh. 


"Lo balik aja ya, Queen," suruh Vivi yang hanya dapat 
gelengan dari Queen. 


"Ayolah Queen, kondisi lo sakit. Balik ya," timpal Della. 


"Iya. Kita khawatir sama lo Queen, takut lo kenapa-napa," 
tambah Lala. 


"Gue maksa lo balik." kata Vivi tegas. 


"Yaudah," pasrah Queen dengan nada lemah dan bangun 
dari tempat duduk melangkah ke parkiran dengan dibantu 
sobatnya. 


Setiap ia melangkah ada aja yang tanya seperti 
"Queen gue kenapa?" 
"Queen kita sakit," 


"Eh, ntar kita nengok Queen ya," 


"Queen cepat sembuh ya," 
"Queen semangat ya," 


Itulah ucapan semua orang yang ia denger dan tak ia 
sangka udah sampai di parkiran depan mobilnya. 


"Biar gue aja yang nyetir, yang lain bawa mobil gue 
ya,"ucap Lala. 


Karna yang bawa mobil itu cuman, Lala, Vivi dan Queen. 
Yang lain numpang. Queen nggak mau di bawa ke Rumah 
Sakit akhirnya dibawa ke Mansion keluarganya. 


Sesampainya, kita langsung masuk dan disambut oleh Mom 
yang nggak tau kapan baliknya. 


"Eh Queen kenapa, girl?" tanya Mom saat melihat anak 
bungsunya berwajah pucat. 


"Sakit Mom," sahut Lala. 


"Yaudah kalian bawa ke kamar ya, Mom mau nyiapin bubur 
buat Queen," lanjut Mom dan pergi dari hadapan kita. 


"Udah yok, bawa ke kamar Queen, biar dia istirahat," ajak 
Della. 


Setelah sampai di kamar Queen, seperti biasah kita ada 
yang main hp, baca novel di aplikasi sedangkan Queen dia 
tidur, mungkin dia merasakan pusing yang terlalu yang 
bikin dia susah buat melek. 


"Girl, Mom bawaiin makanan buat kalian,"ucap Mom setelah 
mengetuk pintu dan dibelakangnya ada maid yang bawa 
makanan. 


Langsung saja kita serbu. 


"Queen sayang, bangun, makan dulu," pinta Mom dengan 
mengusap kepala Queen. 


"Iya, Mom," jawab Queen dengan suara yang ehhh serak ke 
gimana gitu. 


"Aaa dulu sayang dikit-dikit aja," lanjut Mom yang ia turutin 
sampe 3 suap. 


"Udah ya, Mom. Queen tidur ya," kata Queen dan 
merebahkan tubuhnya untuk tidur lagi. 


"No sayang, minum obat dulu baru tidur ya," tangkas Mom 
dan ngasih obat demam ke Oueen dengan air putih. 


Masa iya ngasih obat doang tanpa air putih, kumaha coba? 
Yang ada nggak ketelen dah tuh obat. 


"Udah ya, Mom kebawah dulu. Girl, tinggalin Queen dulu ya, 
biar istirahat." pamit Mom yang dianggukin semuanya 
kecuali Queen. 


"Queen kita balik ya, cepat sembuh," pamit Lala yang 
dianggukin lainnya kecuali Queen. 


"Thanks gaes," jawab Queen dan mereka langsung keluar 
nutup pintu. 


"Mom, kita balik ya,"ucap Della. 
"Ya. Hati - hati kalian," jawab Mom. 


Balik lagi ke kamar Queen. Tanpa mereka sadari, bukannya 
Oueen istirahat. Meskipun pusing tapi tetap saja, bukan 
waktunya untuk istirahat. Oueen malah menggunakan 
waktunya buat mencari data seseorang, mencari apa yang 
harus di musnahkan dan mengurus perusahaan. Bayangkan 


saja bagaimana , capeknya menjadi seorang CEO muda 
yang perusahaannya udah dimana-mana . Ditambah lagi 
Queen harus mengurus sebuah organisasi yang juga udah 
dimana-mana. Capeknya itu loh, tapi Queen tetap 
semangat. Siapa lagi kalo bukan Queen yang ngurus 
semuanya. Kalo orang lain yang ada malah berantakan 
Karna Queen juga nggak percaya sama orang lain selain diri 
sendiri jadi meskipun punya sekertaris punya angggota 
yang bisa aja bantu buat ngurus semuanya. Tapi tidak 
mungkin 'kan? Semua orang nggak ada yang nggak 
berhianat dan ada 1 orang yang udah ia percayai tapi 
ternyata dia berhianat. Cuman ia diem aja dulu seakan 
dirinya tidak tau, ntar juga kalian tau kok. 


Seperti pepatah, sepintar-pintarnya kamu menyembunyikan 
bangkai akan tercium juga baunya. 


Ok gaes, pada waktu itu di chapter ini halaman ini Spesial 
100k thanks semuanya 
B 


ahagia banget 100k bagian 45 dan chapter 28. 


Bahagia itu sederhana ! Dengan melihat orang yang 
kita cinta tertawa dengan lepas 


Thanks gaes jan lup vot & coment & follow my ig dan wp. 


Ig : pptri22. 
Wa? Chat. 
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Happy reading gaes. 


yo 


Malam menyapa, membuat semua orang merasakan aura 
yang mencekam. Tetapi itu tak membuat seorang 
perempuan merasa 'kan aura yang sangat mencekam itu. 
Aura dia malah melebihi malam yang bagi semua orang 
mencekam 


Disinilah seorang Oueen berdiri. Menatap sang rembulan 
yang seakan menyapanya, menatap sang bintang yang 
menghiasi malam yang mencekam. Merasakan betapa 
hidupnya yang semakin tidak jelas. 


"Harus bagaimana gue menjalani semuanya? Harus 
bagaimana dirinya membalas semua perbuatan orang yang 
hanya mengandalkan otak mereka, mengandalkan kekuatan 
mereka untuk membalas perbuatan yang belum tentu 
mereka lakukan di masa lampau, tapi kenapa mereka tega 
sama dirinya yang bahkan ia selalu baik dengan mereka? 
Gue harus bagaimana? Ia capekk, dirinya ingin mengakhiri 
semuanya," batin Queen dengan meneteskan air mata. 


Sebaiknya ia pergi dari tempat ini mencari yang harus ia 
musnahkan. Mungkin dirinya harus melihat cewek itu, 
dengan keluar hati-hati, Oueen langsung keluar melangkah 
ke garansi bawah tanah khusus mobilnya dan ia 
menemukan mobil verrari yang baru di beli, langsung saja ia 
ke mansionnya. 


Setelah sampai, "Heh kau! Bukakkan pintunya. Gue mau 
masuk." ujar Queen ke penjaga. 


"Lo siapa? Minta masuk. Ini bukan mansion sembarangan, 
pergi kau!" jawab penjaga itu. 


"Oh dia baru ya?" batin Queen. 


"Buka pintunya!" pinta Queen tegas dengan menatap dia 
tajam. 


Karna ditatap sebegitu tajamnya, akhirnya dia membukakan 
pintu dengan saling melirik temennya. Karna Queen tau 
tanda itu apa ia langsung nembak dia. 


Dorr 


Bunyi tembakan yang bikin orang di dalam mansion 
beramburan keluar untuk melihat kejadian. 


"Queen/Nona!"teriak mereka serempak kecuali cewek yang 
ia tolong. 


"Hms," jawab Queen dengan malas. 


"Dia! Pemilik mansion ini. Beraninya kalian sama Nonna 
kita. "ujarnya tegas 


"Dia? Nona kita?"tanya salah satu yang masih hidup. 


"Saya masuk. Urus mereka." tegas Queen dan melangkah 
masuk ke mansion diikutin bibi dan cewek itu. 


Tanpa mendengarkan pembicaraan mereka, Queen memilih 
duduk di taman dan menyuruh bibi buat manggil cewek itu. 
Tak lama, Oueen mendengar langkah dari kejauhan. 


"Permisi Nona, terimakasih Nona, karna telah menolong saya 
dari bajingan itu. Apa yang bisa saya lakukan Nona? Untuk 
membalas kebaikan Anda?" tanyanya setelah sampai 
didepan Oueen. 


"Nama lo sapa?"tanya Queen. 


"Nama saya Annisa Sabila Amir Nona,"jawabnya dengan 
menunduk. 


Mungkin merasa takut karna aura nya kali ya? 


"Gue menolong lo, karna lo pantas ditolong dari mereka. 
Sekarang lo tinggal disini, gue tau semuanya tentang 
lo."jawab Queen dan langsung pergi. 


"Terus kenapa? dia tanya nama ke gue?" gumam Anis yang 
merasa bingung dengan penolongnya. 


"Karna gue ngetes lo. Lo jujur apa nggak ke gue. Meski, gue 
tau kalo lo nggak bakal bohong karna firasat dan 
pembacaan gue nggak salah." jawab Gueen dengan pelan. 


Sampai di kamarnya, Queen merenungkan kejadian 
semuanya. Berawal dari dia pembohong, berawal dari dia 
mengucapkan janji-janji manisnya, tapi ... semua bullshit. 
"Gue benci lo Jk! Kenapa? Harus gue yang merasakannya, 
merasakan penderitaan ini. Kenapa nggak orang lain? 
Kenapa? Apa yang harus gue lakukan, gue capek!" teriak 
Queen. 


"Stop lo nangisin dia Queen," ujar Cute Girl. 


"Tapi... aku kangen dengannya, aku udah terlanjur jatuh 
karnanya. Aku lemah," jawab Queen. 


Emang kadang Queen kalo bicara sama alter ego nya 
kadang pake gue lo, kadang juga pake aku kamu. Seperti 
sekarang. 


"Benar, apa kata Cute Girl Queen. Lo gak pantas disakitin, 
apa harus salah satu diantara kita bunuh dia?"tanya Dark 


girl. 


Ya! Dia Alter Ego Queen juga. Tapi ga terlalu kejam kok, 
santai, ceria, dan lucu. Tapi kalo udah marah sama aja. 


Namanya juga Alter Ego, sebaik apapun itu Alter Ego tetap 
kejam. 


"Jangan kalian bunuh Jk! Jk milik gue! Arghhh!"teriak Queen 
dengan nenarik rambutnya. 


Seperti orang gila kan? Ya! Jika itu menyangkut Jk. Ia akan 
seperti itu, karna itupun Alter Ego nya yang 1 muncul. Masih 
rahasia ya. 


"Bangsat kalian! Gue 'kan udah bicaraiin ini sama kalian! 
Jangan bahas yang aneh-aneh tentang Jk. Kalian lihat 
sendiri akibat ucapan kalian."ucap sosok itu dengan kasar. 


Dia nggak suka, kalo Gueennya sedih, menderita, apa lagi 
frustasi kek gini. Dia nggak bisa tenang. Ingin rasanya 
membunuh Alter Ego Queen, tapi mana bisa? Kalo bisa, 
mereka semua akan mati. 


"Kalo sampai terjadi apa-apa dengan Oueen, karena kalian! 
Kalian tidak akan bisa muncul lagi. Ingat itu!" katanya 
dengan tegas. 


See, gue adalah Alter Ego Queen. Queen belum sadar. 


Setelah ngomong itu semuanya. Sosok dalam tubuh Oueen 
itu menggoreskan tangan Queen dan meminum darahnya. 
Itu cara menyadarkannya, mungkin menurut kalian seperti 
Vampir tapi itu kenyataannya begitu. 


"Eughhh ... jam berapa ini?"ujar Oueen pelan. 


Setelah melihat jam, ia mandi dan sudah beres semua. 
Queen memilih turun ke bawah untuk sarapan. 


"Pagi." sapa Queen datar. 


"Pagi, Nona," jawab mereka serempak. 
"Makanlah," suruh Queen. 

"Tapi Nona..." kata mereka yang ia potong. 
"Tidak pake tapi-tapian." lanjut Queen tegas. 
"Baik Nona,"jawabnya. 


Selesai makan, Queen manggil Anis buat ikut kebelakang. 
"Kau! Ikut gue," tunjuk Queen ke Anis. 


"Baik Nona."jawabnya pelan. 


"Kulihat kau, umurnya sama dengan gue. Apa kau tidak 
sekolah?"tanya Queen 


"Tidak, Nona. Karna tidak ada biayanya."jawabnya. 


"Baiklah, mulai besok kau ikut sekolah di sekolah milik gue. 
Tanpa penolakan." lanjut Queen. 


"Baik Nona,"jawabnya. 


Yayayaya. Back me 

Comen ya 
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Que pas 


Queen langsung pergi dari mansion. Sebelum pergi ia sudah 
bilang ke penjaga, kalo ada apa-apa jangan sungkan buat 
ngehubungin dirinya. 


Rasanya, Queen ingin menghabisi semua musuhnya. Lebih 
baik ia ke Club nya aja. Queen pun langsung putar balik dan 
langsung ke Club. 


"Selamat datang Boss," sapa penjaga pintu depan, yang ia 
jawab dengan anggukan dan masuk ke dalam yang dimana 
Queen langsung disambut dengan bau alkohol, musik disko 
dan lain-lainnya. 


"Wine 2 botol."ujar Queen ke bartander yang sering 
dipanggil dengan Pino. 


"Siap bos,"jawabnya dan mulai menuangkan Wine yang 
langsung Queen tenggak sampai habis. 


Queen pun melantur, meratapi kehidupannya yang selalu 
penuh dengan muka dua dan selalu dikelilingi oleh orang 
yang munafik. Entah sampai kapan kehidupan yang di 
inginkan akan tercapai mungkin mustahil. Dunia ini terlalu 
penuh dengan sandiwara yang memuakkan. 


"Duh gimana ini bos udah teler?"ujar Pino pelan. Setahu 
dirinya, bos nya ini paling anti sama minuman keras. 
Maksudnya anti disini itu, seberapa kuat nya Queen minum, 
Queen tidak akan teler sampai seperti meracau dan sampai 
sempoyongan. 


drtdrtt 


"Sepertinya, handphone si bos?" tanya kepada diri sendiri 
dan mulai angkat tuh telvond. 


"Hallo, Queen, lo dimana? "tanya si telvond. 
"Kek pernah denger suara itu?"ucapnya pelan. 
"Hallo,"ujarnya lagi. 

"Hallo bang, ini si boss udah teler,"jawab Pino. 


"Eh siapa lo?"tanya Aldi. Yaps si penelfon adalah Aldi, abang 
markasnya. 


"Pino, bang,"jawabnya. 


"Oh, bentar jaga dulu Queennya, gue otw kesana."ujar Aldi 
dan langsung mematikan telvondnya. Mungkin lagi jalan ke 
sini, maksudnya naik mobil masa iya jalan kaki. 


Tak lama Pino melihat sosok cowok tinggi dengan body yang 
bisa melumpuhkan kaum cewek datang. 


"Berapa?"tanya Aldi 
"Dua botol, bang."jawab Pino. 


Aldi pun mengangguk mendengar tutur Pino. "Gue bawa 
balik dulu nih bocah." lanjutnya yang di anggukin Pino. 


Aldi melangkah dengan membawa Queen di gendongannya. 
"Queen, lo kenapa lagi sih?"tanyanya. Meski tidak ada 
jawaban karna yang diajak ngobrol dia udah bener-bener 
seperti pingsan, karna sebelum dia minum Wine dia sudah 
minum di rumah dengan meracik sendiri. 


Yaps, Queen bisa meracik minuman seperti itu. Karna 
sebelum dia sukses, dulu dia kerja sebagai bartander, 


kenapa juga dia terkenal, ya karna itu dia orang yang asyik 
bagi sesama kerjanya tak seperti sekarang. 


Boro-boro ada yang mau ngajak ngomong. Mendekat pun 
mereka nggak berani. Mereka segan dengan sendirinya. 


Aldi membawa Queen ke Mansion milik mereka bertiga. 
Tidak mungkin kan, membawa Queen ke Mansion 
keluarganya, yang ada malah Aldi yang dibunuh sama 
keluarga Queen. 


Sampai di Mansionnya, Aldi langsung membawa Queen 
masuk ke kamar Queen. 


"Lo apain Oueen?"tanya Aleen. 
"Nggak gue apa-apin bego!"jawab Aldi. 


"Terus, kenapa Oueen bisa kaya gitu itu sekian kalinya?" 
lanjut Aleen. 


"Gue aja nggak tahu. Tiba-tiba dia ada di Clubnya, dengan 
minum-minuman. Tapi, tidak seperti biasahnya dia sampai 
kek gini? Apa mungkin dia emang sudah mabuk ya? 
Sebelum ke Club?"tanya Aldi. 


"Sepertinya iya. Queen kita nggak akan cepat mabuk, 
seberapa dia minum."jawab Aleen 


"Udah, biarin Queen istirahat, kita keluar saja dari 
kamarnya,"ucap Aldi yang dianggukin Aleen. 


Setelah menutup pintu, kita melanjutkan pembicaraan 
tentang Queen, setelah sepakat buat dibahas lagi kalo 
Queen sudah bangun. 


"Kita tidur aja, sebaiknya." kata Aldi. 


"Ok Al," jawabnya, langsung masuk ke kamarnya dan Aldi 
sama juga masuk ke kamarnya. Meninggalkan Queen yang 
tengah terlelap. 


Sedangkan Aldi yang berada di kamarnya menatap dinding- 
dinding kamarnya dengan tatapan kosong. Pikirannya 
melayang kenapa adik nya sampai kehilangan arah sampai 
seperti ini lagi. Menurut Aldi, Queen itu sudah berhenti 
minum selama empat tahun lamanya. Dan apa ini? Dirinya 
melihat Queen mabuk sampai seperti itu. Apa yang 
sebenarnya terjadi sama Queen, Adik nya itu? 


Berbeda dengan Aleen yang mencari tahu, kenapa Adik nya 
sampai seperti itu lagi. Namun sama sebelumnya, dirinya 
tidak bisa menemukan apapun tentang hal yang 
menggangu pikirannya. Entahlah, Adik nya itu terlalu 
misterius. 


Happy reading gaes . Typo koment. 
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leh 


Sinar pagi masuk ke celah-celah kamar seorang perempuan, 
ternyata tak mampu membangunkan sang perempuan yang 
masih asyik dengan mimpinya. Entah. Dia mimpi apa? Tapi 
kelihatan dari rautnya wajahnya yang berseri-seri mungkin 
dia mimpi bertemu dengan pangeran berkuda putih seperti 
di cerita-cerita anak-anak. 


"Queen, bangun,"ujar seseorang didepan pintu dengan 
mengetok pintunya. 


Karna tidak ada suara dari dalam kamar, akhirnya seseorang 
itu yang tak lain abang angkatnya, Aldi. 

"Queen, bangun,"ujarnya pelan dengan mengusap 
kepalanya. 


"Bentar bang,"jawabnya pelan. 


"Smenit ya Queen," lanjutnya lagi yang hanya dapat 
balasan deheman dari Queen. 


Ternyata Aldi tidak keluar setelah mendengar jawaban dari 
Queen, melaikan melihat-lihat kamar Queen. Setelah dirasa 
5 menit berlalu. Akhirnya Aldi membangunkan Queen. 
"Bangun Queen, udah lewat waktunya."ujar Aldi. 


"Iya bang,"jawabnya dengan mata setengah terbuka dan 
melangkah ke kamar mandi. 


Dugh 


"Aduhh, abang! Siapa yang masang tembok disini?"tanya 
Oueen dengan tangan yang mengusap jidatnya karna 
nabrak tembok. 


"Haha, udah dari dulu kali, tuh tembok udah 
disitu."jawabnya dengan tertawa terbahak-bahak. 


Ternyata membuat Queen kesal dan Brakk. Pintu kamar 
mandi ia tutup dengan sangat keras. Ya, ia banting. Udah 
tau sakit malah di ketawaiin kan kesel jadinya. Karna 
bantingan pintu, bang Aldi berhenti tertawa, selanjutnya 
yang Queen denger, dia teriak meminta maaf yang ia 
abaikan. Lebih baik dirinya mandi. Selesai mandi, Queen 
langsung turun kebawah. 


"Hay, bang," sapa Queen. 


"Hay juga Queen, gimana? Udah enakan?"tanya mereka 
serempak. 


"Udahlah bang, lupakan saja."jawab Queen. 


Hanya ada bunyi dentingan sendok dan makan. Masa iya, 
dentingan pedang. Kaga mungkin lah. Selesai makan, tiba- 
tiba bang Aldi tanya. "Queen, tadi malam, kenapa kamu bisa 
seperti itu?"tanya bang Aldi. 


"Please bang, jangan di bahas."jawab Queen. 


"No. Kita harus tau Queen, kita nggak mau kamu kenapa- 
napa Queen, kamu adek kecil kita. Meski dudukan kamu 
lebih tinggi dari kita." sahut bang Aleen. 


Huhh, kalo sudah pake aku kamu. Itu tandanya mereka 
sudah marah besar kepadanya. "Baiklah, kalo kalian maksa. 
Bang, Queen di khianatin sama orang yang Queen sayang," 
kata Queen pelan. 


"Siapa?"tanya mereka. 


"Kalian ingatkan? Queen pernah deket sama cowok dan 
disuruh nunggu dia, waktu dia berobat karna nolongin 
Queen. Itu dia bang dan sahabat Queen," lirih dengan 
meneteskan air mata. 


Gimana nggak nangis! Mereka orang yang berharga 
dihidupnya. Dengan beraninya mereka menusuk . 


"Siapa? Sahabat kamu yang berkhianat Queen?"tanya bang 
Aleen. 


"Dia bukan berkhianat bang, cuman dia disuruh sama orang 
tuanya, dia diancam akan sama orang tuanya jika tidak 
menuruti semua perintah orang tuanya bang." jelas Queen 
dan Queen langsung meluk bang Aldi karna dia paling dekat 
duduknya sama dirinya. 


" Apa Jk Queen, orangnya?" Tiba-tiba bang Aleen ngomong 
gitu yang buat Queen tambah nangis dan meluk kencang 
bang Aldi. 


"Apa benar Queen? Yang di omongkan sama bang 
Aleen?"tanya Bang Aldi 


"Iya, bang."jawab Queen pelan. 


"Terus, siapa sahabat kamu yang berkhianat?"tanya bang 
Aleen. 


"Udah bang, jangan bahas tentang itu lagi. Queen mohon," 
harap Queen dengan tegas dan langsung melangkah pergi 
dari meja makan. 


Meskipun dia sudah jahat kepadanya, tapi dia sahabatnya, 
pernah main bareng, bercanda bareng, melakukan misi 
bareng. Nggak mungkin ia bales semuanya. Apalagi, dia 
melindungi orang yang dia sayangi, tapi kenapa? Dia nggak 


pernah cerita kalo dia punya beban seperti itu, dia 
menganggap dirinya apa? Yang penting Queen harus 
menyelesaikan masalah dia baru di bicarakan sama dia. 


Sampai dikamar, Queen langsung siap-siap. la mau balik ke 
rumah soalnya. 


Drdrdrdtt 


"Halo, Queen, lo dimana?" tanya di seberang telvond. Siapa 
lagi kalo bukan kembarannya, si Ano. 


"Hm. Bentar lagi, gue otw." Queen langsung mutusin 
sambungan telvondnya bodo amat lah, dia mau marah atau 
gimana. Yang penting dirinya harus pulang. 


"Bang! Gue balik ya," pamit Oueen. 


"Hati-hati Queen," jawab mereka yang ia jawab dengan 
jempol tangan yang artinya siip. 


Setelah mengendarai mobil dengan kencangnya, akhirnya 
sampai juga di Mansion Viviant, yap! Mansion keluarganya 
bukan Mansionnya. 


"Assalamualaikum, penghuni Mansion. Oueen came back 
oi!" salam Gueen setelah buka pintu dan saat telah terbuka, 
ia kaget banget ternyata, di ruang tamu banyak temen 
abangnya dan sobatnya sendiri, jadi malu dirinya. Astaga. 


"Kenapa lo Queen?" tanya Lala. 

"Hehe, gue malu njir. Gue kira sepi, taunya banyak orang 
disini," jawab Queen dengan cengiran khasnya, yang bikin 
cute. 


"Anjaili, cantik banget kalo ketawa begitu,"batin seseorang. 


"Iya, gue tau. Gue emang cantik dari lahir."jawab Queen 
dengan mengibaskan rambutnya kebelakang. 


"Bagaimana dia tau? Kalo gue ngomong dia cantik?"tanya 
dia pada diri sendiri. 


"Ya tau lah." jawab Queen santai. 


"Gue ke atas ya, capek." lanjut Queen dan melangkah ke 
atas ya ke kamar lah. 


"Kita ikut Queen," teriak sobatnya. 


Setelah Queen dan sobat-sobatnya ke kamar Queen, 
akhirnya yang dibawah hanya ada para cogan Ahs. 


"Woy! Kenapa lo?"tanya Bian. 

Yang ditanya langsung jadi tatapan semua sahabatnya. 
"Eeeh, nggak kok. Nggak kenapa-napa."jawab Alfi. 
"Bohong ya lo?"tuding Yodan. 


"Hooh. Dia bohong. Eh tapi, tadi yang dibicarain sama 
Queen siapa ya? Yang katanya ngatain Queen cantik?" 
cerocos Bian. 


"Itu gue,"ujar Alfi pelan dan muka dia langsung memerah 
menahan malu. 


Yang langsung ditertawakan teman-temannya. Hello!! 
Seorang Prince Ice, malu? Itu sangat mengejutkan bagi 
siapapun dan bisa jadi bahan pembicaraan di sekolah, 
dengan judul seorang Prince Ice Malu. 


"Udah-udah kenapa,"ujar Alfi. 


"Hahaha, eh hahaa, iyaya kita diem. Jadi? Lo yang ngomong 
Queen cantik? "tanya Ano. 


"Hms."jawab Alfi pelan yang langsung ditertawakan lagi. 
Hari yang bahagia 'kan bagi mereka. Mentertawakan 
sahabatnya. 


Sedangkan di kamar Queen, mereka membicarakan hal 
yang berkaitan dengan Mafia. Ya, tentu saja. Mereka 'kan 
memang seorang Mafia. 


"Queen, apa ada masalah dengan Mafia? "tanya Putri. 
"Maksud lo?"tanya balik Queen. 


"Ya, tentang pengkhianat? Atau tentang musuh lo gitu?" 
jelas Putri. 


la merasa Putri seperti tau sesuatu. Apa dia udah curiga 
dengan gerak-geriknya atau dia memang sudah tau tentang 
semuanya. Tapi masih diam saja pikirnya. Ya! Meskipun 
Queen bisa baca pikiran orang. Tapi nggak selamanya ia 
pakai buat baca pikiran orang kan? Apalagi tentang sahabat 
sendiri, meskipun begitu tapi dirinya menghargai mereka 
dan ia akan mencari sendiri penyebabnya. 


"Hms, ada. Dan dia sudah mulai bergerak." jawab Queen 
santai. 


"Kenapa, lo kek santai banget Queen? "tanya Della. 
"Terus, gue harus gila gitu?"tanya Queen balik. 
"Iya sih," lanjutnya. 


Setelah obralan kita selesai. Semua sobat-sobat Oueen 
maupun sobat abangnya pulang kerumah masing-masing. 


Beda lagi dengan keadaan "Dia" yang langsung dikasih 
omongan sama orang tuanya. 


"Kapan Lo akan membunuh dia? tanya ibunya. 
"Aku, nggak bisa. Dia sahabat aku mom." jawabnya. 


"Bodoh! Anak sialan! Lo bunuh dia, apa orang yang lo 
sayangi gue bunuh!" teriaknya yang bikin anaknya 
menangis. 


Mungkin diluar dia terlihat beda saat dirumah. Tapi 
sesungguhnya, semua orang mempunyai topeng. Nggak 
ada yang hidup Real tanpa beban. Nggak ada, kalo ada coba 
tunjukan siapa orangnya? 


"Baik mom, aku akan melakukannya," 


Beda dengan orang itu. Beda lagi dengan Oueen. Dia 
dengan santainya, menikmati adegan itu dengan makan 
kripik singkong dan minum jus stroberry. Nikmat mana yang 
kau dustakan coba. 


"Gue nggak akan biarin lo menghancurkan kehidupan gue. 
Tunggu saja sayang,"ujar Queen dengan seringaiannya. 


"Oi! Queen, ngapain lo?"tanya bang Ano yang tiba-tiba 
nongol di kamarnya. Untung saja, laptopnya udah ia tutup. 
Jadi, dia nggak tau, apa yang akan terjadi dikemudian hari. 


"Nggak apa-apa bang, abang nggak tidur?"tanya balik 
Queen. 


"Iya, ini juga mau tidur. Kamu tidur ya sayang," jawab bang 
Ano, nyium Oueen dan langsung kembali ke kamarnya. 


"Kapan semua berakhir?Gue tidak bisa seperti ini," lirih 
Queen menantap bulan yang tampak sangat indah dan 
damai itu. 


Typo koment. 
Btw, tonton vidio itu juga. Hmms, idola gue 
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Happy reading gaes. 


Que es esto 


Paginya, Queen bangun dengan muka yang lebih fress dan 
segar. Biasah baru mandi. 


"Pagi, all," sapa Queen. 
"Pagi juga, Queen,"balas mereka serempak. 


Mom pun langsung menatap anak bungsunya dengan 
tatapan sayang. "Sayang, kemarin kemana?"tanya mom. 


"Ketiduran di tempat Dua L mom." jawab Queen. Lebih 
benarnya, dirinya tepar dan tidur di Mansion kita. Karena 
tidak mungkin jika dirinya mengatakan apa yang 
sebenarnya terjadi. Bisa saja mereka marah atau bahkan 
khawatir dengan dirinya. 

"Oh, besok-besok ngabarin ya, Queen," lanjut mom. 

"Siap mom." 


Selesai makan. Queen, abangnya go school buat nuntut 
ilmu. Padahal enggak. Sampai sana juga bolos. 


Sampai disekolah. 

"Woy! Queen!"teriak seorang anak murid. 

"Baru ya, bang?"tanya Queen ke bang lon dan bang Ano. 
"Nggak tau,"ujar mereka bareng. 


Sesampainya tuh murid, tak tahunya, itu Bambam--- 
mantannya. 


"Queen, kemana aja. Baru kelihatan? "tanya Bam. 


"Siapa ya? "tanya balik Queen. 

Sedangkan abang-abangnya mulai cekikikan. 

"Etdahh. Lo kagak kenal gue Queen? Teganya 
kau,"jawabnya dengan dramatis yang bikin dirinya ingin 
muntah. 

"Nggak usah lebay lo!" sinis Gueen. 

"Asiapp Oueen,"ujarnya dengan cengengesan. 

"Ntar main yok,"ajaknya. 

"Sama siapa?"tanya bang Ano. 


"Boleh," celetuk bang Dion. 


"Nggak ada ye, yang ngajak kalian berdua. Gue ngajak My 
Queen gue," sanggah Bam. 


"Nggak boleh!" sungut mereka tegas. 
"Mau kemana?"tanya Oueen. 
"Queen," desis bang Ano. 


"Please bang, gue juga butuh refreshing. Lo tau 'kan? Gue 
pusing dari kemarin. Banyak masalah yang datang ke gue. 
Kalo bisa, langsung gue bunuh orang itu." jelas Gueen di 
akhiri didalam batinnya. Masa iya dirinya ngucap begitu, 
yang ada mereka kejang-kejang. 


"Baiklah,"ujarnya. 


"Abang ke kelas dulu ya, belajar yang bener Twins," kata 
bang lon. 


"Siap bang." jawab Twins kompak. 


Kita melanjutkan perjalanan kita, sampai di kelas. Ternyata 
semua anak sudah ada di kelas, waktu kita masuk 
langsung "Selamat kembali Gueen!"'teriak mereka semua. 


"Thanks gaes, btw, selamat kembali buat apa'an?"tanya 
Queen. 


"Ya, karna lo udah kembali dan baikan." ujar salah satu 
cewek di kelasnya. 


"Kita kangen lo Queen," sahut Lala dengan lari dan mau 
meluk dirinya, tapi sayang malah meluk si Bam dan 
tertawalah semua anak kelas. 


"Lo apa-apaan sih. Gue 'kan mau meluk sepupu gue," 
lanjutnya dengan melepas pelukan Bam. 


"Anget La, lagi ya,"pintanya. 

"Nggak ada ya, lagi-lagi." ketus Lala. 

"Etdah. Padahal mau juga tapi gengsi." tukas Bam. 

"Udahh. Gas aja Bam, sebelum si Bian maju." celetuk Yodan. 
"Woy! Kok bawa-bawa gue sih."ucap ketusnya. 

"Ngaku lo! Lo suka 'kan? Sama si Lala?"tanya Yodan. 


"Kagak woy!"jawabnya ngegas namun dengan muka yang 
mulai merah. Entah! Bian suka atau apa. Tidak ada yang 
tahu. 


"Udah-udah, si Lala buat gue aja ok."ujar Bam. 


"Ogah gue ma lo, amit-amit." jawab Lala. 


"YANG ADA AMIN-AMIN" teriak sekelas kompak dan tertawa 
lah mereka semua dengan omongan mereka sendiri. 


"Woy! Ada guru, diem semuanya."ujar ketua kelas. 
Tok ... tok. Pintu pun di buka dari depan. 
"Assalamualaikum anak-anak," salam bu Tia. 
"Waalaikum salam ibu-ibu," jawab sekelas. 


"Ok-ok, tenang semuanya. Ibu bawakan teman buat kalian, 
masuk Nis," lanjut bu Tia. 


Setelah anak baru masuk, semua anak sekelas langsung 
"Cantik oi." 
"Iya cantik, tapi lebih cantikan Queen," 


"Iya benar, meskipun Queen nggak senyum tapi cantikan 
Queen." 


"Minta no Wa nya dong," 
Begitulah bisik-bisik tetangganya. 
"Silahkan perkenalkan nama mu," suruh bu Tia. 


"Hallo semuanya, perkenalkan nama aku, Annisa Sabila 
Amir. Panggil aja Anis," ujarnya dan jangan lupakan 
senyuman manisnya yang bikin anak laki-laki meleleh dan 
ia rasa juga Alfi dari tadi natap dia. Bukannya Queen 
cemburu ye. la tidak cemburu, tapi syukur kalo Alfi mau 
suka sama Annis. Soalnya kalo dirinya, dirinya tidak akan 
suka sama Alfi. 


"Ada yang mau tanya?"tanya bu Tia. 


"Saya bu,"acung salah satu siswa. 
"Ya. Kamu Fin, mau tanya apa?" lanjut bu Tia. 
"Alamat kamu mana cantik? "tanyanya. 


Annis langsung melihat Queen dan Queen bales dengan 
gelengan. Enak aja mau tahu alamat Anis yang tak lain 
mansionnya. 


"Di kota A,"ujarnya. 
"Ada lagi?" tanya bu Tia. 
"Saya bu." ucap siswa. 
"Ya, apa?" tanya bu Tia. 


"Panggil aku sayang ya cantik, boleh nggak? Minta Wa 
kamu,"ujarnya. 


"HUUUUUUUUUU!" Bukannya dapat jawaban, malah 
diketawaiin semua anak di kelas. 


"Sudah-sudah. Kamu silahkan duduk di meja yang kosong, 
selamat pagi."ujar bu tia dan pergi. 


Btw, yang kosong itu sebelah Alfi. So otomatis dia, duduk di 
sono. 


"Permisi,"ujar Annis. 
Alfi tetep cuek, nggak memperdulikan si Annis. 


Btw, Queen nggak ngajak ngobrol Annis karna dirinya 
nggak mau SKSD, jadi Queen diem aja. Cukup ntar waktu 
istirahat. 


Bel istirahat telah tiba, 


"Hay Nis, mau ikut kita ke kantin nggak?"tanya Della. Yang 
ditanya langsung nengok ke Queen dan di anggukin Queen. 


Selama dikoridor, banyak siswa siswi yang penasaran 
dengan siswi baru yang disamping Della dan seperti yang 
kalian tebak. Dia Aniss dengan Della dan Putri yang 
disamping kiri kanannya, sedangkan Lala dan Vivi 
disamping kiri kanannya Queen berjalan mendahului Anis, 
Della dan Putri. Nggak paham? Pahamin sendiri ok. 


"Oi, samaiin ya?"tanya Lala dan dianggukin semuanya, 
sedangkan Lala langsung narik Della. Setelah Della dan Lala 


pergi. 

"Oh iya, kita belum kenalan kan?"tanya Putri. 
"Ntar aja." potong Vivi. 

"Maksud lo?"tanya Putri. 

"Maksud dia, ntar nunggu yang lain," jelas Anis. 


"Kok lo, bisa paham dengan maksud si dingin sih? Jangan- 
jangan lo mainnya sama orang kutub ya?" tanya selidiknya, 
yang malah bikin Oueen batuk dan menjatuhkan hapenya 
karna kaget. 


"Kenapa lo?"tanya Vivi. 


"Iya. Kenapa lo? Setelah denger gue ngomong orang kutub 
lo langsung kaget," kepo Putri. 


"Nggak apa-apa," jawab Oueen. 


Gimana?? Typo komen. 
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Entonces 
Hening. 


"Hallo gaes, lagi ngobrol apa'an? Gue datang kok pada 
diam-diam aja, kenapa woy?"tanya Della dengan naruh 
pesanan mereka yang dibantu Lala. 


"Iya, kenapa sih?"tanyanya kepo. 

"Nggak apa-apa,"ujar Putri. 

"Eh iya, kita belum kenalan, nama gue Della." celetuk Della. 
"Dan gue, Putri,"ujar Putri. 

"Gue, Vivi." timpal Vivi. 


"Gue, Lala. Paling unyu disini," sambung Lala dengan 
tingkat kepercayaannya yang tinggi. 


"Gue Anis, salam kenal semuanya." kata Anis. 
Sedangkan Queen diam dan menyimak perkenalan itu. 


"Lahhh, lo nggak tanya yang onoh, Nis?" tanya Della yang 
dianggukin lainnya kecuali Della dan Queen. 


"Nggak "jawabnya terpotong dan melihat Queen yang di 
bales anggukin. 


"Gue tinggal di Mansion Viana,"lanjutnya. 


"KOK BISA!?"teriak mereka kompak yang bikin anak murid 
yang dikantin nengok ke mereka. 


"Eh, sorry-sorry," ujar Lala dan mereka pun melanjutkan 
kegiatan mereka. 


"Bisa. Gue nolong dia, waktu gue nyari mangsa." jelas 
Queen. 


"Ohhhh," balas sobat Queen yang ia bales mutar bola 
matanya. 


Setelahnya kita ngobrol seperti sudah kenal lama, padahal 
baru kenal. 


Sedangkan ditempat Most Wanted Boy juga lagi 
membicarakan murid baru. Ucapan Bian terpotong setelah 
melihat Prince Ice si Alfi tanpa berkedip melihat anak baru, 
siapa lagi kalo bukan Anis. 


"Woy! Pandang aja terus, cakep ya?"tanya Bian,secara reflek 
Alfi ngangguk. 


"CIEEE, ALFI JATUH CINTA. PRINCE ICE AHS JATUH CINTA 
HAHAHA."ujar mereka bebarengan dan tertawa terbahak- 
bahak kecuali Alfi yang melihat mereka bingung, sedangkan 
mereka menjadi pusat perhatian semuanya. Terutama Anis, 
yang bikin salah tingkah Alfi. 


"Apa iya? Gue, hanya mengagumi seorang Queen? Setelah 
melihat Anis, gue jadi kepikiran dia. Gue sebenarnya suka 
sama siapa?" kata Alfi dalam hati. Tanpa memperdulikan 
sobat-sobatnya yang masih ledekin dirinya. 


"Lo suka ya, sama si Anis?" tanya Yodan. 
"Iya." Secara reflek Alfi jawab iya. 


Ternyata menyulut emosi kedua kakak beradik itu. Gimana 
kaga emosi, katanya dia suka sama adik kita, tiba-tiba suka 


sama yang lain. 
"Sebenarnya, lo suka sama siapa, Al?"tanya Dion. 


"Gue ... gue nggak tau Yon, gue nggak tau suka sama 
siapa?" jawab Alfi. 


"Bego! Lo bego tau nggak? Lo nggak bisa bedain, mana 
yang lo suka dan mana yang lo cuman kagumin." kata Ano 
dengan emosi. 


"Gue nggak tau. Apa yang gue rasa, No. Gue suka sama 
Queen, tapi, gue juga tertarik sama Anis," jawabnya dengan 
pelan diakhir kalimat. 


"Lo bego!" bentak Dion. Apa-apa'an Alfi ini, kemarin 
ngomong suka sama adiknya! Ini, melihat anak baru, 
bahkan tidak tahu sifatnya langsung suka! Gimana dirinya 
bisa menerima ini! 


"Udah bang, kita pergi dari sini. Intropeksi diri lo, pilih salah 
satu. Jangan sampai lo menyesal dikemudian hari ataupun 
nyakitin Oueen kita." jelas Ano dan membawa Dion pergi 
bersamanya. 


"Benar yang diucap Ano Al, lo harus bisa bedakan mana 
yang lo suka dan lo kagumi. Kita nggak mau, lo salah pilih 
dan menyesal." timpal Yodan yang dianggukin Bian dan 
mereka pun meninggalkan Alfi sendirian karna bel masuk 
juga sudah berbunyi dari tadi waktu Dion marah. 


Meski Yodan sama Bian, playboy. Buaya Darat, mereka ahli 
tentang cinta. Namanya juga udah jadi predikat begitu, ya 
tahu mana yang benar-benar Alfi suka. Cuman mereka diam, 
melihat dan mengawasi. Bagaimana Alfi bisa memilih yang 
terbaik dari yang terbaik. 


Bel pulang berbunyi,seperti yang dibicarakan tadi pagi. 
Pulang sekolah, Queen dan Bam sang Mantan kekasih jalan 
bareng. Wow, seperti kekasih yang romantis ya? 


"Kita mau kemana?"tanya Queen. 
"Suatu tempat dong," jawabnya dengan penuh misteri. 


"Dih, nggak usah sok misteri deh, nggak cocok." lanjut 
Queen dengan ketus. 


"Ckckck, iya deh, kita mau ke taman waktu kita masih 
menjadi KITA." balasnya. 


"Lahhh, itu. Gue like tuh, ayoklah." kata Queen 
mendahuluinya dengan senyum lebar dan diikutin dengan 
Bam yang langsung merangkul Queen. Tanpa sengaja, ada 
seorang melihat itu dan mengepalkan tangannya. Seakan- 
akan dia cemburu, tapi buat apa? Dia tidak menyukai 
Queen. Tapi kenapa? Saat melihat mereka, Queen rasanya 
panas dan rasanya emosi ia tercampur menjadi satu, 
meronta-ronta ingin keluar. 


Sampai di parkiran, Queen dan Bam langsung menuju 
taman. Meskipun, Queen tahu. Ada yang melihat 
kebersamaannya dengan Bam, dia masih mode bodo amat, 
Karna itu dia tidak merasakan Aura Cemburu. 


Setelah berjalan lumayan jauh, akhirnya sampai juga 
ditaman. 


"Wuahhh, gue kangen taman ini," ujar Queen dengan lari 
kecil. 


"Gue juga kangen, waktu kita main kejar-kejaran dan 
melihat bintang bersama Queen," kata Bam pelan tapi karna 
Queen mode senang jadi dia tidak mempedulikan 


sekitarnya, tapi jangan salah. Meskipun begitu, kalo 
masalah Musuh, dia langsung Mode Aktif. 


Flasback. 


Di sebuah taman, ada sepasang kekasih yang asyik 
bercanda tanpa memperdulikan lainnya. 


"Queen, kamu mau minta apa dari aku?" tanya cowok itu, 
yang kita kenal sebagai Bam dan cewek itu Queen. 


"Hms, terserah kamu aja,"jawab Queen dengan senyum 
manisnya. 


"Yaudah, aku belikan es cream bentar ya, kamu jangan 
pergi." lanjut Bam meninggalkan Queen ditaman, 
sedangkan dia ke seberang jalan. 


"Makasih Bam, kamu sudah membuatku tersenyum, 
melupakan kenangan dulu." balas Queen. 


Tak lama Bam kembali dengan membawa es cream pesenan 
Queen. "Ini dia, es cream buat orang yang aku sayangi,"ujar 
Bam dengan menempelkan es cream di pipi Queen yang 
buat si empu kaget. 


"Ihhh Bam, kaget tau," ucapnya dengan manja. 
"Makan dulu Queen," suruh Bam. 


Setelah mengambil es cream dari tangan Bam dan 
memakannya dengan canda tawa diantara kedua insan 
yang sedang mabuk asmara. 


"Queen, kita ke Mall yuk,"ajak Bam dan dianggukin Queen. 


Sampainya di Mall,mereka langsung parkirin mobil dan 
masuk ke Mall dengan tangan yang saling genggam, tak 


lama itu tangan Queen di tarik Bam untuk mengikuti ke toko 
perhiasan. 


"Mbak, pesanan atas nama Bambang. Udah ada?"ujar Bam 
dengan mbak penjaga toko. 


"Bentar mas, iya ada mas." jawab mbak itu dengan 
mengambil perhiasan itu. 


Bam pun ngambil perhiasan itu, yang tak lain sebuah 
kalung dengan harga yang fantastis, tanpa basa basi Bam 
langsung makein kalung itu ke leherjenjang Queen. 


"Simpan kalung ini, meski harganya tak ternilai dimatamu. 
Tapi ketahuilah, aku memberikan kalung ini untuk yang 
tersayang. Ingatlah Queen, jika suatu saat kita pisah, jangan 
buang kalung itu, jangan kau lepas dari leher jenjangmu, 
jangan lupakan aku dan kita akan menjadi sahabat 
selamanya."ujar Bam. 


"Apa'an sih Bam, kamu jangan ngomong gitu," cerca Gueen. 
"Iya nggak, yok pulang," lanjut Bam. 


Sedangkan Queen masih memikirkan perkataan Bam saat di 
toko. Apakah perasaannya salah, ada yang beda dengan 
Bam. Seakan-akan mereka akan pisah jauh dan jawabannya 
emang benar. 


Besoknya Oueen,mendapatkan kabar jika Bam pacarnya 
meninggalkan Oueen untuk waktu yang tidak diketahui dan 
hancurlah untuk kedua kalinya. Tapi Queen ingat, apa yang 
Bam katakan, dia tidak akan menganggap Bam pembohong 
ataupun lainnya. Semenjak itulah Queen adalah Queen, 
gadis itu kembali ke sifat sebelum dia ketemu dengan Bam. 


Flasback end. 


Ku menginginkan engkau yang 
mengisi hari ku bukan ia kamu 
mereka tapi kau yang selalu 
dihatiku bagaimanapun 
keadaannya karna dari dulu 
kau yang telah mencuri 

hatiku . 
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Alboroto 


Melihat Queen seperti flashback tentang masa dulu, dirinya 
pun langsung mendekat dimana Queen tengah duduk di 
tengah-tengah taman itu. 


"Queen," panggil Bam menyadarkan Queen yang tengah 
melamun. 


"Apa'an?"tanyanya. 

"Mau es cream nggak?" tawarnya. 

"Mau-mau," 

"Ok. Bentar ya," lanjutnya dengan sedikit berlari. 
Tak lama, "Queen nih es creamnya," ucap Bam. 
"Makasih Bam." 

"Kalung yang gue kasih waktu itu " lanjut terpotong. 


"Masih ada. Nih," jawab Queen dengan mengeluarkan 
kalung pemberian Bam waktu masa masih pacaran. 


"Makasih, Queen," kata Bam dengan reflek meluk Queen. 


Meskipun Bam bukan pacarnya lagi, tapi dia sudah 
menganggap Queen adeknya. Dia nggak mau Queen terluka 
lagi untuk ketiga kalinya. Karna kesalahan dulu, dia 
meninggalkan Queen untuk bertanggung jawab dengan 
perempuan yang sama sekali tidak ia cintai. Meski begitu, 
dirinya bersyukur, istri yang tidak pernah ia cintai ternyata 
mampu membuat ia mencintai dengan tulus. 


"Queen, disini gue mau ngenalin lo sama istri kesayangan 
gue," terang Bam setelah melepaskan pelukannya. 


"Why?" 


"Sayang,sini!" panggil Bam yang bikin Queen kaget, bearti 
itu istri Bam dibelakang Oueen dari tadi. 


"Ehhh ... ma'af ya, tadi gue meluk Bam." ucap Queen tak 
enak. 


"Hehe, nggak papa. Gue tau kok hubungan kalian dulu," 
katanya. 


Pandangan Queen pun turun ke anak sekitar umur 5tahun 
dan mereka kembar. 


"Astaga, itu anak lo Bam?"tanya Queen. 


Yang ditanya pun hanya tersenyum. "Topcer 'kan gue?"tanya 
Bam dengan alis yang diangkat turunin. 


Sedangkan Queen, menepuk jidatnya. "Astaga, lucunya," 
Queen langsung memeluk anak perempuan dari Bam. 


"Namanya, siapa cantik?"tanya Oueen. 
"Sabila Alabila, kakak cantik," jawabnya dengan cedal. 
"Hah?? Namanya Sabila Alabila?" lanjut Gueen balik. 


"Ihhhh, bukan kakak. Nama aku tuh Sabila Alabila bukan 
Sabila Alabila," jelasnya yang buat Oueen tertawa karna ia 
baru sadar kalo nama dia itu--- Sabila Arabila. 


"Oh iya, kaka paham sayang. Jadi, kalian berdua udah 
nikah? Terus sekolah?" tanya Oueen. 


"Udah sarjana malah kita," celetuk Bam dengan sombong. 
Yang malah buat Queen ketawa terbahak-bahak bikin 
mereka bingung kenapa dirinya ketawa setelah mereka 
ngomong begitu. 


"Kenapa lo?"tanya Bam. 


"Nggak papa, haha. Gue yang udah Sarjana dari dulu aja B 
doang Bam. Nah lo, kemarin doang mau sombong ke gue. Lo 
salah lawan boy, haha." ungkap Queen dengan ketawa. 


"Anjir. Sombong lo"ujarnya yang buat Queen tambah 
ketawa. 


"Gue kagak sombong ye, tapi itu kenyataan." jawab Queen. 


"Eh iya, namanya lo siapa? Kok mau sih sama Bam yang gila 
itu?"tanya Queen. 


"Hehe, nama gue Fadila Bella Nia. Nggak tau, dulu kita 
dijodohin." jawabnya dengan ramah. 


Karena memang benar, Fadila sama Bam itu di jodohkan. 
Namun ada kejanggalan yang tak lain, Fadila temen masa 
kecil Bam dan tak sengaja waktu itu udahlah jangan 
dibahas. 


"Kenalin gue, Viana. Jadi, lo menghilang itu karna dijodohin? 
Bego! Ngapain nggak bilang njir?" sambung Queen ngegas, 
kesel aja gitu. Kalo Bam cerita 'kan dirinya ikhlasin meski 
udah ikhlas sih hehe. 


"Hehe, gue takutnya lo kecewa ma gue Queen," kilahnya. 


"Tolol lo. Ya kaga lah, gue 'kan udah nyaman ma lo. Ngapain 
juga gue kecewa. Meski, waktu dulu lo pergi gue kecewa 


sama lo, tapi gue ikhlas kalo pilihan ortu lo nggak 
ngecewaiin," jelas Gueen. 


"Makasih Queen," jawab Bam. Ya meskipun apa yang 
dikatakan Queen itu benar namun ada salahnya. 


"Eh iya, yang boy namanya siapa?"tanya Queen ke anak 
yang laki-laki. 


"Nama aku, Candra Boy Aji." jawabnya. 


"Ohhh, jadi lo nggak pake marga kalian atau keluarga 
gitu?"tanya Queen. 


"Nggak Oueen, kita nggak pake marga begitu." jelas Fadila. 


Setelah perkenalan singkat itu, kita eh ralat, Queen sama 
Dilla menjadi akrab dan banyak pembicaraan tentang 
wanita segala macam sampai Bam di cuekin. 


"Jangan disitu, Dil,"ujar Queen pelan dengan menatap 
sekitar tajam. 


"Beraninya mereka mengganggu kesenangan gue, nggak 
akan gue biarkan mereka hidup." gumam Queen pelan. 


Hari bahagianya pun tidak akan jauh dari masalah. Sial! 
Penghianat itu sungguh mengganggu waktunya. 


"Ada apa Gueen?"tanya Fadilla. Pasalnya ia seperti denger 
Queen bicara tapi nggak terlalu jelas juga. 


"Kita pergi sekarang dari sini buruan!" perintah Queen dan 
kita pun bergegas pergi dengan Ara yang ada digendongan 
dirinya. Tapi tidak di duga oleh Oueen, kita dikepung, 
akhirnya Queen pun menyalakan gps ke markas yang dekat 
taman yang emang sengaja ia buat. 


"Kalian pergi. Biar gue yang ngurus mereka." suruh Bam 
saat kita terkepung dan ingin berperilaku sok pahlawan ya 
meskipun Bam tidak jauh berbeda dengan Aldi namun sama 
saja. Lingkungan Aldi sama Bam beda. Jelas beda. 


Yang langsung dapat gelengan keras dari Fadilla dan Queen. 
Bam ini, akan merepotkan jika Bam yang turun tangan 
bukan dirinya. 


"Kalian pergi dari sini. Biar gue yang bunuh mereka semua." 
ucap Queen dan ngasih Ara ke Bam. 


"Pergi!" lanjut Queen. Mereka pun langsung lari menjauh 
dari lokasi Queen sesekali menengok kebelakang namun 
malah mendapatkan tatapan membunuh dan aura hitam 
yang kental. 


Setelah mereka tidak terlihat. Queen dengan seringaian 
andalannya muncul. Dengan tertawa sinis, Queen pun 
berkata, "Milih rumah sakit apa kuburan? 


Mereka pun tertawa atas perkataan tololnya. Mungkin, bagi 
mereka, wanita bisa apa? Karna ia ingat harus jaga mereka. 
Queen langsung maju. 


Duagh 
Bugh 
Krekk 
Dorr 
Duagh 


Dorr 


"Siapa yang nyuruh lo?!" tekan Queen dengan kaki yang 
berada di dada salah satu komplotan itu. 


Yang penting kita berusaha! Dan 
sesuatu yang diniati dari awal 
tak kan menghianati hasilnya! 


O.p. 
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Rm 


Tatapan tajam dengan aura hitam yang kental masih juga 
tidak membuat orang yang tengah ia injak dada nya dengan 
kencang setalah satu pertanyaan dari dirinya di abaikan! 


"Jawab!" tekan Queen dengan mengeluarkan aura 
pembunuh. 


"Rmafia." jawabnya. 


Siapapun, manusia tidak di perintahkan untuk tidak tunduk 
dengan dirinya. Apapun yang di inginkan harus tercapai. 
Dengan seringaiannya, Queen pun lempar jarum kecil yang 
selalu ia bawa ke mereka semua. Setelahnya Queen mencari 
Bam dan Fadilla. 


"Shittt. Gue harus cepat. Jangan sampai mereka terluka 
apalagi kembar cutenya." 


Dari jauh Queen melihat Bam berantem dengan kompotan 
itu dan Fadilla menjaga kembar cutenya. 


"Ehm." deheman Queen menghentikan pertarungan sengit 
mereka. 


Tanpa mempedulikan mereka, Queen langsung berujar, "Dil, 
bawa kembar cute pergi dari sini. Biar gue yang urus 
cunguk-cunguk ini." 


Dengan mengangguk, Fadilla pun berkata," Baiklah, hati- 
hatilah kalian. Aku menunggu dirumah." 


Setelah Fadilla jauh. Queen langsung melempar jarumnya 
dan nunjukin sebuah tanda kalo ia adalah mafia. 


"Queen, lo?"tanya Bam. 


"Apa'an? Gue nggak ngapai-ngapain mereka ya," kilah 
Queen dengan santai. Karena Queen belum jujur ke Bam 
Karna masih ada alasan mungkin suatu saat. 


"Urus mereka!" perintah Queen dengan pelan pada 
seseorang disana. 


"Lo ngomong apa?"tanya Bam. 
"Nggak ada kok, yuk lah pulang." lanjut Queen. 


Sampai dirumah Bam. Kita di sambut Fadilla dan kembar 
cute. Sedangkan Bam sudah meluk istrinya. "Queen yang 
melihat itu pun dibuat iri, dirinya kapan?" batin Queen. 


Semantara Queen main dengan kembar, Fadilla masak, 
sedangkan Bam kerja. Begitulah kehidupan mereka setelah 
menikah dan kabarnya Fadilla ingin melanjutkan sekolah 
SMA dulu cuman satu tahun. 


"Oi! Makan dulu,"ujarnya dengan ngangkat Ara. 
"Eh iya," Queen mengangguk dengan ngangkat Boy. 
"Mana suami lo?"tanya Oueen karna tidak melihat Bam. 


"Biasah, kerja dia, kalo jam segini" jawabnya yang Oueen 
tanggapin dengan oh'ria. 


Banyak yang berubah ternyata. Bam yang ia kenal: perusuh, 
males dan manja ternyata sudah dewasa dan mampu 
mempertanggung jawabkan apa yang telah terjadi. 
Syukurlah. 


"Gue balik ya, ada urusan." lanjut Gueen dan pamit ke 
kembar, meskipun mereka nggak mau pisah sama Queen 


dan Queen juga sedih pisah sama mereka tapi gimana lagi. 
Queen harus ngurus Rmafia yang berani ganggu 
kesenangannya. 


Queen langsung mengendarai mobil nya dengan kecepatan 
penuh agar sampai di markasnya. 


Setelah sampai markas. Queen langsung ngumpulin anak 
buahnya dan membicarakan rencana penghancuran Rmafia. 


"Ada masalah apa Queen dengan Rmafia?"tanya Aldi. 


"Dia mengganggu kesenangan gue." jawab Queen dengan 
senyumannya. 


"Baiklah. Yang tidak mau ikut akan main dengan Leon." 
lanjut Oueen dengan cepat ke parkiran. 


Btw, Oueen ngumpulin anak buahnya cuman 10 ya, itu 
yang inti. Wakilnya dan sobatnya nggak ikut. Kata main 
juga bukan sekedar kata main. Maksudnya, kata main itu, 
jadi makanan Leon. Karna ancamannya, mereka semua ikut 
dan kita pun langsung ke Rmafia. 


Karena mereka mengendarai mobil nya mengikuti sang 
ketua yang dimana dengan kecepatan penuh, waktu yang 
seharusnya 1jm menjadi setengah jam. Sampai di Rm, 
Oueen melangkah dengan santai dengan di ikuti anak 
buahnya, lalu ia melempar bom yang kegunaannya untuk 
menghancurkan tembok. Karna kalo di dobrak yang ada 
dirinya kesetrum. So dengan cara ngebom kita akan 
selamat. 


Setelah berhasil, apa yang ia duga sebelum sampai sini. Kita 
akan disambut dengan mereka. And see benar. Kita 
disambut dengan 1000 anggota dari Rmafia. Gila aja. 
Dirinya aja bawa 10 orang nah, mereka? Astaga ingin 


rasanya Queen tertawa. Dengan kode, anak buahnya 
paham. Kita pun langsung memakai masker. Itu bagian 
rencananya karna disini, Queen mau menggunakan gas 
racun dan gas obat tidur. Maka dari itu kita menggunakan 
masker, kaca mata dan sarung tangan. 


"Lempar!" Mendengar perintah Queen salah satu langsung 
melempar bomnya. 


Boom 
Brugh 
Brugh 
Brugh 
Mendengar Kkeributan diluar, seseorang keluar dengan 
tergesa-gesa. "Apaa-apa'an ini?!"teriak ketua Rmafia 


mungkin. 


Dengan tertawa, Queen menjawab. "Ini balasan lo, karna 
kalian berani mengganggu keluarga gue." 


"Siapa yang ganggu lo, uhuk-uhuk"ujarnya dengan batuk. 


la rasa dia kena gas obat tidur, ah asyiknya Queen dapat 
mainan lagi setelah lamanya ia berdiam diri. 


"Siang tadi yang lo serang itu, keluarga gue njing!" teriak 
Oueen dengan emosi. 


"Uhuk-uhuk, gue nggak tau Oueen, sorry. Biarkan gue pergi 
dari sii sini" jawabnya dengan menekan dada. 


What! Dia meminta belas kasian seorang Gueen!? Hello, 
Queen itu anti dengan mema'afkan para musuhnya yang 


akan mati. Kalo tidak mau mati di tangannya, ya, jangan 
buat masalah dengan dirinya dong. 


Dannn Queen hitung nggak sampe 3. 
1 

2 

Brugh. 

"Bawa dia!" cakap Queen. 

"Baik Queen," 


Tanpa capek, tanpa luka. Begitulah balesan orang yang 
sudah berani ganggu kesenangannya. Meskipun Queen 
kejam, dirinya masih mikir. Balesan apa yang pantas untuk 
mereka. Beda lagi kalo udah keterlaluan jangan ditanyakan. 
Apa yang orang itu terima. 


Gue tahu! Setiap chap beda dengan yang dulu karena gue 
rombak bener2 gue gabung.hikks. padahal gue males. Tapi 
demi kenyamanan bersama gue ikhlas gue buang waktu 
gue menjalankan misi untuk mengetik ini. 

Yasudah lah. Ikutan misi untuk mendapatkan uang kuy. 
Gratis. 
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Ejecucin 
"Pulang!" lanjut Queen. 


Setelah kata yang dikatakan Queen, untuk menyuruh 
pulang. Kita pun pulang ke markas dengan kemenangan. 


Sampai di markas, Queen langsung cari anak buahnya yang 
bawa ketua Rmafia. 


"Mana dia?"tanya Queen saat ketemu dia. 
"Di ruangan penjara Queen," jawabnya. 


"Bodoh! Bawa ke ruangan kosong!" bentak Queen dan 
melangkah terlebih dahulu. 


Setelah ketua Rmafia di ruang kosong yang tak lain ruang 
eksekusi. 


"Hallo R, udah tau gue 'kan, siapa? Kalo belum, kenalin. 
Nama gue Viana. Yap gue ketua Queen Devill." ujar Queen 
dengan senyum manis yang bikin R mlongo. 


"Hay, kenalin lo dong dan maksud lo mau ngelukain 
Bambang Jaksa dan Fadilla apa?" tanya Oueen. 


"Gue Raaven dan Fadilla itu mantan gue. Gue nggak terima 
Fadilla sama Bambang." jawabnya sengit. Emang nyatanya, 
Raaven dan Fadilla itu pernah pacaran, hubungan mereka 
kandas pun karena perjodohan yang tidak di sangka Fadilla 
menerima perjodohan itu. Selama ini pun Raaven mencari 
tahu tentang Fadilla. Dan tidak menyangka jika orang yang 
ngasih tahu posisi Fadilla itu malah menjebak dirinya 
dengan orang yang selalu ia hindari. 


"Oh, hems. Enaknya lo diapain ya?" lontar Queen dengan 
ngetuk jidatnya tanda berfikir. 


"Aha' karna lo, masih dalam mode slow, nggak ada yang 
tersakiti. Gimana kalo duel sama gue?" lanjut Oueen. 


"Ok. Tapi, kalo gue menang ... "ujarnya. 
"apa'an?"tanya Queen tak lupa dengan senyumannya. 


"Gengster lo gue ambil, gimana?" tawarnya dengan rasa Pd 
yang terlalu over. 


Rasanya Queen pengen ngakak sambil guling-guling astaga. 
"Ok-ok. Deal ya," kata Gueen dengan berjabat tangan sama 
R. 


"Kita mulai." ucap Queen. 


Dia dengan nafsu yang menggebu-gebu, dengan cepat 
mengarahkan pedangnya ke atas kepala Queen, dengan 
reflek Queen nunduk dan Queen langsung nendang dia 
yang bikin dia jatuh. Dia langsung bangun lagi, menyerang 
Oueen dengan tangan kosong, tinjuan pertama diarahkan di 
ulu hati, Queen langsung narik tangan dia dan 


Krekkk. Bunyi tulang dia patah. 

"Bagaimana? Mau mundur apa maju lagi?" tanya Oueen. 
"Maju." 

drdrdrt. 


Sial hpnya udah getar aja. "Ayo kita selesaikan dengan 
cepat." kata Queen dan mulai serius. 


Langsung Queen pukul dengan santai tapi mematikan, dia 
terkena pukul bagian hidung dan ujung bibir. Terakhir 
tendangan mengenai dadanya yang bikin dia jatuh. Queen 
langsung ngambil pistol dan ia tembak di 4 bagian. 
Pertama, Queen nembak di kaki, kedua di tangan, ke tinga 
di bahu dan terakhir di lutut. Bikin dia nggak bisa jalan. 
Queen langsung ambil pisau dapur dan matanya langsung 
mode si kejam. 


"Ckckck, akhirnya gue keluar lagi, hehe" Tawa iblisnya yang 
membuat semua orang didalam ruangan itu merinding. 


# Alter Ego Queen yang Kejam. Namanya Girl. Kalo dia 
sudah keluar susah ngembaliin kesadaran Queen. Tapi, 
dengan menggoreskan tangan Queen, terus darah itu di 
minum. Kenapa juga disebut iblis, karna setelah dia muncul 
suka minum darah. Makanya kalo dia muncul jika tentang 
darah. And see, hari ini dia akan pesta darah. Meski dia suka 
darah. Tapi masalah kejam dan terkejam dia biasah saja. 
Kecuali, kalo orang itu melukai Queenya. Nggak ada ampun 
baginya. Mau itu, keluarganya, pacarnya, anaknya, habislah 
sudah ditangan Girl. 


Sreekk. Suara pedang yang bergesekan dengam lantai 
membuyarkan imajinasi semua orang. Saat melihat, benda 
apa yang membuat bising, mereka meneguk ludah dengan 
Kasar, betapa mengerikan iblis itu. 


Dengan mengusap pipi R, Girl berucap,"Taukah kau sayang, 
aku menginginkan darahmu untukku dan tubuhmu," 


Ucapan Girl bikin R merinding, sedangkan anak buahnya 
berjanji untuk tidak menghianati ketuanya. 


Sreett 


Arghhh 


Slurp 


"Segar juga, tapi darah mu BASI!" ujar Girl diakhiri 
bentakan. 


Dengan menggores muka R dengan abstrak dan menikmati 
pembukaannya, Girl pun memanggil anak buahnya untuk 
ambil gergaji, Karna Girl berencana untuk membuat Bakso 
dan Martabak, "Lezatnya," batin Girl. 


Setelah alat itu ada di Girl ,tanpa memikirkan perasaan R, 
Girl langsung gergaji tubuh-tubuh R dan menguliti sampai 
dia kelihatan rajin. Ya, rajin membunuh sampai nggak ada 
yang dilewatkan. 


Dengan mengangkat Paha R, Girl berucap dengan 
tertawa,"Hahaha, aku senang sekali." 


Lalu melihat apakah sang korban masih hidup atau sudah 
mati. 


"Ehh, lo belum mati juga R?"tanya Girl. 


"Nah, ini hari terakhir lo menghirup udara segar R," lanjut 
Girl dan memenggal kepalanya. 


"Kau! Maju." perintah Girl ke anak buah yang paling dekat. 
"Iya Oueen,"jawabnya. 


"Ambilkan mesin buat penghancur nih daging. Karna aku 
akan membuat Bakso dan Martabak buat Leon dan Ular 
cobra itu." jelasnya dengan tertawa. 


"Baik Queen," Dia pun melangkah pergi dan ngambil semua 
yang diperlukan Girl. 


Setelah mesin penghalus sudah ada, Girl langsung 
memasukan potongan daging itu, sedangkan tulang- 
tulangnya dia kasih ke hewan buas disamping markasnya. 
Jangan lupakan juga, Girl nyisahkan untuk teman 
kanibalnya. 


Setelah dihaluskan, Girl langsung bentuk bulat-bulat dan 
ngasikan ke maid buat lanjutin. Di mansion ini, nggak ada 
ditembak mati. Jadi, hal memasak begitu sudah tak asing 
lagi. 


Semua sudah dimasak langsung dikasih ke Leon dan 
dihabiskan. "Ah iya' Queen harus kembali," ujar dalam hati. 


"Hei! Kau! Tangkap tubuh ketuamu!" teriaknya dengan 
menggoreskan pisau ke tangannya dan meminum, langsung 
jatuh and jangan kwatir sudah ditangkap oleh salah satu 
anak buahnya. 


Dengan mata tertutup, Queen mengumpulkan nyawa karna 
dia kaget. Untuk sekian lamanya dia meminum darah lagi. 
"Emang bangsul tuh si Girl!" batin Queen. 


Setelah urusan selesai Queen pulang kemansion keluarga 
dengan wajah yang berseri-seri seakan tidak ada masalah 
namun sebenarnya masalahnya terlalu banyak. 
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ltahun gue ngetik ini nih cerita namun juga tidak selesai 
hiks. 


Typo komen. 


Esposa Bam 


Dikoridor sekolah, Queen melihat satu pasangan yang tidak 
asing, seperti Bam dengan Fadilla. Tapi, seperti bukan. Lebih 
dekat lagi, akhirnya Queen melihat satu pasangan dan itu 
emang benar Bam dan Fadilla. Orang yang kemarin ditemui 
dan mengerti Kisah mereka. 


"Ngapain kalian? "tanya Queen. 
"Eh lo Queen, kita lagi makan. Mau? "ujarnya. 
"Makan apa'an lo, njir. Lo aja di koridor," kata Queen. 


"Nah lo udah tau kita di koridor di tanyaiin ngapain, ya kita 
jawab makan lah." lanjut Bam ngegas. 


"Slow kali." 


"Kita mau ke kepsek, nih orang mau sekolah. Padahal gue 
udah bilang, buat ngurus kembar cute tapi kata Dilla, dia 
nggak mau jauh-jauh dari gue." Penjelasan Bam. 


"Gue like sama lo Dill, betul awasin suami lo. Dia suka tebar 
pesona di sekolah. Btw si kembar sama siapa?" sambung 
Queen. 


"Sama neneknya." jawab Fadilla yang Queen bales oh. 


"Gue duluan ye," pamit Queen tanpa menunggu jawaban 
mereka. 


Kelasnya sudah di depan mata, "Tapi kenapa rame sekali?" 
batin Queen bertanya-tanya. 


Brakkk! Pintu kelasnya ia tendang dengan kencang, 
seketika kelas yang berisik seperti pasar langsung diam 
seperti kuburan. Dengan langkah santai nya ia masuk ke 
kelas dengan senyum lebar. 


"Hay gaes," sapa Queen. 
"Anjir gue kira siapa!?" ujar anak cowok. 


"Nahkan gue jadi kalah. Lo sih Vi, masuk nggak slow, kalah 
Kan gue." cerca cowok satunya yang fokus ke game sebelum 
Viana/Queen datang, setelah datang dengan menendang 
pintu akhirnya dia kalah. 


"Tuhkan jadi coret muka gue. Vi tanggung jawab lo!" tuntut 
cewek centik yang melihat muke upnya tidak rapi. 


"Slow gaes, lanjutkan apa yang harus kalian lanjutkan. Asal 
.." lanjut Queen gantung. 


"Apaan!" ucap mereka serempak. 


"Jangan BERISIK!" teriak Queen langsung membuat mereka 
cemberut dan seketika mereka ngangkat tangannya bentuk 
tanda ok. 


"Huh, akhirnya, bisa tidur kembali." batin Gueen. 


Tak lama tiba-tiba ... brak! Pintu terbuka dengan sangat 
kencang, sedangkan pelaku dengan wajah watadosnya 
melangkah kemeja Oueen. Siapa lagi kalo bukan sobatnya 
Queen. "Emang biadab mereka!" batin Queen. 


"Njir. Kalo masuk kaga usah nendang pintu juga woy!" ketus 
Queen engan muka seram yang di marahin cuman 
cengengesan. 


"MIROR PLEASE!" teriak sekelas yang buat Queen ketawa. 


Bhahahahah. Satu kelas tertawa semua. Bayangkan seperti 
apa ramenya. 


Tok ... tok 
"Bukain woy!" suruh Queen. 


Ketika pintu dibuka, akhirnya kita melihat siapa sang pelaku 
yang tak lain adalah pasangan sejoli dan membuat cewek- 
cewek di kelas sedih atas ucapan Bam dan hancur sudah 
laki-laki yang jatuh hati sama Fadilla. 


"Hallo semuanya, gue bawaiin cecan satu lagi dan ingat! 
Jangan di godaiin. Punya gue Woy!" ujarnya tegas diakhiran. 


"Yahhhhhh!" seruan mereka saat mendengar ucapan Bam. 


"Hallo, kenalin. Nama gue Fadilla Bella Nia. Panggil aja 
Dilla." ujarnya dengan senyum manis. 


"Hallo Dilla," ujar mereka. 


Kelasnya kompak ya, meski anaknya ancur tapi kompak. 
Dan, abang dan teman-temannya pindah kelas, jadi nggak 
dikelas ini lagi. Annis juga pindah kelas di kelas sampingnya 
jadi nggak disini. Queen juga belum tau apa sebabnya dia 
pindah kelas. 


Kita juga buat kelas ini biar kompak. Kalo ada yang nggak 
suka sama kelas ini, kita akan bully dia sampai dia kapok. 
Begitulah solidaritas kita. 


"Dan, disini gue mau ngomong. Jangan pernah ada yang 
bocorin masalah gue sama Dilla. Paham!?" tegas Bam. 


Ucapan Bam bikin semua anak bingung. "Tentang apa 
Bam?"tanya siswi. 


"Dilla, istri gue dari anak-anak gue." jawab Bam santai. 
"Hahhhhhh?" ucap mereka serempak dan mplongo. 


"Ya! Dilla adalah istri Bam. Istri sahnya. Bukan istri karna 
kesalahan. So, kalo ada yang tau diluar kelas ini, kalian gue 
bikin hancur." tambah Queen sedikit ancaman membuat 
semua anak merinding dan reflek ngangguk. 


"Benar. Yang diucapkan Queen. Gue tegaskan! Jangan 
sampai, orang luar kelas ada yang tau, kalo Fadilla istri gue. 
Cukup taunya tunangan gue. Paham!" lanjut Bam. 


"Paham!" 
"Bagus-bagus."ujarnya dengan mengangguk. 


Tanpa diketahuin mereka semua, kecuali Queen. Ada 
seorang yang mengintip dan menguping pembicaraan kita. 
Tanpa menengok Oueen langsung lempar tusuk gigi yang 
selalu dia bawa dan ingat tusuk gigi udah ada racunnya. 
Lemparan itu pas terkena orang itu. 


"Arghhhhh!" Jeritan itu bikin satu kelas langsung waspada. 
Karna tanpa sepengetahuan mereka ternyata mereka 
diawasin dan rahasia Bam terbongkar. 


"Udah." ujar Queen. 


Yang tau maksud Queen hanya sahabat-sahabatnya, 
sedangkan yang lain nggak ada yang paham. 


"Maksud lo?"tanya semua anak kelas kecuali sahabatnya. 


"Nggak ada." lanjut Gueen yang dibalas dengan dengusan. 


"Udah gue selesaiin, yang nguping pembicaran lo." bisik 
Queen dikuping Bam. 


"Thanks Queen." balasnya. 


"Eh iya, apa kalo kalian begitu, Dilla nggak cemburu?" 
celetuk salah satu siswi centil. 


"Buat apa cemburu? Bam kan punya gue. Dan Queen udah 
punya orang lain." papar Dilla. 


"Lagi pula, gue nggak suka Bam. Gue cuman ngangep Bam 
adek gue atau kakak que," tambah Queen yang di oh'ria 
mereka. 


Karna Jam kosong dari mata pelajaran awal sampai akhir, 
akhirnya kita memutuskan pulang dan mampir ketempat 
Bam dan Dilla, untuk melihat anak mereka. Mereka pun 
belum tahu, kalo anak Bam dan Dilla adalah kembar cute. 


Share ke teman kalian ok. Kalo pengen buat grup. 
Absen dulu. Kalo udah ada 20 orang gue buat grup. 
Sebutin asal lo pada? 


Happy reading gaes. 
Revisi 5desember2020. Typo komen. 


Vote Cover 


Hay gaes. Gue gak next lagi. Tak tahu bdw vote cover yang 
kalian suka ya. Jangan sampai gak 


Bdw ada yang tahu CABACA itu apa? Butuh info nih que 
pengen pindahin cerita ini ke cabaca. 


Okok 

I; 

2. 

3. 

Yah, hanya 3 foto doang 


Pilih ya, biar gue bisa update nextnya lagi buat pembaca 
baru. Yang lama mah udah tahu alurnya endnya. Tapi, ets 
endnya beda dong dan gak ada niat sedikit pun buat post 
detik2 end 

Jahat?? Bodo amat gue mah. Waktu voting sampai tanggal 
16 desember 2020 otomatis 8hari buat vote ya. 


See tunggu info cover nya lagi karena gue belum bisa edit 
lagi edit text doang yang bener bukan gambar 


Byby. 


Eh satu lagi, mau buat Grup di Whatsapp tak? Kalo tak gue 
bersyukur gak menuh2in memori buat bosan aja. Kalo mau 
buat cus lah. Ntar kita buat cerita bareng bersama Hime. 


Vote lagi gaes 
Fiks nih sampai foto ini aja. 


Dan, ntar deh baru gue post nextnya jangan sampai gak 
komen ya kalian. 

Karena banyak yang komen, cover Queen Devill yang 
sekarang jadi gueenVinn kok serem sih. "gue gak mau baca 
ah, paling gak asyik. Serem gitu," banyak yang bilang gitu. 
Maka dari itu, bantu Vote buat Cover cerita ini dan Sguelnya 


8hari cukup buat Voting mana komentar yang banyak ya itu 
covernya . 


See. 


1 


Jadi, kalian wajib buat Komentar mana yang harus gue pakai 
buat Cover. 


Thanks. 


Twins 


Sedangkan di Benua lainnya, ada seorang pemuda yang 
merindukan seorang wanita yang baru dikenalnya. Akankah 
mereka bertemu lagi ataukah mereka hanya sebatas ketemu 
saja di negara itu. Tidak ada yang tau, hanya Auto dan sang 
pencipta. 


"Akahkah kita ketemu?" ujar pemuda itu dengan memegang 
foto seorang perempuan yang sangat cantik. 


"Apakah kalian tau?! Dimana tempat tinggal Dia!?" tanya 
pemuda itu kepada seseorang yang dia suruh untuk mencari 
tau tempat tinggal perempuan itu. 


"Belum tuan, tidak ada alamat yang tertera disini. 
Semuanya tersembunyi dari siapa keluarganya, 
kehidupannya dan dianya pun tidak bisa kita cari. Seakan- 
akan dia seorang penguasa dunia." jawab orang itu. 


"Huhhh, baiklah. Lanjutkan kerja kalian." lanjut pemuda itu 
yang dianggukin mereka dan lekas pergi untuk melanjutkan 
Kerjanya yang tertunda 


Back ke Indonesia. 


Setelah perjalanan yang cukup jauh, akhirnya kita sampai di 
mansion Dilla dan Bam. 


"Twinss! Mom and Dad telah kembali!" teriak Dilla. 


Maklumin aja, seorang ibu jika meninggalkan anaknya 
untuk keluar lalu anaknya tidak di ajak pasti saat pulang 
rasanya ingin memeluk atau melihat anaknya. 


"Sayang, jangan toa deh, kasian noh teman kita." tegur Bam 
seraya geleng-geleng melihat kelakuan istrinya yang 
membuat ia malu namun juga bahagia. Sedangkan Dilla 
hanya tersenyum. 


"Mom! Dad!" teriak Twins cute dari dalam dengan berlari 
yang bikin pipi cubinya bergoyang kesana kesini yang bikin 
tuh twins tambah menggemaskan. 


"Hay, sayang, udah makan?" tanya Dilla saat twins sudah 
ada di depannya. 


"Sudah mom." jawab Twins. 


Melihat Twins yang tengah fokus dengan orang tuanya, kita 
pun menyapa. "Hallo Twins," sapa satu kelas. 


"Eehh, kita kila cuman ada mom sama dad doang, kok lame 
sih," kata Ara. 


Ara tidak melihat Queen, karna Queen beridiri paling 
belakang. Sobat-sobat Queen pun dari tadi berisik karna 
terkejut dengan Bam yang punya anak dan istri, mana 
anaknya twins cute lagi 'kan jadi pengen eh:-) 


Namun berbeda dengan Boy yang menatap semua orang 
seperti tengah mengintimidasi seseorang. "Eh, ada kaka 
cantik," kata Boy saat melihat Queen. 


"Hay sayang," jawab Queen dengan mendekat ke arah Boy 
dan menggendongnya. 


Melihat itu, Ara pun langsung lari menuju dimana abangnya 
tengah di gendong Queen 
"Aku mau di gendong kaka cantik," pinta Ara. 


"Gantian ih," ujar Boy dengan cemberut. 


"Nggak mau. Pokoknya aku aja yang di gendong kaka cantik 
titik." kekeh Ara tidak setuju jika dia dan Boy untuk 
bergantian di gendong Queen. 


"Sayang, nggak boleh serakah begitu. Kita harus berbagi. 
Apa lagi sama kembaran kamu. Jadi, bang Boy dulu ya baru 
Ara ok." ucap Queen menasehati Ara yang tidak mau 
berbagi. 


"Baiklah, mom gendong," kata Ara dengan wajah yang 
ditekuk. 


"Cup ... cup ...cupp sayang, jangan sedih ya, ntar gantian 
sama Abang ok." ujar Dilla dengan mengusap bahu Ara 
yang mulai bergetar. 


Melihat adiknya menangis, Boy sebagai Abangnya pun 
mengalah untuk menenangkan adiknya. "Yaudah deh, aku 
turun aja. Ara diam ya, jangan sedih lagi. Abang udah nggak 
di gendong kaka cantik kok," lanjut Boy dengan mengusap 
kepala Ara dengan sayang. 


"Makasih abang," balas Ara dengan mata sembab. 


Queen pun menggendong Ara tak lupa juga menurunkan 
Boy yang tadi di gendong. Sedangkan teman lainnya, 
melihat itu bertambah gemas. Mungkin, mereka tidak 
mempunyai adik jadi seperti itu. 


"Ahhhh ucul ya, jadi pengen punya anak ih," ujar Lala. 


"Sama gue ayok," celetuk David temen kelas. 


"Sama gue aja, jangan mau sama David. David playboy," 
sahut Bayu yang langsung dapat ketokan di jidatnya. 


"Nggak usah buka aib gue anying." lanjutnya. 


Dan kita pun tertawa, 


"Eh iya, sampe lupa gue. Ayo duduk jangan sungkan," tawar 
Oueen dengan melangkah ke ruang tamu. 


Karna dari tadi kami masih didepan pintu udah masuk tapi 
belum sampe keruang tamu. 


"Heh, ini rumah gue njir!" ketus Bam yang turun dari 
tangga. 


"Lhahhh sejak kapan lo keatas Bam?"tanya salah satu siswi. 


"Sejak tadi lah, kaliannya aja yang fokus ke anak gue," 
lanjutnya cuek terus ke dapur. 


"Etdah bocah. Duduk gaes, anggap saja rumah sendiri ok," 
sambung Queen. 


"Bego lo! Ini rumah Dilla, ngapain lo yang nyuruh?" kata 
Lala. 'Kan pasalnya ini rumah Dilla sama Bam tapi Oueen 
berlagak seperti tuan rumahnya. 

"Emang gue pikirin," gerundel Queen. 

Tiba-tiba Bam datang dengan minuman dan cemilan. "Nah 
gaes, dari pada bacot bikin haus dan lapar, gue bawaiin 
makanan dan minuman nih, mangga." ujarnya dengan lagak 
pelayan. 

"Cocok lo," papar Dilla. 


"Etdah sayang, nggak asyik lo." lanjutnya dengan cemberut. 


"Apaan? Gaje lo." sinis Dilla. 


Kita ngobrol dan bercanda sama twins sampe lupa waktu, 
karna mau magrib juga, akhirnya kita pulang kerumah 
masing-masing dan seperti biasah, twins cute mau ikut 
Queen. Tapi karna ia bilang dirinya capek ini itu, akhirnya 
mereka mengalah. Dibantu juga dengan wajahnya yang 
emang capek. Gimana nggak capek? Queen main dengan 
mereka juga sambil kerja meski, pake hp karna ia cuman 
ngecek di E-mail doang tapi sama saja capek bukan? 


Sampe dirumah, Queen langsung bersih-bersih badan dan 
tidur. Sampe ia lupa charger hp dan nggak tau kalo ada 
kabar yang bikin Alter Ego nya muncul kembali. 


Seperti yang kalian ketahui, Alter Ego dengan kepribadian 
ganda itu berbeda. Namun disini, dunia Queen bukan dunia 
nyata, jadi pada dasarnya semua hanya hayalan. 


Karena Alter Ego kondisi di mana seseorang membentuk 
karakter lain dalam dirinya secara sadar. Karakter lain ini 
sering kali merupakan gambaran ideal tentang dirinya, yang 
tidak bisa dia realisasikan dan hanya mampu ia idam- 
idamkan. Beberapa orang lain juga mengatakan memiliki 
alter ego adalah cara mereka untuk menyembunyikan sisi 
diri mereka yang ingin disembunyikan dari orang lain. 


Sedangkan Kepribadian Ganda Dissociative identity disorder 
(DID), yang sebelumnya dikenal dengan multiple personality 
disorder atau oleh orang awam disebut kepribadian ganda, 
adalah kelainan di mana seseorang memiliki lebih dari satu 
identitas dalam satu tubuh. Seseorang dengan banyak 
identitas ini lebih cenderung untuk menyebut dirinya kami . 


Pada sebagian besar kasus, karakter yang dimiliki oleh 
orang dengan DID adalah lebih dari dua orang, dan karakter 
atau identitas lain (identitas alternatif) tersebut terpisah 
satu sama lain. Saat satu identitas alternatif tengah 


menguasai tubuh Anda, identitas alternatif inilah yang 
memegang kendali terhadap tubuh Anda seutuhnya dalam 
beberapa waktu ke depan. Sehingga perubahan yang akan 
terjadi adalah secara total. Aksen bicara, memori, nama, 
usia, bahkan gender kepribadian ini akan benar-benar akan 
berbeda. Bahkan, saat identitas kembali pada identitas 
utama (asli), Anda takkan mampu mengingat apa yang 
terjadi pada diri Anda saat kepribadian yang lain sedang 
mengambil alih. 


Dengan kata lain, ketidaksadaran yang Anda alami saat 
identitas tubuh Anda berubah, akan diikuti juga dengan 
segala perubahan dalam diri Anda, seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. Bila pun Anda memiliki lebih dari 
dua kepribadian dalam diri Anda, tiap kepribadian itu 
masing-masing akan tetap berfungsi secara terpisah-pisah. 


Berbeda halnya dengan alter ego. Perubahan identitas pada 
orang yang memiliki alter ego dilakukan dengan sadar dan 
masih dalam wewenang identitas asli. Dengan kata lain, 
tidak terjadi lupa ingatan pada proses perubahan karakter 
pada orang dengan alter ego. Selain itu, identitas asli juga 
masih memiliki wewenang penuh dalam tukar-menukar 
identitas serta dalam kesadaran yang utuh. Saat Anda 
merasa dalam kondisi Anda membutuhkan identitas 
alternatif ini yang muncul, Anda dapat memicu dan 
mengubahnya sendiri. 


Namun, di kasus ini, kondisi Queen masih sadar mampu 
dikendalikan sendiri. Meskipun Oueen disebut Alter Ego 
namun itu kebalik dari NYATA nya. Jadi, tolong yang tahu 
tentang Alter Ego, jangan terlalu k mentar yang tidak baik. 
Disini, aku jelasin. Ini hanya dunia Queen bukan dunia 
nyataa yang dimana benar-benar nyata Alter Ego yang 
dijelaskan di atas. 


Ok. Paham. Jika ada yang tidak terima, ntar ceriita aku ubah 
biar gak ada sangkut pautnya dengan Alter. 


Thanks. 


15.33 
Sabtu26 desember2020. 


Tbc 


Ejecucin Girl 


Udara sejuk, burung-burung berkicauan. Tapi tidak 
membangunkan sang Queen yang masih asyik dengan 
mimpinya. Sampai, tiba-tiba dia bangun dengan terkejut 
yang membuatnya langsung bergegas mandi. Tanpa 
sarapan dulu, dia langsung bergegas ke mobilnya dan 
langsung gas mobil dengan kecepatan diatas rata-rata. 
Queen langsung nekan tombol berwarna hitam yang di 
mobil milik Queen akan berjalan sediri tanpa disetir dan 
kaca-kaca mobil berubah menjadi hitam gelap yang dari 
luar gak bakal bisa melihat apa yang dilakukan di dalam 
sedangkan dari dalam melihat luar. Setelah mode itu aktif 
Queen langsung mengganti bajunya dengan baju 
kebanggaannya, setelah semuanya selesai langsung 
membuat mobilnya kembali ke awal lagi. 


Sampai dimarkas, Queen melihat anggota-anggotanya 
terkapar di tanah dengan kondisi yang sudah meninggal 
dan dia melihat Aldi dan Aleen terpojok dan kondisinya pun 
luka parah. 


"Bajingan itu-" ujarnya seraya melangkah dimana posisi Aldi 


dan Aleen berada. 


"Qu .. ee .. Queen, akhirnya datang,"ujar Aldi dengan susah 
payah. 


"Wah-wah, akhirnya jagoan kita datang juga. Selamat 
datang di neraka Queen." sambut ketua itu. 


"Hm." Queen tetap melangkah kedepan, dimana ketua itu 
berada dan ia langung nendang muka dia yang langsung 


jatuh. 


"Cuih, beraninya kau!" geramnya. Mata kebencian pun 
terlihat dari lelaki itu saat menatap Queen. 


"Serang dia!" lanjutnya. 
"KHIYAAAAA!!!" 


Anak buah ketua itu maju menyerang Queen, yang 
langsung ia layanin dengan tangan kosong. 


Buagh 
Bughh 
Crakkk 
Dorr 
Arghh 
Duagh 
Plakk 
Buagh 


Lamanya Queen menghajar mereka, waktu Queen menoleh 
buat menghajar ketua mereka. Membuat Queen sangat 
marah! Gimana nggak marah, ketua itu kabur setelah 


mengorbankan anak buahnya. "Bangst!!!" teriak Queen 
kesel. 
"Bakar mereka semua!" perintah Queen dengan 


mengepalkan tangannya sampai ia tidak sadar jika jari-jari 
nya ngeluarin darah dan membangunkan Girl. 'Btw Girl kalo 


bau darah Queen, dia akan sangat mudah mengendalikan 
Queen. 


"Hehehe, akhirnya aku keluar lagi. Mari kita selesaikan apa 
yang harus di selesaikan Queen," Dengan senyum manis 
yang buat anak buahnya ketakutan. 


"Bawa Aldi dan Aleen ke ruang rawat!" lanjut Girl. 


"Baik Oueen,"jawabnya dengan memanggil temannya untuk 
membawa Aldi dan Aleen. 


Setelah mereka pergi, Girl langsung mencari mangsa untuk 
memenuhi rasa haus darahnya. Dengan melangkah riang 
dan jangan lupakan senyum yang selalu ditebarkan sama 
siapapun, akhirnya Girl sampe di mobilnya dan mulai 
mencari mangsa. 


"Ckck, Queen kita akan mencari mangsa dimana?" tanya 
Girl. 


"Mungkin, lebih baik kita ke markas perusuh itu, dia nggak 
tau tentang kita dan asal main serang aja." jawab Queen. 


"Baiklah, mari kita senang-senang Queen, hehe," lanjut Girl 
dengan senyum yang mengerikan. 


#btw Queen sama Girl ngobrol dipikiran ya, kan satu tubuh. 
Masa iya, mau ngobrol harus Queen keluar dulu terus Girl 
gimana?. 


Tak lama, kita sampai di Markas perusuh itu. 


"Selamat datang di neraka mu sayang," kata Girl dengan 
senyumnya seraya melangkah ke gerbang. 


"Siapa Anda? Lebih baik Anda pulang. Disini bukan tempat 
main buat anak cewek seperti Anda!" ujar penjaga itu. 


Dengan senyum manisnya, Girl menjawab dengan tenang 
dan jangan lupakan dengan senyumnya yang menambah 
kadar kecantikannya. Tapi, jangan salah. Bagi musuhnya, itu 
senyum MAUT. Yang bisa membunuh siapapun itu. "Aku 
disini ingin menemui boss kalian," jawab Girl dengan 
senyum. 


Dengan bergetar, penjaga itu menjawab, "Ba..baiklah, 
sebentar," 


Salah satu di antar mereka sengaja mencolek dagu Girl 
yang hanya di bales senyuman. Tapi bagi lainnya itu 
senyuman mengerikan. Tak lama penjaga itu datang, 
dengan memberikan jawaban dari pertanyaan Girl. 

"Kata Boss Anda disuruh masuk,"ujarnya. 

Dengan langkah yang anggun, menambah kadar 
kecantikannya. Akhirnya Girl sampai di depan ruang Boss 
perusuh itu. 


"Hay sayang," sapa Girl. 


"Aaapaaa?! Kenapa Lo bisa di sini?"tanyanya dengan 
bergetar. 


"Hehe, kenapa?" Bukannya menjawab Girl malah balik 
tanya. 


"Ngapain kamu? KELUAR!" 


"Kita main-main sebentar sayang, hehe," lanjut Girl dengan 
senyumnya. 


"Bangsat Lo! Penjaga! Seret dia!"teriaknya. 


Setelah teriakan itu, para penjaga banyak yang masuk ke 
ruangan dia. 


"Ada apa bos?"tanyanya. 

"HAH! ADA APA LO BILANG?! BAWA DIA PERGI!"teriaknya. 
"Ckckc, nggak usah turutin dia. Atau kalian mau mati 
dengan kepala terpenggal?" cetus Girl dengan alis yang 
turun naik 

"Nga...nggak," katanya dengan lari terbirit-birit. 

"Haha, lihatlah, anak buah Lo aja pergi lari terbirit-birit. 
Baiklah, mari kita lanjutkan permainan ini," tutur Girl 
setengah mengejek dan mendekat ke arah Boss itu. 


"Heh! Pergi kau!"teriak dia. 


"Nggak akan. Rasakan ini!"ujar Girl dengan teriakan 
diakhirnya. 


Srettt 

Darah mengalir dari pipinya. 

Arghh 

"Sakit? "tanya Girl. 

"Lo siapa?" Bukannya menjawab malah bertanya. 


"Gue? Haha, Lo nggak tau gue siapa?" lanjut Girl. 


Dia menjawab dengan gelengan pelan, memberitahukan 
bahwa dia nggak tau dirinya siapa. 


"Jadi, Lo nyerang markas gue karna apa?"tanya girl. 

Hening! 

Srett 

Bugh 

"Jawab Lo!" bentak Girl. 

"Aaampun, baiklah, saya disuruh Chenis Mafia." akunya. 
Tanpa menjawab lagi, Girl langsung menyiksa dengan 
sangat pelan. Karna semuanya, sudah mengeluarkan darah 
dan lecet sana sini. Akhirnya Girl mencari garam atau nggak 
cuka atau nggak jeruk nipis. Biar enak gitu hehe. 


"Bagaimana sayang? "tanya Girl. 


"Aaammpun. Lo siapa?"tanyanya dengan air mata yang 
terus mengalir. Jangan lupakan darah yang terus keluar. 


"Gue? Gue Queen Devil." jawab Girl tegas dengan tatapan 
tajam. 


"Aaapaa? Jadi, gue salah mengikuti Chenis Mafia? "tanya dia. 
"Haha ... baru tau Lo? Ckckc." decak Girl. 


"Udahlah, kita akhiri saja ya," lanjut Girl dengan menyeret 
sebuah samurai yang ada di ruangan itu. 


Tanpa menunda Girl langsung Girl langsung mengorok tuh 
leher, ya! Seperti mau memotong ayam. Kejam? Ya! Girl 
kejam. Memang kejam. Jadi nggak usah tanya lagi. Itu masih 
nggak ada apa-apanya tentang kekejam dia. 


Setelah putus, dengan memutilasi semua bagian tubuhnya 
Girl langsung masukin ke kotak yang ia temukan disitu dan 
memasukan semuanya dengan rapi dan cantik. 


"Udah deh, kita tinggal kirim ke Chenis Mafia Queen,"ujar 
Girl yang di iya'in Queen. 


Setelah dikirim, akhirnya Girl keluar dari badan Queen, 
Karna dia merasa puas dengan membunuh orang itu. 
Setelah mandi Queen langsung pulang ke mansion 
keluarganya. Sampai di mansion, dengan jalan mengendap- 
endap akhirnya sampai di kamarnya dan langsung tidur. 
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fecha 


Di koridor sekolah, dengan tampang yang sok cool, 
berkarismatik, kalo senyum buat klepek-klek cewek, dengan 
gayanya dia melangkah santai tanpa memperdulikan 
sapaan, teriakan bahkan, teman-temannya pun diabaikan. 
Dia memang begitu, seorang yang biasah disebut dengan 
Prince Ice itu, dengan langkah yang dipercepat agar teman- 
temannya ketinggalan jauh dan dia bisa ngobrol dengan 
seorang perempuan yang tak ada bedanya dengan dirinya. 
Bahkan, sering di katakan kalo mereka itu cocok. Tapi, 
kembali lagi ke takdir. Kalo mereka cocok, gimana pun 
keadaanya mereka akan selalu dipertemukan akan selalu 
menjadi Kita. 


"Na, gue mau ngomong sama lo," ujarnya setelah 
disampingnya. 


Dengan anggun, Viana yang sering dipanggil Oueen pun 
menjawab, " Ya. Jam 3 sore di taman." 


Setelah mengucapkan itu, Queen pun langsung 
meninggalkan Alfi, tanpa melihat ekspresi bahagianya dia 
bisa jalan dengan Oueen. 


Pulang sekolah, dengan perasaan bahagia. Alfi melangkah 
ke kelas Gueen. Dengan senyum yang merekah indah 
seperti bunga yang bikin semua orang di koridor terpana. 
Tapi itu bukan senyum buat mereka tapi buat Queen. 
Sampai di depan kelasnya. Dengan gaya cool dia berdiri 
dengan gayanya yang bikin anak orang menjerit. 


Tak lama, Queen pun keluar dengan di iringi goda'an dari 
sahabatnya. 


"Eciee, ternyata di tungguin sama pangerannya toh," ledek 
Lala dengan mata yang dikedipin satu. 


"Ehem, ceritanya mau ngedate ya," tambah Putri. 


"Eciee, cepet-cepet taken ya Queen, kita semua menunggu 
PJ nya," harap Della. Kasian karena Queen belum juga taken 
setelah lamanya menjomblo. 


"Udah-udah. Kita tinggalin mereka berdua," tukas Vivi. 


Setelah sahabat Oueen pergi, dengan reflek Alfi megang 
tangan Oueen buat di gandeng. Untung aja, koridor sekolah 
sepi. Kebiasaan Queen kalo keluar pasti waktu semua anak 
sudah pulang. 


"Kita mau kemana?"tanya Queen setelah melihat para 
temannya sudah pergi menjauh meninggalkan dirinya 
bersama Alfi. 


"Kemana aja, Asal ada kamu," goda Alfi namun juga ia 
memerah malu. Memang aneh. Dirinya yang mencoba 
menggoda namun juga dirinya memerah malu. 


"Bangsul Lo. Gue kira Lo itu: cool, cuek, males berhubungan 
dengan cewek. Tapi, ini udahlah." urai Queen dengan 
melangkah duluan. Otomatis tangan yang di gandeng Alfi 
lepas dan Alfi pun mengejar Queen. 


"Silahkan Tuan Putri," Dengan gaya membungkuk Alfi 
membukan pintu mobil. 


"Makasih pengawal." lontar Queen tak lupa juga untuk 
masuk ke mobil. 


"Gue punya kejutan buat lo,"ujar Alfi saat sudah duduk di 


dalam mobil, Queen pun menjawab dengan deheman. 


Mobil Alfi melaju dengan kecepatan sedang, sampai di 
lokasi, kira-kira 2 jam. Alfi memberhentikan laju mobilnya. 
Ternyata dia membawa Queen ke danau yang sangat indah. 
Alfi pun melihat ke samping dan ternyata Queen tengah 
terlelap. 


"Queen, bangun," ujarnya dengan mengusap kepala Queen. 


Merasa ada yang mengusap, Queen pun mengeluh. "Eughh, 
ehh. Kita dimana?"tanya Queen. 


"Kita di danau, kau suka?" jawaban Alfi membuat Queen 
menatap sekitar dan benar jika mereka ada di danau. 


Queen pun membuka pintu mobil, ia melangkah kedepan 
dan melihat sekeliling yang indahnya tidak bisa diucapkan. 
"Ini " 


"Hms, hadiah dari gue. Untuk orang yang gue sayang." 
terang Alfi. 


Tanpa sadar pipi Queen merona yang bikin Alfi senyum. 
"Cantik," pujinya pelan. 
"Hah? Kamu bilang apa?" tanya Queen. 


"Ecie, udah bilang kamu aja." ujarnya dengan gaya 
menggoda. 


"Ihhhh, jangan gitu. Gue malu." ungkap Queen dengan 
menutup pipinya yang terasa panas dan berlari untuk 
melihat indahnya danau itu. 


Karna capek, Queen pun, duduk di rumput. Kelihatan kalo 
rumput itu buatan dan indahnya. 


"Nih minum," ujar Alfi yang bikin Queen kaget. 
"Dapet dari mana?" tanya Queen. 

"Tuh." lanjutnya dengan nunjuk rumah pohon. 
"Wow. Itu indah. Gue mau kesana ya," ujar Queen. 


Dengan sigap, Alfi langsung narik lembut tangan Queen dan 
langsung menuju rumah pohon. 


"Sejak kapan Lo punya rumah pohon?" tanyanya kepo. 


"Sejak dulu. Gue minta dibuatin danau dan rumah pohon. Lo 
juga satu-satunya orang yang tau danau dan rumah pohon 
ini kecuali keluarga gue," jawab Alfi. 


"Bearti " 


Seakan tau apa yang mau di ucapkan Queen, Alfi langsung 
menjawab." Lo itu menarik, lo itu tidak mempan dengan 
kegantengan gue. Dan itu yang membuat gue suka sama 
lo." 


Jawaban itu yang buat Queen kaget. Dengan santainya dia 
menjawab begitu. " Tapi, gue tau maksud lo, Al!" batin 
Queen. 


"Lo mau 'kan, jadi pacar gue?" lanjutnya dengan memegang 
tangan Queen. 


"Hah? Pacar? Dia pikir dengan semudah itu dirinya bakal 
terima dia? Apalagi dia tiba-tiba nembak. Ok kita lihat siapa 


yang bener-bener jatuh cinta. Gue apa Lo!?" batin gue. 
"Tapi " 


"Gue nggak nerima penolakan Queen, lo harus jadi pacar 
gue." paksanya dengan egois. 


"Bajingan, dia itu egois. Makanya gue cuman mengagumi 
tanpa mencintai." batin Queen. See? Sudah terlihat bukan 
jika Alfi pemaksa. Dirinya pun butuh keputusan bukan 
sepihak! 


"Terserah!" jawab Queen. 
"Ok sayang, kita pulang atau mau makan dulu?" tanyanya. 


"Pulang aja," Dengan senyuman palsu. 


Tidak susah untuk mengetahui apa maksud dari pendekatan 
ini, namun juga akankah seorang Queen tetap luluh karena 
seorang lelaki yang Queen tahu juga ada maksud? 
Entahlah. 


#Sabtu,23januari2021 


Dia 


Akhirnya sampai di rumah. Sungguh, tadi itu waktu yang 
sangat membosankan. Buat apa? Queen bisa baca pikiran 
orang kalo nggak digunakan saat waktu tadi. Queen tuh tau, 
kalo Alfi dekatin dirinya lalu macarin itu karna dia itu 
penasaran dengan sifat dirinya yang acuh dengan 
ketampanannya. Jangan sampai Queen jatuh cinta sama dia. 
Karna Queen nggak mau tersakiti. Cukup saja untuk yang 
lalu-lalu, namun sekarang No! Queen tahu yang mana yang 
serius dan mana nggak. Namun ya kita lihat saja ke 
depannya. 


Malam harinya, dengan rasa ngantuk yang luar biasah. 
Oueen berjalan ke kamar mandi, terus turun buat makan. 
Sampai di meja makan ia terkejut. Kenapa? Karna di situ ada 
Alfi. Ngapain dia? Buat apa dia disini? Banyak pertanyaan 
yang muncul di benaknya. Ini aneh?! Padahal dirinya muak 
jika harus melihat Alfi yang tengah duduk manis di meja 
makan bersama dengan keluarganya. 


"Malam OGueen,"ujar mereka semua. 


"Malam juga all." jawab Queen setelah duduk dengan 
nyaman di kursinya. 


"Kapan kamu taken sama Alfi, Oueen?"tanya bang lon yang 
dianggukin semuanya. 


"Tadi." jawab Queen singkat. Yang di oh mereka. 


Setelah itu, tidak ada yang berbicara lagi. Semuanya fokus 
dengan makanannya. 


Setelah selesai, tiba-tiba Alfi mendekat. "Queen, kita 
malming yok,"ajaknya. 


Sungguh ia malas harus keluar dengan muka dua itu. 
"Nggak. Makasih. Gue sibuk."jawab Queen dengan ketus 
dan ke kamarnya. 


Malam ini, dirinya bener-bener sibuk dan nggak bisa buat 
main-main, karna banyak kerjaan dari kantor yang sudah 
lama ia tinggalkan. Tanpa mendengarkan ketokan dari 
abang-abangnya. Oueen tetap fokus sama berkas dan mafia. 
Sampai tidak ada suara ketokan lagi. 


"Fiuhh, akhirnya mereka pergi. Kesel gue."ujarnya pelan. 


Perasaan? Kadang berubah tiba-tiba. Kadang juga menetap 
dengan satu orang. Mungkin seperti, laki-laki yang dari tadi 
hanya menatap bintang. Pikiran laki-laki itu berkelana 
kemana-mana. Dia bingung dengan dirinya sendiri, 
sesungguhnya, siapa yang dia sukai? Siapa yang dia 
kagumi? Dia menyadari kalo dirinya sendiri belum bisa 
memahami perasaannya sendiri. Mungkin banyak orang 
yang bilang, kalo dia ganteng, setya, pengertian, dingin dan 
cuek sama perempuan. Tapi buat apa itu semua, kalo dirinya 
tidak bisa memahami perasaannya sendiri. 


"Bang, kamu belum tidur?" tanya mamanya dengan 
membawa susu coklat. 


"Bentar lagi, ma."jawabnya. 
Selagi dia minum susu, mamanya bertanya yang bikin dia 


tersedak. Tau sendiri 'kan? Kalo lagi minum, terus ditanya 
hal yang buat kita terkejut respon pertama pasti tersedak. 


"Apa mam?" 


"Kamu suka sama adeknya Ano bang?" tanyanya ulang 
dengan menatap anaknya yang sedari tadi ia tatap seperti 
banyak pikiran. 


"Nggak tau."jawabnya. 


"Kamu harus bisa bedakan bang, yang kamu sukai dan 
kamu kagumi itu beda. Jangan sampai kamu menyesali." 
lanjutnya dengan mencium kening Alfi dan melangkah 
keluar. 


Mungkin benar yang diucapkan Mama, Alfi harus bisa 
mengenal perasaaan apa yang ia rasakan saat bersama 
Viana dan saat bersama anak baru itu. Lebih baik dirinya 
tidur untuk menyambut besok. 


Sejauh memandang, kalo tidak ada usaha. Tidak akan 
membuah hasil. Seperti usaha Queen, dia merintis usahanya 
dengan sungguh-sungguh dan jadilah perusahaan no 1 di 
dunia. Tanpa usaha, semua itu percuma. Mending jangan 
mengharapkan sesuatu jika tidak ada usaha. Itu akan 
percuma dan lebih baik jangan membuang waktu mu yang 
akan sia-sia. 


"Ahh, capek, pegel, gue pengen makan pizza terus dengan 
minum wine. Tapi disini tidak akan bisa. Huh. Susahnya," 
Dengan rasa bosan Queen melanjutkan kerjanya lagi. Ya 
mumpung weekend. Tak lama dari itu, tiba-tiba 


Brakk! Pintu terbuka dengan sangat kencang. "Queen, main 
yok!" ajak Lala yang buat Queen terkejut. 


"Lo pada ngapain sih? Ganggu serius." sentak Queen 
setelah menetralkan raut wajahnya yang tadi terkejut 
menjadi datar. 


"Main yok!" ujar mereka kompak dengan muka yang dibikin 
imut-imut. Jatuhnya membuat Queen ingin muntah. 


"Kagak. Gue banyak kerjaan dan tugas." tolak Queen lalu 
melangkah ke kamar mandi buat bersih-bersih. Ya, 
bagaimana lagi, dirinya masih banyak berkas yang harus di 
urus jadi tidak bisa buat main-main bukan? 


"Yahhhhh, Queen ayoklah," paksa Della. 


"No Del. Gue capek serius," lanjut Queen pelan dengan 
malas karena sebenarnya Queen malas jika harus di paksa 
namun sahabatnya itu lupa akan satu hal jika Queen tidak 
suka di paksa. 


"Baiklah. Kita disini aja nemenin lo," putus Vivi. 


Tanpa menjawab Oueen langsung masuk ke kamar mandi. 
Tak lama Queen keluar dari kamar mandi dengan tubuh 
yang segar, jangan lupakan handuk yang melilit di kepala. 


Tanpa memperdulikan mereka, Queen langsung duduk di 
atas kasur dan langsung ambil laptop. Mereka juga sibuk 
dengan urusan masing-masing. 


* Kau hancurkan aku 

“Kau tinggalkan aku. 
“Lumpuhkan lah ingatanku 
“Hapuskan tentang dia. 


"Eh, hape siapa?" tanya Lala dengan menengok kanan kiri 


Karena mendengar nada dering yang berbeda dari milik 
teman-temannya. 


"Nggak tau." 


Queen yang mendengar handphone nya berbunyi pun 
langsung mengambil dan menekan tombol hijau untuk 
mengangkat. "Hallo." jawab Queen. Mendengar itu, mereka 
pun langsung menengok ke asal suara dan mendengus 
kasar. 


"APA! lakukan sekarang. Awasi mereka!" bentak Queen 
seraya mengepalkan tangannya lalu menutup televonnya 
tanpa menunggu jawaban dari si nenelevon. 


" Mereka semua sudah bergerak untuk menghancurkan 
keluarganya. Tidak akan ia biarkan," batin Queen tak 
melepaskan kepalan tangannya. 


"Why Queen?" 
"No. Fine." 


Setelahnya mereka melupakan kejadian barusan. Hari sudah 
sore, sahabatnya mulai bergegas untuk pulang. 


"Akhirnya mereka pulang. Mulailah bekerja dengan tenang," 
gumam Queen. Bukan, bukannya tidak ingin atau tidak mau 
jika sahabatnya main namun masalahnya Queen dalam 
fokus untuk menyelesaikan pekerjaannya dan jika di 
ganggu dirinya akan emosi. 


Queen pun sampai lupa dirinya belum makan dan hanya 
meminum susu yang tadi di antar oleh bibi. Sampai 
berkasnya berkurang barulah Queen beristirahat sejenak 
sebelum melanjutkan tugas-tugasnya. 


Hallo, hapura ya gaes, karena lama next. Sebenarnya 
tinggal salin doang tapi gue nya malas dan gue juga lagi 
ngetik cerita baru dan chapternya 1k eaks mungkin ada 
niatan untuk jadi buku karena yang lain Noob males. namun 
gue tidak akan mempublikasikan dulu takut berhenti seperti 
yang lainnya nunggu ini selesai baru Thing gue lanjut 
namun mau gue gabung kok di cerita ini biar sampai 
200Chapter eaaaks 


Thanks buat reader and siders yang mau baca atau pun 
yang udah Save di perpustakaan pribadi kalian. Tanpa 
kalian cerita gue gak ada yang baca 


Btw, gimana rasanya mantan terindah + cinta 
pertama nikah? Terus kita kondangan + melakukan 
hal seperti dulu? Rasanya gimana gaes? Ahhh 
mantap 


Udah lama juga gue hiatus ye kan. Doakan aja gue tidak 
malas untuk next. 


Baybay. 
Salam hangat. Hime, jawa tengah. 


Selasa,23february2021. 
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pag Traidor 


Di belahan dunia, seorang pemuda dengan rahang yang 
tegas, wajah yang sempurna seperti dewa Yunani itu, 
melangkah dengan tegas dan tidak mengurangi hawa yang 
mendominasi ruangan itu. Dengan langkah yang pasti 
namun tanpa suara, dia menuju ke tempat dimana sang 
korban yang berani merusak semua asetnya. Setelah pintu 
terbuka, pemuda itu tersenyum lebar. 


"Hehehe. Hai, apa kamu sehat? Dan senangkah disini?" 
Terlihat sangat jelas, raut khawatirnya. Tidak mengurangi 
aura yang sangat mencekam dari pemuda itu. Bukannya 
membuat sang korban senang tapi, dia malah khawatir 
dengan hidupnya sendiri. 


"Heh! Kalo ditanya sama bos kita jawab!" kata anak buat itu 
dengan membentak seorang korban. Karena sedari tadi, 
sang korban hanya diam enggan untuk menjawab. 


"Slow, Vin. Biarkan dia merasakan kehidupan yang sebentar 
lagi tidak ia rasakan." Perkataan pemuda itu membuat sang 
Korban tambah ketakutan. Jelas terlihat dari raut wajahnya 
dan tubuh yang bergetar. 


"Baiklah," jawabnya. 


Orang itu, maju satu langkah. Agar lebih dekat dengan sang 
Korban. Dengan mengambil Pisau, Paku, Gergaji, Palu dan 
alat buat ngebor. Dia dengan senyumnya yang membuat 
kaum hawa tergila-gila dan berteriak kegirangan, tapi beda 
lagi buat sang korban. Dia merasakan kalo malaikat maut itu 
dia. 


"Baiklah, kamu milih yang mana?" tanyanya. 


Hening. Sang korban tidak menjawab pertanyaan itu. 
Dengan langkah percaya diri. Pemuda itu mengambil 
sebuah paku dan Palu. 


"Ok. Kita ambil yang ini." katanya dengan memulai memaku 
paha sang korban. 


Takk 
Takk 
Argghhh 


"AMPUN!!" teriak sang korban meminta ampun. Air mata 
pun berlomba-lomba berjatuhan. Rasa sakit yang amat sakit 
itulah yang di rasakannya. Sungguh dia menyesal mencari 
masalah dengan orang yang seperti pysco. 


"Hahahhahahha... tak ada ampun buat seorang 
penghianat!" 


Dengan tanpa perasaan, pemuda itu mengambil gergaji dan 
mulai memotong bagian kakinya jangan lupa senyum yang 
sedari tadi lebar sekarang tampak mekar seperti bunga 
yang bermekaran namun bukan sangat indah tapi malah 
kebalikannya. 


Gres 


Gres 
Dengan muka tololnya dia bertanya. "Eh, masih hidup ya?" 


"To ... tolong, bunuh saja aku," lirihnya. 


"No! Aku belum puas. Hahaha," lanjutnya. Pemuda itu 
mengambil pisau dan memulai memotong bagian yang 
dibangga-banggakan oleh lelaki. 


Krees. Setelah terpotong, korban akhirnya meninggal. 
Bukannya pemuda itu meninggalkan sang korban. Pemuda 
itu, memutilasi bagian-bagian yang bagus buat dijual. Tapi 
sayang, hanya ginjalnya yang masih bagus. Bukannya 
sedih, pemuda itu tertawa terbahak-bahak. 


Dengan telaten dan hati-hati pemuda itu mulai menguliti 
dan mencari otak sang korban. Setelah kepala sudah, dia 
mulai mengobrak-abrik bagian perut sampai dia membuat 
corak dengan ciri khasnya dia King of king. Ya! Dia. Sang 
Raja dari Raja telah kembali. 


Karna belum puas juga, dia memanggil teman-temannya 
yang kanibal. Dia menyuruh teman-temannya buat 
memakan daging sang korban. Sedangkan tulangnya, dia 
kasihkan ke sang binatang liar di mansionnya. 


Setelah teman-temannya datang dan memakan semua, 
akhirnya mereka pulang dan langsung menuju ke Club. 
Merayakan hari pertemuan mereka kembali karena sudah 
lama mereka tidak pernah berkumpul. Dan ingat! Meski 
mereka bersama, mereka pun musuh. Ingat gaes! Teman 
adalah musuh. 


Back Indonesia. 


Seorang pemuda berpesta pora dengan teman-temannya. 
Beda lagi dengan seorang perempuan cantik, dari sore 
sampai malam masih fokus dengan laptopnya yang 
menampilkan percakapannya dengan anak buah yang 
dipercaya di seluruh dunianya. Sedangkan di tangan kirinya 
memegang tab dengan menampilkan email yang 


menampilkan hasil kerja seluruh karyawannya. 


Karna merasa waktu sudah terlalu larut dan dia juga 
merasakan capek, akhirnya semua kerjanya ditunda. Karna 
dia tidak akan mau apalagi sampai jatuh sakit. Sakit itu 
tidak mengenakan, lebih baik sehat dan bisa membunuh 
orang. 


Perempuan itu tak lain lagi adalah Viana sang Ratu dari Ratu 
kegelapan. Ya! Kegelapan dunia bawah apalagi kalo bukan 
Mafia. 


Dengan langkah tenang, dia berjalan keluar menuju dapur. 
Karna selama dia di kamar, dia hanya minum susu dan itu 
pun beberapa jam yang lalu. Sampai di dapur dia langsung 
membuat makanan kesukaannya dan membuat susu. 


Setelah makan dan minum, dia mendengar seperti ada yang 
bercakap di taman belakang, dengan langkah pelan tanpa 
suara dia mulai mendengarkan semua percakapan orang itu. 


"Baik. Saya akan membuat keluarga ini hancur. Seperti yang 
tuan inginkan." kata orang itu dengan pd tanpa tahu ada 
yang mendengar ucapannya. 


"Ya. Saya juga tidak akan membiarkan mereka mengetahui 
semua rencana kita." 


"Baiklah, saya akan berhati-hati sekarang." 
"Hems, kalian mau bermain-main denganku rupanya, 
baiklah akan aku tunjukan gimana caranya bermain." batin 


Queen. 


Setelah mendengar percekapan itu, Queen langsung pergi 
ke kamarnya. Dengan langkah santai seperti tidak 


mendengarkan percakapan orang itu. Ya! Buat apa dia takut. 
Orang dia yang ditakutin. Dia juga sudah tau, siapa 
penghianat di keluarga ini, di mansion ini. 


Sadar atau tidaknya mereka? Itu tergantung merekanya. 


Setelah selesai bicara dengan yang satunya, orang itupun 
pergi dan yang satu masuk ke kamar. Ia tidak mengetahui 
apa yang akan terjadi besoknya. Dengan santai dia tidur 
untuk berlayar dipulau kapuk. Namun sebelum itu, dirinya 
masih saja menyeringai. 

"Hancurlah, Viviant." gumamnya dengan seringai. 


Tanpa tahu, jika Queen mendengar gumaman itu. Hay! 
Jangan salahkan Queen jika mendengar gumaman itu 
karena di setiap ruangan atau sudut terpasang alat 
penyadap jadi tidak ada yang akan bisa berbuat sesuka 
hati. 


Fiks. Gimana gaes? 


Komen ok. 
Vote and comen. 


Salam hangat, Hime, Jawa tengah. 
Selasa. 23feb2021 
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Fine 


Ayam berkokok, membangunkan semua orang tapi berbeda 
dengan ratunya para ratu kebo. Dia masih asyik dengan 
selimut dan kasurnya. Namun tidak lama, seseorang datang 
untuk membangunkan ratu kebo itu. "Sayang, bangun. Kita 
joging, yok!" ajak orang itu. 


"Nggak lah, males." jawab Queen lalu menutup seluruh 
tubuhnya dengan selimut. 


"Yaelah Queen, sudah siang loh," lanjutnya lagi dengan 
kekeh ingin Queen ikut joging. 


"Udahlah, Sono pergi. Huss." usir Queen. Tidak tahu saja 
Abangnya, jika Queen itu capek mengerjakan tugas dan 
mengurus sesuatu. 


"Etdahh nih bocah. Di ajak bukannya iya, malah ngusir.'' 
gumamnya. 


"Terserah gue!" teriak Queen yang buat bang Ano kaget. 


Dengan langkah cepat, Ano pergi dari kamar Queen. 
"Busyet tuh toa. Mom ngidam apa ya?" gerutunya. 


"Ngidam toa masjid." celetuk bang Ion. 
"Eabaji!" latah bang Ano. Saat melihat siapa yang menjawab 
gerutunya ia pun mengelus dada ternyata Abangnya. "Elah 


lo, bang. Ngagetin njir." tambahnya. 


Hanya di balas tawa oleh bang lon. Mereka pun joging tanpa 
Queen. 


Siang harinya, Queen bangun dan ingin menjalani rencana 
yang sudah tersusun indah di otak cantiknya. 


"Gue nggak akan ngelepasin curut seperti kau koki." gumam 
Queen dengan seringainya. 


Yap! Ternyata yang tadi malam ketahuan Queen itu, Koki 
dirumah Queen dengan seseorang. Dan begonya, mereka 
ngobrol di mansion. Ya, walaupun malam tapi tidak 
memungkinkan untuk tidak ketahuan 'kan? Walaupun di 
mansion banyak cctv ternyata, orang itu menghack cctv 
tempat pertemuan itu. 


"Hallo, pak Arjun," sapa Queen seperti biasah saat berbicara 
dengan orang rumah. 


" Eh Non. Mau makan apa, Non?" tanyanya dengan 
senyuman yang tak luntur dari wajah yang mulai tua. 


"Ntar aja pak, Queen mau bicara dengan bapak entar 
malam. Bisa?" lanjut Queen. 


"Eehh bisa Non." 
Queen pun langsung pergi dari dapur. Dan bersiap-siap 


untuk tidur kembali karena dirinya juga malas untuk 
mengerjakan apapun itu. 


Malamnya, Queen bergegas menuju ke dapur mencari koki 
penghianat itu. 


"Bapak dimana?" tanya Queen saat tidak melihat koki di 
dapur. 


"Iya, Non." jawabnya dari arah depan lalu koki itu menuju ke 
arah Queen yang tengah berdiri. 


"Apa niat Bapak mau menghianati keluarga ini?" tanya 
Queen to the point. 


"Nggak Non, saya nggak pernah begitu apalagi ada niat 
begitu." jawabnya dengan gugup. 


"Hehe, sudahlah Pak. Jangan berbohong. Saya tahu 
semuanya." lanjut Queen, jangan lupakan senyum sinis. 


Waktu ia mau mengelak, Queen langsung narik dia buat ikut 
dirinya. Dengan posisi narik, " Kamu itu tidak tahu diri. 
Sudah di baik'in tapi, balesannya begini." 


"Nggak Non," 


"Sudahlah, saya tahu semuanya. Tunggu ajalmu datang. 
Hehehe," cela Queen. 


"Bawa dia ke markas." perintah Queen saat melihat 
anggotanya yang juga menjadi bodyguard di rumah 
keluarganya. 


Setelah dia dibawa ke markas, Queen pun ikut ke markas 
dan langsung ngasih dia ke orang-orangnya. Habisnya, ia 


pokoknya kalo terkena darah penghianat. 


Setelah selesai kesibukan di markas, Queen langsung 
pulang ke mansion. 


Pagi hari, memang sangat membuat Queen males. Kenapa? 


Karna Queen itu paling males buat ke sekolah. Pengennya di 
rumah dan mengerjakan berkas-berkas saja. Rasanya itu, 
sangat-sangat capek. Tapi, karna tanggung jawab ya 
sudahlah jalanin aja. 


Queen melangkah menuju ke bawah dengan seragam 
sekolah lengkap. Tapi saat di bawah, seperti ada seorang 
yang nggak asing dimata nya. Saat mendengar langkah 
seseorang ia menengok. Saat dia menengok Queen pin 
terkejut tak menyangka jika orang itu-- Alfi. 


"Ngapain lo?" sentak Queen. Sejujurnya ia badmood jika ada 
Alfi seperti gimana gitu namun ya sudahlah. 


"Jemput lo lah, ngapain lagi coba? Masa iya, jemput si Ano," 
jawabnya yang di bales dengan anggukan dan oh'ria. 


Setelah mengajak Alfi sarapan dan cus ke sekolah. Tak lama 
akhirnya kita sampai dan wow ramai. Yaiyalah sekolah rame 
masa sepi. Dikira kuburan apa! Sepi. 


Seperti biasah, banyak nggak bacot sana sini dan 
menyebalkan buatnya. Terserah dirinya dong mau sama 
siapa. Hidup-hidupnya, ngapain mereka yang pusing. 'Kan 
kesel jadinya. Tapi, karna Queen itu orangnya masa bodo ya 
bodo amat. 


"Sudah, abaikan saja," ujar Alfi dengan menggenggam 
tangan Oueen yang terkepal menahan amarah. 


"Ok." 


Setelah sampai kelas masing-masing. Karna Abang Ano 
sama sahabat-sahabatnya tuh, pindah kelas di samping 
kelasnya. Queen yang nyuruh. Biar mudah kalo mau bolos 
hehe. 


"Hallo, Queen," sapa mereka yang ia bales senyum. 


Bel masuk berbunyi menghentikan semua aktivitas yang 
akan dilakukan oleh semua murid terutama Queen yang 
ingin membaca jadi tertunda. 


"Yaelah, sudah masuk saja." 
"Padahal tadi gue pengen mabar anjay." 
"Ssstt, tengok depan. Ada guru cok " 


"Pagi anak-anak," sapa guru itu setelah duduk di 
tempatnya. 


"Pagi Bu." jawab mereka kecuali Queen and sahabat- 
sahabatnya. 


"Baiklah, buka buku kalian, halaman 124 dan kerjakan. 
Karna hari ini, Ibu lagi senang, yang sudah boleh istirahat." 
terangnya. 


Dengan bergegas mereka langsung mengerjakan. Seperti 
biasah, Queen dan sahabat-sahabatnya sudah selesai 
terlebih dahulu tanpa memperdulikan guru yang ada 
didepan, mereka pun nge-game namun tanpa suara. 


Bel istirahat pun berbunyi, guru itu pun langsung pergi 
setelah pamit dan tak lupa meninggalkan jejak tak lain pr 
yang membuat semua pelajar malas mengerjakannya. 
Melihat guru yang sudah pergi, Queen pun bangun lalu 
melangkah pergi yang di ikuti sahabatnya menuju kantin. 


See, selamat membaca. Jangan lupa vote and coment. Dan 
baca semua cerita Hime. Jika ini selesai hime akan next 
cerita yang baru. 


Selasa,23feb21 
2.25 
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Por qu 


Sepanjang koridor, semua menatap wajah yunani dari 
seorang Queen. Meski banyak yang suka namun juga 
banyak yang iri. Biasah, cewek cantik musuh banyak. Btw, si 
Annisa tidak bersama Queen dan sahabat ya. Ya you 
knowlah, dia sudah mempunyai temannya sendiri dan 
sedikit sombong. Tapi Queen masih mengawasinya. Biarkan 
saja, dia senang. Kalo dia sudah melewati batas, dirinya 
tidak akan diam saja. 


"Queen, si Anis lama-lama songong ya?" celetuk Lala saat 
melihat Annis yang kemarin bareng dengan mereka. 


"Nah bener tuh Oueen, tiba-tiba kok dia gabung sama yang 
lain ya?" timpal si Della. 


"Sudahlah biarkan saja. Mungkin dia nggak mau gabung 
sama Kkita," jawab Queen enteng. "Ataukah sebenarnya itu 
sifat dia sebenarnya?" batin Queen dengan menatap Annis 
yang tengah senyum bahagia. 


"Tapi, kayaknya dia suka sama Alfi deh Queen," celetuk Putri 
yang membuat Oueen terkejut. 


"SERIUS LO!" teriak kita serempak kecuali Putri dan di 
anggukin putri. 


"Haha. Gue tau, kenapa dia menjauh dari kita. Dan memilih 
berteman dengan mereka yang tidak menyukai kita." ucap 
Della. 


"Mungkin, dia mau bersaing sama lo Gueen," imbuh Lala. 


"Kalo dia suka sama Alfi, ya sudahlah, bilang saja. Gue juga 


nggak suka kok sama Alfi." ujar Queen namun saat 
mengatakan itu, hati kecilnya seakan meronta tidak terima. 


"Lo nggak bisa bohongin kita Queen," tukas Vivi dengan 
menatap intens Queen. 


"Bohong apa? Tentang apa?" sanggah Queen tidak 
mengakui atau karena Queen tidak peka? Entahlah. 


"Lo mulai suka 'kan? Sama si Alfi," tanya Lala. 
"Nggak kok." 


"Ngaku saja Queen, kita tau kok, dari tatapan lo ke Alfi." 
hardik Della. 


"Dan, kita juga tau kalo lo mulai dekat dengan Alfi. 
Bahkan, sering kita ajak main saja, lo ngomongnya sibuk. 
Padahal lo lagi main sama Alfi. Ya 'kan?" cercanya. 


"Eehh kalian tau dari mana gue main sama dia terus?" tanya 
Oueen bingung. Pasalnya dirinya dekat ataupun jalan 
dengan Alfi tidak ada yang tahu. 


"Ya 'kan, kita best friend Queen. Walaupun lo ketua kita, kita 
juga berhak menjaga lo," sambung Vivi. 


"Sudahlah, jangan di bahas lagi. Males gue." 


Bel masuk pun berbunyi. Kita bergegas ke kelas dan mulai 
belajar kembali. Btw, kita tidak bolos ya, nggak tau juga 
kenapa nggak bolos? Males kali ya. 


Akhirnya bel yang selalu ditunggu siswa-siswi pun datang. 
Dengan gembira mereka langsung memasukan buku-buku 
yang ada di meja masing-masing. 


Begitupun dengan Queen dan sahabat-sahabatnya. Tanpa 
babibu mereka langsung pulang kerumah masing-masing. 
Karna, ntar malam ada Balap. Dan Queen yang akan main 
ya seperti biasah Queen tampil untuk kesekian kalinya. 


Sampai di rumah, Queen memikirkan ucapan saat di kantin. 
"Apa iya dirinya mulai suka Alfi? Tapi 'kan, Alfi hanya 
penasaran dengan dirinya!" 


"Nggak boleh. Tetap nggak boleh. Jangan sampai gue 
beneran suka sama dia." guman Queen. 


Ting! 


Mendengar nada notif, Queen pun mengambil handphone 
yang sedari tadi ada di tasnya. 


My twins 

Twins, gue dan bang lon pulangnya besok. Karena mau 
nginap di tempat Alfi. 

Sekian terima gaji. 


"Yaelah, gue kira dari Alfi." ucap Queen tanpa sadar. 


Queen pun membalas pesan dari Abangnya, hanya 'Ok' lalu 
dirinya menutup Whatsapp. 
Karena bingung mau apa, Queen pun mandi. 


Selesai mandi dan merasa lebih segar, Queen pun bergegas 
turun ke bawah untuk mencari makanan karena dirinya 
merasa lapar. Sampai dibawah, hanya kosong. la pun 
terpaksa membuat puding dan nasi uduk beserta lauk 
pauknya. Satu jam membuat akhirnya selesai. la pun 
langsung membawa nasi uduk dan puding tanpa di potong 
karena Queen ingin menyimpan puding itu di kulkasnya. 


Sedangkan nasi uduknya, Queen hanya mengambil sedikit 
sesuai porsi Queen. 


Dengan menonton, drama yang dimana dirinya juga suka 
lagunya, Queen menatap kesal saat tunangan Zhao Wei-Wei 
itu bodoh! Bagi Gueen mending dengan cowok yang selalu 
ada untuknya yang tak lain Chu Ke-Huan. Ya, meskipun 
mereka sama-sama sudah ada tunangan dan tak lama lagi 
akan menikah namun kalo menurut Queen si Li Hao-l nya 
bodoh! Dan egois! Buat apa? Ya mending Chu Ke-Huan yang 
selalu ada. Meski begitu namun juga sangat menarik 
alurnya buat perempuan yang belum menikah. Ya, buat 
pengetahuan lah ya, saat detik-detik akan menikah harus 
selalu waspada jika salah satu tiba-tiba berubah jadi 
ulttamen. Namun juga Queen iri dengan Chou Wei-Wei itu, 
yang mempunyai sahabat seperti Han Ke-Fei meski 
orangnya ya knowlah meski begitu tapi dia selalu ada untuk 
Wei Wei dan itu sangat membuat Queen iri benar-benar 
sahabat yang tulus. 


Setelah menonton drama itu, Queen langsung mencari lagu 
nya di YouTube. Entahlah, apapun yang menurut baik di 
telinganya, Queen akan sangat menyukai lagu itu ya seperti 
sekarang mendengarkannya. 


Lima belas menit berlalu dan akhirnya Queen ingat lagu 
yang ingin ia nyanyikan. Queen pun menuju balkon 
kamarnya dan mulai duduk dengan gitar ditangannya. 
Dengan lirih Queen mulai menyanyikan tak lupa juga 
memainkan gitarnya. 


Ru meng cheng guan 
Dang zhen cang de ai lian bei xu xie cheng pian 


Dian nian cheng juan 
Dang zhan yue de hua mian zhi run se ni de yan 


Pian pian ( pian pian ) 
Yin ni (gai bian ) 


Xiang ge shi de qing huan hui wei liao de xin yuan 
Drdt 


Oueen pun meletakkan gitarnya di pangkuannya lalu 
mengambil handphone yang ada di samping dirinya duduk. 


"Hm?" ucapan itu yang keluar dari bibir tipis Oueen. 


"Jangan lupa ntar malam di sirkuit." kata orang di seberang 
sana. 


Tanpa menjawab, Queen memutuskan sambungan televon 
itu dan melanjutkan hafalan yang belum selesai. Sangat 
menyebalkan jika masih fokus dengan sesuatu tiba-tiba ada 
yang mengganggu dan membuat Queen sangat malas pada 
akhirnya Queen tidak jadi melanjutkan. 


Oueen pun kembali ke kamarnya dan mulai tidur untuk 
tenaga ntar malam. Mata Queen pun mulai tertutup dan 
terlelap menuju alam mimpi. 
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See, berbeda bukan ada dracin nih ehehe bukan korea sih 
karena itu drama mandarin. Uhuy hime suka ceritanya tapi 
belum nonton ampe end gegara hp satunya kaga ada kuota 
missgueen njir karena gak kerja. Anjirlah. Yang udah nonton 
bagi info lah. 


Thank gaes dah baca cerita unfaedah hime dan tunggu 
cerita baru lagi ok. 


Salam hangat Hime Jawa tengah 
23feb21 
12.41. 


Rancing 


Malam hari. Mungkin bagi kehidupan manusia, malam hari 
itu waktunya tidur. Tapi beda buat seorang perempuan yang 
malam-malam malah berkeliaran dijalan. Dimana jalanan itu 
kebanyakan cowok-cowok yang kelihatan kalo mereka 
semua bukan orang benar. Identik dengan tidak benar. 
Namun juga belum tentu bukan? Tapi tidak memikirkan itu 
semua. Tapi satu. Dia penguasa jalan itu, dia penguasa 
daerah itu. Jadi, siapa yang akan mengprovokasi dia. Nggak 
bakal ada yang berani. 


"Akhirnya kau datang juga, tenang hati gue." ujar Rid saat 
Queen sudah ada didepannya. 


"Siapa?" tanya Queen dengan nada dingin. 


Karena paham apa yang di maksud dengan Queen, Rid 
langsung menjawab. "King of King." 


"Bukannya, tahun lalu-- Queen juga melawan King?" tanya 
Della bingung. 


"Iya. Emang benar tahun lalu Queen melawan dia. Tapi 
bukan King of King yang ini, yang ini sangatlah misterius 
dan dia baru pulang dari Spanyol. Langsung nantang 
Queen, lebih tepatnya dia ingin membuka topeng yang 
selalu digunakan Queen buat menutupi identitasnya." jelas 
Rid. 


"Oh, gue kira dia orang yang sama." tambah Lala. 
"Meskipun dia misterius, tapi tidak ada yang semisterius 


seorang Queen," timpal Vivi yang mendapatkan anggukan 
dari yang lain kecuali Gueen. 


"Mana?" tanya Queen setelah dari tadi diam mendengarkan 
pembicaraan mereka. 


Setelah Queen mengucapkan itu, tak lama beberapa cowok; 
dengan badan tegak, dada yang bidang, dengan aura yang 
dominan dan menegaskan kalo yang di depan dengan 
topeng putih bercorak serigala yang menandakan kalo dia 
ketuanya melangkah ke arah dimana Queen berada dengan 
di ikutin semua anak gengnya. 


Ya! Dia yang dari tadi di sebut-sebut dengan KING OF KING. 
Geng yang sudah lama dikatakan bubar yang ternyata 
hanya istirahat sebentar. Alasan klasik di balik hilangnya 
King Lion. Nama geng itu yang cukup mendunia. Adalah 
hanya karna sang King di Kirim ke Spanyol dan berakhirlah 
geng mereka yang istirahat sementara dari dunia, setelah 
King pulang, barulah mereka bangun kembali dari zona 
istirahat mereka dan mengguncang kembali dunia. 


" Tidak heran sih, dia dipanggil King of King. Aura dia aja 
hampir sama kek gue. Cuman, lebih mendominasi gue 
daripada dia. Gue juga---- keknya familiar dengan postur 
tubuh dia. Tapi siapa ya?" batin Queen bingung. 


"Ini dia, King of King, Queen." ujar Rid. 


Oueen yang mendengar perkataan Rid tanpa sadar salah 
tingkah, "Malu-maluin aja dia," batin Queen. 


"Ah iya, suatu kehormatan bisa bertanding dengan Anda 
Oueen, seorang Ratu jalanan." katanya dengan meraih 
tangan Queen untuk di cium. Tapi sebelum sampai di 
bibirnya, Queen langsung menghempaskan tangan itu 
dengan kasar. 


Hening. Queen tetap diam. Tanpa perduli kondisi yang 
mencekam karna Queen diam tanpa mengatakan sepatah 
kata pun. Seorang King aja diam apalagi orang biasah. 


"Otw." kata Queen langsung ke montor kesayangan. 
"Hahhh!" Suara terkejut mereka Queen abaikan. 
"Buruan njing. Gue nggak nunggu lama!" lanjut Queen. 


"Hah! Eh iya, otw." jawabnya dengan bergegas lari kearah 
dimana montornya berdiri dan sudah stay. 


Ditengah-tengah berdiri seorang cewek; sexy, manis, hitam 
dan pakai bajunya terlalu terbuka. Bisa dibilang dia jalang 
di sini untuk memuaskan nafsu bejat orang sini. Begitulah 
kehidupan. Hukum rimba. Yang lemah ditindas dan yang 
kuat, pada menjilat. Menjijikkan. 


Cewek itu mengangkat pistolnya. Dia mulai berhitung. 
1 
2 


Dorr 


Gaa. 


King langsung mengegas montornya dengan kecepatan di 
atas rata-rata. Queen yang di belakangnya hanya mencibir 
atas tindakan King. Dengan santai, Queen melajukan 
montornya dengan menikmati malam hari yang cerah. 
Indahnya, meski Gueen santai, tapi King seolah-oleh takut di 


kejar Queen dengan kecepatan yang tinggi tapi posisi sering 
nengok kebelakang. Bukankah, posisi itu membahayakan 
diri sendiri? 


"Tunggu saja kemampuan seorang Queen of race," batin 
Queen dengan senyum smirk. 


Didepan emang terlihat bendera Finish. Tapi yang tidak 
disadari oleh King, sebenarnya sebelum sampai garis finish 
kita akan melewati tikungan yang cukup curam dan di 
sampingnya jurang-jurang yang siap memakan korban. 


Karna melihat bendera finish sudah dekat, King pun 
langsung makai nosnya. Montor pun melaju dengan 
kencang, di iringi oleh teriakan penonton yang bersorak 
mendukung King dan percaya kalo yang menang itu King di 
hati mereka. 


Tapi bagi Oueen, King nggak bakal menang. Yang ada dia 
kecelakaan. Kenapa? Queen bilang begitu. Waktu, King 
makai nosnya, kurang lebih 1 km itu tikungan tajam. Selesai 
Queen merkirakan semua tak lama terdengar suara sangat 
kencang dan itu---- King yang telah mengendalikan 
montornya agar tidak menabrak pembatas jalan dan 
akhirnya dia terseret lumayan jauh. Tapi untung saja, dia 
mencoba melepaskan diri dan itu ternyata tidak sia-sia. 
Setelah dia lepas, montornya masuk ke jurang. 


"Syukurlah, gue masih selamat," batin King saat dirinya 
masih bisa melepaskan dari maut didepan matanya. 


Penonton yang melihat itu cukup terkejut. Kok bisa? 
Bukannya dia King of Race yang baru kembali lagi, 
"Mungkin dia terkejut dan lelah karna perjalanan jauh," 
batin semua penonton. 


"Lo nggak apa-apa?" tanya Queen, setelah berhenti'in 
montornya di samping King terkapar. 


"Bego! Ya kagak lah. Sakit gue," jawabnya dengan muka 
sinis dan meringis karna merasakan rasa sakit yang luar 
biasah pada tubuhnya. 


"Nggak usah ngegas njing!" Setelah mengucapkan itu, 
Queen pergi meninggalkan King yang terkapar di aspal 
dengan luka-lukanya. 


Tanpa menengok, Queen berkata, "Teman lo bentar lagi 
datang. Hitung aja 1-3 kalo gak percaya," Setelah 
mengucapkan itu Queen langsung bergegas ke montornya 
dan meninggalkan King. 


Dengan muka yang sangat kusut di tambah darah yang dari 
tadi mewarnai tubuh putihnya, King pun menghitung seperti 
ucapan Queen. 


Tepat pada hitungan ke 3, teman-temannya datang dan 
langsung berkata, "Lo kok bisa jatuh sih? Memalukan anjir. 
Wkwkw." Tanpa mendengarkan ucapan mengejek itu, King 
langsung meminta salah satu temannya untuk 
menolongnya karna dari tadi mereka cuman menonton King 
yang terkapar dengan muka mengejek. 

Poor King. 


910 
Gimana??? Komen and vote ok. 
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Por qu 


Setelah selesai menertawakan King, mereka pun langsung 
membawa King ke rumah sakit. Diperjalanan, salah satu 
temannya bertanya," King. Terus mana si Queen? Waktu kita 
nolongin lo, dia nggak kelihatan di sekitarnya lokasi," 


Dengan rasa yang sangatlah gemas dengan temen satunya 
ini, temen King yang biasah dipanggil Abin pun menjitak 
kepala Aif. "Diam bodoh! Bos kita baru kecelakaan, kalo di 
ajak ngobrol, yang ada dia mati bodoh!" ujarnya. 


Setelah itu hening, tak lama akhirnya sampai rumah sakit. 
King pun langsung ditangani oleh dokter. Dokter pun keluar 
dari ruangan King dan mengucapkan kalo Pasien lukanya 
tidak terlalu serius, hanya cidera dan luka-luka biasah. 
Teman-temannya pun bersyukur. Dokter pun pamit 
meninggalkan mereka. 


Drdrdrdrat 
Aku suka body goyang mama muda mama muda dada 
dada. 


"Ebuju busyet! Hape saha yang bunyi, lagunya njir. Wkwkw." 
tanya Aif terkejut dengan nada dering itu. 


"Noh punya lo anjir." jawab Abin. 
"Ya, halo." 


"Oh. Baik-baik saja, tidak ada yang serius kok. Cuman cidera 
ringan dan luka-luka saja." 


"Asiap." 


Selesai bicara dengan penelvon, Aif langsung diserbu 
dengan pertanyaan yang unfaedah kan bikin Aif kesel 
jadinya. 


"Siapa?" 

"Jawab woy!" 

"Nah iya. Jawab. Jangan diam aja njing!" 

Karna kesal, Aif pun nyuruh mereka buat mendekat dan----- 
Ctak 

Ctak 

Ctak 

"Loh kok? Lo malah jitak kita sih?" ujar serempak 

"Kalian berisik! Ganggu istirahat Bos bego! Ntar kalo 
bangun gimana? Dia masih sakit. Biarkan dia istirahat 
dengan tenang sebelum dia ngawasin kita." kesal Aif tapi 
malah seperti mendoakan agar King cepet mati. Dasar 
teman. 

"Bego Lo! Lo doa'in apa gimana njir? tanya Abin. 

"Nah bener tuh. Ntar kita ngomong sama Bos kalo waktu dia 


kecelakaan di doa'in sama si Aif biar cepet mati." tambah 
Tio. 


"Jangan woy! Ntar gue di amuk bos lagi." teriaknya tanpa 
sadar dan membangunkan King yang dari tadi istirahat. 


"Mampus," batin mereka bertiga yang melihat King bangun 
Karna terganggu oleh mereka bertiga. 


"Sorry bro, kita ganggu lo yang lagi istirahat." ujar Tio. 
Sedangkan yang di ajak ngobrol nggak natap Tio. 


"Minum." Satu kata yang langsung berebut buat ngambilin 
minum buat King. Setelah di kasih gelas yang berisi air 
putih, King langsung minum. 


Glek...glek...glek. 


"Apa Queen sudah menjenguk?" tanya King saat menatap 
semua orang namun yang di cari tidak ada. 


"Dari tadi tidak ada orang selain kita berempat King," jawab 
Aif bingung saat King menanyakan Oueen. 


"Huhff, yasudah. Jangan ganggu gue. Gue mau tidur, kalo 
kalian buat gue bangun lagi, kepala kalian yang gua 
mutilasi. Paham!" ancamnya. 


Setelah King tidur pulas, akhirnya mereka bertiga bisa 
bernafas dengan lega. Karna dari tadi mereka seakan 
bertemu dengan anjing yang menatap mereka nafsu. 


Setelah ngobrol basa-basi sama King, akhirnya Queen 
pulang. Bukan basa-basi sih, lebih tepatnya cuman 
ngomong berapa kata terus Gueen pergi. Sampai mansion 
Queen langsung ke kamar. Lagi pula sepi nih mansion. Ya 


iyalah. Menjelang pagi masa rame. 


"Memalukan. Dimananya yang di sebut sebagai King of King. 
Kalo begitu aja sudah kecelakaan. Bener-bener kaga ada 
akhlak. Masa nggak punya insting apa gitu, sebel gue." 
omel Oueen didepan kaca dengan menunjuk kaca. 


"Udahlah daripada gue gila, mending gue mandi." 


Setelah mandi, Queen tidak tahu, kenapa Queen kepikiran 
dengan orang yang di sebut King. Postur tubuhnya itu 
seperti "Yak! Seperti Riko. Kenalan gue waktu di Spanyol. 
Masa iya, seorang Riko yang kelihatan kalem, cuek, songong 
begitu dia King of King sih? Tapi mungkin juga sih, gue yang 
kek gini aja bisa jadi Queen of Queen. Hahaha." 


Akhirnya Queen melupakan kejadian tadi, mengabaikan 
King itu siapa? Ntar juga Queen tau. Lebih baik Queen tidur. 


"Selamat tidur pangeran," ucap Oueen sebelum tidur. 


Penghianatan. Dimata seorang Queen lebih baik dia Mati. Di 
mutilasi. Tidak ada ampun bagi orang penghianat. Tapi, 
apakah Queen akan membunuh seorang sahabatnya, 
ataukah membiarkannya hidup. 


Bagaimana jika seorang datang dan pergi hanya sekedar 
untuk menyakitinya? Sakit memang. Tapi Queen tau 
caranya untuk menghadapi masalah yang tanpa akhir 
menghampirinya tanpa lelah menjenguknya. Lebih baik 
abaikan saja apa itu penghianatan seseorang. 
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Mentok njir gue gak ada aidea jadi sedikit hiks. 


Happy reading gaes. 

Salam hangat Hime Jawa tengah. 
23.feb21 

17.36. 


Fake Friend 


Pagi yang cerah, cuaca pun sangat indah. Tapi tidak secerah 
kondisi hati Queen sang Ratu Dunia. Tidak ada yang bisa 
mengerti kondisi kecuali dirinya sendiri. Dengan muka 
kusut, Rambut berantakan, Queen bangun dari kasur dan 
melangkah untuk ke kamar mandi buat mandi. Setelah 
mandi, Queen turun menuju ke meja makan buat sarapan. 
Saat turun, Twinsnya langsung nyerobot bicara. "Tumben. Lo 
bangun sendiri tanpa dibangunin beb?" 


Sedangkan keluarga lainnya, menyapa dengan hangat. 
"Pagi dear," 


Queen hanya cuek dengan semuanya, karna mood dia 
kurang bagus hari ini. 


Selesai sarapan, Queen langsung berangkat ke sekolah 
dengan menaiki montornya. Nggak tau dia tiba-tiba pengen 
naik montor. Sampai di sekolah, dengan penampilan yang 
Wow! Queen melangkah seperti biasah. Cuek, dingin dan 
tatapan tajamnya. Banyak sih, yang menyapa dia, tapi 
Queen acuh tak acuh sama mereka. Nggak penting nggak 
guna kalo kata Queen. 


Sampai di kelas, Queen langsung menelungkupkan 
kepalanya di atas meja dengan bantalan tasnya. Jangan 
lupakan handset yang selalu ada di kupingnya. 


"Hoy! Nape lo?" tanya Lala dengan menggebrak meja yang 
di tempatkan Queen. 


"Berisik njing! Nggak usah ganggu gue!" 


"Eeeh.. yaudah kita pergi." lanjut Lala takut. 


Setelahnya hening. Jangankan satu kelas berbicara, tidak 
ada suara sekecilpun di kelas ini. Setelah kejadian dimana 
Lala mengganggu Queen tidur. 


Kelas ada guru pun, guru enggan buat bangunin Queen. 
Selain Queen yang punya kuasa, Queen pun sangat genius 
jadi mereka para guru tidak memusingkan tindakan Queen 
dan para temannya. Meski kadang mereka kesal sendiri. 
Kira-kira satu jam lebih Queen tidur sampai bel istirahat 
berbunyi dan tidak ada yang berani bangunin Queen 
takutnya ntar di timpuk pake apa gitu. 


"Eughh, udah istirahat ya?" tanya Queen dengan mata 
tertutup buka tertutup lagi. 


"lya."jawab Della. 
"Terus, kenapa nggak bangunin gue?"tanya Queen. 
"Takut lo ngamuk."jawab Vivi.Yang di balas deheman. 


Setelahnya menuju ke kantin untuk mengisi perut mereka 
yang kosong. 


"Pulang sekolah kita ke markas."ujar Queen. Yang dijawab 
anggukan oleh mereka. 


Bel pulang pun tiba, kita langsung menuju ke parkiran dan 
langsung bergegas ke markas. 


"Gue disini, ingin bertanya dengan kalian berempat. Jawab 
dengan jujur atau kalian nggak usah kenal gue lagi." ujar 


Queen dengan tegas, tatapan tajam dengan aura 
membunuh. 


Sedangkan mereka berempat saling pandang memandang 
bingung mau mengucapkan apa. Karna mereka berempat 
tau kebusukan salah satu teman mereka tapi masih diam 
tidak membicarakan dengan Queen. 


"Ehm. Diskusinya selesai. Atau nggak kalian pergi dan 
jangan kembali lagi." sambungnya lagi. 


"Queen, maafin kita, kita tau kita salah," aku Lala. 


"Iya Queen, meski kita sahabat. Gue bukan sahabat yang 
baik buat lo. Masih menyimpan rahasia dari lo, maafin gue." 
tambah Della. 


"Maafin gue, Queen," imbuh Putri. 


"Gue tau, gue salah Queen. Tidak membicarakan 
permasalahan ini sama lo. Gue takut orang yang gue sayang 
di sakitin sama nyokap gue, gue takut Oueen. Dia orang 
yang selalu care sama gue selain kalian. Gue nggak mau dia 
pergi dari sisi gue selama-lamanya." (Tau sendiri 'kan? 
Penjelasan siapa? Dan jangan bacotin ok) 


Sedangkan Queen masih dalam posisi diam tanpa 
sedikitpun memandang mereka dengan posisi santai dan 
meminum tehnya, Oueen mengabaikan mereka. 


"Gue tau, tapi kalian udah gue anggap sebagai saudara gue 
sendiri gue lindungi kalian dari marabahaya. Apa kalian 
tidak menganggap gue sebagai saudara, sampai kalian 
punya masalah aja nggak mau bicara sama gue, gue kurang 
sayang apa sama kalian?" batin Gueen. 


Emang didepan orang, Queen itu Kuat, Tangguh, Berhati 
Baja. Tapi tidak ada yang tau kalo Queen itu; Lemah, Rapuh. 
Emang kehidupan itu harus bermuka dua. Kalo bermuka 
satu, bagaimana kehidupan orang-orang? Nggak bisa 
nutupin dong? 

Kehidupan Author pun begitu penuh dengan bermuka dua. 


"Queen, jangan diam aja. Kita tau kita salah." ujar Vivi yang 
dianggukin lainnya. 


Sedangkan Queen bodo amat. Sebelum mereka menjelaskan 
Queen tidak akan merespon mereka. Akhirnya, mereka diam 
dan tidak berbicara lagi. Sampai bunyi telvond 
mengganggu mereka. 


"Hallo," 
"Apa! Jangan Ma, dia kehidupan Vivi." 
"Baiklah Ma," 


Setelah menutup telvond itu, muka Vivi langsung berubah. 
Sangatlah kusut, sedih, matanya berkaca-kaca, sangatlah 
buruk dari biasanya. 


"Maaffin gue Queen, ini semua karna Ortu gue yang 
mempunyai dendam dengan lo. Gue nggak tau dendam apa 
yang dimiliki orang tua gue, tapi gue nggak bisa untuk tidak 
nurut sama mereka. Karna orang yang gue sayang ada di 
tangan mereka. Maafin gue Queen. Mungkin ini terakhir kita 
berteman. Gue--- gue nggak sanggup buat jadi penghianat 
apalagi menghancurkan kebahagiaan lo. Gue sayang lo, 
Queen." batin Vivi dengan menatap Queen sendu. 


Sedangkan Queen menyeringai sadis. Apakah Vivi 
mempunyai otak yang dangkal? Apakah Vivi lupa kalo 


Queen bisa membaca pikiran orang? Satu kata buat Vivi. 
Bego! 


"Gue balik dulu ya, udah di suruh balik sama mommy gue," 
Setelah nya Vivi pamit tanpa nunggu jawaban dari teman- 
temannya dia melenggang pergi. 


"Gue tahu."ucap Queen singkat. 

"Maksud lo?"tanya Della. 

"Dia penghianat. Termasuk kalian." lanjut Gueen. 

Setelah dirasa tidak ada yang penting, Queen langsung 
pergi meninggalkan tiga orang itu yang terdiam seperti 


patung. 


"Apa... Apa Queen tahu?"tanya Putri yang lebih sadar dari 
syoknya. 


"Gue rasa," 
"Bego!" 


"Siap-siap dah, dari awal 'kan gue peringati buat kalian. 
Kalo ada masalah ngomong sama Oueen biar kita bisa 
dibantu sama dia, kalo gini susah jadinya." Lala mendumel 
dengan kesal, tanpa kata-kata lagi, dia meninggalkan dua 
orang itu. 


"Bener juga kata Lala. Kita terlalu egois memikirkan Vivi. 
Sedangkan kita tidak tahu permasalahannya apa?" ujar 
Della. 


"Udah lah gue pusing. Mikirin nggak guna begitu." tukas 
Putri. 


Setelah semua pergi, markas kosong. Hanya ada anak buah 
yang berjaga. Tidak lama, keluarlah sosok berpakaian hitam 
dengan topeng berciri khas Queen. Yap itu Queen. Siapa lagi 
coba yang berani atau mencoba menyamar jadi Queen. 
Tidak ada, maka dari itu kita langsung paham. 


Sebenarnya, tadi Queen tidak sepenuhnya meninggalkan 
mereka. Hanya kebelakang dan mematai mereka. So, 
tebakan Queen benar. 


Dengan seringai sadisnya, Queen bergumam, "Gue tunggu 
tanggal main kalian para sahabat gue," 
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Fiuh akhirnya ketahuan kan siapa saja yang benar-benar 
penghianat disini. 


So, ikutin lagi ceritanya jangan sampai bosan ok. 


Salam hangat Hime Jawa tengah. 
23.feb.21. 
17 52. 


Heridas y aficiones 


Queen tahu semuanya. Namun dirinya juga hanya diam dan 
mengikuti takdir yang akan terjadi kedepannya. Meski 
Queen pamit untuk pulang tapi sebenarnya tidak 
sepenuhnya pulang. Karna dia akan mampir sebentar ke 
cafe nya. Saat di jalan dia tidak sengaja melihat mobil yang 
sangat-sangat familiar, saat sudah dekat ternyata itu mobil 
Alfi. 


"Eh, Lo Fi. Mau kemana lo?" tanya Queen saat sudah berdiri 
di samping Alfi. 


"Eh lo. Mau ke Cafe yang baru itu. Yang lagi tranding," 
jawabnya dengan senyum tipis. 


"Oh, terus mobil lo kenapa?"tanya Gueen karena melihat Alfi 
yang tengah bingung dengan kondisi yang sedari tadi 
mengacak rambutnya. 


"Nggak tau gue. Tapi keknya ada yang nggak beres deh," 
jawabnya dengan gaya memikir. 


"Yaudah kuy bareng. Gue mau kesana," ajak Queen dan di 
anggukin olehnya. 


Sampai di Cafe, Queen tinggalin dia sendiri karna Queen 
juga sibuk. Dan dia tidak menyangka kalo cafe baru itu 
punya Queen. 


Setelah lama berkutat dengan berkas cafe, pengeluaran 
cafe, dan teman-temannya. "Mungkin, gue lebih baik 
nemenin Alfi ngobrol kali ya?" pikir Queen. 


Sampai di lantai bawah, Oueen cari tuh Alfi. Saat ketemu dia 


duduk dengan seorang cewek. "Siapa?" batin Queen 
bergejolak dengan emosi. 


Saat Queen, mendekat--- barulah Queen mendengar 
pembicaraan mereka. 


" Nis, gue nggak tau, sejak kapan gue mulai suka lo. Tapi, 
gue bener-bener jatuh cinta sama lo. Emang gue bukan 
orang romantis. Tapi gue pengen lo terakhir buat gue. Will 
you be my girl friend?" Alfi dengan degup jantung yang 
berdetak sangat cepat seperti jantung itu akan meloncat 
keluar. 


Tanpa disadari oleh keduanya, seseorang mendengarkan itu, 
tidak ada yang memperhatikan dia kalo dia meneteskan air 
mata karna mukanya tetap datar sedatar triplek. "Jadi, dia ... 
mendekati gue selama ini hanya untuk mengetahui dia suka 
sama gue apa nggak. Gue kira ... lo tulus deketin gue Al. 
Ternyata ... lo sama saja dengan cowok-cowok yang suka 
nyakitin cewek." gumam Oueen dan lekas pergi jauh dari 
pemandangan dimana Alfi meluk Annisa. "Mungkin diterima 
kali," pikir Oueen. 


Queen langsung masuk ke mobil dan bergegas pulang. 
Dalam perjalanan Queen selalu mikirkan kejadian tadi, " Apa 
gue salah lihat? Apa gue salah dengar? Mereka jadian? Dan 
mereka berdua mempermainkan gue? Lelucon apa ini?!" 


"Gue benci kalian berdua! Kalian gak mikirkan perasaan gue 
yang tersakiti!" teriak Gueen didalam mobil. 


"Slow Oueen, mari kita lampiaskan emosi lo dengan main- 
main," ujar Alter ego nya yang bernama Cute Girl. 


Oueen terkejut! Kenapa Alter gue muncul? Shit! Udah lama 
mereka nggak muncul. Sekali muncul malah Cute Girl. 


Dengan seringai sadisnya, Queen menjawab. "Bolehlah," 
"Mari kita bermain Dear," lanjut Cute Girl. 


Anjir. Suaranya bikin Queen merinding sesaat. Tapi 
selanjutnya Queen ikutan menyeringai. Kita langsung 
mencari mangsa yang cocok untuk di jadikan pelampias. Tak 
lama kita menemukan sepasang kekasih yang asyik 
bercanda di sebrang jalan. Gueen hentikan mobilnya dan 
menepi di pinggir jalan. 


"Bujuu busyet. Bikin iri aja tuh pasangan." gumam Queen. 
Queen pun berjalan ke arah sepasang kekasih itu. 


"Hay, apa kalian butuh tumpangan?" tanya Queen setelah 
mendekati pasangan itu. 


Dengan mata yang penuh nyelidik. Perempuan itu melihat 
Oueen dengan meneliti. Sedangkan cowoknya menatap 
Oueen dengan penuh kagum, terpesona, dan jatuh. Seakan- 
akan dia ingin melakukan apapun demi Queen. 


"Nah, itu yang gue inginkan." bisik Oueen namun tidak ada 
yang memdengar walaupun suasana hening. 


"Apakah ... Nona ini, tidak keberatan untuk menumpang 
kami. Karna dari tadi kami mencari taksi tidak ada satu pun 
yang lewat. Mungkin karna terlalu malam kali ya?" kata si 
cowok. Dengan tatapan dari atas ke bawah, dengan senyum 
yang bisa Queen artikan. Satu kata buat cowok itu!? 


Sedangkan perempuan itu diam sedari tadi, dengan 
memeluk lengan cowoknya. Seakan-akan kalo dilepas ntar 
cowoknya hilang dari pandangannya. 


"Lagi pula nggak level gue sama cowok begituan." batin 
Queen. 


"Tidak. Ayo naik," ajak Queen dan mereka pun menuruti 
ajakan Queen, sedangkan Queen tentu tersenyum penuh 
arti. 


Dengan mengulurkan tangannya, cowok itu bertanya,"Nama 
Nona siapa? Kenalin nama aku Davin," 


Sedangkan ceweknya mukanya udah di tekuk. Bener-bener 
cemburu sama Queen. "Busyet dah! Kalian itu calon korban 
gue anjir," batin Queen 


Tanpa menerima uluran tangannya Queen menjawab. " 
Queen," 


"Udah cantik, namanya pun ternyata cantik, boleh minta 
Whatsapp nya, nggak?" lanjutnya dengan memandang 
Queen penuh damba. 


"Fuck! Malah minta yang aneh-aneh lagi. Njing gue jadi 
nggak sabar. Mending gue langsung ke rumah kosong itu." 
batin Oueen. 


Queen pun melaju kan mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


"Eeehh neng, tadi harusnya belok kanan bukan lurus." ujar 
Davin. 


Tetep Queen abaikan. Sedangkan cewek itu mukanya udah 
kelihatan pucet gegara melihat senyum Queen dan mual 
karna kecepatan di atas rata-rata. Setelah sampai, Queen 
langsung nyuruh mereka berdua turun dengan sedikit 
membentak. Mereka pun turun. 


"Mau ngapain kita neng kesini? Apa kita mau threesome?" 
tanya Davin dengan muka mesumnya. 


Queen masih diam dan mulai masuk ke dalam diikuti 
mereka. Saat sampai di dalam, Davin dan ceweknya 
terkejut. Karna yang di dalam itu alat-alat eksekusi bagi 
penghianat. 


"Apa-apaan ini!? Maksudnya apa Queen?" tanya Davin 
dengan berteriak mukanya sangatlah lucu membuat ia 
ketawa. 


Dengan senyum semangat, Queen menjawab. " Kalian hari 
ini, detik ini, akan menjadi mainan gue," 


"Maksud lo? Kita main threesome?" tanya Davin dengan 
muka berbinar. 


"Yang, ayok kita pulang," ajak cewek itu dengan muka 
ketakutan seraya menarik Davin. 


"Apa-apa'an sih lo! Kita itu mau main threesome ngapain 
pulang coba? 'Kan enak di sini," jawabnya. 


"Yang, dia itu psycho. Ayoklah," bisik cewek itu. Tapi masih 
Oueen dengar. 


Dengan menarik katana yang Queen seret di tanah, 
membuat bunyi yang cukup nyaring membuat mereka yang 
masih bisik-bisik jadi terfokus ke Queen. Muka cewek itu 
tambah pucat. Sedangkan Davin terkejut dengan mata 
melotot yang Queen senyumin. 


"Selamat datang di dunia gue, sayang," ujar Queen sampai 
didepan mereka kurang lebih dua langkah. Oueen langsung 
nepuk tangan dua kali dan seseorang muncul langsung 


mengikat mereka berdua karna gerakannya sangat cepat 
jadi Davin sama ceweknya nggak bisa berontak seakan 
mereka di hipnotis padahal tidak sama sekali. 
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Duh, ternyata Alfi jahat ya sama Queen. Kan gue jadi 
pengen Hihhhhh gitu deh. Semangat buat Queen ya. 


Gimana gaes?? Adegannya kurang wah atau berlebihan? 
Namun menurut gue kurang wah deh 


Next! 


Salam hangat Hime Jawa tengah. 
Selasa,23feb21 
22.46. 


Dead 


Melihat korban yang sudah tenang, Queen pun duduk dan 
minum jus strawberry yang baru saja di bawakan oleh 
anggotanya. "Hems, kita main sama siapa dulu ya? Kamu 
atau cewek itu?" tanya Queen dengan menatap dua sejoli 
itu yang tengah tatap menatap. Entahlah mereka bicara 
apa, Queen pun tidak akan kepo. 


"Cewek dulu ya," 


Dengan langkah bak Dewi Kematian. Oueen langsung 
melukai mukanya yang lumayan cantik, Queen ukir dengan 
nama Queen, sedangkan dia teriak dengan tangisannya. 


Setelah muka, Queen langsung ngambil paku dan palu buat 
malu tangan sama meja biar nggak bergerak terus 'kan 
Oueen jadinya susah buat merawat dia. 


"Gimana Vin? Perawatan gue buat cewek lo sangat baik 
bukan?" lanjut Queen dengan senyum manis. 


"Lo gila Queen! Lo psycho! Lo sampah harus mati!" makinya 
saat melihat pacarnya kesakitan. 


"Hahahaha ..." Tawa Queen menggelegar di malam yang 
sangat sunyi. 


"Iya gue gila! Gue psycho! Gue haus darah! Dan gue nggak 
suka melihat orang pasangan bahagia!" teriak Queen 
dengan ketawa. 


"Lepasin gue! Akan gue buat lo bahagia sama gue Oueen," 
rayunya. 


Tanpa Queen pedulikan, Queen melangkah ke sisi kanan 
untuk mencari alat yang bisa buat cewek itu senang. Apa 
yang cocok buat cewek itu? A'ha Queen tau, "Mungkin gue 
harus menjahit mulutnya biar dia sangat cantik," pikir 
Queen. 


Queen bergegas mencari jarum jahit, benang dan sarung 
tangan takut infeksi. "Hay sayang, masih sadarkan? Gue 
belum selesai merawat lo nih," bisik Queen namun juga 
bukan seperti bisikan karena semua yang ada di ruang ini 
mendengar perkataan Queen, tak lupa Queen melangkah 
dengan membawa alat-alat itu. 


"Aaampun Queen, tolong lepasin saya, saya tidak 
mempunyai masalah dengan kamu," ujarnya. 


"Iya nih. Kamu tidak mempunyai masalah dengan saya. Tapi 
kalian sudah menjadi target gue, hahaha." lanjut Queen 
dengan ketawa bahagia. 


Dengan langkah ringan, tanpa mempedulikan cewek itu 
yang meminta bekas kasiannya, Queen berbicara seraya 
mulai menjahit mulutnya."Ok. Mari kita mempercantik muka 
kamu." 


Hmmmmmmm 


Hmmmmmmm 


Cewek itu hanya bisa menggeleng frustasi dengan air mata 
yang turun deras seperti air terjun karna rasa sakit yang 
sangat sakit. 


Sedangkan Queen, ketawa lebar melihat karyanya yang 
membentuk bunga mawar kecil. "Lihatlah Vin, pacar kau 
sangat-sangatlah cantik. Kamu harus berterimakasih kepada 


ku." ujarnya dengan memutar kursi itu menghadap ke 
Davin. 


Dengan syok Davin pun teriak akhirnya pingsan. 
"Dasar lemah." cibir Queen. 
"Ambilin air!" perintah Queen. 


Tak lama Seseorang membawa air satu ember dan langsung 
menyiram Davin. Dan bangunlah Davin. 


"Lo iblis Queen! Lo iblis!" Tangisan Davin membangunkan 
cewek itu yang sedari tadi pingsan karna tidak bisa 
menahan sakit. 


Sedangkan Queen menonton adegan itu dengan meminum 
jus strawberry dan cemilan keripik berbumbu warna merah 
yang seperti darah dan itu membuat daya menarik 
tersendiri bagi Queen. 


"Sayang, kamu nggak papa kan?" tanya Davin dengan 
bergetar. 


"Hmhmhmhm."jawabnya dengan menggelengkan 
kepalanya. 


"Kamu bilang apa sayang? Iya, aku menyesal tidak 
mendengarkan kamu tadi," ucapan Davin menjadi lemah 
dan bergetar tanda dia menangis. 


"Bodoh! Udah tau cewek itu mulutnya gue jahit kenapa di 
tanya ya kaga bisa jawab lah bego!" gerutu Queen saat 
menikmati drama sebelum kematian mereka. 


"Ok dear, dramanya selesai. Mari gue rawat kembali. Suster 


ini membawakan alat-alat medis yang mampu 
menyembuhkan penyakit kalian." kata Queen dengan 
membawa alat pemotong rumput dan berjalan menuju 
Davin. 


"Jangan Queen. Gue mohon jangan."ujarnya dengan 
menggelengkan kepalanya. 


Tanpa Queen dengerin ocehan dia, Queen menyuruh orang 
di samping Queen untuk membuka celana Davin dan 
langsung memotong naga itu dan mengambil menggunakan 
sapu tangan. 


Setelah di ambil Queen nyuruh seseorang itu buat 
menumbuk itu menjadi lembut. Queen kira Davin akan mati 
ternyata nggak. Dengan panik Gueen ngomong seseorang, 
"Pasang alat-alat itu, supaya pasien nggak mati dulu!" 


Setelah di pasang alat-alatnya, Queen bernafas lega dan 
kemudian senyum merekah di bibir Gueen. 


"Sayang, sekarang giliran kamu, karna Davin koma, maka 
kamu duluan yang harus melapor ke Raja Neraka dan 
titipkan salam dari gue, Queen." kata Queen dengan 
mendekatinya dan mengambil cutter dan mulai menyobek 
baju dan membelah perutnya. 


Sedangkan dia mengeleng dengan kencang dan air 
matanya terus menetes dengan deras. Queen terus 
membelah perut itu. Sampai didalam Queen melihat 
gumpalan darah Queen rasa dia hamil. 


"Astaga, lo hamil?"tanya Queen terkejut. 


Dia pun mengangguk, dia kira Oueen akan melepaskan dia. 
Tidak lah, Queen pun melanjutkan perawatan Queen 


tertunda. Dengan memotong-motong semua organ dia, 
Queen langsung memenggal kepalanya tanpa bisa 
menggeleng lagi dengan mata melotot. 


"Huh. Tinggal satu lagi. Gue nggak nyangka cewek itu 
hamil. Shit." desah Queen dengan menggelengkan 
kepalanya pelan. 


"Udahlah kita akhiri saja itu Davin. Daripada nyampah." ujar 
seseorang itu. 


"Ok lah. Bagian lo aja. Gue nggak mood!" jawab Queen dan 
langsung duduk di kursi. 


Tanpa menjawab seseorang itu langsung mengerjakan 
tugasnya. Sedangkan tumbukan halus itu di buang. Queen 
lupa mau buat apa, jadi kita membawa dua mayat itu ke 
tumpukan sampah dan membakarnya. 


"Pasangan yang malang,"ujar Aldi. Yup sedari tadi yang 
menemani Gueen--- Aldi. 


"Yaudah yok pulang," ajak Aldi. 


"Pantai kuy, males gue." balas Queen dan langsung menarik 
paksa Aldi. 


Sampai di pantai, Oueen melihat orang banyak di satu 
tempat. Seperti ada yang di ributin. Karna +62 itu keponya 
sampai akar, akhirnya Queen sama Aldi mendekat dan 
bertanya. 


"Ada apa ya, pak? Kok rame-rame begini?" tanya Queen. 


"Itu neng, tadi ada sepasang kekasih pacaran di pinggir 
pantai waktu magrib terus di begal, begalnya tertangkap 


satu dan kabur dua." jelasnya. 

"Oh, makasih pak." 

"Hahaha," Queen tertawa kencang, ada-ada aja. Queen kira 
kalo begal itu waktu malam di jalan. Nah ini begal di pantai. 


Astaga! 


"Ada apa'an Queen? Sampai lo yang kaga pernah ketawa 
jadi ketawa," tanyanya. 


"Itu loh, ternyata ... hahaha. Ada anak” " 
"Apa'an njir?" 


"Ada sepasang kekasih yang asyik berdua'an di pinggir 
pantai waktu magrib terus di begal. Hahaha," 


"Astaga, hahaha. Ada-ada saja, Ya Tuhan." 

"Udah yok, balik bosen gue," 

Setelahnya kita balik, dan mengambil mobil sendiri-sendiri. 
Di sebuah mansion ada berita yang menggemparkan 
seluruh orang. Kenapa? Karna ada satu orang yang terbunuh 
di dalam mansion itu. Tersangka sebenarnya adalah orang 


yang terbunuh itu. Dan pelakunya ya Oueen sendiri. Kenapa 
bisa? Ya begitulah. 


lk 


Uwu deh yang dua joli btw, yang begal di pantai itu nyata 
ok kan udah gue bilangin. Setiap cerita setiap chapter yang 
gue ketik itu nyata. Paling ya imajinasi pembunuhan, terus 
kaya dan yang gak masuk akal deh itu palsu tapi no what 
what sih yang penting gue like. 


Vote and coment. 

Next. 
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Gue juga mau ngasih pertanyaan buat kalian. Jawab! 
1.Gimana Alur cerita gueenVinn? 

2.Nyambung gak sih, dari awal kalian baca? 
3.Kurang greget apa kurang Feelnya? 
Komenmn ya gaessss. 


See you. 


Sebuah Rahasia 


Pagi hari, seperti biasahnya seluruh keluarga Viviant makan 
bersama. Tapi ada yang mencurigakan dimana ada satu 
pelayan yang tampak asing menurut Queen. Sedangkan 
keluarga lainnya tetap acuh tak acuh karna mereka tidak 
terlalu memikirkan tentang pelayan atau sejenisnya. 


Queen hanya menatap pelayan itu datar. Tapi kelamaan, 
pelayan itu menyadari kalo sejak dia membawa sebuah susu 
buat seluruh keluarganya tampak jelas kalo ia gemetaran 
dan mukanya mulai pucat. 


Sampai gelas yang ber'isi susu itu di taruh didepan Daddy. 
Saat Daddy mau meminumnya, Queen langsung menyela. 
"Berhenti Dad. Taruh gelas itu lagi!" 


Gelas itu pun di taruh kembali di meja. Semua orang pun 
langsung menatap Queen bingung sedangkan pelayan itu 
gemeteran. 


"Kenapa Queen? Ada yang salah dengan susu itu?" 
tanyanya bingung. 


Tanpa menjawab pertanyaan Daddy, Queen menyuruh 
pelayan itu untuk meminum susu itu. " Habiskan susu itu!" 


Dengan gemeteran, pelayan pun mengambil susu 
itu,"Baiklah," Sampai dimana dia meminum langsung 
terjatuh dengan muka membiru dan kejang-kejang. Semua 
orang terkejut dan tidak menyangka 


"Siapa?! Siapa yang berani membawa orang asing itu!?" 
teriak Oueen dengan kesal. Semua orang pun ketakutan 
dengan aura yang di keluarkan oleh Oueen. 


Semua diam. Mengabaikan pertanyaan seorang Queen. 


Brak! Dengan menggebrak meja makan. Queen bertanya 
dengan mata tajamnya ke semua orang."Siapa!?" 


"Siapa yang berani berniat mencelakakan keluarga Gueen? 
Orang itu bener-bener ingin merasakan neraka. Apa mereka 
ingin bertemu dengan Raja Neraka?" batin Oueen dengan 
aura yang keluar sangat kental sampai membuat seluruh 
orang di sekitarnya menggigil. 


"Aura pembunuh!?" batin Ano dan Dion. 


Ingetkan? Mereka juga Mafia. Tapi Queen tidak akan 
membicarakan mereka mafia apa dan lain-lainnya. 


"Aura Queen menakutkan." batin kedua orang tuanya. 


"Nona muda sangat menyeramkan. Aku tidak berani untuk 
menyinggungnya." batin seluruh pelayan. 


Sedangkan Queen? Tersenyum sinis. Dia sudah tau siapa 
pelaku di balik ini semua. Tapi karna ingin teman pembunuh 
itu maju, jadi dia mencoba untuk memancing keluar. Tapi 
sangat di sayangkan, dia tidak berani keluar. 


Dorr! 
Brug! 
"Aaaaa!" jerit semua orang. 


Padahal, mereka fokus dengan Queen dan semua orang. Tapi 
mereka tidak melihat siapa yang membunuh pelayan kedua. 
Sedangkan pelaku hanya menyeringai kejam dan itu di lihat 


oleh kedua kakaknya. 

"Datang ke mansion keluarga Viviant!" perintah Queen dan 
segera mematikan telvonnya tanpa menunggu jawaban dari 
orang itu. 


"Silil ... siapa yang membunuh pelayan itu?" tanya Dad 
gemetaran sekaligus takut. 


"Oueen." 


"Hahhh!?" Mereka pun terkejut. Sejak kapan anak/adek 
kesayangan mereka bisa menembak? 


"Seeejak kapan kamu bisa menembak?"tanya Mom bingung. 
"liitu pistol beneran? Kok bisa kamu punya?" tanya Daddy. 
"Queeeen kaaamu?" tanya kedua kakaknya. 

"Udah lama, udah dapat sertifikat malah, punya nih," jawab 
Queen dengan mengambil pistol yang berada di belakang 
punggungnya. 


"Hahhhh! Itu beneran pistol? Nggak mainankan!?" tanya 
mereka serempak yang mendapatkan gelengan dari Gueen. 


"Astaga," keluh Mommy yang nggak habis pikir. Anak 
bungsu dan paling di sayang mempunyai pistol dan bisa 
menembak!? Itu membuatnya terkejut sampai linglung 


"Apakah kamu mempunyai rahasia lagi Queen?" tanya Dad 
setelah menetralkan keterkejutannya. 


Karna sebenarnya Queen ingin membicarakan ini semua 
sama keluarganya, mungkin ini waktu yang tepat untuk 
mereka tau rahasia selama bertahun-tahun di sembunyikan 
dari mereka. 


"Apaa!?" teriak mereka. 
"Mari ikut Queen," 


Mereka pun mengikuti Queen menuju kamarnya, setelah 
masuk dan menutup pintu. Queen langsung menekan 
sesuatu di tembok yang bisa di katakan tombol. Saat di 
tekan, tembok itu bergeser dan membuat sebuah ruang 
seperti lift. Queen pun menyuruh mereka masuk lift dan 
Queen langsung menekan tombol menuju keruang dibawah 
tanah tepat lurus dari kamar Queen. 


Mereka tidak berhenti kagum dengan ini semua. Apalagi 
berfikir di kamar Queen ada Lift tersembunyi. Sebenarnya, 
lift itu baru aja di buat belum terlalu lama juga sih, dan itu 
di buat untuk bersembunyi jika keadaan darurat. 


"Nah, kita sampai. Ayo masuk!" ajak Queen. 

Sampai didepan pintu, Queen langsung menekan tombol 
dengan acak dan susah untuk di ingat. Terbukalah pintu itu, 
semua langsung masuk dan keluarganya tidak lepas dari 
rasa kagum dan bangga. 


Di ruang itu, sebuah ruang yang bener-bener nyaman, 
indah, tidak bisa di ucapkan dengan kata-kata. 


"Queen, ini, sangat indah," puji Mommy. 


"Huhh, mari duduk." 


"Nah kamu jelaskan apa rahasia kamu," tuntut Ano. 


"Sebenarnya, Queen mempunyai perusahaan," jelas Queen 
dengan menunduk. 


"Hah!? Serius Queen!?" teriak mereka. 


"Hms. Dan Queen juga bangun organisasi, tapi itu bukan 
organisasi kejahatan tapi buat kebaikan," sambungnya. 


Setelah lepas dari terkejutnya, Daddy langsung bertanya," 
Perusahaan kamu apa namanya?" 


"VON Company." jawab Queen santai. 


"Apa! Perusahaan no satu di dunia!?" ujar mereka serempak 
bahkan mereka bangun dari tempat duduknya. 


"Hms." 
"Ya ampun Queen, kami bangga sama kamu." ujar Mommy. 


"Jadi, kenapa kamu selalu sibuk bahkan begadang itu .... 
karna kamu CEO? Astaga, aku di kalahin sama anak aku 
sendiri," tutur Dad dengan raut wajah yang berubah-ubah. 
Senang dan sedih. Senangnya, karna mempunyai anak yang 
luar biasa. Sedihnya, perusahaannya kalah saing dengan 
perusahaan anaknya. 


"Tapi kenapa kamu bisa mempunyai pistol dan buat apa 
itu?" tanya Kak Dion. 


"Huh. Kak, bagi pembisnis itu, di wajibkan membawa senjata 
agar keselamatannya terjamin." jawab Queen. 


"Emang lo nggak punya pengawal?" tanya Twins. 


"Banyak. Tapi nggak 24jam 'kan? Mereka harus jaga gue?" 
sambung Queen. 


"Iya sih."jawab mereka dengan mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


"Apa ada rahasia lagi Queen?" tanya Dad. 


"Hms. Banyak. Cuman nggak Oueen kasih tau detik ini, biar 
waktu yang menjawabnya." papar Queen. 


"Yasudah, kita kembali ke kamar masing-masing!" perintah 
Mom. 


Kita kembali dengan memasuki lift itu dan sampailah di 
kamar Queen. Kenapa membicarakan hal yang sangat 
sederhana harus sembunyi-sembunyi? Karna, kita tidak tahu 
di mana mata musuh lainnya. Pernah dengarkan, tembok 
bisa bicara semuanya bisa bicara. Ya begitulah. Tidak ada 
yang tidak mungkin di dunia orange. Yang mungkin menjadi 
tidak mungkin dan sebaliknya. Setelahnya kami pun 
langsung tidur mengejar sebuah mimpi indah. 
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Hoho, rahasia mulai terbongkar ya ternyata dan dibalik 
sebuah kamar pun ada aja lift imajinasi gue bener2 tinggi 
gilaseh 


Bayangkan saat kalian baca cerita punya orang... Ahh 
mantap! Seperti di tkp 


Next! Menuju ke chapter 52 
Salam hangat Hime Jawa tengah. 
23feb21,selasa 
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Queen 


Sekolah yang semulanya sepi, seketika ramai karena 
kedatangan mobil sang prince ice. Semua kaum hawa saling 
teriak agar mendapatkan perhatian dari sang prince. Tapi 
sayangnya, harapan mereka pupus karena saat prince 
turun dari mobilnya. Dia melangkah ke sisi kiri untuk 
membukakan pintu buat orang tercintanya. Perlakuan itu 
membuat semua orang yang ada di koridor, kelas maupun 
lapangan menajam kan matanya dan fokus ke satu objek 
agar tidak ketinggalan siapa yang akan turun dari mobil itu. 


Saat pintu mobil terbuka, alangkah terkejutnya mereka 
semua. Itu bukan seperti yang mereka ketahui. Sudah 
menjadi rahasia umum di sekolah mereka kalo sang prince 
ice sangat dekat dengan Princes ice tapi apa ini? Tiba-tiba 
prince ice berangkat sekolah dengan seorang perempuan 
dan perempuan itu anak baru yang belum lama. Bahkan 
yang mereka ketahui dia tinggal di rumah Princes ice dan 
sekarang? Membuat mereka menganga terkejut. 


Sedangkan pelaku hanya menatap semua orang datar. Tidak 
memusingkan mereka semua. Dengan langkah santai dan 
memegang tangan Annis, Alfi melangkah untuk ke kelas 
Annis kemudian baru ke kelasnya. 


Di sisi lain, Queen melihat semua itu. Dia?! Orang yang 
sudah dekat dengannya, benar-benar meninggalkan dia. 
Apa hati Queen hanya buat percobaan? Buat pelampias? 
Queen juga punya perasaan tapi tidak di sangka, dia 
mendekati hanya untuk mengetahui apakah yang dia 
rasakan saat bersama Queen dan bersama dengan Annis. 


Queen tidak bisa menerima semua ini. Tapi apa boleh buat? 
Mereka saling mencintai. Dan Queen ingin rasanya mengusir 


Annis orang yang di tolong tidak tahu diri itu. 


"Apakah membunuh mereka ... Queen akan merasakan baik 
dan tidak menyesal?" batin Queen saling bergejolak saling 
bertanya satu sama lain. Tapi tidak ada jawaban dari 
semuanya. 


"Queen!" teriakan itu membuat dunia Queen kembali ke 
jalannya. 


"Apa'an!?"tanya Queen. 


Dengan cengengesan dan muka agar bersalah, orang itu 
bertanya, "Queen, lo tidak apa-apa 'kan? Lo baik saja 'kan?" 


"Gue nggak apa-apa kok Bam," Ya dia Bam. Mantan Queen 
masih ingat 'kan? Yang udah punya baby twins itu loh. 


"Gue rasa lo nggak baik-baik aja deh Queen?" sahut Dilla. 


"Gue pergi dulu." Selepas mengucapkan kalimat itu, Queen 
langsung meninggalkan sepasang suami istri itu. 


"Kasian ya dia, di saat dia mulai membuka hati untuk Alfi. 
Tapi Alfi malah menghianati dengan cara dia berpacaran 
dengan orang yang di tolong Queen." ujar Dilla dengan 
menatap Queen yang mulai tidak terlihat dari 
pandangannya. 


"Kalo Abangnya tau bisa berabe ini mah," kata Bam yang 
dianggukin istrinya. 


Setelah mengucapkan itu, mereka langsung meninggalkan 
tempat itu dan pergi ke kelas. 


"Tenang Queen, kita akan ketemu lagi. Tunggu sebentar 
kedatangan ku. Aku tidak akan membiarkan mereka terus 
menyakiti mu." ucap seseorang itu dengan rahang yang 
mengeras dan tangan yang mengepal. 


Entahlah itu siapa. Berbuat baik atau malah 
menghancurkan Queen. Kita lihat saja. 


Sementara Queen berada di ruangannya dengan emosi 
yang sangat tinggi. 

"Sial! Ngapain lo deketin gue bodoh!? Kalo hanya untuk 
mengetahui lo cinta siapa!? Gue benci lo Al! Benci!" 
Raungan itu membuat atmosfer menjadi mencekam bahkan 
sampai sejauh dimana ruangan kelas berada. 


"Aura siapa ini?" 


Semua orang mempertanyakan aura siapa yang tiba-tiba 
menguar. 


"Sial! Aura Queen," gumam sahabatnya dan Bam. 


"Cabut!" kata Vivi yang diikutin lainnya termasuk Bam dan 
istrinya. 


Mereka langsung berlari untuk mencari Queen. 
Di sela larinya, Lala bertanya. "Apa yang terjadi?" 
Dengan tegas Bam menjawab. "Tadi, Queen melihat Alfi 


yang merangkul Annis. Kalian tahu 'kan? Dari perilaku 
Queen ke Alfi itu mencerminkan kalo Queen mulai suka 


dengan Alfi. Tapi ini balesan yang ia dapatkan dari Alfi. 
Kecewaan yang mendalam. Cepat kita cari Queen." 


Hosh host. Nafas mereka memburu. Dari waktu ke waktu 
mereka mencari Queen, tapi tidak ada dimana pun. Bahkan 
sang kakak dan kembarannya pun sudah mencari di mana- 
mana tapi tetap saja tidak ketemu. 


"Gue tau!" celetuk Vivi dengan memberhentikan larinya 
yang lain pun ikut berhenti. 


"Dimana?" 


"Ruangannya." Kita pun langsung berlari karna kita berada 
di gudang sekolah yang cukup jauh dari ruangan Queen. 


Saat telah sampai didepan ruangan Queen, mereka 
menetralkan nafas memburu terlebih dahulu baru 
memanggil Queen. 


"Queen! Buka!" teriak mereka. 


Tak ada sautan dari dalam. Yang membuat mereka menjadi 
takut kalo ada apa-apa dengan Queen mereka. Bahkan 
Kakak dan Abangnya sudah ada disini. 


"Gue. Nggak. Akan. Membiarkan. Orang. Itu. Bahagia. Di 
atas. Penderitaan. Queen." ucapan yang di tekan itu 
membuat semua orang nengok ke arah Ano sang Twins 
Queen. 


Semua bergedik ngeri tak hayal Alfi dan Annis yang tidak 
tahu kapan mereka berdua sampai di lokasi. 


"Argghhh! Bangsat! Gue nggak akan memaafkan kalian!" 
teriakan itu membuat mereka yang di luar terkejut. 


Yang mereka tahu, Queen hilang kendali dan tidak ada yang 
bisa mengendalikan Queen. Bahkan, Twinsnya pun belum 
tentu bisa mengendalikannya. 


"Bagaimana ini?" Pertanyaan itu muncul dari Lala. 


Sedangkan Ano sang Twins Queen hanya menatap datar ke 
pintu yang sedari tadi tidak terbuka. Dia hanya 
mengharapkan Queennya tidak kenapa-napa. 


"Queen! Keluar lah, kendalikan dirimu!" Kak lon mencoba 
untuk menyadarkan Queen. 


Tapi sayangnya, tanpa bisikan dan pelukan. Queen tidak 
akan sadar apa yang di lakukan. 


"Ishh." Ringisan itu membuat mereka menengok ke asal 
dimana ringisan itu berada. 


Mereka tidak menyangka ringisan itu berasal dari Ano. 
Otomatis pikiran mereka semua menuju ke tempat ringisan 
yang berada di jari-jari itu. 


"Apakah Queen baru memukul sesuatu?" Itulah pikiran 
semua orang. 


Mereka semua tidak ada yang bisa masuk ke ruangan 
dimana Queen berada. 


Sedangkan didalam ruangan itu, Queen sedang 
melampiaskan kemarahannya. 


Itulah kenapa? Queen sering di katakan lebih seram dari 
Alter Ego nya. Karna, saat dia marah 11 12 sama Authornya. 
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Duh Queen lebay ya Nyata itu gaes gak tipu2 kecuali yang 
luka2 itu yang patah hati mah emang waktu itu waktu ya 
gitulah di permainkan buat pelampiasan namun tenang 
udah biasah brayyy 


Buat cowo or cewe. Kalo penasaran dengan seseorang, 
please deh jangan sampai kalian mengatakan jika 
kalian suka. Lebih baik kalian mencari tahu terlebih 
dahulu. Rasa apa yang kalian rasakan. Jangan 
sampai kalian menyakiti dan menyesal dikemudian 
hari. 
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Herida 
Bugh! Queen memukul tembok. "Bangsat kau!" 


"Anjing!" Sebenarnya tidak masalah jika Alfi suka dengan 
Annis. Yang menjadi masalah adalah kenapa dirinya yang 
harus di permainkan olehnya. Queen tidak akan bisa 
melepas mereka. 


"Gue nggak akan mema'afkan apa yang lo lakukan ke gue 
sampai kapanpun itu!" 


Ucapan kasar yang selalu keluar dari mulutnya. Biasahnya 
Oueen nggak akan semurka ini. Karna dia tidak akan bisa 
mengendalikan perasaannya. Otomatis luka yang pernah 
ada berkumpul menjadi satu dan meledak lah sekarang. 
Susah bagi Oueen mengendalikan perasaannya. Kalo tahu 
begini, Oueen tidak akan membiarkan perasaan yang tidak 
pernah ada menjadi ada. Cukup kejadian dulu saja. 


"Gue nggak bisa! Arghh!" 
Bugh! 

Prang!! 

Prang 


Pecahan kaca dimana-mana itu bertanda jika Queen tidak 
bisa mengendalikan diri. Oueen terus menyalahkan dirinya 
padahal sebelumnya ia tahu jika akan berakhir seperti ini 
namun apa boleh buat. Perasaan tetap perasaan tidak bisa 
di cegah bukan? 


Sementara di luar, Ano merasakan rasa sakit yang terus- 


menerus. Meski tidak mengeluarkan darah tapi dia 
merasakan kekecewaan yang sangat mendalam di dasar 
hatinya. Tidak sebanding dengan luka yang di rasakan. 


Orang itu melangkah ke ruangan dimana bosnya berada 
dengan tergesa-gesa. Dengan nafas yang tersengal-sengal, 
dia berkata."Bos! Bos! Berita buruk!" 


"Apa!?" 


"Queen hilang kendali bos! Nggak ada yang bisa 
mengendalikan Queen." 


Harusnya tidak ada hubungannya dengan orang ini. Namun 
entahlah bagaimana bisa orang yang di panggil bos 
langsung bergegas pergi. 


"Apa! Cepat siapkan helikopter!" Dengan bergegas orang itu 
pergi dari ruangan bosnya untuk menyiapkan helikopter 
untuk mereka ke tempat Queen. 


"Sudah Bos. Mari," ujarnya setelah selesai menyiapkan. 
Orang yang di sebut bos itu pun langsung melangkah di 
mana helikopter itu berada. Dengan cepat orang itu 
langsung masuk dan mulai terbanglah helikopter itu menuju 
di mana posisi Queen berada. 


Sedangkan di dalam ruangan. Queen yang masih mode 
seperti orang gila, memukul apapun yang ada di depannya. 


"Arghh! Salah apa gue sama lo Al? Gue salah apa!" 


Tak lama setelahnya  Bugh! Tangan kiri ancur dengan 


darah yang terus mengalir. Gimana nggak berdarah, Queen 
memukul tembok sampai bunyi yang lumayan kencang. 


Dengan posisi yang duduk di lantai, Queen terus 
bergumam," Al, kenapa lo deketin gue, kalo akhirnya gue 
hanya dijadikan percobaan. Salahkah kalo gue mulai 
nyaman sama lo? Tapi kenapa? Disaat gue nyaman, lo pergi 
dengan yang lain. Salahkah Al?" 


Air mata Queen terus mengalir seperti sungai begitupun 
dengan darah yang di kedua tangannya. Tatapan Queen 
sangatlah kosong. Dalam benaknya, Queen hanya 
memikirkan, kenapa dia bodoh, mulai percaya sama seorang 
cowok yang tiba-tiba datang. Harusnya dia membatasi 
seseorang yang ingin lebih dekat dengannya. Tapi, nasi 
sudah menjadi bubur. Tidak akan bisa berubah menjadi nasi 
kembali. 


Depresi yang pernah ada telah kembali lagi, hati yang 
hancur, hancur kembali lagi. Queen sungguh lemah dalam 
hal hati. la hancur sehancur-hancurnya. 


Handphone nya yang dari tadi bergetar dan terus bergetar 
tidak membuat Gueen melangkah untuk mengambil benda 
tipis itu. Dia abaikan. Hanya terdengar bunyi deringan 
telvond dan tangisan Queen di ruangan itu. 


Kehancuran telah menyapa kembali. Tinggal tunggu sampai 
rasa itu hilang dengan tergantinya luka di tangan atau di 
tubuhnya. 


Di luar ruangan Queen, semua orang panik. Eh ralat kecuali 
dua orang yang malah tersenyum dan bermanja-manja. 


"Gimana ini? Kita harus segera masuk. Gue nggak bisa 
biarin twins gue sendirian di dalam!" teriak Ano. 


Sedangkan sahabat Queen, sedari tadi menangis dan di 
peluk sama sahabat Ano. 


"GUU.. gue takut Queen kenapa-napa," ujar Della 
gemetaran. 


"Bang, tolongin Queen bang, ishh," pinta Ano dengan 
ringisannya. Sungguh Ano merasa dirinya tidak berguna 
sekarang. Dia tidak bisa berbuat apa-apa untuk Oueen. 


"Kita nggak bisa masuk, No. Gue nggak tau caranya agar 
kita bisa masuk ke dalam, kalian tau?" tanya Dion ke 
sahabat adiknya yang di balas dengan gelengan. 


"Ini semua karna manusia itu! Dia yang buat Queen kita 
seperti ini!" bentak Vivi dengan menunjuk sepasang kekasih 
yang masih baru. 


Mampu membuat mereka terkejut. Karna setau mereka, Vivi 
itu diam dan dingin. Tapi karna Vivi terlanjur kesal dan 
kecewa, akhirnya Vivi mengucapkan apa yang ada di 
kepalanya. 


Akhirnya mereka semua menengok ke arah Alfi dan Annis. 
Sedangkan tersangka masih acuh dan acuh. 


"Gue 'kan udah bilang ke elo, Al! Jangan sakitin Oueen 
kita!" bentak Dion. 


Bugh! Setelah memukul Alfi, Ano bertanya dengan emosi 
yang tinggi. "Bangsat lo! Jadi lo yang buat Queen gue jadi 
kek gini!?" 


Bugh! Sekali lagi pukulan jatuh ke wajah Alfi. "Gue nggak 
nyangka Al. Kita udah bicaraiin ini, kalo lo nggak suka sama 
Queen, jangan permainkan dia. Sekarang jadi begini 'kan?" 
tambah Bian. 


"Sudah jangan ribut. Kita pikirin caranya gimana supaya 
kita bisa membuka pintu itu sebelum Queen bener-bener 
ancur." perkataan Yodan ada benarnya dan membuat 
mereka memikirkan cara bagaimana agar pintu itu terbuka. 


Hening. 10 menit berlalu. Mereka memikirkan cara 
bagaimana membuka pintu itu. Bagaimana keadaan Queen 
didalam? Mereka takut Queen melakukan bunuh diri namun 
juga itu tidak akan. Queen mereka tidak sebodoh itu hanya 
karena lelaki brengsek. 
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Satu jam berlalu dan tak lama terdengar suara helikopter 
yang mendekat. Tanpa curiga mereka semua mengabaikan 
suara bising yang di atas mereka. Lebih tepat lagi di rooftof 
sekolah. Untung saja, bel pulang sekolah sudah sedari tadi, 
jadi tidak membuat kekacauan dan menarik perhatian 
banyak orang. 


Orang itu pun turun dari helikopter dengan aura yang 
sangat terlihat kwatir selain aura itu, aura membunuh pun 
sangat kental. Tak lupa anak buah yang selalu mengekor di 
belakangnya. 


Tak. 
Tak. 
Tak. 


Mendengar suara sepatu yang beradu dengan lantai, 
mereka pun menengok untuk melihat siapa yang berjalan ke 
arah mereka. Setengah hati mereka terkejut, "Siapa orang 
berpakaian sangat sopan, dengan aura yang mendominasi, 
aura membunuh dan dikelilingi pengawal yang tegap itu?" 
batin mereka bergejolak memikirkan orang yang sudah di 
depan mereka. 


Dengan suara dinginnya, orang itu pun, mengucapkan 
beberapa kata," Minggir! Tinggalkan Queen bersama saya." 


Mereka ingin mengucapkan beberapa kata tapi akhirnya 
tidak jadi, karna melihat tatapan yang sangat menakutkan. 
Akhirnya mereka pergi. Tapi tidak dengan Ano. Dia tidak 
akan membiarkan Queen dia di bawa oleh mereka. 


Orang itu hanya melirik Ano, selebihnya acuh. Dan mulai 
membuka beberapa kode dan klik. Pintu itu terbuka, 
sedangkan Ano matanya melotot dengan mulut terbuka 
terlalu terkejut. Siapa orang itu? Pemikiran itu selalu muncul 
di kepalanya. Tapi Ano tetap diam dan menunggu waktu 
yang bagus untuk bertanya. 


Dengan langkah santai, orang itu masuk dengan diikutin 
Ano dan pintu itu tertutup kembali. 


"Queen!" teriakan itu membuat Queen melirik selebihnya 
kembali dengan pikiran sebelumnya. 


"Hikks. Queen, kamu terluka terlalu parah. Mari kita obati 
luka kamu," Dengan pelan Ano mulai mengangkat Queen ke 
atas tempat tidur. Tapi, respon Queen tidak seperti yang 
diharapkan. 


Dengan emosi tinggi, Queen membentak Ano. "Pergi! Jangan 
deketin gue! Gue nggak mau jadi percobaan lo lagi! Pergi 
nggak lo! Argh!" 


"Hiks, Queen ini Abang, twins kamu. Abang sayang kamu, 
bagaimana bisa Abang menyakiti kamu sebanyak ini?" 
Dengan pelan Ano melangkah ke Queen tapi respon masih 
sama. 


Akhirnya, orang itu maju. "Biar saya saja, lebih baik kamu 
ambilkan segelas air untuk di minumnya supaya tenang," 


Ano bergegas keluar, setelah mengangguk. Karena dalam 
pikirannya yang penting Queennya sadar terlebih dahulu. 


Setelah Ano pergi, orang itu mendekat dan langsung meluk 
tubuh penuh luka itu. "Sayang, sekarang kamu aman, tidak 


ada yang berani macam-macam sama kamu. Aku disini, 
untuk melindungi mu. Aku datang, lihatlah aku," lirih orang 
itu dengan membuka masker yang sedari tadi di pakainya. 
Maklum lockdown. "Makanya tadi gue suruh pergi semua. 
'Kan di larang berkumpul." pikir orang itu. 


Dengan patuh, Queen mendongak. Alangkah terkejutnya 
setelah masker itu di buka, dengan gagap, dia 
mengucapkan beberapa kata."Riko! Apa yang kamu lakukan 
disini? Bagaimana kamu bisa masuk kesini?" 


Para readers tidak lupa 'kan? Sama Riko. Yang ketemu 
Queen waktu Queen di Spanyol. Semenjak Riko bertemu 
dengan sosok Viana atau yang biasah terkenal dipanggil 
Queen, mulai dari situ seorang Riko tertarik dengan Queen. 
Bukan paras yang membuat Riko tertarik namun dari sifat 
ataupun apa yang ditampilkan oleh Gueen itu sendiri. Riko 
pun mencari tahu apa saja tentang Queen. Karena posisi 
Riko yang wah, akhirnya Riko tahu Queen itu siapa dan 
keluarga dari mana termasuk kisah asmaranya sekarang. 


Dengan senyumannya, Riko menjawab. "Aku disini untukmu 
Queen," 


Dengan paksa, Queen melepas pelukan itu. Tapi tetap saja 
tidak bisa lepas, di tambah keadaan Queen yang sangat 
tidak memungkinkan untuk mengeluarkan tenaga. 


"Ssst. Cukup Queen, kamu terluka terlalu parah. Jangan di 
paksakan untuk memberontak." ucapan lembut itu 
membuat Queen diam, tak lama kemudian Queen pingsan. 


"Lo apa'in adek gue!" teriak Ano dengan membawa obat- 
obat yang di butuhkan. 


"Queen pingsan doang, kita obatin dulu lukanya, jangan 


sampai infeksi." Dengan pelan Riko menaruh Queen ke 
kasur yang ada di ruangan itu dan mulai mengobati luka di 
tangannya. 


"Kita lama sedikit, mungkin Queen akan melakukan yang 
lebih fatal dari ini," lanjut Riko yang membuat Ano terkejut 
dan tak lama Ano menangis. 


"Cengeng lo!" ejeknya. 


"Gue, nggak akan biarin Alfi senang atas penderitaan 
Queen," desis Ano membuat Riko menatap dengan tatapan 
tajam. 


"Siapa!?" 


"Alfi, yang baru saja dekat dengan Queen. Tapi tidak di 
sangka, dia hanya mencoba dan ingin mengetahui dia suka 
sama Queen apa Annis orang yang di tolong sama Queen." 
jawab Ano dengan sinis, dan jangan lupakan tatapan 
membunuh. 


Aura membunuh keluar dari Riko. " Sekali lagi, Alfi 
mendekat ke Queen, gue nggak akan biarin Alfi hidup 
dengan tenang. Jangan Sampai Alfi bisa bicara dengan 
Queen. Gue takut Queen akan inget apa yang dilakukan Alfi 
ke Queen. Dan saat aku tidak berada di sini, aku takut kalian 
tidak bisa menenangkan Queen." 


"Jangan kwatir. Masih ada gue sebagai kembarannya. Lo 
nggak boleh mengabaikan gue sebagai kembarannya 
Queen," sahut Ano. 


"Tapi nyatanya, lo nggak bisa nenangin Queen 'kan? Asal 
lo tau, meski gue orang baru di kehidupan Queen, tapi 
selama ini gue mencari tau apapun itu tentang Queen. Bagi 


gue, tidak ada yang boleh dilewatkan tentangnya," jelas 
Riko dengan memandang jauh ke depan. 


"Gue rasa, lo lebih tau tentangnya daripada gue 
kembarannya." lirih Ano dengan lesu. 


"Nggak usah kwatir. Queen akan tetap menjadi kembaran lo. 
Udah selesai, gue pergi dulu. Satu hal, jaga Queen buat 
gue," setelah mengucapkan itu, Riko langsung pergi, 
menghilang. 


Tanpa memperdulikan Riko, Ano tiduran di samping Queen. 
Dengan sayangnya, dia mengusap kepala Queen dengan 
sayang. 


"Gue nggak akan biarin A.L.F.I mendekati lo lagi Queen, 
nggak akan. Ke depan. Hanya ada penyesalan buatnya. Itu 
janji gue." ujar Ano dengan penekanan dan aura yang 
sangat tidak mengenakan. 


Lepas itu, Ano langsung menghubungi Bang Dion untuk 
memberi kabar tentang Queen. "Hallo, Bang. Lo tenang saja, 
Queen sudah tenang." 


"Makasih dek. Kalo ada apa-apa langsung telvond Abang 
ya," jawabnya. 


"Ok bang. Gue tutup ya," 


Setelah televon mati, Ano langsung tidur. Ano tidak sadar, 
jika sebenarnya Queen itu tidak pingsan. Dan dia 
mendengarkan pembicaraan tentang dirinya dengan Riko. 


"Gue juga, nggak akan biarin cowok itu hidup tenang, 
nggak akan. Makasih Rik, gue nggak nyangka, kalo lo akan 
se-respect ini sama gue." Setelah mengucapkan itu, Queen 


pun tidur kembali. 


Setelah pergi dari ruangan Queen, mereka kecuali Ano. 
Semuanya kembali ke rumah masing-masing. Tapi ada yang 
berbeda, satu orang itu mempunyai muka yang kurang 
bagus untuk di lihat. Siapa lagi kalo bukan Alfi, dia 
merasakan ada yang luka, tapi tidak tau itu apakah luka 
karna Queen ataukah karna orang itu yang tiba-tiba muncul. 


Karna merasa pusing, dan selalu memikirkan Queen, 
akhirnya Annis- pacarnya di abaikan. Apapun yang di 
bicarakan Annis hanya di jawab iya, hm, ok. Sesingkat itu. 
Pikiran Alfi hanya fokus ke Queen. Annis marah pun, dia 
hanya diam tanpa perduli untuk menenangkan. 
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"Gue antar pulang." Alfi langsung putar arah, dan 
mengemudi dengan kecepatan tinggi. 


"Yang! Jangan kencang-kencang, aku takut." teriakan Annis 
pun hanya di anggap lalu. 


Dengan memegang lengan Alfi, Annis bertanya dengan 
nada yang sangat lembut, manis yang mampu 
menghipnotis Alfi pada masa itu. "Kamu kenapa yang? Apa 
karna Queen? Kamu begini?" 


Alfi tidak memperdulikan bacotan itu. Masih tetap dengan 
mode yang sekarang. 


Setelah sampai di rumah yang bahkan, itu rumah Oueen. 
Dengan santainya, Annis turun dan menyuruh Alfi untuk 
mampir sebentar. Tapi karena Alfi mode senggol bacok, 
akhirnya Annis tidak memaksa. 


Karna sadar perlakuan tadi yang sangat menyakiti 
kekasihnya, dengan senyum, Alfi berbicara," Maaf sayang, 
tadi aku sedikit emosi. Maaf ya," ucapan itu membuat Annis 
berbunga. Di tambah, Alfi mencium keningnya. 


Annis berharap, waktu itu berhenti. Hanya ada Alfi dan 
dirinya. Tidak ada orang lain. Tapi tidak di sangka oleh 
keduanya, masa depan mereka tidak akan sesuai seperti 
yang diinginkan mereka. 


"Aku pulang ya, kamu istirahat lah, jangan bergadang," 
pamitnya dengan lembut terus berbalik untuk pergi. 


Setelah Alfi pergi, Annis dengan ceria masuk ke kamarnya. 


"Betapa bahagianya, aku bisa mendapatkan Alfi. Hehe, 
Queen, | am sorry, aku membalas kamu dengan luka yang 
parah. Tapi, aku benar-benar suka dengan Alfi. Aku egois! 
Haha. Queen, kamu memiliki semuanya, harta, kasih 
sayang, segalanya. Jadi jangan menyalahkan aku, karena 
aku merebut seseorang yang kamu sukai. Kamu bisa 
mendapatkan yang lain. Tapi bukan Alfi," Dengan senyum 
yang semakin melebar, membayangkan dirinya menikah 
dengan pujaan hatinya. Tidak mengetahui kalo orang yang 
di permasalahkan mendengar perkataan dirinya. 


"Hehe, penilaian ku salah ternyata terhadapmu. Nikmati lah 
kekayaan ku, nikmati lah sisa hidupmu. Annisa Sabila Amir." 
ucapan seseorang yang melihat dan mendengar perlakuan 
Annis. 


"Gue juga, akan merebut rumah ini. Tanpa rumah ini, gue 
tidak tau akan tinggal dimana dan menikmati kekayaan mu 
Queen." Setelah mengatakan itu, Annis tertawa kencang. 
Betapa bahagianya dia mendapatkan semuanya dengan 
mudah. 


Tapi dia tidak tahu, jika masa depan akan menjadi hal yang 
tidak diinginkan. Membuat dia tidak bisa tidur dengan 
nyenyaknya seperti hari ini. 


Annis membayangkan semuanya dengan penuh semangat, 
setelah capek memikirkannya, akhirnya Annis menyerah 
dan tidur dengan nyenyak. 


Alfi dengan kalut, membuang barang yang berada di 
depannya. "Kenapa? Kenapa gue merasa bersalah terhadap 
Oueen? Kenapa?" batinnya bergejolak memikirkan semua 
itu. 


"Arghh! Bangsat! Pergi jauh lo!" teriaknya. Membuat seluruh 
keluarga menghampirinya. 


"Bang! Kamu kenapa bang?" tanya Bunda nya dengan 
cepat. 


"Nggak papa Bun, Abang hanya pusing memikirkan 
pelajaran." jawabnya. 


"Yasudah, kalo kamu ada masalah, sebaiknya di tanyakan 
dan bicarakan sama Bunda. Kamu punya Bunda, punya 
keluarga dan teman-teman kamu yang siap menjadi teman 
curhat kamu. Ok." ujar Bunda. 


"Bunda, jika kamu tahu, mungkin kamu akan marah dengan 
Abang. Karna Abang telah melukai perempuan." batin Alfi. 


"Iya, Bun,"jawab Alfi. 


Setelah Bunda pergi, Alfi merenung kembali. "Ada yang 
salah, tapi apa? Apa yang membuat gue memikirkan ini 
semua." batin Alfi selalu mutar di mana Queen membanting 
apapun yang ada di ruangannya. 


"Semoga, ke depannya, gue bisa baikan sama Queen, gue 
nggak mau Queen pergi jauh dari gue. Katakanlah gue 
egois. Tapi gue ingin Queen selalu ada buat gue dan selalu 
bersama gue." Senyum Alfi merekah memikirkan itu. Lebih 
baik Alfi tidur untuk menyambut besok. 


Alfi tidak tahu saja, apa yang akan di lakukan oleh Oueen. 
Meski Alfi mau meminta maaf, mau memaksa seperti 
apapun itu. Tidak akan berubah pandangan Oueen ke Alfi 
seperti dulu. Bagi Queen, Alfi hanyalah sosok brengsek yang 


harus di musnahkan. Jadi, jangan terlalu berharap dengan 
Queen, Alfi. 


Setelah kembalinya dari tempat dimana Queen berada, Riko 
selalu memantau apapaun yang di samping Queen. 
Meskipun begitu, tetap saja Riko tidak mengetahui rahasia 
Queen lainnya. Selain dia anak pengusaha ke 2 di dunia. 
Tapi tetap saja, itu tidak membuat Riko mundur ataupun 
mengabaikan Queen ke depannya. Tapi lebih 
mengutamakan Queen dari segalanya. 


"Akhirnya, kita bertemu kembali 'kan Queen?" gumam Riko 
setelah sampai di mansionnya. Entah apa yang membuat 
Riko mencintai Queen atau itu hanya rasa penasaran juga? 
Entahlah. 


"Aku tidak akan membiarkan dia merusak hari-hari mu 
Queen. Kamu harus bahagia, meski kamu tidak bersama ku. 
Tapi kamu harus bahagia." ujarnya kepada foto yang 
menunjukkan kalo itu foto Queen. 


"Awasi semua pergerakan seorang pemuda bernama Alfi 
Julian Samudra. Jangan biarkan dia mengganggu hari-hari 
Queen." perintah Riko kepada anak buahnya. 


"Baik Bos." jawabnya. Dengan gerakan lambaian, anak buah 
itu pergi dan membiarkan Bosnya beristirahat. 


Sebelum terlelap dan jatuh ke dalam mimpi, Riko 
bergumam, "Viana Queen Putri Viviant. Kau akan menjadi 
milikku." Lalu Riko pun terlelap. 
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Pagi hari, mata yang semula tertutup itu terbuka. Karena 
merasakan ada yang aneh dengan perutnya. Akhirnya 
tatapan yang semula ke atas akhirnya ke bawah untuk 
melihat apa yang sedang ada di perutnya. 


Ternyata itu tangan yang sedang memeluknya, akhirnya 
Queen melihat siapa yang berani memeluk dirinya saat 
tidur. Setelah melihat siapa yang memeluknya, amarah 
semula yang sangat tinggi, akhirnya berangsur membaik. 


"Bang, bangun, mandi." ujarnya dengan menepuk pipi 
pemuda itu. 


Yang ditepuk pipinya hanya mengeratkan pelukan itu. Yang 
membuat Queen menggeleng gemas. 


Tiba-tiba Queen mendapatkan ide yang mungkin membuat 
Abangnya terkejut bahkan marah. Dengan jailnya, Queen 
menutup mulut dan hidungnya. Sampai pemuda itu tidak 
bisa bernafas membuat Ano membuka matanya. 


"Kamu ya, jailnya nggak bisa hilang gitu? Jail mulu." ujarnya 
dengan menggelitik pinggangnya. 


"Udah napa Bang, geli ih," 

"Ayok mandi," ajak Bang Ano. 

"Heh! Kita udah besar ya, mana boleh mandi bareng. 
Dasar!" Dengan jail, Queen menendang Abangnya dengan 


kuat dan langsung berlari tanpa memperdulikan Abangnya 
yang kesakitan. 


"Queen! Kamu ya!" teriaknya dengan kesal. Tapi setelah 
Queen masuk ke kamar mandi, Ano tersenyum tulus melihat 
Adik kesayangannya tersenyum dan bahagia. 


"Akhirnya, kamu bisa tertawa Queen,"ujar Ano karna 
mendengar tawa Queen yang lebih ke ejekan. Tapi itu tidak 
masalah buat Ano. Karna apapun yang dilakukan Queen, 
Ano bahagia dan menerima semuanya. 


Setelah mandi semuanya, kita pun ke sekolah. Meski kedua 
tangan Queen di perban, tidak memungkinkan Queen untuk 
tidak masuk ke sekolahnya. Itu bukan gaya seorang Queen, 
hanya karena luka sepele dirinya tidak masuk!? No! Queen 
masui sekolah. 'Anak baik-baik di larang bolos' Begitulah 
kata-kata Queen tempo lalu. 


Kring. Bel masuk pun berbunyi. Queen pun sudah duduk 
manis di bangkunya tanpa telat masuk. 


"Hallo gaes, kita mendapatkan murid baru, silahkan masuk," 
ujar Bu Rani dengan menatap semua murid didalam kelas. 


Setelah pemuda itu masuk, betapa terkejutnya Queen, yang 
masuk itu Riko. Dia tidak menyangka, waktu bertemu 
mereka awal lalu, itu menjadi kenyataan. Bahwa Riko 
pindah sekolah. Mana lagi, dia pindah sekolah di sekolah 
Queen di tambah di kelasnya. 


Selain terkejutnya Queen, kaum hawa yang melihat ke 
tampanan Riko. Berdecak kagum dan berteriak alaynya. 
Terutama sahabat Queen. 


Riko masuk dengan langkah yang sangat membuat kaum 
Adam iri, bagaimana tidak? Riko melangkah dengan aura 
yang sangat membuat mata semua melotot. Aura dominan 
melekat di tubuhnya, aura kepemimpinan pun turut 


mengambil bagiannya. Melebihi aura seorang Prince ice itu 
sendiri. Bagaimana mereka semua akan membuang muka 
ke belakang untuk tidak melihat Riko sang idola mereka 
yang baru. 


Riko pun mengabaikan semua pekikan kaum hawa, dan 
tatapan dia jatuh di mana Queen menatapnya. 


Dengan mengangkat tangan, untuk melambai ke Queen, 
dengan berteriak dan jangan lupa senyumnya yang 
merekah seperti bunga di pagi hari." Hallo Queen, kita 
ketemu lagi!" 


Ucapan Riko ralat sapaan itu semua membuat semua orang 
terkejut dan tidak bisa untuk tidak melotot ke arah Queen, 
tapi akhirnya mereka tidak melotot dengan lama karna takut 
juga dengan Queen. 


Hanya dengusan yang keluar dari Queen, dia kesal. Kenapa 
Riko dengan entengnya berteriak begitu. Queen 'kan jadi 
kesal, malu juga. 


"Dasar cari muka." gumam Queen dengan menatap Riko 
malas namun Riko malah melebarkan senyumnya. Benar- 
benar menyebalkan. 


"Kalo begitu, Riko duduk di seberang meja Viana," lanjut 
guru itu membuat Oueen menatap tidak suka. 


Sedangkan Riko raut wajahnya terlalu bahagia. Tapi dia 
tidak menyangka, waktu dia berjalan ke arah Oueen, ada 
sebelah kaki yang mencoba membuat dia jatuh dan Riko 
pun jatuh tepat didepan muka Queen membuat Queen 
menonyor kepalanya dengan kencang akibatnya Riko jatuh 
dengan tidak elitnya. Meski daya tubuhnya kuat. Sekuat 
apapun orang itu, bila posisi belum siap pasti jatuh juga. 


"Hahahaha ... " Sekelas mentertawakan kemalangan Riko, 
tapi bagi Riko sendiri, dia malu sungguh malu. Tapi dia malu 
Karna dia jatuh tepat di depan muka Queen kalo dia telat 
ngerem, dia takut kalo dia akan mencium jidat Queen dan 
berakhir Queen yang  memusuhinya. Riko tidak 
menginginkan itu sungguh. 


"Sudah anak-anak. Baiklah mulai saja pelajaran menyanyi 
kita, yang suaranya bagus dapat berpartisipasi acara 
sekolah yang di adakan bulan depan. " ujar guru itu. 


Yang mendapatkan sorakan dari semua murid. 

Test test 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Saya disini ingin memberitahukan, mulai besok sampai 
acara sekolah di adakan. Kalian di liburkan. Karna pademi 
corona yang merebak ke seluruh negara. Terimakasih. 
Waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh. 


Selesai pengumuman itu, semua murid bahagia. Termasuk 
Oueen, karna kedepannya, dia akan mencari musuh-musuh 
yang harus hilang dari muka bumi ini tanpa terkecuali 
orang-orang itu. 


"Baiklah, hari ini cukup belajarnya. Ibu pamit dulu. 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh." pamit guru 
itu dan pergi dari kelas. 
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Dengan langkah riang, penuh senyum. Riko mendatangi 
meja Queen yang bertepat di sebelahnya. "Queen, mari ke 
kantin." 


Karena Queen biasah ke kantin, tanpa menjawab Queen 
bergegas pergi dengan di ikutin sahabatnya. 


"Queen! Tungguin!" teriak Riko membuat murid yang belum 
keluar melihat mereka. 


"Diam!" 


Dengan santai, Riko mengikuti Queen. Meski dia di 
belakangnya. Itu tidak masalah. 


Sampai di kantin, Queen bertanya saat dia sudah duduk," 
Kenapa lo bisa tau panggilan gue? Dan gue nggak mau lo 
manggil gue Gueen! Lo bukan siapa-siapa gue inget itu! 
Dan thanks pertolongan kemarin." 


"Hah!? Jadi ... yang kemarin itu lo, Rik?"tanya Della yang 
menemani Queen di meja itu. 


"Hms. Tapi gue pengen manggil lo Queen, kenapa nggak 
boleh?" kata Riko penasaran karena setahu dia, Viana itu di 
panggil Queen. Ya, meskipun yang manggil Queen itu orang 
terdekatnya namun dirinya juga ingin jadi orang terdekat 
Queen. 


"Diam! Dan turuti." jawabnya. 


Akhirnya kata yang ingin di lontarkan Della tertelan kembali 
karna melihat raut wajah Queen. 


"Makanan datang," 


Setelah menyantap makanannya tanpa gangguan dari cabe. 
Akhirnya kita pulang, lagi pula buat apa di sekolah. Jamkos 
juga lebih baik pulang kan, tidur atau ngapain gitu. 


"Jangan ikutin gue!" desis Queen yang membuat muka Riko 
ditekuk dan berhenti ngikutin. Sedangkan Queen tetap 
berjalan tanpa menengok kebelakang. 


"Queen, gue 'kan pengen deket sama lo, kenapa susah amat 
sih,"gumamnya. 


Sedangkan di seberang sana, sepasang mata menatap Riko 
tajam dengan menggertakan giginya karna terlalu marah. 


"Sial! Dia siapa? Pengganggu!" marah orang itu dan 
melengos pergi meninggalkan tempat itu. 


Tanpa Alfi ketahui, dia ternyata di tatap dengan amarah 
yang sangat kuat oleh sepasang kakak adek itu. 


Yap orang itu Alfi. Yang sedang di intai oleh Ano dan Dion. 
Kakak dari Queen. 


"Kita tidak bisa membiarkan Alfi mendekati Queen kita lagi 
Bang." ujar Ano menatap sengit Alfi yang menatap Oueen 
dengan amarah. 


"Hms. Kita pikirkan gimana caranya supaya Alfi menjauhi 
Queen sebelum seseorang yang mulai mendekati Queen 
melemparkan Alfi ke dasar dimana dia tidak bisa bernafas." 
jawab Dion dengan tatapan berapi-api. 


"Ayo, kita pulang bang." 


Mereka pun pulang ke mansion tapi tidak menemukan 
keberadaan Queen. Padahal mereka yakin, terlalu yakin kalo 
Queen mereka sudah kembali tapi kenapa tidak ada orang 
lain selain mereka dan pembantu mereka. 


"Mungkin Queen lagi mendinginkan fikirannya, Bang," ujar 
Ano. Membuat Dion bernafas lega. Dan mulai ke kamar 
masing-masing. 


"Apakah hidup Anda akan selalu bahagia Alfi, Annis, Jk dan 
perempuan itu. Gue nggak akan membiarkan kalian pergi 
dan membuat kalian berkepala tebal tidak tau diri. Tunggu 
kematian kalian. Hahaha. Queen akan memberikan kalian 
hal yang tidak dapat kalian duga dan menikmati dengan 
selera yang membuat saya sangat terkagum." kata itu selalu 
di ucapkan berulang-ulang. 


Queen tidak akan membiarkan mereka hidup bahagia 
setelah membuang Queen. Tidak pantas jika Queen tidak 
membalas perbuatan mereka. Itu bukan Queen sekali. 


Queen selalu tertawa, tersenyum. Semua akan indah. Tidak 
lama, Queen melihat mobil yang selalu mengikuti Queen 
Kemana pun Queen pergi. 


"Brengsek! Siapa dia?"tanya Queen dengan menatap spion 
di mobilnya. 


"Mau main-main rupanya," gumam Queen lalu Queen 
menambah kecepatan mobilnya. Queen melintas dengan 
cara yang tidak bisa di prediksi sama sekali, mobil Queen 
meliuk-liuk tanpa menyentuh batas jalan dan mampu 
melewati mobil yang berada di depannya sampai di jalan 


yang lumayan sepi, Queen langsung putar arah. Otomatis 
mobil yang ternyata cukup menarik bisa mengikuti apa 
yang di lakukan olehnya. Tepat berada di depan mobil itu, 
dengan menambah kecepatan penuh mobil Queen melintas 
untuk menabrakkan diri ke arah mobil itu. Akibatnya, mobil 
itu oleng tidak mampu untuk menabrakkan mobilnya ke 
mobil Queen. 


Tanpa Queen ketahui orang di dalam mobil itu Riko. Namun 
Riko tidak menabrakkan mobil ke Queen. Masa iya, Riko 
mau adu mobil dengan Queen. Yang ada mereka sama-sama 
mati. Dan cerita ini tamat dong. Nggak asyik lah. 


Sebenarnya Riko pun sangat mengagumi Queen. 
Bagaimana dia mengendarai dengan lihai tanpa 
menurunkan kecepatan yang di gunakannnya. 


Benar-benar seorang pembalap profesional. Sebagai laki- 
laki, Riko merasa di remehkan oleh kekuatan kecepatan itu. 
Tapi bagaimana dia tidak tertantang untuk beradu 
kecepatan dengan Queen. Makanya dia berani mengejar 
Queen. Tidak menyangka Queen akan menabrakkan diri ke 
arah mobilnya. Benar-benar gila menurut Riko. 


Secepat mungkin Riko membelokkan mobilnya. Jika 
terlambat sedikit saja, mungkin Riko menabrak pembatas 
jalan dengan berakhir kematian. Namun untung saja riko 
hanya menyerempet pembatas jalan dan langsung 
menginjak pedal rem. Berakhir dengan luka di jidat dan kaki 
yang patah karena terkejut. Namun entahlah itu parah atau 
tidak. 


Melihat kecelakaan itu, Oueen langsung berhenti untuk 
melihat siapa pemuda yang bisa menandingi kecepatannya. 
Setelah membuka kaca mobil dengan menghancurkan, 
akhirnya dia melihat kalo pemuda itu Riko dan langsung 


panik mencoba menolong. 


Karena tidak lama mobil itu akan terbakar. Queen tidak 
yakin bisa mengeluarkan Riko, tapi sekuat tenaga Queen 
berusaha untuk mengeluarkan. Akhirnya Queen bisa 
mengeluarkan Riko sebelum mobil itu meledak. Namun juga 
membuat kedua orang itu terlempar jauh dan jatuh pingsan 
karena baru lima langkah dan mobil itu langsung meledak. 
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Tidak jauh dari itu, ternyata Ano dan Dion sedang mencari 
Queen. Tapi dia melihat dua mobil yang saling membalap 
satu sama lain. Tepat di depannya, mereka melihat 
kecelakaan mobil itu dan membuat mereka terkejut. Saat 
dimana seorang perempuan yang keluar dari mobil 
merahnya dan orang itu yang sedari mereka cari, tak lain 
dia Queen, adik mereka. Namun langkah Queen mengarah 
ke mobil yang sedari tadi bermain balap dengan Queen. 
Langkah Queen sangat cepat seperti dia berlari namun juga 
tidak. Saat Queen menolong pemuda yang Wajahnya 
tertutup oleh rambut Queen namun alangkah terkejutnya 
mereka, saat langkah Queen baru berapa langkah dan mobil 
itu meledak yang membuat mereka terkejut karena melihat 
adiknya dengan pemuda yang tengah di rangkul Queen 
terlempar cukup jauh dari lokasi mobil meledak. 


"Queen!!!" Mereka pun langsung mengendarai mobil untuk 
mendekat ke posisi dimana Queen terpental dan berhenti di 
tengah jalan. 


Setelah mereka turun, Ano berlari ke Queen. Sedangkan 
Dion ke arah pemuda yang ternyata orang itu, Riko-- murid 
baru di kelas Queen. 


"Bang! Bawa ke rumah sakit buruan!" Dengan mengangkat 
Queen dan berlari ke mobilnya. 


Dion pun mengangkat pemuda itu, dan meringis melihat 
lukanya yang cukup parah di bagian kaki nya mungkin. 
Mereka langsung bergegas ke rumah sakit. Mereka bingung 
harus bilang apa sama keluarganya dan keluarga pemuda 
itu. Astaga mereka pusing memikirkan ini. 


Sampai di rumah sakit. Keduanya langsung di tangani 
dokter dan masuk ke ruangan VVIP sedangkan Queen 
masuk ke ruangan khusunya. 


Perbuatan dokter itu cukup membuat kedua kakak beradik 
itu terkejut. Karena, ruangan yang dijadikan tempat untuk 
Queen itu, itu tempat khusus yang punya rumah sakit. 
Jadi mereka sudah tau jawabannya apa. 


Setelah dokter yang meriksa Queen keluar, Ano langsung 
membuang banyak kata untuk dokter. "Bagaimana keadaan 
adek saya dok? Dia nggak apa-apa 'kan? Nggak ada yang 
cidera 'kan dok? Jawab woy! Jangan diam aja!" Dengan 
tangan yang menggoyangkan pundak sang dokter sampai 
membuat dokter itu kesal. 


"Gimana saya mau jawab pertanyaan anda, kalo anda aja 
nggak bertanya satu-satu." ujar dokter itu dengan memutar 
bola matanya jengah. 


Dengan cengengesan, Ano berkata," Terus bagaimana dok?" 


"Mi.. eh Nona Viana tidak apa-apa, dia hanya terkejut karna 
ledakan itu. Hanya beberapa bagian luka saja. Dia tidak 
cidera." jawab dokter itu. Dia juga yang biasah nanganin 
jika anak buah Queen luka atau lainnya. Jadi secara 
langsung dia paham, Gueen kenapa. 


"Syukurlah, Adek saya sudah sadar dok?" tanyanya dengan 
raut muka yang terlalu khawatir. Maklum lah, mereka 
sebelumnya tidak pernah melihat adiknya seperti ini. Jadi, 
kejadian ini pertama kalinya setelah dulu. 


"1 jam lagi, baiklah saya permisi." lanjut dokter itu terus 
meninggalkan Ano sendirian. 


Sebenarnya, Queen sudah sadar terlebih dahulu, namun 
Queen malas untuk melihat abangnya. Ya, meskipun Queen 
senang karena ada yang khawatir namun juga Queen malas 
di tanya ini itu. Buat Queen setres saja. 


Sedangkan Dion, dia berada di depan ruangan Riko. 
Menunggu dokter yang sedang memeriksa Riko. Keluarlah 
dokter itu. 


"Bagaimana dok?" Pertanyaan itu yang langsung keluar. 
Dion tidak terlalu kwatir banget. Karna Riko bukan siapa- 
siapanya. Hanya sebatas orang yang di tolong Queen. Jahat 
bener ya, Dion. 


"Huh. Keadaannya cukup parah, tulang kakinya patah. 
Terus, karena ledakan itu, kepala dia juga luka. Jadi, dia di 
nyatakan koma. Sebenarnya kalo kepala dia tidak kenapa- 
napa, besok saja dia boleh pulang. Tapi Tuhan berkehendak 
lain, menyebabkan Riko harus koma." Penjelasan dari dokter 
itu membuat Dion bingung harus menjelaskan apa sama 
Queen. Tapi Dion juga lupa, Queen itu seperti mempunyai 
mata dimana-mana. Jadi hal seperti ini, dia sudah 
mengetahuinya. 


"Terimakasih dok." Dan dokter itu pun pamit. Buat 
mengerjakan tugasnya kembali. 


Queen yang berada di atas brankar mengambil handphone 
untuk ngasih kabar ke orang tuanya Riko. Meskipun dia 
tidak akrab, tapi dia salah satu klien bisnisnya. 


Lumayan lama Queen mengotak-atik handphone nya, 
akhirnya dia mendapatkan nomor orang tua Riko. 


Queen pun langsung klik no itu, tersambung. Senyum 
Queen pun merekah. Tak lama telvond itu pun diangkat oleh 
Papa nya. "Hallo, Om. Ini saya, Queen. Temannya Riko anak 
Om," tutur Queen dengan lembut namun malah kaku. 


"Iya, ada apa nak?" tanya orang di seberang sana. 


"Hms. Anu Om, Riko kecelakaan," lanjut Queen. Tapi 
Queen tidak memberitahukan kalo dia penyebabnya. Sebut 
saja, Queen jahat. Emang! Dia emang jahat! Tidak 
berprasaan. Tapi itu bukan salahnya 'kan? 


"Apa!" teriakan itu bukan berasal dari Papa Riko tapi berasal 
dari Mama nya Riko. Yang Oueen tidak tahu bagaimana bisa 
mendengarkan pembicaraan dia dengan Papa Riko. 
"Mungkin di lousdpeker," pikir Queen. 


"Apa itu benar, nak?" tanya Papa Riko. 


"ya Om, dan keadaannya koma," jelas Queen pelan. 
"Maafkan Queen karena membuat anak kalian menjadi 
seperti ini," lirih Queen. 


"Saya kesana langsung bersama istri saya. Tolong rawat Riko 
sampai saya sampai di situ." Lepas berbicara begitu. Papa 
Riko langsung memutuskan panggilannya. 


"Huh, maafin Oueen ya, Om. Mungkin kalo gue nggak 
begitu. Riko nggak akan sampai koma." 


Ada rasa aneh yang menjalar dibenaknya. Queen 
membuang kata," Maafin gue Rik, moga aja lo nggak benci 
gue." Sedangkan Abang-abang Queen, sudah pulang dari 
tadi. 


Sungguh, Queen tidak tahu jika akan seperti ini, ini tidak 
seperti yang ia harapkan. Menyesal itulah yang di rasakan 
Queen. Namun itu juga sudah terjadi. 
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Malam hari. Bulan bersinar dengan terang, bintang dengan 
suka rela menemani bulan. Beda dengan perempuan ini. Dia 
menatap bulan tapi raut wajah terlihat jelas kalo dia mikir 
yang tidak harus di pikirkan kembali. Apa lagi kalo nggak 
mikir Alfibbgst! 


"Fack! Bener-bener rasanya pengen gue bunuh!" 


Drddt. Telfon itu membuat Queen kedunia yang nyata. Lalu 
dirinya pun langsung mengambil handphone yang berada di 
sampingnya. 


"Hm." 


"Queen, ada orang yang memata-matai keluarga anda. Dan 
sekarang orangnya sudah ada di markas." 


"Bagus. Gue kesana." Queen langsung memutuskan 
sambungan televon itu dan bergegas ke markas yang tidak 
jauh dari mansion keluarganya. Karna bulan lalu Queen baru 
bangun nih markas di daerah mansion ini buat jaga-jaga. 


Queen tau. Ada yang tidak beres. Semua terlihat janggal. 
Dari, Jk yang menghianatinya dan tiba-tiba Jk datang 
dengan seorang perempuan. Queen tau sifat Jk seperti apa, 
saat dengan seorang perempuan selain Ibu nya dan Queen. 
Makanya Queen mikir sampai Queen bingung sendiri belum 
dapat clue yang benar-benar memuaskan. 


Oueen langsung bergegas ke luar dengan cara mengendap- 
endap. Setelah berhasil, Queen langsung keluar dengan 
cara memanjat gerbang. Sedangkan, anak buahnya sudah 
ada di depan gerbang dengan mobilnya. 


Setelah Queen masuk. Mobil itu langsung melesat menjauh 
dari lingkungan rumah sakit dan berhenti di sebuah rumah 
yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu megah. Agar tidak 
membuat curiga orang komplek sini dan musuh. 


Queen keluar dari mobil dan berjalan dengan dagu yang 
terangkat tinggi. Semua anak buah yang melihat Queen 
langsung mengucapkan, "Selamat datang Queen." 


Queen hanya mengangguk dan meminta salah satu dari 
mereka buat mengantar ke arah orang itu. Sampai di ruang 
eksekusi. Queen langsung masuk dan melihat orang itu 
babak belur karena di hajar anak buahnya. Sebelum sampai 
di mansion, Queen memang menyuruh mereka buat 
memberi pelajaran dia. Agar tau, dia berurusan dengan 
orang yang salah. 


"Jadi, ada masalah apa sampai lo mata-matai mansion 
Viviant?" tanya Queen 


Dia diam. Enggan untuk menjawab. 
"Hay! Jawab!" ucap Queen lagi. 


"Hahaha. Ada urusan apa lo sama Keluarga Viviant!?" teriak 
dia dengan menatap Queen merendahkan. Tidak tahu saja 
dia, jika perempuan yang ada di depannya itu seorang 
Queen Mafia. 


"Jelas. Gue harus ada urusan dengan keluarga itu. Dia 
keluarga gue bodoh!" Awalnya lembut namun diakhiri 
dengan bentakan. 


"Gue kira, ketua gue salah perkiraan setelah lamanya '" 
ucapan dia berhenti sebelum menyelesaikan ucapannya. 


Tiba-tiba dia mengeluarkan busa yang sangat banyak. 
Seperti orang keracunan. 


"Sial! Jadi, ada rahasia di balik kejadian ini? Dan, pelaku 
sampai sekarang belum juga gue ketahui! Semua dari awal, 
dari masalah yang terus berdatangan itu ada sangkut 
pautnya dengan orang yang jadi ketua orang ini. Begitu. 
Baiklah, akan gue ikutin cara main lo sampai lo keluar 
dengan sendirinya." gumam Queen dengan senyum manis. 


Setelah mengucapkan itu, Queen langsung balik arah, 
membuang kata dengan tajam dan kekesalan yang 
mendalam." Bakar orang itu!" 


Queen pun langsung pergi dari tkp tersebut. Sungguh, 
rasanya Queen ingin membunuh ketua orang itu lalu ketua 
itu di mutilasi, dan membuat tubuhnya menjadi kecil-kecil. 
Atau mengambil masa depan orang itu, jika orang itu cowok. 
Akan ia potong terus, ia ambil dan suapin ke orang itu. Biar 
tau rasanya seperti apa yang di rasakan dirinya. Saat 
kehidupan damai seorang Oueen di usik dan banyak korban 
karna orang itu. 


"SIAL. Bener-bener sial. Siapa orang itu!?" 


Karna Queen melihat Bang Aldi, dia langsung 
memanggilnya, "Cari ketua orang yang memata-matai 
keluarga Viviant. 


Setelahnya, Queen langsung pergi dan pulang ke mansion 
Viviant. Jangan lupa. Keluarganya sedang mimpi indah 
tanpa tau kejadian kalo mereka di intai oleh seseorang dan 
tanpa tau kalo Queen pergi dari rumah sakit. 


Sampai mansion, Oueen masuk dengan berhati-hati, sampai 


di kamarnya, ia bergegas mandi tanpa melihat kalo ini 
terlalu larut buat ia mandi. Tapi bagi Queen itu masa bodoh! 
Yang penting mandi, setelah mandi, Queen langsung tidur. 


Di belahan dunia, bukan-bukan. Tapi di negara Australia. 
Seorang paruh baya dengan aura tajam berbicara dengan 
seseorang di televon. 


"Bagaimana nak? Berjalan lancarkah?" tanya dia dengan 
nada lembut namun akankah nada itu tidak mempunyai 
maksud tertentu? 


Dengan senyum lebar, anak itu menjawab, "Beres Pah. 
Cowok itu sudah meninggalkan pacarnya dan bertekuk lutut 
ke gue. Haha." 


"Bagus. Duga'an kita benar. Hati-hati dengan Queen. Kita 
paham sepak terjangnya dia. Jangan sampai dia tau 
identitas kamu," lanjut paruh baya itu, terlihat nada cemas 
dalam pengucapannya. 


"Siap Pah." Dan telvond itu pun di matikan oleh sang paruh 
baya. 


Dia tidak tahu saja. Kalo anaknya itu membelot untuk tidak 
mendengarkan ucapannya. Akhirnya, anak itu akan 
menyesal dan mengakibatkan semua rencana yang sudah 
matang berantakan membuat paruh baya masa bodoh 
dengan keadaan anak yang tidak berguna menurut dia. 


Dengan seringaiannya, dia berucap dengan antusias. " 
Queen, aku tidak akan membiarkan kamu bahagia untuk 
selamanya. Dan akan mengambil apapun untuk membuat 
kamu menderita. Terutama cowok itu dan memghasut cewek 


itu untuk bersama orang yang kamu sukai. Hahaha. Aku 
bahagia Queen. Bahagia. Sangat bahagia." Lalu anak itu 
kembali ke kamarnya dan menutup mata untuk berselancar 
di dunia mimpi sebelum kehidupan yang tidak pernah ia 
bayangkan menjadi kenyataan di masa depannya. 
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Banyak juga ya orang Qila tapi slow deh gak ada konflik 
menyebalkan semua mudah dan langsung paham endnya 
bukan? 
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Ternyata, hari begitu cepat dan sampai dimana acara 
sekolah akan tiba. Semua tempat sudah di tata rapi dengan 
demikian dan orang-orang pun sudah rapi bersiap 
mendengarkan ataupun menampilkan untuk menarik 
penonton. 


"Akhirnya. Hari yang di tunggu tiba juga. Nggak sabar. " ujar 
Lala dengan mengayunkan tangan Della yang membuat si 
empu teriak kesal. 


"Diam kenapa La! Sebel gue." Dengan cemberut Della pergi 
dari lokasi membuat padangan aneh dari sahabatnya. 


"Tidak biasahnya dia begitu. Ada yang salah. Tapi apa?" 
batin Oueen bertanya-tanya. 


"Queen, apakah kamu bodoh! Untuk tidak mengetahui 
semua dengan benar?" tanya Cute girl. 


"Maksud lo?" 


"Semua sahabat lo penghianat! Kecuali Lala. Karna dia 
sepupu lo. Dia nggak berani ikut jadi penghianat." sahut 
Dark girl. 


"Kenapa lo bisa bilang begitu? Itu tidak mungkin. Mereka 
berteman sama gue dengan baik dari kita sama-sama masih 
di kandungan." 


"Memang begitu Queen, apa harus gue maju buat berantas 
mereka? Identitas lo tersebar karna mereka Queen! Makanya 
kemarin ada yang tau kalo lo mafia dan sekaligus anak dari 
keluarga Viviant. Itu tidak ke betulan. Dan kalo ketua itu 


mencari tahu tentang lo! Mereka nggak akan bisa nebak 
Queen. Lo orangnya susah di tebak!" ujar Girl dengan 
penjelasan yang langsung di pahami Queen. 


"Jadi? Mereka " 


"Tidakk! Itu bohong 'kan?" lanjut Queen berusaha 
menyangkal ucapan dari mereka namun dirinya juga tahu 
jika memang orang-orang itu berhianat. 


"Benar Queen!" ucap mereka serempak. 


Pandangan Queen menjadi kosong. Dia tidak menyangka. 
Sahabat yang seperti keluarganya bermain di belakang. 
Kenapa? Salahnya apa? Mereka semua begitu? Sial! 


"am 12 kita keluar. Kita cari orang yang bersangkutan 
dengan mereka! Gue nggak akan biarkan mereka hidup 
bahagia. Berawal dari Vivi. Ini, Della sama Putri juga ikutan 
jadi membelot. Ok. Kita bermain girl." 


Aura keluar begitu kental. Seperti iblis yang baru keluar dari 
meditasinya. Membuat semua merasakan kekuatan yang 
menekannya. Semua hewan meringkuk di malam hari. 


Sedangkan, tiga sahabat Queen sekarang merayakan pesta 
minum wine, amer dan sabu-sabu. 


Queen tidak tau kalo tiga orang itu, pengguna tetap dari 
dua bulan yang lalu. Itulah kenapa mereka membelot dan 
melupakan Queen karna mereka telah di perdaya oleh 
seseorang yang mencekoki mereka di saat ada luang dan 
jadi lah mereka seperti ini. 


"Haha. Apa kita terlalu jahat sama perempuan itu?" tanya 
Della yang masih berusaha untuk mengingat kembali ke 
masa lampau dimana dirinya sangat di depankan oleh 
Queen. 


"Gue rasa nggak. Perempuan itu pantas untuk menderita. 
Haha." jawab Vivi dengan penuh dendam membahara. 


"Lo kayaknya, dendam banget sama tuh orang Vi?" tanya 
Putri bingung. Karena hanya dirinya yang hanya ikut-ikutan. 


"Gimana gue nggak dendam! Gegara dia, orang yang gue 
sayang mati tanpa bisa membalas perbuatan tuh 
perempuan bajingan! Hiks. Dia mati di bunuh dia, semua 
kamuflase untuk membodohi orang itu!" teriakan dan 
tangisan Vivi terdengar. 


"Hah! Ternyata kalian sudah membelot dari Queen?" gumam 
orang itu yang melihat cctv Club. 


Jangan heran. Semua Club itu punya Queen. Untuk 
mengawasi segala perilaku musuh-musuhnya. Sebagian 
tahu pemilik Clubnya dan sebagian di rahasiakan. 


"Kita tetap berpura-pura saja, jangan sampai perempuan itu 
tahu kalo kita hanya berteman untuk kebaikan diri kita." 
tutur Della. 


Della. Bukan seperti Della waktu di sekitar Queen. Tapi dia 
kelihatan dewasa, dan aura yang dikeluarkan juga anggun. 
Vivi? Bukan juga seperti Vivi yang dingin, cuek dan 
pendiem. Di sini dia lebih liar. Sedangkan Putri, jangan di 
tanyakan. Dia 11, 12 sama Vivi meski masih biasah saja. 


"Jadi semua itu hanya rekayasa? Hah! Seperti film saja 
banyak drama." batin seseorang. 


Mereka bertiga tidak menyadari, kalo semua kebusukannya 
sudah diketahui oleh target. Gimana nggak!? Dia Queen loh. 
Masa iya bisa di bodohin dengan mulus. No! Seperti sesuatu 
yang di sembunyikan akan ketahuan juga. Nah seperti 
sampah ini. Akhirnya ketahuan. 


Tiga orang itu berpesta sabu dan minumsn keras. Setelah 
teler, mereka langsung di bawa sama pengawalnya. 


"Kalian bener-bener menjadi sampah. Cih. Menjijikkan." ujar 
Oueen menatap mereka sinis dan merendahkan. 


Acara yang di harapkan pun, tidak semenarik acara 
sebelumnya. Karna Queen meninggalkan acara tersebut 
tepat saat Alfi cowok bajingan dan cewek murahan itu naik 
ke atas panggung, dengan Alfi membawa gitar. Bertanda 
untuk menyanyi bersama. Sungguh menjijikkan pasangan 
itu. 


"Lebih baik gue ke rumah sakit njenguk Riko. Daripada gue 
ntar kelepasan membunuh pasangan menjijikkan." 


Selepas sampai di rumah sakit. Queen langsung menuju 
dimana Riko berada. Tapi sayangnya, Riko belum juga 
bangun dari komanya. 


Tes 
Tes 


Tes 


"Maafin gue Ko, gue nggak bermaksud buat melukaimu," 


Hallo seorang Queen mengakui kesalahannya, bahkan 
meminta maaf sama orang asing. Ini, terlalu tidak bisa di 
percaya. 


"Bangun Ko, meski gue nggak suka sama lo, tapi kehadiran 
lo membawa positif bagi gue untuk tersenyum," 


"Jika, sekarang lo sadar, gue janji akan merawat lo sampai 
sembuh. Itu janji gue, bangun Ko. Hiks" Dengan posisi 
menelungkupkan kepalanya di lengan Riko, Queen masih 
saja menangis. 


Tiba-tiba, tangan Riko bergerak. Tanda dia melewati 
komanya. Queen pun langsung memanggil dokter untuk 
memeriksanya. Sungguh, dia terlalu bahagia sampai lupa 
mengabarkan orang tua Riko yang masih makan di kantin 
rumah sakit. 


"Bagaimana dok?" tanya Queen. Setelah dokter 
memeriksanya. 


"Syukurlah, pasien sudah melewati komanya. Mungkin satu 
atau dua hari dia akan sadar dan beberapa hari akan pulih." 


Setelah mengucapkan itu, dokter pun pergi. Selebihnya 
Oueen masuk untuk menunggu orang tua Riko kembali. 
Daripada Queen bingung mau ngapain, mending dirinya cek 
email dari sekertarisnya. 


"Astaga. Kenapa bisa banyak begini?" Bagaimana tidak 
terkejut. Laporan dari kantor banyak banget. Apalagi kalo 
Queen ke kantor. Bisa mati berdiri dirinya. 


Satu jam Oueen berkutik email dan urusan kantor. Tak lama, 
orang tua Riko masuk. Dan menanyakan kondisi Riko yang 


dimana alat-alat itu telah di lepas. Queen pun menjelaskan 
poin pentingnya saja. Dan mereka paham. Queen pun pamit 
untuk pulang. 
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Fiuhhh akhirnya sudah sampai sini saja ternyata teman- 
teman Queen menyebalkan ya? Sampai gunain narkoba lagi 
apa gak cukup mereka jadi penghianat? Apa enak 
menggunakan sabu2 dasar ! 
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